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Kata Pengantar

Alhamdulillah, puji syukur ke hadirat Allah SWT yang telah
memberikan nikmat-Nya, sehingga karya ini dapat terselesaikan dan
hadir di hadapan pembaca sekalian. Buku ini saya persembahkan
sebagai sebuah usaha kecil untuk memperkenalkan dan mengajak
kita semua lebih dalam menyelami hakikat mimpi, sebuah
fenomena yang selama ini sering dipandang sebelah mata atau
bahkan dianggap sebagai sesuatu yang tidak terlalu berarti. Namun,
bagi saya, mimpi adalah gerbang yang menyambungkan dimensi
kesadaran manusia dengan dimensi yang lebih tinggi, yang penuh
dengan hikmah dan petunjuk dari alam yang lebih luas.

Sebagaimana Allah berfirman dalam Al-Qur'an, “Dan Dia adalah
yang menguasai seluruh peristiwa mimpi...” (QS. Yusuf: 6). Mimpi,
dalam pandangan saya, bukanlah sekadar ilusi atau pelarian dari
realitas hidup. Mimpi adalah jembatan yang menghubungkan antara
alam nyata yang kita kenal dengan alam yang lebih dalam, lebih
abstrak, dan lebih transendental. Dalam ketenangan dan kedalaman
mimpi, manusia berinteraksi dengan wilayah yang tak kasat mata,
yang kadang-kadang menyentuh hati, jiwa, dan ruh mereka dengan
cara yang tidak dapat dijelaskan hanya dengan akal sehat semata.

Melalui buku ini, saya berusaha untuk menyuguhkan perspektif
yang lebih holistik tentang mimpi tidak hanya sebagai fenomena
psikologis, tetapi juga sebagai bagian integral dari perjalanan

spiritual dan eksistensial manusia. Saya mengajak pembaca untuk
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melihat mimpi bukan hanya sebagai gambaran bawah sadar atau
efek samping dari aktivitas otak kita, tetapi sebagai suatu
pengalaman metafisika yang mengandung pesan-pesan dari dunia
yang lebih tinggi. Sebuah ruang di mana kita dapat merasakan
kedekatan dengan Sang Pencipta, di mana setiap simbol, setiap
makna, dan setiap pengalaman mimpi memiliki potensi untuk
membuka pintu-pintu kesadaran yang lebih luas.

Konsep Teori Transformasi Diri yang saya kembangkan dan saya
paparkan dalam buku ini, mengungkapkan bahwa kesadaran kita
terhadap mimpi adalah langkah pertama dalam proses pembukaan
hati dan pikiran kita terhadap kenyataan yang lebih besar.
Berdasarkan prinsip-prinsip tasawuf, saya percaya bahwa berdzikir
dan berpikir dengan niat yang ikhlas adalah dua cara yang dapat
membantu  kita untuk “membangkitkan”  potensi-potensi
tersembunyi dalam diri kita. Seperti yang saya tegaskan dalam karya
ini: "Ketika seseorang berpikir, sesungguhnya ia sedang terhubung
dengan alam bawah sadar dirinya. Dan ketika seseorang berdzikir,
sesungguhnya ia sedang membangkitkan alam bawah sadarnya."
Pernyataan ini membuka cakrawala baru bahwa untuk mengenal
diri, kita harus melalui perjalanan yang melibatkan pikiran dan dzikir,
yang pada gilirannya akan membawa kita pada pemahaman yang
lebih mendalam tentang mimpi dan tentang kehidupan itu sendiri.

Buku ini juga menawarkan suatu pandangan yang lebih integratif
antara filsafat dan tasawuf, dua disiplin ilmu yang pada pandangan
saya saling melengkapi. Filsafat memberikan landasan untuk

menggali pemahaman rasional dan kritis terhadap fenomena
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mimpi, sementara tasawuf memberikan pembersihan ruhani yang
memungkinkan kita untuk benar-benar merasakan dan menghayati
makna yang terkandung dalam setiap pengalaman mimpi. Keduanya
mengarahkan kita kepada satu tujuan yang sama: transformasi diri
yang sejati, yang akan membimbing kita untuk mengenal diri kita
yang hakiki dan pada akhirnya mengenal Tuhan Yang Maha Nyata.

Saya berharap karya ini tidak hanya memberikan pengetahuan
baru tentang fenomena mimpi, tetapi juga membuka jalan bagi
pembaca untuk lebih memperhatikan perjalanan batin mereka
sendiri. Mimpi adalah undangan dari Allah untuk kita lebih
mendalam dalam merenung, dalam berkontemplasi, dan dalam
bertransformasi. Sebagaimana perjalanan hidup kita, perjalanan
melalui mimpi adalah sebuah perjalanan yang tidak hanya
melibatkan akal, tetapi juga hati dan jiwa, dalam upaya menuju
kesempurnaan diri.

Semoga buku ini bermanfaat bagi kita semua, dan menjadi
sebuah panduan dalam perjalanan batin kita menuju pencerahan
dan kedekatan dengan Sang Pencipta. Semoga Allah senantiasa
memberi kita petunjuk-Nya, menjadikan setiap langkah kita dalam
kehidupan ini sebagai langkah yang penuh dengan makna, dan
menjadikan mimpi kita sebagai jalan menuju kebenaran yang hakiki.

Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Penulis
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KERANGKA FILSAFAT METAFISIK TENTANG MIMPI

Realitas di Antara Dua Dunia
Antara Ada dan Tidak Ada

Fenomena mimpi telah lama memicu rasa ingin tahu dan
perdebatan filosofis yang mendalam, melampaui batas-batas
kesadaran dan realitas yang kita kenal dalam keadaan terjaga.
Mimpi, dalam segala bentuknya dari yang paling banal hingga yang
paling profetik menghadirkan sebuah domain pengalaman yang
unik, seringkali terasa begitu nyata namun pada saat yang sama tak
terjamah oleh hukum fisika dunia sadar. la adalah sebuah "realitas"
yang beroperasi dengan logikanya sendiri, menempatkan kita pada
persimpangan antara apa yang "ada" dan apa yang "seolah-olah
ada". Diskusi mengenai ontologi mimpi, oleh karena itu, menjadi
esensial untuk memahami status keberadaan pengalaman-
pengalaman yang terjadi dalam alam bawah sadar ini, menanyakan
apakah ia sekadar ilusi, manifestasi psikologis, atau justru dimensi
lain dari eksistensi yang memiliki realitasnya sendiri. Mimpi
seringkali digambarkan sebagai jembatan antara dunia fisik dan
spiritual, antara kesadaran dan ketidaksadaran, menawarkan
perspektif unik tentang sifat dasar realitas itu sendiril. Pertanyaan
fundamental yang muncul adalah mengenai status ontologis mimpi
itu sendiri: apakah ia hanya produk aktivitas neural semata,

representasi simbolis dari keinginan bawah sadar, ataukah memiliki
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koherensi internal dan validitas eksistensial yang membuatnya
menjadi sebuah "dunia" tersendiri? Untuk menjawab pertanyaan
ini, kita perlu terlebih dahulu memahami kerangka ontologi dalam
filsafat sebagai landasan untuk mengkaji fenomena yang kompleks
ini secara mendalam.

Ontologi, sebagai cabang fundamental dalam filsafat, berfokus
pada penyelidikan tentang sifat dasar keberadaan, realitas, dan
kategori-kategori entitas yang ada. Istilah ini berasal dari bahasa
Yunani, "ontos" (ada) dan "logos" (ilmu atau studi), secara harfiah
berarti "ilmu tentang ada". Inti dari ontologi adalah penyelidikan
mendalam tentang apa yang "ada", dalam segala bentuk dan
manifestasinya, serta bagaimana kita dapat mengkategorikan dan
memahami keberadaan tersebut?. Pertanyaan-pertanyaan sentral
dalam ontologi mencakup: Apa itu eksistensi? Apa yang berarti bagi
sesuatu untuk "ada"? Apakah ada satu jenis keberadaan atau
banyak? Bagaimana entitas-entitas yang berbeda saling
berhubungan?

Sejarah filsafat dipenuhi dengan diskusi ontologis yang kaya, dari
pemikir-pemikir Yunani kuno hingga filsuf-filsuf kontemporer.
Parmenides, misalnya, menegaskan bahwa hanya "Ada" yang sejati
dan "Tidak Ada" adalah mustahil untuk dipikirkan atau dikatakan,
karena membicarakan sesuatu yang tidak ada adalah kontradiksi itu
sendiri3. Baginya, apa yang ada itu tunggal, tak bergerak, dan abadi.
Di sisi lain, Plato memperkenalkan teori Bentuk (Forms) atau lde, di
mana realitas sejati terletak pada dunia ide-ide abadi dan tak

berubah, sedangkan dunia fisik yang kita alami hanyalah bayangan



atau manifestasi tidak sempurna dari Bentuk-bentuk tersebut*.
Konsep "ada" bagi Plato memiliki tingkatan, dari realitas sejati
Bentuk hingga keberadaan yang kurang sempurna dari objek-objek
indrawi. Aristoteles kemudian mengkritik teori Bentuk Plato,
menggeser fokus ontologis ke substansi individual yang ada di dunia
fisik, dengan menekankan pada hylomorphism (gagasan bahwa
setiap objek terdiri dari materi dan bentuk) sebagai dasar
keberadaan®.

Perdebatan tentang "Ada dan Tidak Ada" adalah inti dari
eksplorasi ontologis. "Ada" merujuk pada segala sesuatu yang
memiliki eksistensi, baik fisik maupun non-fisik, yang dapat
dipahami atau dialami. Ini mencakup objek konkret, ide abstrak,
sifat, hubungan, peristiwa, dan bahkan entitas hipotetis. Sementara
itu, "Tidak Ada" bukanlah sekadar ketiadaan mutlak, melainkan
seringkali merujuk pada non-eksistensi, potensi yang belum
terealisasi, atau batasan dari apa yang ada. Para filsuf sering
menanyakan bagaimana sesuatu bisa muncul dari ketiadaan
(creatio ex nihilo), atau apakah ketiadaan itu sendiri adalah sebuah
"sesuatu" yang dapat dikonsepsikan®. Dalam beberapa tradisi,
seperti dalam filsafat eksistensialisme, "Tidak Ada" (nihil) bahkan
menjadi konsep sentral yang membentuk pemahaman tentang
kebebasan dan kecemasan manusia di hadapan kekosongan
eksistensial’.

Pentingnya ontologi tidak hanya terletak pada pertanyaan-
pertanyaan abstraknya yang mendalam, tetapi juga pada

pondasinya bagi cabang-cabang filsafat lainnya. Epistemologi (ilmu



pengetahuan), misalnya, bergantung pada ontologi karena untuk
mengetahui sesuatu, kita harus terlebih dahulu memastikan bahwa
"sesuatu" itu memang ada dan memiliki status keberadaan yang
valid. Aksiologi (ilmu nilai) juga membutuhkan ontologi untuk
memahami status keberadaan nilai-nilai moral dan estetika. Dengan
kata lain, setiap upaya untuk memahami realitas, baik itu realitas
fisik, mental, sosial, atau spiritual, pada akhirnya harus kembali
pada pertanyaan mendasar tentang "apa yang ada" dan bagaimana
ia "ada"® Konteks ini menjadi krusial ketika kita beralih untuk
mengkaji fenomena mimpi, yang keberadaannya seringkali terasa
ambigu, berada di antara kejelasan dunia sadar dan kaburnya

ketiadaan, menantang kategorisasi ontologis yang konvensional.

Keberadaan dalam Ketidakhadiran

Fenomena mimpi telah lama menjadi subjek kekaguman,
misteri, dan studi lintas disiplin ilmu. Dari perspektif ontologis,
pertanyaan mendasar muncul: apakah mimpi, sebagai pengalaman
subjektif yang imaterial dan transien, dapat dikategorikan sebagai
entitas yang ada? Konsep "keberadaan dalam ketidakhadiran"
menjadi krusial dalam memahami status ontologis mimpi, di mana
ketiadaan wujud fisik tidak serta merta menihilkan realitas atau
dampaknya.

Secara filosofis, debat mengenai realitas mimpi telah
menghantui pemikir selama berabad-abad. Plato, dalam alegori
Gua-nya, menunjukkan bagaimana persepsi kita terhadap realitas

dapat terbatas pada bayangan semata, menyiratkan bahwa apa
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yang kita anggap nyata dalam keadaan terjaga bisa jadi hanya ilusi,
mirip dengan dunia mimpi®. René Descartes, dengan argumen
mimpinya yang terkenal, bahkan menyatakan bahwa tidak ada cara
pasti untuk membedakan antara pengalaman terjaga dan mimpi,
sehingga memunculkan keraguan radikal tentang keberadaan dunia
eksternal’®.  Namun, aliran fenomenologi, seperti vyang
dikembangkan oleh Edmund Husserl dan Maurice Merleau-Ponty,
menawarkan perspektif bahwa realitas utama adalah pengalaman
yang dialami (lived experience). Dari sudut pandang ini, pengalaman
mimpi, meskipun tidak koheren atau konsisten dengan realitas fisik,
adalah pengalaman yang dialami secara intens dan nyata bagi
individu yang mengalaminya. Kesadaran akan mimpi itu sendiri,
bahkan setelah terbangun, membuktikan adanya jejak (trace) atau

memori yang menjadi bagian dari realitas kognitif seseorang.

Dengan demikian, mimpi "ada" sebagai fenomena sadar dan
subjektif, sebuah "qualia" yang tak dapat disangkal.

Dari sudut pandang psikologis, keberadaan mimpi sebagai
entitas ontologis tampak semakin nyata melalui pengaruhnya yang
mendalam terhadap psike manusia. Sigmund Freud, dalam
karyanya The Interpretation of Dreams, mengemukakan bahwa
mimpi adalah "jalan kerajaan menuju alam bawah sadar" (royal
road to the unconscious), cerminan dari keinginan yang tertekan
dan konflik internal yang tidak terselesaikan'?. Meskipun isi mimpi
mungkin tampak absurd atau tidak logis, manifestasi simbolisnya
memiliki koherensi internal yang dapat diinterpretasikan dan

dianalisis, mengungkapkan aspek-aspek realitas psikis individu yang



tidak disadari. Carl Jung, di sisi lain, memperluas konsep ini dengan
gagasan alam bawah sadar kolektif dan arketipe, di mana mimpi
tidak hanya merefleksikan pengalaman pribadi tetapi juga warisan
psikis umat manusia yang lebih luas!?. Dalam konteks ini,
mimpi eksis sebagai mediator antara alam sadar dan bawah sadar,
mempengaruhi perilaku, emosi, dan pemahaman diri seseorang
dalam kehidupan nyata. Dampak terapeutik dari interpretasi mimpi
dalam psikoterapi lebih lanjut menegaskan status ontologisnya,
menunjukkan bahwa meskipun tidak konkret, mimpi memiliki
realitas kausal yang memengaruhi kondisi mental dan emosional.
Aspek neuroilmiah juga mendukung klaim keberadaan mimpi,
meskipun dalam bentuk yang berbeda. Selama fase tidur REM
(Rapid Eye Movement), otak menunjukkan aktivitas yang sangat
mirip dengan keadaan terjaga, dengan pola gelombang otak yang
khas terekam melalui elektroensefalografi (EEG)'. Berbagai
struktur otak, seperti korteks prefrontal, amigdala, dan
hippocampus, menunjukkan aktivitas yang terkait dengan
pembentukan narasi, emosi, dan konsolidasi memori selama
dreaming. Meskipun konten naratif mimpi bersifat subjektif dan
tidak dapat diakses secara objektif oleh pengamat eksternal, proses
neurologis yang mendasarinya adalah fenomena fisik yang dapat
diukur dan diamati. Aktivasi sirkuit saraf tertentu selama tidur
membuktikan bahwa "tempat" di mana mimpi itu terjadi adalah
nyata secara biologis, dan bahwa pengalaman mimpi adalah produk
dari aktivitas neural yang kompleks yang eksis dalam otak.

Pertanyaannya kemudian beralih dari apakah mimpi itu ada menjadi



bagaimana aktivitas neural yang dapat diukur ini menghasilkan
pengalaman subjektif yang kaya dan imaterial.

Lebih jauh lagi, dalam banyak tradisi spiritual dan agama, mimpi
diakui memiliki bobot ontologis yang signifikan. Dalam Islam,
misalnya, mimpi yang benar ('ru'ya shadiqah') dianggap sebagai
salah satu bagian dari wahyu atau kenabian. Al-Qur'an
menceritakan kisah Nabi Yusuf yang menafsirkan mimpinya sendiri,
serta mimpi-mimpi Raja Mesir, yang kemudian menjadi kenyataan
dan memiliki implikasi besar dalam sejarah'*. Nabi Muhammad
SAW juga sangat menghargai mimpi baik, bahkan menyebutnya
sebagai "satu dari empat puluh enam bagian kenabian"*>. Dalam
konteks ini, mimpi bukan sekadar produk acak dari pikiran yang
tidur, melainkan sebuah media di mana pesan ilahi dapat
disampaikan, petunjuk dapat diberikan, atau kebenaran yang akan
datang dapat diwahyukan. Keberadaannya dalam alam spiritual ini,
meskipun tidak dapat diverifikasi secara ilmiah konvensional,
diyakini sebagai realitas fundamental bagi para penganutnya,
membentuk pandangan dunia dan tindakan mereka.

Ringkasnya, meskipun mimpi tidak memiliki keberadaan fisik
yang dapat disentuh atau diukur secara langsung dalam dunia
material, argumen dari berbagai disiplin ilmu menunjukkan bahwa
ia memiliki status ontologis yang kuat. Mimpi eksis sebagai
pengalaman subjektif yang intens, sebagai manifestasi penting dari
alam bawah sadar yang memengaruhi perilaku, sebagai produk dari
aktivitas neurologis yang terukur, dan sebagai medium komunikasi

spiritual yang diakui. Keberadaan mimpi menunjukkan bahwa



realitas tidak hanya terbatas pada yang konkret dan dapat
diverifikasi secara empiris, melainkan juga meluas ke dimensi
imaterial, kognitif, dan spiritual. Mimpi adalah bukti nyata dari
"keberadaan dalam ketidakhadiran" sebuah entitas yang, meskipun
tak kasat mata, secara fundamental membentuk dan memperkaya
pemahaman kita tentang diri, kesadaran, dan alam semesta. Misteri
yang terus menyelimuti alam mimpi justru semakin menegaskan
kedudukannya sebagai subjek studi yang tak habis-habisnya,
sebuah jembatan antara yang tampak dan yang tersembunyi dalam

eksistensi manusia.

Konsepsi Dualitas Dunia

Sejak zaman purbakala, manusia telah terperosok dalam misteri
eksistensi, senantiasa merenungkan hakikat realitas di balik
persepsi inderawi. Salah satu diskursus filosofis dan ilmiah yang tak
lekang oleh waktu adalah konsepsi dualitas dunia: pemisahan atau
interaksi antara dunia fisik yang konkret dengan dunia mimpi yang
ilusi namun begitu nyata dalam pengalaman subjektif. Fenomena
ini, yang melampaui batas budaya dan peradaban, menawarkan
lahan subur bagi eksplorasi ontologis dan epistemologis, memaksa
kita untuk mempertanyakan batas-batas antara yang nyata dan
yang tidak nyata, antara kesadaran dan bawah sadar.

Dunia fisik, dengan segala atributnya yang empiris dan terukur,
adalah realitas yang kita huni dalam setiap momen terjaga. la
dicirikan oleh objektivitas, di mana objek dan peristiwa mematuhi

hukum-hukum fisika yang universal dan dapat diverifikasi melalui
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pengamatan dan eksperimen. Ruang dan waktu berfungsi sebagai
kerangka absolut, membatasi gerak dan interaksi. Sains modern,
melalui metode empirisme dan rasionalisme, telah menguraikan
kompleksitas dunia fisik dari partikel subatomik hingga galaksi
raksasa, memberikan pemahaman yang mendalam tentang struktur
dan dinamika alam semesta'®. Dalam pandangan filosofis, terutama
materialisme dan empirisme, dunia fisik adalah satu-satunya
realitas fundamental, dan segala bentuk kesadaran atau
pengalaman dianggap sebagai epifenomena dari proses
neurobiologis di otak!’. Persepsi kita tentang dunia ini, meskipun
diperantarai oleh indra, diasumsikan merefleksikan keberadaan
eksternal yang independen dari pengamat.

Kontras mencolok dengan dunia fisik adalah dunia mimpi,
sebuah ranah subjektif yang muncul saat kesadaran terjaga
meredup. Dunia mimpi seringkali tidak terikat oleh hukum fisika
atau logika kausalitas yang berlaku di dunia nyata. Objek dapat
berubah bentuk, ruang dapat melengkung, dan waktu dapat melaju
atau terhenti secara anomali*®. Dari perspektif psikologis, Sigmund
Freud mengemukakan bahwa mimpi adalah "jalan kerajaan menuju
alam bawah sadar," merepresentasikan keinginan terpendam,
konflik yang belum terselesaikan, dan trauma yang direpresi®°.
Sementara itu, Carl Jung memperluas cakrawala interpretasi mimpi
dengan memperkenalkan konsep "ketidaksadaran kolektif" dan
"arketipe," melihat mimpi sebagai wahana bagi ekspresi simbol-
simbol universal yang diwarisi secara turun-temurun oleh umat

manusia®®. Secara neurobiologis, mimpi paling intens terjadi selama



fase Rapid Eye Movement (REM) dalam tidur, di mana aktivitas otak
menyerupai keadaan terjaga, namun dengan koneksi sensorik
eksternal yang terputus?l. Ini menunjukkan bahwa meskipun
pengalaman mimpi bersifat internal, ia memiliki dasar fisiologis
yang kompleks.

Meskipun dunia fisik dan dunia mimpi tampak sebagai kutub
yang berlawanan, batas di antara keduanya seringkali menjadi
kabur dan interaksi di antara keduanya layak untuk di
kontemplasikan. Pengalaman sehari-hari di dunia fisik dapat secara
signifikan mempengaruhi isi dan emosi dalam mimpi, seringkali
merefleksikan kekhawatiran, harapan, atau ingatan yang belum
terproses??. Sebaliknya, mimpi terkadang dapat memberikan
wawasan atau inspirasi yang kemudian diaplikasikan dalam dunia
fisik, dari solusi kreatif untuk masalah hingga pemahaman diri yang
mendalam. Fenomena lucid dreaming, di mana individu menyadari
bahwa mereka sedang bermimpi dan bahkan dapat mengendalikan
narasi mimpi mereka, adalah contoh paling nyata dari jembatan
antara dua dunia ini, menunjukkan potensi kesadaran untuk
menjangkau melampaui batas fisik yang diterima?3. Ini memicu
pertanyaan filosofis tentang tingkatan realitas: apakah dunia mimpi
hanyalah ilusi belaka, ataukah ia merupakan dimensi lain dari
realitas yang dapat diakses oleh kesadaran?

Konsepsi agama dan spiritualitas juga memberikan perspektif
yang kaya tentang dualitas ini. Dalam tradisi Islam, mimpi dibedakan
menjadi beberapa jenis: ru'ya shadigah (mimpi yang

benar/kenabian), ahlam (mimpi yang kacau dari setan atau pikiran
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sendiri), dan hadits an-nafs (bisikan jiwa atau pikiran vyang
direfleksikan dalam mimpi)?*. Al-Quran sendiri mencatat beberapa
kisah mimpi kenabian yang memiliki dampak signifikan pada
sejarah, seperti mimpi Nabi Yusuf AS (QS. Yusuf: 4, 100) atau mimpi
Nabi Ibrahim AS untuk mengorbankan putranya?®. Hadis juga
banyak menyebutkan tentang pentingnya mimpi yang baik sebagai
salah satu bagian dari kenabian?®. Ini menunjukkan bahwa dalam
kerangka ajaran Islam, mimpi bukan sekadar produk acak dari otak,
melainkan bisa menjadi sarana komunikasi ilahi atau refleksi dari
kondisi spiritual seseorang. Demikian pula, dalam banyak tradisi
spiritual dan mitologi dunia, mimpi dipandang sebagai perjalanan
jiwa ke alam lain, tempat bertemunya manusia dengan leluhur,
dewa, atau entitas spiritual lainnya, seringkali membawa pesan atau
ramalan?’.

Pada akhirnya, konsepsi dualitas antara dunia fisik dan dunia
mimpi adalah refleksi dari perjuangan abadi manusia untuk
memahami batas-batas kesadaran dan realitas. Meskipun sains
terus berupaya menguraikan mekanisme neurologis di balik mimpi,
dan filosofi terus merenungkan status ontologisnya, pengalaman
manusia tentang kedua dunia ini tetaplah unik dan integral. Dunia
fisik memberikan fondasi bagi eksistensi kita dan interaksi sosial,
sementara dunia mimpi membuka pintu ke dimensi internal yang
tak terbatas, mengalirkan simbol, emosi, dan potensi kreatif yang
membentuk identitas kita. Memahami dualitas ini bukan berarti
memilih salah satu sebagai "lebih nyata" dari yang lain, melainkan

mengakui bahwa pengalaman manusia diperkaya oleh interaksi
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kompleks dan dialektika antara yang objektif dan subjektif, antara
yang terukur dan yang tak terbatas. Diskusi ini terus berlanjut,
mendorong kita untuk menjelajahi kedalaman pikiran dan luasnya

alam semesta.

Mimpi sebagai Jembatan Ontologis antara Kesadaran dan
Ketidaksadaran

Dunia mimpi adalah salah satu fenomena manusia yang paling
misterius dan memukau, sebuah ranah di mana batas antara
realitas dan ilusi tampak memudar, dan logika rasional seringkali
digantikan oleh narasi simbolis yang kaya. Selama berabad-abad,
dari peradaban kuno hingga disiplin ilmu modern, manusia telah
berusaha memahami esensi mimpi dan perannya dalam eksistensi.

Secara filosofis, keberadaan manusia seringkali dibagi menjadi
dimensi sadar, yang dicirikan oleh pemikiran rasional, persepsi
langsung, dan kontrol kehendak, serta dimensi ketidaksadaran,
yang mencakup memori tersembunyi, insting primal, emosi yang
direpresi, dan arketipe kolektif. Konsep "jembatan ontologis"
mengimplikasikan bahwa mimpi bukan sekadar produk sampingan
dari aktivitas otak, melainkan sebuah medium fundamental yang
memungkinkan transfer informasi, integrasi pengalaman, dan
dialog antara kedua domain ini. Ini berarti mimpi memiliki
keberadaan yang signifikan dalam membentuk realitas subjektif
kita, bertindak sebagai saluran di mana aspek-aspek diri yang
tersembunyi dapat bermanifestasi dan berinteraksi dengan

kesadaran.
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Dari perspektif psikologi, khususnya dalam aliran psikoanalisis
dan psikologi analitis, mimpi dipandang sebagai jendela utama
menuju alam bawah sadar. Sigmund Freud, bapak psikoanalisis,
mengemukakan bahwa mimpi adalah "via regia" atau jalan raya
menuju alam bawah sadar, berfungsi sebagai pemenuhan keinginan
yang direpresi?®. Menurutnya, mimpi memiliki konten manifes (apa
yang diingat) dan konten laten (makna simbolis yang tersembunyi),
di mana yang terakhir adalah ekspresi terselubung dari konflik,
keinginan, atau trauma yang tidak dapat diterima oleh kesadaran.
Dalam narasi mimpi yang seringkali aneh dan tidak logis, Freud
melihat mekanisme pertahanan psikologis yang memungkinkan
pelepasan energi psikis yang tertahan, sehingga menjaga stabilitas
ego sadar. Dengan demikian, mimpi bertindak sebagai jembatan
yang membawa isi ketidaksadaran ke permukaan, meskipun dalam
bentuk yang terdistorsi, memungkinkan kesadaran untuk secara
tidak langsung berinteraksi dengan dorongan primal atau trauma
yang direpresi.

Di sisi lain, Carl Jung, seorang kontemporer dan kemudian
penentang Freud, mengembangkan teori mimpi yang lebih luas,
memperkenalkan konsep ketidaksadaran kolektif dan arketipe?®.
Bagi Jung, mimpi bukan hanya tentang keinginan pribadi, melainkan
juga merupakan dialog antara ego sadar dan "Diri" (Self) yang lebih
luas, yang bersemayam dalam ketidaksadaran kolektif. Mimpi-
mimpi seringkali mengandung simbol-simbol universal atau
arketipe (seperti Pahlawan, Bayangan, Anima/Animus) yang

merepresentasikan pola-pola energi psikis bersama yang diwarisi
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dari sejarah evolusi manusia. Jembatan ontologis dalam pandangan
Jungian terwujud melalui proses individuasi, di mana mimpi secara
aktif mendorong individu untuk mengintegrasikan aspek-aspek
ketidaksadaran ke dalam kesadaran, sehingga mencapai keutuhan
psikis. Mimpi-mimpi ini seringkali kompensatoris, menyeimbangkan
sikap sadar yang berat sebelah, atau prospektif, memberikan
wawasan tentang arah perkembangan pribadi di masa depan.
Melampaui ranah psikologis, neurosains modern juga telah
memberikan wawasan berharga tentang bagaimana mimpi secara
neurologis menjembatani kedua kondisi tersebut. Selama fase tidur
REM (Rapid Eye Movement), di mana sebagian besar mimpi intens
terjadi, otak menunjukkan pola aktivitas yang unik. Area-area otak
yang terkait dengan emosi (sistem limbik, khususnya amigdala) dan
memori (hipokampus) sangat aktif, sementara korteks prefrontal,
yang bertanggung jawab untuk fungsi eksekutif, penalaran logis,
dan kontrol diri, cenderung kurang aktif*°. Kondisi ini menciptakan
lingkungan di mana informasi yang disimpan dalam memori implisit
(seringkali di luar kesadaran) dapat diproses dan disintesis dengan
pengalaman sadar. Mimpi dalam konteks neurologis dapat dilihat
sebagai upaya otak untuk mengkonsolidasikan memori, memproses
emosi, dan bahkan memecahkan masalah, dengan menciptakan
narasi yang mengintegrasikan pengalaman sadar dan materi bawah
sadar. Jembatan ontologis di sini adalah jalur saraf vyang
memungkinkan sirkulasi dan integrasi informasi lintas tingkat
kesadaran. Lebih jauh lagi, dalam banyak tradisi spiritual dan

keagamaan, mimpi dipandang sebagai jembatan ontologis yang
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menghubungkan manusia dengan dimensi yang lebih tinggi, bahkan
dengan ketuhanan atau alam gaib. Dalam Islam, misalnya, mimpi
yang benar (ru'ya shadigah) diakui sebagai salah satu bagian dari
kenabian atau bentuk wahyu3!. Al-Quran sendiri mencatat
beberapa kisah mimpi kenabian, seperti mimpi Nabi Yusuf AS yang
meramalkan masa depannya dan mimpi Raja yang kemudian
ditafsirkan olehnya, serta perjalanan Nabi Muhammad SAW dalam
Isra’" Mi'raj yang beberapa ulama memandangnya sebagai
pengalaman ruhani yang menyerupai mimpi visioner. Hadis Nabi
Muhammad SAW juga menegaskan bahwa mimpi yang baik adalah
bagian dari empat puluh enam bagian kenabian32. Dalam konteks
ini, mimpi bukan hanya jembatan antara kesadaran dan
ketidaksadaran individu, melainkan juga antara dunia materi yang
dapat diindra dan dunia spiritual yang metafisik. Mimpi llahi dapat
memberikan bimbingan, peringatan, atau pencerahan, yang secara
ontologis mengubah realitas subjektif dan bahkan objektif individu.

Mimpi sebagai jembatan ontologis tidak hanya bersifat reaktif
terhadap isi ketidaksadaran, tetapi juga proaktif dalam membentuk
dan memperkaya kesadaran. Mereka memaksa kita untuk
mengenali bahwa realitas mental kita tidak terbatas pada apa yang
kita sadari saat terjaga. Sebaliknya, ada dimensi yang lebih dalam,
kaya akan simbol, emosi, dan informasi, yang terus-menerus
berinteraksi dengan kesadaran kita melalui medium mimpi.
Jembatan ini memungkinkan kita untuk mengakses bagian-bagian
dari diri yang tersembunyi, mengintegrasikan trauma masa lalu,

menavigasi konflik internal, dan bahkan memprediksi atau
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mempersiapkan diri untuk masa depan. Ini adalah bukti bahwa
kesadaran dan ketidaksadaran bukanlah entitas yang terpisah
secara diametral, melainkan dua kutub dari satu kontinum
eksistensi yang terjalin erat.

Mimpi berdiri sebagai fenomena yang kompleks dan multifaset,
berfungsi sebagai jembatan ontologis yang vital antara kesadaran
dan ketidaksadaran. Dari lensa psikoanalisis Freud, ia adalah katup
pelepas keinginan yang direpresi; bagi Jung, ia adalah panduan
menuju individuasi dan integrasi arketipe; di mata neurosains, ia
adalah produk dari aktivitas otak yang mengolah dan mensintesis
informasi; dan dalam tradisi spiritual, ia adalah portal menuju
dimensi llahi. Pemahaman mendalam tentang fungsi mimpi
memperluas definisi kita tentang "diri" dan "realitas," menunjukkan
bahwa keberadaan kita adalah sebuah tarian dinamis antara yang
terlihat dan yang tersembunyi, yang rasional dan yang simbolis.
Mimpi, oleh karena itu, merupakan salah satu frontier paling
menarik dalam studi tentang kesadaran manusia, terus-menerus

menantang kita untuk menjelajahi kedalaman eksistensi kita.

Mimpi dan Konsep Wujud dalam Metafisika

Wujud dan Mahiyyah (Esensi) dalam Tradisi Filsafat Islam
Metafisika, sebagai cabang filsafat yang paling mendasar,

senantiasa berupaya menguak hakikat realitas di balik penampakan

sensorik. Inti kajiannya seringkali berkutat pada pertanyaan

fundamental mengenai wujud (eksistensi) itu sendiri dan

hubungannya dengan mahiyyah (esensi). Dalam tradisi filsafat
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Islam, dialektika antara wujud dan mahiyyah telah membentuk
landasan bagi pemahaman kosmos, Tuhan, manusia, dan bahkan
fenomena-fenomena yang tampaknya remeh namun memiliki
implikasi metafisis yang mendalam, salah satunya adalah mimpi.
Fenomena mimpi selalu menjadi daya tarik dan misteri bagi
manusia di sepanjang sejarah, melintasi batas-batas budaya dan
peradaban. Dari sudut pandang metafisika, mimpi bukanlah sekadar
aktivitas psikologis bawah sadar yang acak, melainkan sebuah
medan tempat realitas dan ilusi berjalin, menantang pemahaman
konvensional kita tentang keberadaan. Dalam mimpi, kita seringkali
mengalami dunia yang koheren, dengan objek, peristiwa, dan emosi
yang terasa sangat nyata, meskipun setelah terbangun kita
menyadari bahwa "realitas" tersebut tidak memiliki wujud fisik yang
sama dengan dunia objektif. Kontradiksi fenomenologis ini
mendorong para filsuf untuk menyelidiki status ontologis mimpi:
apakah ia sekadar representasi mental tanpa wujud eksternal,
ataukah ia merupakan bentuk wujud di alam yang berbeda?
Pertanyaan ini secara inheren terhubung dengan perdebatan
filosofis yang berusia ribuan tahun mengenai wujud dan mahiyyah.
Dalam tradisi filsafat Islam, khususnya sejak era lbn Sina
(Avicenna), konsep wujud (existence) dan mahiyyah (essence) telah
menjadi pilar utama dalam membangun sistem metafisis yang
komprehensif. Wujud merujuk pada keberadaan aktual sesuatu,
yaitu fakta bahwa ia ada. Sementara itu, mahiyyah (dari kata
Arab ma huwa, "apa itu") adalah esensi atau "keapakan" sesuatu,

yaitu seperangkat atribut fundamental yang mendefinisikan suatu
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entitas dan membuatnya menjadi apa adanya, terlepas dari apakah
ia benar-benar ada atau tidak33. Misalnya, mahiyyah dari kuda
adalah "kekudaan"-nya vyaitu sifat-sifat yang membuat kuda
menjadi kuda (memiliki empat kaki, berambut, mamalia, dsb.) yang
dapat dipahami secara konseptual bahkan jika tidak ada kuda
tunggal yang benar-benar ada.

Perdebatan mengenai hubungan antara wujud dan mahiyyah
adalah salah satu isu paling sentral dan kontroversial dalam
metafisika Islam. Ibn Sina, misalnya, membedakan secara tegas
antara wujud dan mahiyyah untuk setiap entitas kontingen
(mumkin al-wujud), yaitu entitas yang keberadaannya tidak niscaya
dan dapat dibayangkan tidak ada. Bagi entitas kontingen, wujud
adalah sesuatu yang ditambahkan pada mahiyyahnya dari luar,
sebuah aksiden yang membuatnya ada*. Mahiyyah itu sendiri,
dalam pandangan ini, adalah neutral terhadap keberadaan; ia tidak
secara inheren memerlukan atau meniadakan wujud. Konsep
keberadaan dalam pandangan Ibn Sina adalah sesuatu
yang ekstra bagi esensi, dan hanya Tuhanlah (Wajib al-Wujud,
Necessary Existent) yang esensi-Nya secara inheren identik dengan
keberadaan-Nya.

Namun, pemikir-pemikir kemudian, terutama Mulla Sadra (Sadr
al-Din Muhammad Shirazi), mengembangkan pemahaman yang
berbeda dan revolusioner mengenai hubungan ini, yang dikenal
sebagai doktrin "primasi wujud" (al-asalah al-wujud). Mulla Sadra
berargumen bahwa bukan mahiyyah yang fundamental dan wujud

adalah aksiden, melainkan wujud itu sendirilah yang merupakan
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realitas hakiki dan primer®®. Mahiyyah, baginya, adalah batasan
atau ketersusunan konseptual yang hanya muncul dari wujud itu
sendiri ketika wujud tersebut termanifestasi dalam tingkatan-
tingkatan tertentu. Dengan kata lain, Wujud adalah realitas yang
mengalir dan bervariasi, sedangkan mahiyyah adalah konsep
abstrak yang kita gunakan untuk mengklasifikasikan manifestasi-
manifestasi wujud ini. Dalam perspektif ini, Wujud adalah satu
realitas fundamental yang memiliki tingkatan, dari Wujud Mutlak
(Tuhan) hingga wujud-wujud yang lebih rendah.

Keberadaan Tuhan sebagai Wajib al-Wujud (Yang Niscaya Ada)
adalah titik tolak bagi seluruh pemahaman ini. Wajib al-Wujud
adalah Dzat yang esensi-Nya identik dengan keberadaan-Nya,
sehingga keberadaan-Nya adalah mutlak dan tidak bergantung pada
apapun3®. Dari Wajib al-Wujud inilah seluruh entitas kontingen
menerima keberadaannya. Konsep penciptaan dalam Islam tidak
dipahami sebagai "eks nihilo" (dari ketiadaan mutlak) dalam arti
bahwa sesuatu keluar dari bukan-apa-apa, melainkan sebagai
manifestasi atau "pancaran" wujud dari Dzat Yang Maha Ada
kepada entitas-entitas yang esensinya memungkinkan untuk
menerima wujud tersebut3’. Dengan demikian, dalam filsafat Islam,
perdebatan wujud dan mahiyyah bukan sekadar exercises
intelektual, melainkan sebuah upaya untuk memahami struktur
ontologis realitas. Pemahaman ini sangat penting untuk
menempatkan fenomena seperti mimpi dalam bingkai metafisis
yang lebih besar, dan untuk menguji bagaimana pengalaman
subjektif dapat mencerminkan atau bahkan menjadi bagian dari

realitas yang lebih luas.
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Mimpi sebagai Manifestasi Wujud Alternatif

Setelah memahami konsep fundamental wujud dan mahiyyah
dalam filsafat Islam, kita dapat kembali merefleksikan fenomena
mimpi. Jika wujud adalah realitas primer, seperti yang diajukan oleh
Mulla Sadra, maka bagaimana kita harus mengkategorikan
pengalaman dalam mimpi? Apakah objek dan peristiwa yang kita
alami dalam mimpi memiliki wujud, ataukah mereka hanyalah ilusi
tanpa realitas ontologis?

Dalam tradisi Islam, mimpi tidak selalu dianggap sebagai sekadar
fantasi. Al-Quran sendiri menyebutkan mimpi-mimpi yang memiliki
makna profetik, seperti mimpi Nabi Yusuf atau mimpi Rasulullah
yang kemudian menjadi kenyataan38. Hadis Nabi Muhammad juga
menekankan pentingnya mimpi yang benar (ru'ya sadigah), bahkan
menyebutnya sebagai salah satu bagian dari kenabian3°. Implikasi
dari teks-teks sakral ini adalah bahwa mimpi, setidaknya dalam
kasus-kasus tertentu, dapat menjadi saluran bagi pengetahuan yang
valid, bahkan manifestasi dari realitas yang lebih tinggi.

Para filsuf Muslim, seperti lbn Sina dan Mulla Sadra, telah
mengembangkan teori-teori kompleks tentang daya imajinatif
(quwwah mutakhayyilah) dan dunia imajinal (‘alam al-
mithal atau mundus imaginalis)®®. Dunia imajinal adalah alam
perantara antara alam intelek murni dan alam materi. Di alam ini,
bentuk-bentuk dapat memiliki eksistensi non-material, yaitu
eksistensi yang tidak bergantung pada materi fisik tetapi juga bukan
sekadar konsep abstrak. Dalam pandangan ini, pengalaman mimpi

dapat dilihat sebagai perjalanan jiwa atau kesadaran ke dalam “alam
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al-mithal ini. Objek-objek yang kita alami dalam mimpi, dalam
konteks ini, bukanlah ilusi total;, mereka memiliki
wujud imajinal atau mithali yang berbeda dari wujud fisik, tetapi
tetap merupakan bentuk wujud yang valid dalam tingkatan
realitasnya sendiri*.

Ini memberikan dimensi baru pada konsep wujud. Wujud tidak
lagi dipahami secara sempit sebagai hanya wujud fisik yang dapat
diindera. Sebaliknya, wujud adalah suatu spektrum yang luas, mulai
dari Wujud Mutlak (Tuhan), turun ke wujud intelektual, wujud
imajinal, hingga wujud material. Mimpi, dengan demikian, berfungsi
sebagai bukti empiris dari adanya tingkatan wujud yang berbeda ini.
Ketika kita bermimpi, kesadaran kita mungkin beroperasi pada
tingkatan wujud yang lebih halus, di mana mahiyyah-mahiyyah
tertentu dapat termanifestasi tanpa memerlukan substrat fisik.
Misalnya, kita bisa melihat mahiyyah "air" dalam mimpi tanpa ada
air fisik di sekitar kita; air dalam mimpi memiliki wujud imajinalnya
sendiri yang koheren dalam konteks mimpi.

Dari perspektif ini, mimpi menantang dikotomi sederhana antara
"ada" dan "tidak ada." la menunjukkan bahwa ada berbagai cara
dan tingkatan di mana sesuatu dapat "ada." Ini juga memiliki
implikasi penting bagi pemahaman tentang jiwa atau ruh. Jika jiwa
dapat mengalami wujud-wujud imajinal dalam mimpi, ini
menunjukkan bahwa jiwa itu sendiri memiliki kapasitas untuk
melampaui batasan tubuh fisik dan berinteraksi dengan tingkatan
realitas yang lebih tinggi. Jiwa, dalam tidurnya, dapat menjalin

hubungan dengan dunia-dunia lain, menerima inspirasi, atau
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bahkan melihat ke masa depan, yang semuanya adalah manifestasi
dari wujud yang lebih agung.

Kajian metafisika mimpi, oleh karena itu, bukan sekadar
pelengkap, melainkan bagian integral dari pemahaman yang lebih
dalam tentang wujud dan mahiyyah. Ini memperkaya pemandangan
yang disajikan oleh filsuf Muslim, menunjukkan bahwa struktur
realitas jauh lebih kompleks dan berlapis-lapis daripada yang
seringkali kita bayangkan berdasarkan pengalaman indrawi semata.
Mimpi, dalam esensinya, adalah sebuah jembatan antara alam
sadar dan alam transenden, antara wujud fisik dan wujud-wujud
yang lebih halus, yang semuanya berakar pada satu Wujud Mutlak.

Penjelajahan konsep wujud dan mahiyyah dalam tradisi filsafat
Islam, terutama perdebatan antara Ibn Sina dan Mulla Sadra,
memberikan kerangka kerja yang kokoh untuk mengkaji hakikat
realitas. Wujud sebagai eksistensi dan mahiyyah sebagai esensi
membentuk fondasi bagi pemahaman ontologis yang mendalam.
Dalam konteks ini, fenomena mimpi muncul sebagai laboratorium
metafisika yang unik. Mimpi bukan sekadar ilusi atau abstraksi
mental; ia dapat dipahami sebagai manifestasi wujud pada
tingkatan realitas yang berbeda, khususnya dalam ‘alam al-
mithal atau dunia imajinal.

Melalui pengalaman mimpi, kita dihadapkan pada gagasan
bahwa wujud tidak terbatas pada dimensi fisik, melainkan meluas
ke wujud-wujud imajinal dan intelektual yang memiliki realitas
ontologisnya sendiri. Ini memperkuat pandangan bahwa realitas

adalah sebuah spektrum yang kaya, di mana Tuhan sebagai Wajib
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al-Wujud adalah realitas utama yang dari-Nya seluruh tingkatan
wujud memancar. Dengan demikian, kajian mengenai mimpi dalam
metafisika filsafat Islam tidak hanya memperluas pemahaman kita
tentang alam semesta, tetapi juga tentang hakikat jiwa manusia dan
posisinya dalam tatanan kosmik yang jauh lebih besar dan misterius.
Mimpi, pada akhirnya, adalah pengingat akan kedalaman wujud
yang tak terbatas dan kompleksitas esensi yang melahirkan segala

sesuatu yang ada.

Pandangan Aristoteles, Plotinus, dan Ibn Sina tentang Tingkat
Woujud

Konsepsi tentang "wujud" atau "keberadaan" merupakan salah
satu pertanyaan fundamental dalam filsafat yang telah
mendominasi pemikiran lintas peradaban dan zaman. Para pemikir
besar, dari Yunani kuno hingga dunia Islam, telah berupaya
merumuskan struktur atau hierarki wujud untuk memahami realitas
secara lebih komprehensif.

Aristoteles (384-322 SM), seorang empirisis dan logikawan
Yunani yang sangat berpengaruh, mengembangkan pandangan
tentang wujud yang berakar pada observasi dunia indrawi. Baginya,
wujud bukanlah entitas tunggal yang tak terpecah (seperti Plato
atau Parmenides), melainkan keberagaman substansi yang
terorganisir dalam hierarki yang kentara®. Inti dari pemikirannya
tentang wujud terkandung dalam konsep "substansi" (oUcia, ousia)
yang ia uraikan dalam karyanya Kategori dan Metafisika. Substansi

primer adalah individu konkret seperti Socrates atau kuda tertentu
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yang tidak dapat dipredikasikan dari subjek lain dan tidak berada
dalam subjek lain; mereka adalah subjek segala predikat®:. Di
atasnya terdapat substansi sekunder, yaitu spesies (manusia, kuda)
dan genus (hewan), yang mampu mendefinisikan substansi primer.
Meskipun substansi sekunder memiliki cakupan yang lebih luas
secara logis, Aristoteles menegaskan bahwa substansi primer
adalah wujud yang paling mendasar karena tanpanya, tidak akan
ada apa pun.

Lebih jauh, Aristoteles memperkenalkan pasangan konsep
"aktualitas" (évépyela, energeia) dan "potensialitas"
(6uvaug, dynamis) sebagai kerangka untuk memahami perubahan
dan perkembangan dalam wujud. Setiap entitas di dunia memiliki
potensi untuk menjadi sesuatu yang lain atau untuk mencapai
bentuk yang lebih sempurna. Kayu, misalnya, memiliki potensi
untuk menjadi meja. Ketika potensi ini terealisasi, ia menjadi
aktual**. Hierarki wujud dalam pandangan Aristoteles dapat dilihat
dari tingkat aktualitas dan bentuk yang dimilikinya. Wujud yang
lebih tinggi adalah yang lebih aktual dan memiliki bentuk yang lebih
murni, sementara wujud yang lebih rendah adalah yang lebih
potensial dan terikat pada materi. Puncaknya adalah "Penggerak
Tak Bergerak" (Proton Kinoun Aikinéton), entitas yang merupakan
Aktualitas Murni yang tidak memiliki potensi sama sekali®.
Penggerak Tak Bergerak adalah pikiran agung yang memikirkan
dirinya sendiri, sempurna, dan menjadi sebab final (tujuan) bagi
segala sesuatu di alam semesta, menarik segala sesuatu untuk

mencapai kesempurnaannya sendiri, meskipun bukan sebagai
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sebab efisien yang menciptakan secara langsung. Dalam sistemnya,
materi adalah substrat murni yang tanpa bentuk (potensi murni),
sedangkan bentuk adalah apa yang mengaktualkan materi. Dengan
demikian, tingkat wujud bergerak dari materi murni ke bentuk
murni, semakin tinggi aktualitasnya.

Plotinus (204/5-270 M), pendiri Neoplatonisme, menawarkan
sebuah kosmologi dan metafisika yang sangat berbeda dari
Aristoteles, meskipun tetap dalam tradisi filsafat Yunani.
Karyanya, Enneads, menyajikan gagasan tentang hierarki wujud
yang tidak berdasarkan pada substansi individual, melainkan pada
serangkaian "pancaran" atau emanasi dari prinsip yang transenden
dan tak terbatas*®. Di puncak hierarki Plotinus berdiri "Yang Esa" (to
“Ev, to Hen), yang juga disebut Sang Baik. Yang Esa adalah prinsip
mutlak, tak terhingga, tak terlukiskan, dan di luar segala kategori
keberadaan dan pemikiran. la bukanlah wujud dalam pengertian
biasa, melainkan di atas wujud (hyperousios)*’. Yang Esa tidak
menciptakan alam semesta melalui tindakan kehendak, melainkan
"melimpahi" secara spontan dan tak terhindarkan, seperti cahaya
yang terpancar dari sumbernya tanpa mengurangi sumber itu
sendiri.

Dari Yang Esa, terpancarlah hipostasis pertama, yaitu "Nous"
(Nolg, Akal atau Intellect). Nous adalah alam ide-ide
atau Forms Plato, di mana segala sesuatu yang dapat dipikirkan
berada dalam kesatuan yang sempurna®. la adalah cerminan
sempurna dari Yang Esa, namun sudah mengandung dualitas antara

yang memikirkan dan yang dipikirkan. Dari Nous, terpancarlah
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hipostasis kedua, yaitu "Psikhe" (Wuyxn, Jiwa). Jiwa adalah perantara
antara dunia intelektual Nous dan dunia materi. Ada Jiwa Dunia
yang mengatur alam semesta, dan ada jiwa-jiwa individu yang
merupakan bagian darinya®. Jiwa memiliki kemampuan untuk
memandang Nous dan juga untuk turun ke dunia materi. Tingkat
wujud yang paling rendah dalam sistem Plotinus adalah "Materi"
(UAn, hylé). Materi bukanlah kejahatan dalam dirinya sendiri, tetapi
merupakan privasi, ketiadaan kebaikan dan bentuk, dan dengan
demikian merupakan batas terjauh dari pancaran Yang Esa®°.
Hierarki ini menunjukkan penurunan kesempurnaan dan kesatuan,
dari Yang Esa yang mutlak tunggal hingga materi yang paling
beragam dan tidak terorganisir. Tujuan akhir bagi jiwa individu
adalah kembali melalui proses kenaikan (epistrophe) menuju Yang
Esa, melampaui segala perbedaan dan dualitas.

Ibn Sina (980-1037 M), atau Avicenna, seorang filsuf dan dokter
Persia terkemuka di dunia Islam, berhasil menyintesiskan tradisi
Aristotelian dan Neoplatonik ke dalam kerangka filosofis Islam.
Pandangannya tentang tingkat wujud adalah salah satu
kontribusinya yang paling orisinal dan berpengaruh, yang berpusat
pada distingsi fundamental antara "Wajib al-Wujud" (Yang
Wujudnya Wajib) dan "Mumkin al-Wujud" (Yang Wujudnya
Mungkin)°?.

"Wajib al-Wujud" adalah Tuhan, atau Prinsip Pertama. Wujud-
Nya adalah esensial bagi sifat-Nya; artinya, Dia tidak dapat tidak
ada®?. Keberadaan-Nya adalah suatu keharusan yang melekat pada

Dzat-Nya sendiri, tak bergantung pada sebab apa pun di luar diri-
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Nya. Dia adalah 'Sebab dari Segala Sebab' dan 'Tak Bersebab' pada
saat yang bersamaan. Wajib al-Wujud adalah Satu, sempurna, tak
berubah, dan merupakan Akal Murni yang senantiasa memikirkan
Dzat-Nya sendiri, sebuah gagasan yang bergaung dengan Penggerak
Tak Bergerak Aristoteles, namun dengan implikasi penciptaan
melalui emanasi yang lebih aktif.

Sebaliknya, "Mumkin al-Wujud" adalah segala sesuatu selain
Wajib al-Wujud. Wujud mereka adalah "mungkin," artinya, esensi
mereka tidak mengharuskan keberadaan mereka®3. Mereka bisa
ada atau tidak ada, dan keberadaan mereka bergantung pada sebab
eksternal yang mengaktualkan potensi mereka. Perbedaan antara
esensi (mahiyyah) dan eksistensi (wujud) sangat krusial di sini: bagi
Mumkin al-Wujud, eksistensi adalah aksiden yang ditambahkan
pada esensi mereka, sedangkan bagi Wajib al-Wujud,
eksistensi adalah esensi-Nya>*.

Dari Wajib al-Wujud, Ibn Sina menjelaskan proses emanasi
bertingkat yang membentuk alam semesta, yang mengintegrasikan
aspek-aspek Plotinus ke dalam kosmologi Islam. Dari Yang Esa,
muncullah Akal Pertama (al-'Agl al-Awwal) secara niscaya. Akal
Pertama ini, karena ia memikirkan Wajib al-Wujud (sebagai yang
wajib) dan juga memikirkan dirinya sendiri (sebagai yang mungkin),
memunculkan Akal Kedua, jiwa dari bola langit pertama, dan bentuk
dari bola langit pertama®>. Proses ini berlanjut dalam rantai sepuluh
akal, di mana setiap akal memunculkan akal berikutnya, jiwa dari
bola langit di bawahnya, dan bentuk dari bola langit tersebut,

sampai pada Akal Kesepuluh, yang disebut Akal Aktif (al-'Aql al-

27



Fa'al). Akal Aktif inilah yang bertanggung jawab atas keberadaan
segala sesuatu di dunia sublunar (di bawah bulan), termasuk jiwa
manusia dan materi®®. Materi, dalam pandangan lbn Sina, adalah
tingkat wujud terendah yang menerima bentuk-bentuk dari Akal
Aktif. Hierarki ini menunjukkan penurunan dari kesatuan mutlak
Wajib al-Wujud ke keberagaman dan materialitas di dunia bawah,
dengan setiap tingkatan memancarkan tingkatan di bawahnya
secara niscaya.

Ketiga filsuf ini, meskipun terpisah oleh zaman dan budaya,
menawarkan pandangan berjenjang tentang realitas yang sangat
kaya. Aristoteles membentuk hierarki berdasarkan substansi,
aktualitas, dan potensialitas, dengan puncak berupa Penggerak Tak
Bergerak sebagai sebab final yang menarik segala sesuatu. Fokusnya
lebih pada dunia immanen dan bagaimana entitas di dalamnya
mencapai kesempurnaannya. Plotinus, dengan Yang Esa sebagai
prinsip transenden, mengembangkan hierarki emanasi yang murni,
di mana setiap tingkatan adalah pancaran yang semakin kurang
sempurna dari yang sebelumnya, menekankan penurunan dari
kesatuan mutlak ke keberagaman dan materi. lbn Sina, sebagai
pewaris kedua tradisi, mengintegrasikan konsep wajib dan mungkin
dalam wujud, dengan Tuhan (Wajib al-Wujud) sebagai sumber
emanasi niscaya melalui serangkaian akal-akal. la memberikan
landasan metafisika yang koheren bagi kosmologi dan ontologi
Islam, menjaga keagungan Tuhan sekaligus menjelaskan
keberagaman dunia. Meskipun berbeda dalam detail dan

mekanisme, ketiganya berbagi gagasan bahwa realitas tidaklah
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datar, melainkan terstruktur dalam tingkatan kesempurnaan,
aktualitas, atau kedekatan dengan prinsip fundamental. Dari
teleologi Aristoteles, emanasi Plotinus, hingga kosmologi kausal Ibn
Sina, ketiganya memberikan kerangka yang mendalam untuk
memahami hakikat keberadaan, dari yang paling transenden hingga
yang paling material. Kontribusi mereka tidak hanya membentuk
dasar metafisika Barat dan Islam, tetapi juga terus memprovokasi
pemikiran kontemplatif tentang hierarki dan keterhubungan segala

sesuatu yang ada.

Apakah Mimpi Mempunyai Wujud Mandiri?

Mimpi, sebuah fenomena universal yang terhampar di setiap
malam, telah lama menjadi arena kontemplasi dan spekulasi di
sepanjang sejarah peradaban manusia. Dari narasi kuno hingga
penelitian neurosains modern, pertanyaan fundamental tentang
hakikat eksistensi mimpi apakah ia memiliki "wujud mandiri" di luar
kesadaran individual terus memicu perdebatan yang mendalam.
Eksplorasi ini berupaya mengurai kompleksitas pertanyaan tersebut
melalui lensa berbagai disiplin ilmu, dari neurobiologi dan psikologi
hingga filsafat dan spiritualitas, untuk menyajikan gambaran
komprehensif tentang kemungkinan-kemungkinan ontologis
mimpi.

Secara fundamental, dalam perspektif neurobiologi, mimpi
dipandang sebagai produk aktivitas otak semata, sebuah
epifenomena dari proses fisiologis yang kompleks selama fase tidur

Rapid Eye Movement (REM). Penelitian modern menggunakan
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pencitraan otak menunjukkan bahwa selama REM, area otak yang
terkait dengan emosi (misalnya, sistem limbik) sangat aktif,
sementara korteks prefrontal, yang bertanggung jawab atas logika
dan pengambilan keputusan, mengalami penurunan aktivitas
signifikan®’. Ini menjelaskan mengapa mimpi seringkali terasa tidak
logis namun kaya secara emosional. Dari sudut pandang ini, wujud
mimpi sepenuhnya terikat pada substrat material otak si pemimpi;
ia tidak memiliki eksistensi independen di luar sirkuit neuronal yang
menghasilkannya. Mimpi adalah narasi internal yang diciptakan
oleh otak sebagai bagian dari proses konsolidasi memori, regulasi
emosi, atau bahkan sekadar "pembersihan" sinaptik yang
diperlukan untuk fungsi kognitif yang optimal. Konsep ini
menegaskan bahwa mimpi, meskipun nyata bagi individu yang
mengalaminya, adalah entitas subjektif tanpa dimensi objektif yang
terpisah. Namun, ketika kita beralih ke ranah psikodinamika,
terutama melalui karya-karya Sigmund Freud dan Carl Jung, dimensi
mimpi meluas melampaui sekadar aktivitas neuronal menjadi
jendela menuju alam bawah sadar. Freud berargumen bahwa
mimpi adalah "jalan kerajaan menuju alam bawah sadar," sebuah
manifestasi dari keinginan yang tertekan dan konflik internal, yang
seringkali tersamarkan oleh simbolisme®®. Meskipun demikian,
mimpi masih merupakan produk pikiran individu, walau dari lapisan
yang lebih dalam. Berbeda dengan Freud, Carl Jung
memperkenalkan konsep "ketidaksadaran kolektif" yang dihuni
oleh "arustipe" universal pola-pola dan citra-citra primal yang

diwariskan secara bersama oleh seluruh umat manusia®°. Arustipe

30



ini, menurut Jung, dapat muncul dalam mimpi individu,
menyiratkan bahwa meskipun mimpi itu sendiri dibuat oleh
kesadaran pribadi, elemen-elemen penyusunnya mungkin berasal
dari sumber yang transpersonal, yang secara metaforis dapat
dianggap memiliki semacam "wujud" independen dalam dimensi
psikis kolektif. Konsep ini menantang gagasan bahwa mimpi
sepenuhnya unik dan pribadi, membuka kemungkinan adanya
konektivitas universal dalam pengalaman bermimpi.

Dari perspektif filosofis, pertanyaan tentang wujud mandiri
mimpi bergeser ke ranah ontologi dan epistemologi: apa itu realitas,
dan bagaimana kita mengetahuinya? Filsuf seperti René Descartes
merenungkan batas antara mimpi dan realitas, mempertanyakan
apakah kita bisa yakin bahwa kita tidak sedang bermimpi saat ini.
Keraguan Cartesian ini menyoroti kerapuhan klaim kita akan realitas
objektif. Jika realitas yang kita alami saat bangun tidur pun bisa
menjadi ilusi pikiran, maka konsep "wujud mandiri" menjadi
semakin kompleks. Para penganut idealisme, seperti George
Berkeley, bahkan berpendapat bahwa eksistensi suatu objek
hanyalah hasil dari persepsi ("esse est percipi" ada adalah
dipersepsi)®l. Dalam kerangka ini, mimpi, sebagai bentuk persepsi,
memiliki eksistensinya sendiri selama dipersesepsi, meskipun
eksistensi tersebut mungkin tidak bersifat material atau
independen dari pikiran yang mempersepsikannya. Oleh karena itu,
dilema filosofis ini tidak hanya mempertanyakan wujud mandiri
mimpi, tetapi juga mendefinisikan ulang apa arti "wujud" itu sendiri

dalam konteks kesadaran.
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Lebih jauh lagi, dalam berbagai tradisi spiritual dan agama,
mimpi seringkali dianggap memiliki wujud yang melampaui batas-
batas material atau psikologis semata. Dalam Islam, misalnya,
mimpi dibagi menjadi beberapa kategori, salah satunya
adalah ru'yah shadigah (mimpi yang benar atau penglihatan sejati),
yang diyakini berasal dari Allah dan dapat mengandung petunjuk,
peringatan, atau bahkan nubuat®?. Kisah Nabi Yusuf dalam Al-
Qur'an (QS. Yusuf, 12:4) secara eksplisit menggambarkan mimpi
sebagai wahyu dan pengetahuan masa depan, yang memiliki
implikasi kebenaran objektif di luar ruang lingkup kesadaran
individu®3. Demikian pula, banyak hadis Nabi Muhammad
menekankan pentingnya mimpi yang baik, bahkan menyatakan
bahwa "mimpiyang benar adalah salah satu dari empat puluh enam
bagian kenabian"®*. Dalam konteks ini, mimpi tidak hanya memiliki
wujud mandiri, tetapi juga memiliki sumber eksternal yang ilahi dan

makna universal. Mimpi-mimpi kenabian atau ilham ini dianggap

ada" dan "benar" bahkan sebelum diinterpretasikan oleh si
pemimpi, menegaskan eksistensi transendennya.

Pertanyaan apakah mimpi mempunyai wujud mandiri tetap
menjadi sebuah teka-teki yang mempesona, tanpa satu jawaban
tunggal yang memuaskan. Dari sudut pandang neurobiologi, ia
adalah sebuah fenomena internal yang terikat pada mekanisme
otak. Dari lensa psikodinamika, ia mungkin menghubungkan kita
dengan arketipe universal yang mengisyaratkan dimensi kolektif
dari keberadaan psikis. Secara filosofis, konsep "wujud mandiri" itu

sendiri menjadi subjek pertanyaan mendalam tentang hakikat
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realitas. Sementara itu, tradisi spiritual dan agama menawarkan
perspektif di mana mimpi tertentu terutama yang bersifat kenabian
atau ilahi diakui memiliki sumber dan kebenaran yang melampaui
batas-batas individu, hadir sebagai entitas yang sesungguhnya.
Konvergensi dan divergensi pandangan-pandangan ini memperkaya
pemahaman kita tentang mimpi, bukan sebagai entitas tunggal,
melainkan sebagai sebuah multi-dimensi dari pengalaman manusia
yang terus mengundang kita untuk berefleksi tentang batas-batas

kesadaran, realitas, dan keberadaan.

Mimpi Sebagai Wujud Imajinatif atau Simbolik?

Mimpi, fenomena universal yang mendampingi tidur manusia,
telah lama menjadi subjek kajian yang memikat bagi berbagai
disiplin ilmu, mulai dari neurosains, psikologi, filsafat, hingga
teologi. Esensi ontologis mimpi kerap dipertanyakan: apakah ia
hanyalah konstruksi imajinatif acak dari otak yang sedang
beristirahat, ataukah ia merupakan manifestasi simbolik dari pikiran
bawah sadar, hasrat terpendam, bahkan pesan ilahi? Perdebatan ini
tidak hanya merefleksikan kompleksitas fungsi otak, tetapi juga
kedalaman eksistensi psike manusia, mendorong penyelidikan
epistemologis untuk memahami hakikat dan maknanya.

Dari perspektif neurosains dan psikologi kognitif, mimpi sering
dipandang sebagai produk sampingan dari aktivitas neural yang
intens selama fase tidur Rapid Eye Movement (REM). Teori Aktivasi-
Sintesis, yang dikemukakan oleh Allan Hobson dan Robert

McCarley, menyatakan bahwa mimpi adalah upaya otak untuk
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memberi makna pada sinyal-sinyal neural acak yang dihasilkan oleh
batang otak selama tidur REM®°. Otak kemudian mensintesis sinyal-
sinyal ini dengan informasi yang ada dari ingatan, emosi, dan
pengalaman sensorik, menciptakan narasi yang terkadang aneh dan
tidak logis. Dalam pandangan ini, mimpi berfungsi sebagai
mekanisme pembersihan dan konsolidasi memori, di mana otak
memproses dan mengorganisir informasi yang diterima sepanjang
hari, serta mengatur emosi®®. Dengan demikian, mimpi lebih
condong pada wujud imajinatif, sebuah simulasi kognitif yang
membantu pemeliharaan fungsi mental, tanpa harus sarat dengan
makna simbolik yang mendalam.

Namun, untuk tradisi psikologi dalam, khususnya psikoanalisis,
mimpi jauh melampaui sekadar produk imajinatif acak; ia adalah
jendela menuju alam bawah sadar. Sigmund Freud menyebut mimpi
sebagai "jalan kerajaan menuju alam bawah sadar" (royal road to
the unconscious)®’. Bagi Freud, mimpi adalah pemenuhan hasrat-
hasrat yang terpendam, baik yang disadari maupun tidak, yang tidak
dapat diungkapkan dalam kehidupan nyata. la membedakan antara
konten manifes (apa yang diingat dari mimpi) dan konten laten
(makna simbolik tersembunyi yang direpresi)®®. Proses interpretasi,
menurut Freud, adalah untuk mengungkap konten laten tersebut.
Sementara itu, Carl Gustav Jung mengembangkan gagasan ini
dengan memperkenalkan konsep "ketidaksadaran kolektif" dan
"arketipe universal," di mana simbol-simbol dalam mimpi bukan
hanya berasal dari pengalaman pribadi, melainkan juga dari warisan
psikis manusia secara keseluruhan®. Dalam pandangan Jung, mimpi

berfungsi sebagai mekanisme kompensasi dan panduan menuju
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individuasi, membantu individu untuk mencapai keseimbangan
psikis. Dari sudut pandang ini, mimpi adalah manifestasi simbolik
yang sarat makna, berfungsi sebagai jembatan antara kesadaran
dan ketidaksadaran. Dimensi simbolik mimpi juga memiliki akar
yang kuat dalam tradisi keagamaan dan spiritual. Dalam banyak
kepercayaan, mimpi dipandang sebagai salah satu bentuk
komunikasi ilahi, petunjuk, peringatan, atau bahkan kenabian. Al-
Quran, misalnya, mengisahkan mimpi Nabi Yusuf yang akurat dan
penuh makna, yang kemudian diinterpretasikan dan menjadi bagian
penting dari narasi hidupnya’®. Mimpi raja Mesir tentang tujuh sapi
kurus dan tujuh sapi gemuk yang diinterpretasikan oleh Nabi Yusuf
juga menunjukkan kapasitas mimpi sebagai pembawa pesan ilahi
dan pertanda peristiwa penting’!. Demikian pula, dalam tradisi
Islam, ada Hadis yang menyebutkan bahwa "mimpi yang jujur
adalah salah satu dari empat puluh enam bagian kenabian"’?,
mengindikasikan bahwa sebagian mimpi dapat memiliki kebenaran
dan signifikansi spiritual. Dalam konteks ini, mimpi bergerak
melampaui ranah imajinasi kognitif belaka, memasuki wilayah
transenden di mana ia berfungsi sebagai simbol atau metafora dari
realitas yang lebih tinggi.

Pada akhirnya, pertanyaan apakah mimpi adalah wujud
imajinatif atau simbolik mungkin bukanlah dikotomi yang saling
meniadakan, melainkan dua sisi dari spektrum yang sama
kompleksnya. Paradigma reduksionis yang melihat mimpi semata
sebagai epifenomena neural mungkin kehilangan kedalaman makna
personal dan universal, sementara pendekatan yang terlalu mistis

bisa mengabaikan basis fisiologisnya. Sebuah perspektif yang lebih
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holistik menyarankan bahwa mimpi adalah interaksi dinamis antara
aktivitas neurokognitif yang imajinatif dan proses psikologis yang
membentuk simbolisme’3. Otak memang menghasilkan gambaran
dan narasi, tetapi pikiran bawah sadar yang dipengaruhi oleh
pengalaman, emosi, dan bahkan warisan kolektif kemudian
merangkai gambaran tersebut menjadi konfigurasi simbolik yang
memiliki relevansi pribadi. Dengan kata lain, mimpi adalah
panggung imajinasi di mana alam bawah sadar menari dalam
balutan simbol, dan proses konstruksi makna (meaning-making)
adalah kunci untuk mengungkappesan-pesannya’.

Mimpi tetap menjadi salah satu misteri terbesar kesadaran
manusia. Meskipun neurosains telah banyak mengungkap
mekanisme fisiologis di baliknya, dan psikologi telah menawarkan
kerangka interpretasi yang kaya, hakikat sebenarnya dari mimpi
mungkin terletak pada persimpangan antara imajinasi kognitif dan
ekspresi simbolik. Pemahaman yang komprehensif memerlukan
integrasi berbagai disiplin ilmu, mengakui bahwa mimpi tidak hanya
sekadar pertunjukan acak dari pikiran, tetapi juga cerminan
mendalam dari jiwa manusia yang terus mencari makna di tengah

kompleksitas eksistensi.

Mimpi dalam Konteks Transendensi dan Immanensi

Pengertian Transendensi dan Immanensi dalam Metafisika
Metafisika, sebagai cabang filsafat yang mendalami hakikat

realitas, keberadaan, dan prinsip-prinsip fundamental alam

semesta, senantiasa bergumul dengan konsep-konsep ontologis

yang mendalam. Di antara konsep-konsep krusial yang membentuk
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kerangka pemahaman realitas adalah transendensi dan immanensi.
Kedua terminologi ini tidak hanya menjadi landasan bagi diskusi
teologis tentang sifat Tuhan, tetapi juga fundamental dalam filsafat
pikiran, kosmologi, dan bahkan epistemologi, menawarkan lensa
untuk memahami hubungan antara dimensi-dimensi keberadaan
yang berbeda. Pemahaman vyang komprehensif tentang
transendensi dan immanensi adalah prasyarat untuk menyelidiki
bagaimana pengalaman subjektif, seperti mimpi, dapat
menjembatani wilayah batin dan luar, atau dunia material dan
spiritual”’®.

Secara etimologis, istilah "transendensi" berasal dari bahasa
Latin transcendere, yang berarti "melampaui" atau "melangkahi".
Dalam konteks metafisika, transendensi merujuk pada realitas atau
entitas yang eksis di luar dan melampaui batas-batas dunia fisik,
empiris, dan fenomena yang dapat diindra atau dipahami oleh akal
budi manusia secara langsung’®. Konsep ini menegaskan adanya
sebuah dimensi keberadaan yang bersifat independen, superior,
dan seringkali tak terbatas, yang tidak terikat oleh hukum-hukum
alam material atau keterbatasan ruang dan waktu. Sebagai contoh,
dalam teologi klasik Abrahamik, Tuhan seringkali digambarkan
sebagai entitas yang sepenuhnya transenden, eksis di luar ciptaan-
Nya namun tetap memelihara, mengintervensi, dan menginspirasi
realitas’’. Realitas transenden ini dapat pula berupa ide-ide murni
Platonis, noumena Kantian yang tak terjangkau indra, atau prinsip-
prinsip universal yang mendasari eksistensi namun tidak termuat di

dalamnya.
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Di sisi lain, immanensi, yang berasal dari bahasa Latin immanere,
berarti "tinggal di dalam" atau "melekat". Konsep ini
menggambarkan suatu realitas atau prinsip yang hadir, menyatu,
atau inheren di dalam dunia fisik, pengalaman manusia, atau
struktur alam semesta itu sendiri’®. Berbeda dengan transendensi
yang menekankan pemisahan dan keunggulan, immanensi
menyoroti keberadaan yang menyatu, yang menjadi bagian integral
dari realitas yang dapat kita alami dan pahami. Dalam pandangan
panteistik, misalnya, Tuhan tidak hanya transenden, melainkan juga
immanen; la adalah substansi yang mendasari dan meresapi seluruh
keberadaan, sehingga alam semesta dan Tuhan adalah satu
kesatuan’®. Contoh lain dari immanensi dapat ditemukan dalam
konsep hukum-hukum alam yang melekat pada fenomena fisik, atau
kesadaran yang inheren di dalam pengalaman subjektif manusia.

Meskipun seringkali dipandang sebagai kutub-kutub vyang
berlawanan dalam spektrum pemahaman realitas, banyak tradisi
filosofis dan spiritual yang berupaya mensintesiskan atau
menyeimbangkan kedua konsep ini. Realitas dapat dipandang
sebagai memiliki aspek transenden sekaligus immanen, di mana
yang ilahi atau hakiki tidak hanya melampaui keberadaan tetapi
juga mewujud di dalamnya®. Filsafat proses Alfred North
Whitehead, misalnya, mengemukakan bahwa Tuhan adalah baik
transenden (sebagai “penghimpun” kemungkinan dan tujuan)
maupun immanen (sebagai kekuatan persuasif yang bekerja dalam
setiap kejadian aktual). Demikian pula, dalam tradisi mistisisme

Islam, terdapat perdebatan tentang tanzih (transendensi mutlak
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Allah) dan tashbih (kemiripan atau immanensi Allah dalam ciptaan),
yang disintesiskan dalam konsep wahdat al-wujud (kesatuan
eksistensi) oleh Ibn Arabi, di mana Tuhan adalah yang melampaui
sekaligus yang hadir dalam segala sesuatu®!. Pemahaman yang
luwes mengenai dinamika transendensi dan immanensi ini menjadi
fundamental.

Dengan demikian, transendensi dan immanensi bukan hanya
sekadar dikotomi abstrak, melainkan dua mode eksistensi
fundamental yang membentuk lanskap metafisik. Transendensi
menunjuk pada apa yang berada di luar dan melampaui, membuka
ruang bagi misteri dan realitas yang tak terjangkau. Sementara itu,
immanensi menunjuk pada apa yang ada di dalam dan menyatu,
menekankan kehadiran substansial dalam pengalaman konkret.
Kedua konsep ini, baik secara terpisah maupun dalam interaksi
dinamisnya, menyediakan kerangka kerja esensial bagi upaya
manusia untuk memahami sifat alam semesta, posisi manusia di
dalamnya, dan potensi interaksi antara ranah fisik dan non-fisik,
sebuah pemahaman yang sangat relevan saat menelusuri fenomena

kompleks seperti pengalaman mimpi.

Apakah Mimpi Merujuk pada Realitas Transenden?

Fenomena mimpi telah lama memukau dan membingungkan
umat manusia, melewati batas-batas budaya dan zaman. Dari
sekadar kilasan acak aktivitas otak hingga pintu gerbang menuju
alam metafisik, interpretasi tentang esensi mimpi sangat bervariasi.

Pertanyaan sentral yang memicu eksplorasi mendalam adalah:
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Apakah mimpi, dalam wujudnya yang paling fundamental, merujuk
pada atau bahkan berfungsi sebagai kanal menuju realitas
transenden yang melampaui batas-batas fisik dan empiris yang kita
kenal? Penjelajahan ini akan mengurai berbagai perspektif, mulai
dari lensa neurobiologis dan psikologis modern hingga pandangan
spiritual dan filosofis, untuk memahami kompleksitas makna di balik
pengalaman mimpi.

Secara neurobiologis, mimpi umumnya diasosiasikan dengan
fase tidur Gerakan Mata Cepat (REM), di mana aktivitas otak
menunjukkan pola yang mirip dengan kondisi terjaga. Studi
pencitraan otak menunjukkan bahwa area-area seperti korteks
prefrontal (berkaitan dengan penalaran logis dan pengambilan
keputusan) cenderung kurang aktif, sementara area yang terkait
dengan emosi dan persepsi (seperti amigdala dan korteks visual)
menjadi sangat aktif®2. Dari perspektif psikologis Barat, Sigmund
Freud mengemukakan mimpi sebagai "jalan kerajaan menuju alam
bawah sadar," di mana keinginan yang tertekan dan konflik internal
muncul dalam bentuk simbolis®. Sementara itu, Carl Jung, murid
Freud, memperluas konsep ini dengan memperkenalkan gagasan
"ketidaksadaran kolektif" yang dihuni oleh arketipe universal pola-
pola primordial dan citra yang diwariskan secara kolektif oleh umat
manusia®*. Bagi Jung, mimpi bukan hanya manifestasi konflik
pribadi, melainkan juga jembatan yang menghubungkan individu
dengan kebijaksanaan kolektif dan realitas spiritual yang lebih luas,
sebuah dimensi transenden yang melampaui pengalaman pribadi.

Meskipun demikian, baik Freud maupun Jung tetap menempatkan
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interpretasi mimpi dalam kerangka psikoanalisis yang berpusat
pada psikis manusia, bukan secara eksplisit pada realitas metafisik
independen.

Namun, pertanyaan tentang referensi transenden dalam mimpi
menemukan resonansi yang kuat dalam berbagai tradisi spiritual
dan agama. Dalam Islam, misalnya, mimpi seringkali dibedakan
antararu'ya shadigah (mimpi yang benar atau
profetik), hilm (mimpi buruk dari setan), dan hadits al-nafs (mimpi
yang berasal dari pikiran atau keinginan pribadi)®>. Mimpi yang
benar atau profetik, sebagaimana disebutkan dalam Al-Quran dan
Hadis, dianggap sebagai bagian dari kenabian atau wahyu minor,
sebuah bentuk komunikasi ilahi. Kisah Nabi Yusuf dalam Al-Quran,
yang menafsirkan mimpinya sendiri dan mimpi orang lain, menjadi
bukti naratif yang kuat tentang peran mimpi sebagai alat untuk
mengungkapkan kebenaran atau petunjuk dari dimensi yang lebih
tinggi®®. Hadis Nabi Muhammad SAW juga menegaskan bahwa
"mimpi yang baik (ru'ya shalihah) itu dari Allah, dan mimpi buruk itu
dari setan"®’. Dalam konteks ini, mimpi tidak hanya merefleksikan
kondisi psikologis individu tetapi juga berfungsi sebagai medium
bagi pesan-pesan dari realitas transenden, baik itu ilahi maupun
spiritual. Tradisi mistik lain, seperti dalam Kabbalah Yahudi atau
praktik perdukunan suku-suku asli Amerika, juga memandang
mimpi sebagai portal ke alam spiritual, di mana seseorang dapat
menerima bimbingan, penyembuhan, atau bahkan melakukan
perjalanan jiwa. Tantangan utama dalam mengklaim bahwa mimpi

merujuk langsung pada realitas transenden terletak pada masalah
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verifikasi dan subjektivitasnya. Bagaimana kita bisa membedakan
mimpi yang "benar-benar" transenden dari khayalan semata atau
hasil dari proses kognitif kompleks otak? Pengalaman mimpi, pada
intinya, bersifat sangat personal dan internal. Meskipun beberapa
mimpi mungkin terasa sangat nyata atau profetik, objektivitas dan
replikabilitasnya sulit diukur secara empiris®. Filsafat idealisme,
yang berpendapat bahwa realitas hakiki adalah kesadaran, mungkin
menawarkan kerangka di mana pengalaman mimpi, termasuk yang
bersifat transenden, dianggap sama validnya dengan pengalaman
jaga. Namun, bagi sebagian besar pandangan sains modern, tanpa
adanya bukti eksternal yang dapat diobservasi dan diverifikasi,
klaim tentang referensi transenden dalam mimpi tetap berada
dalam ranah keyakinan pribadi atau spekulasi filosofis.

Meskipun demikian, gagasan tentang realitas transenden yang
diakses melalui mimpi tidak harus diinterpretasikan sebagai
penampakan harfiah dari alam lain. Sebaliknya, mimpi dapat
berfungsi sebagai bahasa simbolis yang kaya, yang memungkinkan
individu untuk berinteraksi dengan aspek-aspek realitas yang
melampaui pemahaman rasional atau sensorik. Arketipe Jung,
misalnya, berfungsi sebagai jembatan antara kesadaran individu
dan pola-pola universal yang bersifat trans-personal, memberikan
wawasan tentang tema-tema abadi seperti kelahiran, kematian,
kepahlawanan, atau transformasi®®. Dalam konteks ini, mimpi tidak
secara langsung "menunjukkan" realitas transenden, melainkan
menyediakan media di mana realitas tersebut dapat dieksplorasi,

dirasakan, dan diintegrasikan ke dalam kesadaran individu melalui
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simbol dan narasi. Mimpi menjadi sebuah ruang liminal, di mana
batas antara internal dan eksternal, pribadi dan universal, yang
mundane dan yang sakral, menjadi kabur, memungkinkan akses
kepada wawasan yang melampaui batasan ego.

Pada akhirnya, pertanyaan apakah mimpi merujuk pada realitas
transenden tetap menjadi wilayah yang kaya akan spekulasi,
keyakinan, dan penjelajahan multidisipliner. Sementara neurosains
dan psikologi memberikan penjelasan tentang mekanisme dan
fungsi psikis mimpi, mereka belum sepenuhnya mampu
menjelaskan mengapa beberapa pengalaman mimpi terasa sangat
mendalam, bermakna, atau bahkan profetik. Tradisi spiritual dan
agama menawarkan perspektif yang kuat bahwa mimpi memang
dapat menjadi saluran komunikasi dengan domain transenden,
entah itu ilahi atau spiritual. Tanpa bukti empiris yang konklusif,
klaim ini tetap menjadi subjek iman dan interpretasi. Namun, narasi
dan kontemplasi tentang mimpi sebagai jembatan menuju realitas
yang lebih luas terus berlanjut, mengingatkan kita akan misteri tak
terbatas dari kesadaran dan kosmos itu sendiri. Mimpi, dengan
demikian, mungkin bukan hanya refleksi dari apa yang ada di dalam
diri kita, melainkan juga bisikan dari apa yang ada di luar sebuah

undangan abadi untuk menyingkap tirai realitas.

Immanensi dalam Psikologi: Mimpi sebagai Cermin Psikis
Mimpi, sebuah fenomena universal yang melintasi batasan
budaya dan zaman, telah lama menjadi subjek daya tarik dan

penyelidikan mendalam. Bukan sekadar serangkaian citra acak atau
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sisa-sisa aktivitas siang hari, mimpi seringkali dipandang sebagai
jendela menuju kedalaman psike. Dalam konteks psikologi,
khususnya teori yang menekankan aspek immanensi,
mimpiemerges sebagai cermin yang merefleksikan realitas batiniah
yang inheren pada setiap individu. Konsep immanensi di sini
merujuk pada keberadaan atau kehadiran suatu prinsip, esensi,
atau dimensi transenden di dalam diri atau sistem itu sendiri, bukan
sebagai entitas eksternal yang terpisah.

Secara filosofis, immanensi adalah antitesis dari transendensi;
jika transendensi menunjuk pada keberadaan di luar atau di atas
realitas yang diketahui, immanensi menegaskan keberadaan di
dalam atau melekat pada realitas tersebut®®. Dalam ranah psikologi,
terutama psikologi mendalam (depth psychology), immanensi psike
mengacu pada pemahaman bahwa kebijaksanaan, makna, bahkan
dimensi spiritual tertentu, tidak perlu dicari di luar diri, melainkan
telah ada dan beroperasi secara inheren dalam struktur psike
individu. Ini adalah potensi bawaan untuk pertumbuhan, integrasi,
dan pemahaman diri yang lebih tinggi®'. Mimpi, dalam pandangan
ini, adalah salah satu mekanisme utama di mana potensi immanen
ini  memanifestasikan dirinya ke permukaan kesadaran,
menyediakan peta jalan untuk eksplorasi diri dan penyembuhan.

Sigmund Freud, pelopor psikoanalisis, mengemukakan bahwa
mimpi adalah "jalan kerajaan menuju ketidaksadaran" (the royal
road to the unconscious)®2. Meskipun fokus utamanya adalah pada
pemenuhan keinginan yang tertekan dan konflik internal,

pandangan Freud tentang mimpi sebagai ekspresi dari dorongan
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dan ingatan yang tersembunyi jauh di dalam psike secara implisit
mendukung ide immanensi. Mimpi-mimpi, baginya, adalah
manifestasi terselubung dari isi psikis yang personal, yang meskipun
tidak terlihat dalam kondisi sadar, selalu beroperasi di dalam dan
membentuk perilaku serta pengalaman individu. Realitas psikis
yang tertekan itu tidak hilang, melainkan tetap eksis secara
immanen dan mencari jalan untuk berekspresi melalui simbolisme
mimpi®3.

Melangkah lebih jauh, Carl Gustav Jung memperluas konsep
ketidaksadaran dengan memperkenalkan gagasan "ketidaksadaran

"9 Bagi Jung, mimpi tidak hanya

kolektif" dan "arketiper
mengungkapkan konflik pribadi, melainkan juga simbol-simbol
universal dan pola-pola primordial yang diwarisi oleh seluruh umat
manusia. Arketiper, seperti "Sang Pahlawan", "Sang Bijaksana",
atau "Sang Bayangan", adalah struktur psikis immanen yang ada
pada setiap individu, terlepas dari pengalaman pribadi mereka.
Mimpi berfungsi sebagai medium di mana arketiper-arketiper ini
diaktifkan dan berkomunikasi dengan ego yang sadar, seringkali
dalam upaya untuk mencapai keseimbangan atau "individuasi"
proses penyatuan aspek-aspek sadar dan tidak sadar dalam diri®.
Dalam tradisi spiritual, konsep ini memiliki resonansi dengan kisah-
kisah kuno tentang visi dan bimbingan ilahi yang datang dari dalam
diri, seperti mimpi Nabi Yusuf dalam Al-Quran yang sarat akan
makna dan nubuat, menunjukkan manifestasi pengetahuan

transenden yang immanen dalam pengalaman manusia[Al-Quran,

Surah Yusuf (12): 4-6]. Demikian pula, dalam tradisi Hadis, mimpi

45



baik sering kali disebut sebagai bagian dari kenabian atau
bimbingan dari Allah, menegaskan fungsinya sebagai cermin
batiniah yang membawa pesan dari realitas yang lebih tinggi namun
tetap terintegrasi dalam diri.

Di luar kerangka psikoanalisis klasik, aliran psikologi
transpersonal secara eksplisit mengangkat nilai immanensi spiritual
dalam psike. Psikologi transpersonal memandang manusia sebagai
entitas yang tidak hanya terbatas pada ego personal, tetapi juga
memiliki potensi untuk pengalaman puncak (peak experiences) dan
dimensi spiritual yang lebih luas®®. Dalam konteks ini, mimpi dapat
menjadi saluran untuk pengalaman transpersonal, mengungkapkan
koneksi dengan kesadaran universal, atau mengakses
kebijaksanaan yang melampaui batas identitas pribadi. Mimpi bisa
menjadi cermin dari "diri yang lebih tinggi" (higher self) atau
"kesadaran kosmik" yang immanen pada setiap manusia,
membimbing individu menuju pemahaman yang lebih dalam
tentang tujuan hidup dan hubungan mereka dengan alam
semesta®’. Ini bukan sekadar fantasi, melainkan pengalaman
otentik yang mencerminkan realitas batin yang kaya dan
multidimensional. Mimpi adalah sebuah fenomena psikis yang
kompleks dan kaya akan makna, yang berfungsi sebagai cermin
untuk memahami immanensi psike. Dari penemuan Freud tentang
dorongan bawah sadar hingga eksplorasi Jung tentang arketiper
kolektif, dan pandangan psikologi transpersonal tentang dimensi
spiritual, mimpi secara konsisten menunjukkan bahwa ada realitas

batin yang mendalam dan aktif dalam setiap individu. Mereka
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adalah pesan dari diri yang lebih dalam, petunjuk untuk
pertumbuhan, dan sarana untuk mengintegrasikan berbagai aspek
diri menuju keutuhan. Mempelajari dan merefleksikan mimpi bukan
hanya sekadar interpretasi simbol, melainkan sebuah tindakan
contemplatif untuk mengakui dan berdialog dengan kebijaksanaan
immanen yang telah lama bersemayam dalam psike kita, menunggu

untuk diungkap dan dipahami.

Transendensi Diri atau Konstruksi Imajinasi?

Mimpi, sebuah fenomena vyang universal dan sekaligus
enigmatik, telah memukau serta membingungkan umat manusia
sepanjang sejarah peradaban. Dari kebudayaan kuno yang
memandangnya sebagai pesan ilahi hingga neurosains modern yang
mengungkap kompleksitas biologisnya, tidur dan mimpi tetap
menjadi salah satu lanskap paling misterius dari kesadaran manusia.
Perdebatan fundamental yang muncul dari eksplorasi ini adalah:
apakah mimpi merupakan bentuk transendensi diri, sebuah portal
menuju realitas yang lebih tinggi atau dimensi spiritual, ataukah ia
semata-mata konstruksi imajinasi, produk kompleks dari aktivitas
neurofisiologis otak?

Secara fundamental, perspektif ilmiah modern cenderung
menempatkan mimpi sebagai sebuah konstruksi imajinasi yang
inheren dengan  aktivitas otak. Berdasarkan penelitian
neurobiologis, mimpi paling intens terjadi selama fase tidur Rapid
Eye Movement (REM), di mana otak menunjukkan aktivitas yang

mirip dengan keadaan terjaga®®. Teori Aktivasi-Sintesis, yang
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dikemukakan oleh Hobson dan McCarley, menjelaskan bahwa
mimpi adalah upaya otak untuk memberi makna pada sinyal-sinal
acak yang dihasilkan oleh batang otak selama tidur. Informasi
sensorik dan motorik yang terdistorsi kemudian disintesis menjadi
narasi yang koheren oleh korteks serebral, menciptakan
pengalaman subjektif yang kita kenal sebagai mimpi®. Dari sudut
pandang ini, mimpi adalah manifestasi dari proses kognitif dan
emosional yang terjadi di dalam diri, cerminan dari ingatan,
pengalaman sehari-hari, dan kekhawatiran bawah sadar yang
diorkestrasi oleh arsitektur neural otak. Otak, sebagai mesin
pemrosesan informasi, secara aktif menyusun narasi ini sebagai
bagian dari konsolidasi memori, regulasi emosi, atau bahkan
pemecahan masalah secara kreatif, namun tetap dalam kerangka
kerja imajinatif internal.

Namun demikian, pandangan bahwa mimpi hanyalah konstruksi
internal otak seringkali terasa tidak memadai untuk menjelaskan
kedalaman fenomenologis dan dampak transformatif yang dialami
individu. Sejak zaman Yunani kuno hingga psikologi modern, mimpi
juga dipandang sebagai cermin jiwa dan jalan menuju aspek-aspek
transenden dari diri. Sigmund Freud, meskipun berfokus pada
dorongan bawah sadar dan pemenuhan keinginan, mengakui mimpi
sebagai 'jalan kerajaan menuju ketidaksadaran', sebuah manifestasi
dari keinginan tersembunyi dan konflik psikologis yang belum
terselesaikan!®. Lebih jauh lagi, Carl Jung memperluas cakrawala ini
dengan memperkenalkan konsep ketidaksadaran kolektif dan

arketipe, di mana mimpi tidak hanya merefleksikan pengalaman
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pribadi tetapi juga mengakses simbol dan motif universal yang
melampaui ego individual. Bagi Jung, mimpi adalah jembatan yang
menghubungkan individu dengan kebijaksanaan kolektif umat
manusia, sebuah bentuk transendensi yang memungkinkan
pengenalan diri yang lebih dalam dan proses individuasi'®t. Dalam
konteks ini, mimpi bergerak melampaui sekadar konstruksi
imajinasi pribadi; ia menjadi wahana bagi penemuan diri yang
melampaui batasan kesadaran ego.

Lebih jauh lagi, dalam banyak tradisi spiritual dan agama, mimpi
secara eksplisit dipahami sebagai bentuk transendensi diri yang
memungkinkan komunikasi dengan dimensi ilahi atau realitas
metafisik. Dalam Islam, misalnya, mimpi seringkali dipandang
sebagai salah satu dari 46 bagian kenabian, sebuah bentuk wahyu
atau isyarat dari Allah SWT2, Kisah Nabi Yusuf dalam Al-Quran,
yang dikaruniai kemampuan menafsirkan mimpi, adalah bukti nyata
pengakuan akan nilai transenden mimpi dalam tradisi
keagamaan!®. Nabi Muhammad SAW juga bersabda tentang ru'ya
shadigah (mimpi yang benar) sebagai bagian dari nubuwah. Dalam
konteks ini, mimpi bukan lagi sekadar produk imajinasi otak,
melainkan sebuah saluran di mana batas antara kesadaran individu
dan realitas yang lebih besar menjadi kabur, memungkinkan
wawasan spiritual, peringatan, atau petunjuk yang melampaui
kapasitas kognitif biasa. Fenomena lucid dreaming, di mana individu
menyadari bahwa mereka sedang bermimpi dan dapat
mengendalikan narasi mimpi, juga menunjukkan potensi

transendensi dalam kesadaran, memungkinkan eksplorasi diri dan
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realitas di luar batasan fisik!®*. Ini menunjukkan bahwa dalam
mimpi, kesadaran dapat mengakses dan berinteraksi dengan
dimensi yang mungkin tidak dapat diakses dalam keadaan terjaga
penuh.

Melihat kedua perspektif ini, apakah mimpi adalah transendensi
diri atau konstruksi imajinasi bukanlah pertanyaan biner yang
mengharuskan pilihan salah satu. Sebaliknya, kedua lensa ini
mungkin menawarkan pemahaman vyang lebih komprehensif
tentang sifat mimpi yang berlapis-lapis. Otak memang merupakan
organ yang menciptakan lanskap mimpi, menyusun gambar, suara,
dan narasi dari data yang tersedia. Namun, pertanyaan yang lebih
mendalam muncul: apakah data yang diolah tersebut hanya
terbatas pada apa yang dialami individu di alam sadar, ataukah otak
juga mampu mengakses informasi, simbol, atau bahkan esensi dari
bidang realitas yang lebih luas atau lebih dalam? Proses imajinatif
otak mungkin bukan sekadar generator acak, melainkan sebuah
penerima atau interpretor sinyal dari tingkatan kesadaran yang
berbeda, baik itu ketidaksadaran kolektif Jungian, atau apa yang
oleh tradisi spiritual disebut sebagai alam gaib atau dimensi
spiritual®.

Pada akhirnya, mimpi tetap menjadi salah satu misteri terbesar
dalam studi kesadaran. la berfungsi sebagai jembatan yang menarik
antara fisiologi otak yang kompleks dan kedalaman pengalaman
subjektif manusia. Apakah mimpi adalah transendensi diri atau
konstruksi imajinasi, ia tetap merupakan manifestasi luar biasa dari

potensi otak dan kesadaran kita. Mungkin, seperti halnya kehidupan
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itu sendiri, mimpi adalah perpaduan dinamis dari keduanya: sebuah
konstruksi imajinasi yang lahir dari aktivitas neural, namun sering
kali membuka pintu menuju wawasan transenden, pemahaman diri
yang mendalam, dan koneksi dengan realitas yang melampaui
batas-batas pengalaman sehari-hari. Eksplorasi lebih lanjut, lintas
disiplin ilmu, akan terus mengungkap rahasia yang tersembunyi
dalam tirai malam, mengundang kita untuk terus menanyakan apa

artinya menjadi sadar, bahkan ketika kita sedang tertidur®®,

Di Antara Dunia Simbolik dan Empirik
Simbolisme dalam Mimpi

Mimpi, sebuah fenomena universal yang melintasi batas-batas
budaya dan zaman, senantiasa menjadi subjek kekaguman sekaligus
misteri bagi umat manusia. la adalah jembatan vyang
menghubungkan alam kesadaran dengan kedalaman alam bawah
sadar, sering kali menawarkan narasi yang terfragmentasi namun
kaya akan makna. Realitas mimpi bukanlah konstruksi monolitik,
melainkan sebuah spektrum yang membentang antara dimensi
empirik yang terukur dan dimensi simbolik yang sarat interpretasi.
Memahami kompleksitas ini menuntut penjelajahan multi-
disipliner, dari perspektif neurologi hingga kajian semiologi, serta
tinjauan filosofis dan spiritual yang mendalam.

Pada satu sisi, realitas mimpi dapat dipandang melalui lensa
empirik. llmu saraf modern telah memberikan wawasan signifikan
mengenai  proses  fisiologis yang mendasari  mimpi,

mengidentifikasinya sebagai produk aktivitas listrik dan kimiawi
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otak selama fase tidur REM (Rapid Eye Movement). Studi pencitraan
otak menunjukkan pola aktivasi di korteks prefrontal, amigdala, dan
hippocampus yang bertanggung jawab atas emosi, memori, dan
penalaran, meskipun seringkali dalam mode yang tidak koheren.
Dari sudut pandang ini, mimpi adalah manifestasi dari mekanisme
biologis otak yang memproses informasi, mengonsolidasi memori,
dan mungkin ‘melatih’ respons emosional, menegaskan
eksistensinya sebagai bagian integral dari fungsi biologis manusia.
Namun, pendekatan empirik seringkali kesulitan dalam
menjelaskan muatan naratif, emosional, dan terutama, makna yang
melekat pada pengalaman mimpi, yang melampaui sekadar
aktivitas neuron.

Pada sisi lain, impian adalah arena simbolik yang kaya dan
kompleks, sebuah cermin yang merefleksikan kedalaman psikis,
konflik internal, harapan, ketakutan, dan bahkan potensi
transenden manusia. Sejak zaman purba, manusia telah berusaha
menafsirkan mimpi sebagai pesan dari dewa, nenek moyang, atau
alam semesta. Realitas simbolik dalam mimpi menuntut kerangka
analisis yang berbeda, yang tidak berfokus pada apa yang 'terjadi’'
secara fisik, melainkan pada apa yang 'dimaknai' dari pengalaman
tersebut. Inilah titik di mana semiologi, sebagai ilmu tentang tanda
dan makna, menawarkan kerangka kerja yang sangat relevan untuk
menguak tabir realitas mimpi.

Memasuki ranah simbolisme dalam mimpi berarti menerima
bahwa mimpi berbicara dalam sebuah bahasa yang unik, bukan

bahasa verbal logis, melainkan bahasa citra, emosi, dan narasi non-
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linier. Semiologi, sebagai displin ilmu yang mempelajari sistem
tanda dan maknanya, menyediakan perangkat konseptual untuk
mendekati bahasa ini. Mimpi dapat dipahami sebagai sebuah teks,
sebuah narasi yang tersusun dari tanda-tanda yang memerlukan
interpretasi untuk mengungkap pesan latennya.
a. Bahasa Tanda dalam Mimpi

Menurut Ferdinand de Saussure, salah satu bapak semiologi
modern, setiap tanda terdiri dari dua komponen yang tidak
terpisahkan: penanda (signifier), yaitu bentuk fisik atau suara dari
suatu tanda, dan petanda (signified), yaitu konsep atau makna yang
diwakilinya. Dalam konteks mimpi, citra visual, sensasi, atau
peristiwa yang dialami dalam mimpi berfungsi sebagai penanda.
Misalnya, seekor ular dalam mimpi (penanda) dapat merujuk pada
bahaya, kebijaksanaan, penyembuhan, atau transformasi
(petanda), tergantung pada konteks dan asosiasi individu.
Memahami "gramatika" bahasa mimpi melibatkan penguraian
hubungan antara penanda dan petanda ini, yang seringkali bersifat
arbitrer namun dikondisikan oleh budaya dan pengalaman pribadi.

Charles Sanders Peirce, seorang filsuf dan ahli logika Amerika,
memperkaya analisis semiotik dengan mengklasifikasikan tanda
menjadi tiga kategori utama: ikon, indeks, dan simbol. Klasifikasi ini
sangat relevan dalam menganalisis simbolisme mimpi:
a. lkon: Tanda yang memiliki hubungan kemiripan langsung

dengan objeknya. Misalnya, melihat rumah dalam mimpi (ikon)

kemungkinan besar merujuk pada konsep rumah itu sendiri atau
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tempat berlindung, keamanan. Wajah seseorang dalam mimpi
adalah ikon dari orang tersebut.

. Indeks: Tanda yang memiliki hubungan sebab-akibat atau
indikasi langsung dengan objeknya. Asap adalah indeks api.
Dalam mimpi, awan gelap dan badai (indeks) dapat
mengindikasikan gejolak emosi atau konflik yang akan datang.
Denyut jantung yang cepat mungkin merupakan indeks
kecemasan atau kegembiraan.

. Simbol: Tanda yang hubungannya dengan objeknya bersifat
konvensional atau arbitrer, dan maknanya dipelajari melalui
budaya atau kesepakatan sosial. Salib sebagai simbol agama,
bendera sebagai simbol negara, atau burung merpati sebagai
simbol perdamaian. Dalam mimpi, simbol-simbol ini seringkali
muncul dengan makna universal atau arketipal yang melampaui
pengalaman pribadi, seperti pohon kehidupan, labirin, atau figur

pahlawan.

Melalui lensa semiologi, elemen-elemen mimpi seperti objek,

karakter, lanskap, dan peristiwa tidak lagi dilihat sebagai kejadian

acak, melainkan sebagai "kata-kata" atau "kalimat" dalam sebuah

bahasa yang lebih dalam. Tugas penafsir mimpi adalah menjadi

"penerjemah" dari bahasa visual dan afektif ini ke dalam bahasa

yang dapat dipahami secara sadar. Psikoanalisis, khususnya karya

Sigmund Freud dengan konsep konten manifes dan latennya, secara

implisit menggunakan kerangka semiologis, di mana konten manifes

(yang terlihat dalam mimpi) adalah penanda dari konten laten

(makna tersembunyi yang direpresi). Demikian pula, Carl Jung,
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dengan konsep arketipe dan ketidaksadaran kolektif, melihat
simbol-simbol mimpi sebagai manifestasi universal yang terhubung
dengan pengalaman purba umat manusia, menjadikannya penanda
dari konsep-konsep transpersonal yang mendalam.

b. Dimensi Religius dan Spiritual

Dalam tradisi Islam, mimpi memiliki kedudukan istimewa
sebagai salah satu bentuk komunikasi ilahi atau pengetahuan
tersembunyi. Hadis Nabi Muhammad SAW mengklasifikasikan
mimpi menjadi tiga jenis: mimpi baik (ru'ya shadigah) yang berasal
dari Allah, mimpi buruk (hulm) yang berasal dari setan, dan mimpi
yang berasal dari bisikan jiwa atau pikiran bawah sadar (hadits al-
nafs)[HR. Bukhari dan Muslim]. Tidur bahkan dianggap sebagai
'saudara kematian', di mana ruh seseorang dapat 'diambil' dan
‘dikembalikan' oleh Allah SWT.

Kisah Nabi Yusuf AS dalam Al-Qur'an secara eksplisit menyoroti
pentingnya interpretasi mimpi (ta'bir) sebagai karunia dan alat
untuk memahami takdir. Mimpi Nabi Yusuf tentang sebelas bintang,
matahari, dan bulan yang sujud kepadanya dan mimpinya
menafsirkan mimpi dua tahanan serta mimpi raja tentang tujuh sapi
kurus dan tujuh bulir hijau menunjukkan bahwa mimpi adalah
tanda-tanda yang membawa pesan profetis atau informasi penting
tentang masa depan. Dalam konteks ini, mimpi adalah sistem tanda
ilahi yang memerlukan keahlian semiologis dan pemahaman
spiritual untuk diuraikan. Sebuah simbol dalam mimpi tidak hanya
mencerminkan psikologi individu, tetapi juga dapat menjadi

penanda bagi realitas eskatologis, ramalan, atau petunjuk ilahi.
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Dengan demikian, realitas mimpi adalah arena multidimensional
di mana dimensi empirik dan simbolik saling berjalin. Meskipun
neurologi dapat memetakan aktivitas otak selama mimpi, ia tidak
sepenuhnya dapat menjelaskan mengapa kita memimpikan simbol-
simbol tertentu atau apa makna mendalam dari narasi mimpi
tersebut. Di sinilah semiologi mengisi kekosongan, menawarkan
kerangka untuk memahami mimpi sebagai bahasa, sebuah sistem
tanda yang kaya makna. Kajian semiologis terhadap mimpi
memungkinkan kita untuk melampaui permukaan fenomena dan
menyelami lapisan-lapisan makna yang tersembunyi, baik itu
berasal dari kedalaman psikis individu, warisan budaya kolektif,
maupun pesan-pesan transenden. Mempelajari mimpi melalui
lensa semiologi bukan hanya tentang memahami apa yang kita
impikan, tetapi juga tentang memahami bagaimana mimpi
membentuk, mencerminkan, dan mengkomunikasikan realitas kita

yang paling mendalam.

Mimpi sebagai Bahasa Jiwa dan Alam Bawah Sadar

Sejak zaman purbakala, fenomena mimpi telah menjadi objek
fascinasi dan misteri yang tak lekang oleh waktu. Dari peradaban
Mesir kuno yang memandang mimpi sebagai pesan ilahi hingga
analisis psikologis modern yang menggali kedalaman alam bawah
sadar, mimpi senantiasa dipahami sebagai lebih dari sekadar

107 Sebaliknya, mimpi dapat

aktivitas acak otak saat terlelap
dimaknai sebagai sebuah bahasa primordial, medium komunikasi

yang kompleks namun intrinsik, antara jiwa, alam bawah sadar, dan
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bahkan dimensi transenden yang melampaui kesadaran biasa'®,
Pemahaman ini membuka gerbang menuju pemahaman diri yang
lebih holistik dan mendalam.

Secara historis, berbagai kebudayaan telah menafsirkan mimpi
sebagai jembatan menuju pengetahuan yang tersembunyi. Bangsa
Mesir kuno memiliki buku mimpi yang mendetail dan meyakini
bahwa mimpi adalah cara dewa berkomunikasi, seringkali
membawa nubuat atau peringatani®. Di Yunani kuno, Asclepius,
dewa penyembuhan, diyakini menyampaikan diagnosis dan
pengobatan melalui mimpi kepada mereka yang tidur di kuil-
kuilnya'!®. Perspektif ini menyoroti bahwa sebelum era ilmiah,
mimpi telah diakui sebagai saluran informasi yang valid, meskipun
seringkali bersifat simbolis dan memerlukan interpretasi untuk
memahami pesan yang terkandung di dalamnya.

Dalam ranah psikologi modern, dua raksasa pemikiran, Sigmund
Freud dan Carl Gustav Jung, telah secara fundamental mengubah
cara kita memandang mimpi. Freud, dengan teorinya tentang
psikoanalisis, mengemukakan bahwa mimpi adalah "jalan kerajaan
menuju alam bawah sadar" (royal road to the unconscious), sebuah
manifestasi dari keinginan yang tertekan, konflik yang belum
terselesaikan, dan trauma masa lalu yang bersembunyi di

kedalaman psike!!!

. Baginya, isi manifes (apa yang diingat dari
mimpi) adalah topeng bagi isi laten (makna tersembunyi), dan
interpretasi mimpi bertujuan untuk mengungkap makna
tersembunyi ini guna mengatasi neurosis. Sementara itu, Carl

Gustav Jung memperluas cakupan alam bawah sadar dengan
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memperkenalkan konsep "alam bawah sadar kolektif" (collective

"112 Bagi Jung, mimpi bukan hanya

unconscious) dan "arketipe
tentang keinginan pribadi, melainkan juga cerminan dari simbol-
simbol universal dan pengalaman kolektif umat manusia. Mimpi,
dalam pandangannya, berfungsi sebagai panduan menuju
individuasi proses integrasi aspek-aspek kesadaran dan alam bawah
sadar untuk mencapai keutuhan diri'!3. Kedua perspektif ini,
meskipun  memiliki perbedaan fundamental, sama-sama
menempatkan mimpi sebagai ekspresi bermakna dari jiwa yang
lebih dalam.

Dari sudut pandang neurosains, mimpi terutama terkait dengan
fase tidur Rapid Eye Movement (REM), di mana aktivitas otak sangat
mirip dengan keadaan terjaga'!*. Selama fase ini, area otak yang
bertanggung jawab atas emosi (limbic system) dan memori
(hippocampus) sangat aktif, sementara korteks prefrontal (yang
mengatur logika dan pengambilan keputusan) cenderung kurang
aktif. Fenomena neurologis ini mendukung gagasan bahwa mimpi
adalah proses kompleks yang membantu otak dalam konsolidasi
memori, pemrosesan emosi, dan bahkan pemecahan masalah®.
Meskipun neurosains belum sepenuhnya menjelaskan mengapa
mimpi memiliki narasi dan simbolisme yang kaya, temuan ini
memperkuat argumen bahwa mimpi adalah sebuah mekanisme
adaptif yang vital, bukan sekadar "kebisingan" otak tanpa makna.

Lebih jauh lagi, dalam tradisi spiritual dan keagamaan,
khususnya Islam, mimpi memiliki kedudukan yang sangat penting

sebagai salah satu bentuk komunikasi ilahi. Al-Qur'an dan Hadis
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Nabi Muhammad SAW banyak menyinggung tentang mimpi. Surah
Yusuf dalam Al-Qur'an secara eksplisit mengisahkan tentang Nabi
Yusuf AS yang mampu menafsirkan mimpi, menunjukkan validitas
dan kebermaknaan pesan yang terkandung di dalamnya!®. Nabi
Muhammad SAW sendiri membagi mimpi menjadi tiga jenis: ru'ya
salihah (mimpi yang benar/baik) dari Allah, mimpi yang disebabkan
oleh lintasan pikiran diri sendiri, dan mimpi buruk dari setan''’.
Mimpi yang benar dianggap sebagai bagian dari kenabian dan
seringkali membawa petunjuk, peringatan, atau kabar gembira dari
dimensi yang lebih tinggi!!®. Hal ini menunjukkan bahwa dalam
pandangan Islam, mimpi dapat menjadi bahasa spiritual yang
otentik, sarana bagi jiwa untuk menerima wahyu atau pencerahan.

Maka, untuk memahami mimpi sebagai bahasa, kita harus
belajar memahami simbolisme dan narasi yang diciptakannya.
Mimpi jarang bicara dalam logika linear atau bahasa verbal
langsung; ia cenderung menggunakan metafora, alegori, dan citra
visual yang kuat!'®. Seekor burung dalam mimpi bisa
melambangkan kebebasan, seekor ular bisa merepresentasikan
ancaman atau kebijaksanaan, dan sebuah rumah seringkali
mencerminkan diri kita sendiri. Interpretasi yang akurat
memerlukan sensitivitas terhadap konteks pribadi si pemimpi,
asosiasi pribadi dengan simbol-simbol tersebut, serta pemahaman
akan arketipe universal. Kemampuan untuk "membaca" bahasa
simbolik ini memungkinkan kita untuk mengakses informasi dari
alam bawah sadar kita sendiri, memahami konflik internal,

menemukan solusi kreatif, atau bahkan mengantisipasi peristiwa di
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masa depan. Secara keseluruhan, mimpi adalah manifestasi
multifaset dari jiwa dan alam bawah sadar, sebuah bahasa yang
kaya dan berlapis makna. Baik dari perspektif psikologis, neurologis,
maupun spiritual, mimpi bukanlah anomali, melainkan sebuah
proses fundamental yang esensial bagi kesejahteraan mental dan
pertumbuhan spiritual. Dengan memberikan perhatian pada bahasa
mimpi, kita tidak hanya mengungkap misteri tidur, tetapi juga
membuka dialog penting dengan diri kita yang paling dalam,
memungkinkan pemahaman diri yang lebih luas dan kehidupan

yang lebih terintegrasi.

Antara Persepsi Indrawi dan Imajinasi

Manusia, sebagai entitas kognitif, senantiasa berinteraksi
dengan realitas melalui dua gerbang utama: persepsi indrawi dan
imajinasi. Kedua fakultas mental ini seringkali dipandang sebagai
dikotomi yang saling berlawanan satu berorientasi pada data
objektif dari dunia luar, sementara yang lain berakar pada
konstruksi subjektif internal. Namun, telaah yang lebih mendalam
dalam ranah psikologi kognitif dan neurosains menunjukkan bahwa
hubungan di antara keduanya jauh lebih kompleks dan bersifat
simbiosis, membentuk jalinan fundamental bagi pemahaman,
kreativitas, dan adaptasi manusia terhadap lingkungannya.
Keterikatan ini tidak hanya mendefinisikan cara kita memahami apa
yang ada, tetapi juga bagaimana kita memproyeksikan apa yang
mungkin ada atau belum ada. Persepsi indrawi merujuk pada proses

di mana otak menerima, mengorganisir, dan menginterpretasikan
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informasi sensorik yang berasal dari lingkungan eksternal melalui
panca indra: penglihatan, pendengaran, penciuman, perasa, dan
peraba. Ini adalah mekanisme fundamental yang memungkinkan
kita mengenali objek, memahami ucapan, merasakan tekstur,
mencium aroma, dan merasakan sensasi suhu atau rasa'?’. Secara
esensial, persepsi indrawi adalah pintu gerbang kita menuju realitas
fisik, memberikan data mentah yang diolah menjadi pengalaman
yang koheren. Meskipun sering dianggap sebagai proses pasif dan
objektif, persepsi sesungguhnya merupakan konstruksi aktif yang
melibatkan interpretasi berdasarkan pengalaman masa lalu,
ekspektasi, dan konteks situasional*?!. Misalnya, sinyal visual yang
sama dapat diinterpretasikan secara berbeda oleh individu yang
berbeda, menggarisbawahi elemen subjektifitasnya. Bahkan dalam
konteplemasi spiritual, kemampuan untuk melihat dan memahami
tanda-tanda kebesaran di alam semesta bergantung pada persepsi
indrawi yang jernih, seperti firman Tuhan dalam Al-Qur'an tentang
tanda-tanda bagi orang-orang yang beriman, yang mengajak
manusia untuk merenungkan ciptaan-Nya!?2.

Berlawanan namun melengkapi persepsi indrawi adalah
imajinasi, sebuah fakultas kognitif yang memungkinkan individu
untuk membentuk representasi mental dari objek, peristiwa, atau
ide yang tidak hadir secara langsung di lingkungan®. Imajinasi
bukan sekadar reproduksi memori; ia memiliki kapasitas untuk
mensintesis, memodifikasi, dan menciptakan konsep-konsep baru
yang belum pernah dialami sebelumnya. Dari memimpikan inovasi

teknologi hingga merangkai narasi fiktif yang kompleks, imajinasi
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adalah mesin penggerak kreativitas, perencanaan masa depan,
empati, dan pemecahan masalah®*. Neurosains kognitif
menunjukkan bahwa jaringan saraf yang terlibat dalam imajinasi
seringkali tumpang tindih dengan yang digunakan dalam persepsi,
meskipun dalam pola aktivasi yang berbeda, menunjukkan
hubungan erat antara keduanya di tingkat neurologis'?.
Kemampuan berimajinasi memungkinkan  manusia  untuk
melampaui batasan realitas fisik yang terlihat, membentuk
gambaran mental yang dapat menjadi landasan bagi tindakan atau
pemahaman yang lebih dalam.

Titik krusial dalam memahami fungsi kognitif manusia terletak
pada interaksi dinamis antara persepsi indrawi dan imajinasi, bukan
sebagai entitas terpisah, melainkan sebagai proses yang saling
memengaruhi. Imajinasi secara fundamental mengandalkan basis
data yang disediakan oleh persepsi indrawi. Seseorang tidak dapat
membayangkan warna yang belum pernah dilihat, atau bentuk yang
belum pernah direkonstruksi dari pengalaman sensorik'?6. Memori
sensorik dan pengalaman perseptual menjadi "bahan baku" bagi
konstruksi imajinatif. Sebaliknya, imajinasi secara signifikan dapat
membentuk dan memodifikasi persepsi kita terhadap realitas.
Ekspektasi, yang merupakan bentuk imajinasi antisiptorik, dapat
mengarahkan atensi kita, memengaruhi interpretasi input sensorik,
dan bahkan memicu efek plasebo di mana keyakinan internal
(bentuk imajinasi) memengaruhi pengalaman fisik!?’. Dalam
konteks etika dan spiritualitas, kualitas batin atau "hati" seseorang,

yang menjadi pusat pemikiran dan imajinasi, dianggap lebih penting
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dalam pandangan llahi daripada hanya penampilan luarnya,
sebagaimana disebutkan dalam Hadis Nabi Muhammad SAW?*%, Ini
mengisyaratkan bahwa pemahaman dan interaksi sejati dengan
realitas tidak hanya melalui apa yang terlihat, tetapi juga melalui
kualitas internal dan imajinasi moral.

Simbiosis antara persepsi indrawi dan imajinasi memiliki
implikasi mendalam, baik dalam filsafat maupun ilmu pengetahuan.
Secara filosofis, hal ini mempertanyakan batas antara realitas
objektif dan konstruksi subjektif. Jika imajinasi dapat memengaruhi
persepsi, seberapa "nyata" pengalaman kita? Pemikir seperti
Immanuel Kant telah menekankan peran akal budi (yang mencakup
imajinasi) dalam membentuk pengalaman kita tentang dunia,
melampaui data mentah sensorik!?. Secara ilmiah, pemahaman
akan interaksi ini krusial dalam berbagai bidang, dari
pengembangan kecerdasan buatan yang mampu "melihat" dan
"membayangkan"” hingga terapi untuk kondisi neurologis yang
melibatkan disonansi antara persepsi dan imajinasi, seperti
halusinasi. Kemampuan manusia untuk berimajinasi berdasarkan
persepsi mendorong inovasi ilmiah, penciptaan seni, dan
pengembangan empati yang memungkinkan kita memahami
perspektif orang lain*.

Persepsi indrawi dan imajinasi, alih-alih menjadi dua kutub yang
berlawanan, merupakan dua sisi dari mata uang kognitif yang sama.
Persepsi memberikan fondasi realitas, sementara imajinasi
memberdayakan kita untuk melampaui realitas tersebut,

membangun kemungkinan-kemungkinan baru, dan menyusun
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makna yang lebih dalam. Relasi timbal balik ini adalah esensi dari
pengalaman kognitif manusia, memungkinkan kita tidak hanya
untuk melihat dan mendengar dunia, tetapi juga untuk
merenungkan, menciptakan, dan memahami keberadaan kita.
Memahami dinamika kompleks antara kedua fakultas ini adalah
kunci untuk membuka potensi penuh kesadaran dan kreativitas
manusia, memungkinkan kita untuk beradaptasi, berinovasi, dan

memahami realitas dari berbagai dimensi.

Realitas Empirik dalam Representasi Mimpi?

Mimpi, sebagai fenomena universal manusia, telah lama
menjadi subjek kekaguman, spekulasi, dan studi ilmiah. Sejak zaman
kuno, mimpi sering dianggap sebagai jendela menuju alam bawah
sadar, pesan ilahi, atau bahkan prekognisi masa depan. Namun,
dalam kerangka pemikiran ilmiah kontemporer, pertanyaan
mendasar yang muncul adalah: sejauh mana representasi dalam
mimpi mencerminkan atau berinteraksi dengan realitas empirik?
Eksplorasi ini akan menyelami kompleksitas hubungan antara dunia
mimpi yang subjektif dan realitas objektif yang dapat diukur,
dengan mempertimbangkan perspektif neurobiologis, psikologis,
dan filosofis, serta mengakui batasan epistemologis yang inherent
dalam memahami esensi mimpi sebagai pengalaman kesadaran.

Untuk memahami pertanyaan ini, penting untuk mendefinisikan

"realitas empirik" dan "representasi mimpi." Realitas empirik
merujuk pada segala sesuatu yang dapat diamati, diukur, dan
diverifikasi melalui pengalaman indrawi atau metode ilmiah

objektif. Ini adalah dunia yang kita rasakan saat terjaga, tunduk
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pada hukum fisika dan dapat disepakati secara intersubjektif.
Sebaliknya, representasi mimpi adalah konstruksi mental yang
terjadi selama tidur, terutama fase Rapid Eye Movement (REM),
yang dicirikan oleh gambar, sensasi, emosi, dan naratif yang
seringkali irasional, diskontinu, dan sangat personal3!. Ketegangan
mendasar terletak pada subjektivitas dan sifat internal dari mimpi
versus objektivitas dan eksternalitas dari realitas empirik. Mimpi
tidak terjadi dalam ruang fisik yang dapat diakses secara langsung
oleh pengamat eksternal, melainkan dalam lanskap kognitif dan
emosional individu.

Dari sudut pandang neurobiologi, mimpi adalah produk aktivitas
otak yang kompleks selama tidur. Teori Aktivasi-Sintesis, yang
diajukan oleh J. Allan Hobson dan Robert McCarley, menyatakan
bahwa mimpi berasal dari sinyal acak yang dihasilkan oleh pons di
batang otak, yang kemudian diinterpretasikan oleh korteks serebral
untuk membentuk narasi yang koheren!*2, Dalam pandangan ini,
otak mencoba menemukan makna dari sinyal-sinyal internal yang
ambigu, menciptakan "realitas" internal yang sering kali tidak
berhubungan langsung dengan realitas dunia luar. Namun,
penelitian lain menunjukkan bahwa area otak yang terlibat dalam
pemrosesan  emosi  (amigdala), pembentukan memori
(hippocampus), dan visualisasi (korteks oksipital) sangat aktif
selama mimpi, menunjukkan bahwa mimpi berfungsi sebagai arena
untuk konsolidasi memori, regulasi emosi, dan pemecahan masalah
kognitif!33. Representasi dalam mimpi, dalam konteks ini, dapat
dilihat sebagai 'simulasi offline' dari pengalaman sadar, di mana

otak memproses dan mengintegrasikan informasi yang diperoleh
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dari realitas empirik tanpa harus tunduk pada batasan fisik dunia
nyata. Ini berarti elemen-elemen empirik dari kehidupan sadar
(orang, tempat, objek, peristiwa) memang dapat muncul dalam
mimpi, tetapi seringkali dalam bentuk yang terdistorsi atau simbolis,
bukan sebagai refleksi langsung.

Aliran psikologi klasik juga memberikan wawasan tentang sejauh
mana realitas empirik terekam dalam mimpi. Sigmund Freud, dalam
karyanya The Interpretation of Dreams, berargumen bahwa mimpi
adalah "jalan kerajaan menuju alam bawah sadar," di mana
keinginan yang direpresi dan konflik psikologis menjadi manifestasi
dalam bentuk simbolis!3*. Meskipun konten manifes (apa yang
diingat dari mimpi) mungkin tampak asing, ia percaya bahwa itu
berasal dari pengalaman hidup individu (realitas empirik pribadi)
dan mewakili keinginan laten yang tersembunyi. Sementara itu, Carl
Jung memperkenalkan konsep ketidaksadaran kolektif dan arketipe,
berpendapat bahwa mimpi tidak hanya merefleksikan pengalaman
pribadi tetapi juga pola universal yang diwarisi dari sejarah
manusia'®. Dalam kedua pandangan ini, realitas empirik tidak
direpresentasikan secara literal melainkan diinterpretasikan,
disimbolkan, dan diolah oleh psike untuk tujuan psikologis tertentu.
Mimpi dapat mencerminkan stres, kekhawatiran, atau aspirasi yang
relevan  dengan  kehidupan nyata seseorang, namun
representasinya seringkali metaforis dan membutuhkan analisis
untuk mengungkap koneksi empirisnya.

Meskipun mimpi adalah konstruksi internal, tidak bisa dipungkiri
bahwa mereka seringkali menyertakan elemen dari realitas empirik.

Seseorang mungkin bermimpi tentang percakapan yang baru saja
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terjadi, wajah yang dikenal, atau tempat yang pernah dikunjungi®3®.
Sensasi fisik dari dunia nyata, seperti rasa haus, kebutuhan untuk
buang air kecil, atau nyeri, juga dapat memengaruhi konten mimpi,
di mana otak mengintegrasikan stimulasi ini ke dalam narasi
mimpi*3’. Bahkan ada laporan anekdotal tentang penemuan ilmiah
atau solusi masalah yang datang melalui mimpi, seperti penemuan
struktur benzena oleh Kekulé atau melodi "Yesterday" oleh Paul
McCartney, menunjukkan bahwa alam bawah sadar dapat
memproses informasi empiris dan menghasilkan sintesis baru yang
memiliki implikasi di dunia nyata®3®. Namun, penting untuk dicatat
bahwa ini adalah inklusi parsial atau korelasi, bukan replikasi
realitas empirik secara keseluruhan. Komponen-komponen empirik
tersebut kemudian dianyam ke dalam kain naratif mimpi yang
seringkali fantastis dan tidak mengikuti logika dunia sadar.
Tantangan terbesar dalam menguiji realitas empirik dalam mimpi
terletak pada sifatnya yang sangat subjektif dan tidak dapat diakses
secara langsung. Kita hanya dapat mengandalkan laporan individu
tentang mimpi mereka (ingatan mimpi), yang seringkali tidak
lengkap, terdistorsi, atau bahkan diwarnai oleh proses ingatan itu
sendiri'®®. Tidak ada "kebenaran dasar" empiris dari mimpi yang
dapat diverifikasi secara objektif dari luar. Penelitian tentang mimpi
seringkali mengandalkan metode kualitatif seperti analisis konten
laporan mimpi, atau korelasi dengan aktivitas otak yang terukur,
namun interpretasi tetap menjadi faktor kunci. Batasan
epistemologis ini menyoroti bahwa walaupun mimpi dapat
memberikan wawasan tentang pengalaman dan proses kognitif

individu yang berasal dari realitas empirik, mimpi itu sendiri
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bukanlah realitas empirik melainkan representasi internal dan
transformatif dari pengalaman tersebut.

Secara filosofis, pertanyaan tentang realitas mimpi sering
dikaitkan dengan skeptisisme tentang sifat realitas itu sendiri,
seperti dalam argumen "mimpi Zhuangzi" atau Descartes
dalam Meditations on First Philosophy yang mempertanyakan
bagaimana kita bisa yakin bahwa kita tidak sedang bermimpi saat
ini'¥. Dalam tradisi keagamaan, mimpi seringkali diberi bobot
metafisik yang signifikan. Dalam Islam, misalnya, mimpi dapat
dibagi menjadi tiga jenis: mimpi dari Allah (ru'ya sadigah), mimpi
dari setan (hulm), dan mimpi dari bisikan jiwa (hadith al-nafs)*!,
Beberapa mimpi dianggap sebagai wahyu atau pertanda, seperti
kisah Nabi Yusuf dalam Al-Quran yang menafsirkan mimpi raja
Mesir tentang tujuh sapi kurus dan gemuk, yang secara akurat
memprediksi masa depan empirik terkait panen dan paceklik42.
Hadis Nabi Muhammad SAW juga menyebutkan bahwa mimpi yang
benar adalah salah satu bagian dari empat puluh enam bagian
kenabian#3. Meskipun tradisi ini mengakui dimensi empiris
potensial dari beberapa mimpi, pandangan ini bersifat teologis dan
metafisik, berbeda dari pendekatan ilmiah yang mencari bukti yang
dapat direplikasi dan diukur. Dalam sains, klaim tentang
prediktabilitas empiris atau wahyu melalui mimpi memerlukan
bukti yang sangat kuat dan tidak konvensional yang belum pernah
ditemukan secara sistematis.

Pada akhirnya, representasi dalam mimpi bukanlah realitas
empirik secara langsung, melainkan konstruksi kognitif dan

emosional yang sangat subjektif. Meskipun mimpi secara ekstensif
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menggunakan dan memproses elemen-elemen dari realitas empirik
individu (memori, emosi, pengalaman sensorik), mereka
mengubahnya menjadi narasi yang seringkali simbolis, irasional,
dan metaforis. Perspektif neurobiologis menunjukkan mimpi
sebagai hasil aktivitas otak yang kompleks untuk konsolidasi
memori dan regulasi emosi, sementara pandangan psikologis
menyoroti peran mimpi dalam mengungkapkan konten alam bawah
sadar. Tantangan epistemologis membatasi kemampuan kita untuk
secara objektif mengukur dan memverifikasi "kebenaran" empiris
dari konten mimpi. Namun, ini tidak mengurangi nilai studi mimpi.
Memahami bagaimana realitas empirik direpresentasikan dan
diolah dalam mimpi dapat memberikan wawasan mendalam
tentang kerja pikiran manusia, membantu dalam proses terapeutik,
dan memperkaya pemahaman kita tentang batas-batas kesadaran
dan persepsi. Mimpi tetap merupakan jembatan antara dunia
internal dan eksternal, sebuah arena di mana pikiran secara kreatif
memainkan ulang dan meninjau kembali realitas dalam bentuk yang

unik dan penuh makna.

Mimpi sebagai Fenomena Ontologis
Apa yang Dimaksud Fenomena Ontologis?

Untuk memahami mimpi sebagai fenomena ontologis, krusial
bagi kita untuk terlebih dahulu mengartikulasikan apa yang
sesungguhnya dimaksud dengan "fenomena ontologis." Secara
etimologis, "ontologi" berasal dari kata Yunaniontos (ada,
keberadaan) dan logos (studi, ilmu). Oleh karena itu, ontologi
merupakan cabang metafisika yang berfokus pada studi tentang
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hakikat keberadaan, realitas, dan eksistensi**. Ini adalah disiplin
yang berusaha menjawab pertanyaan-pertanyaan fundamental
seperti: Apa yang benar-benar ada? Apa hakikat realitas? Apa
kategori-kategori dasar dari keberadaan? Apakah ada suatu realitas
yang independen dari persepsi kita?

Dalam konteks filosofis, ontologi jauh melampaui deskripsi fisik
dunia. la menyelidiki konsep-konsep abstrak seperti waktu, ruang,
kesadaran, kehendak bebas, sebab-akibat, dan universalia.
Pertanyaan ontologis dapat berkisar dari yang konkret misalnya,
apakah meja ini benar-benar ada secara independen dari
pengamatan saya? hingga yang sangat abstrak dan eksistensial
misalnya, apakah kesadaran hanyalah produk sampingan kimiawi
otak ataukah ia memiliki eksistensi mandiri yang lebih tinggi?'*°

Sementara itu, "fenomena" merujuk pada sesuatu yang dapat
diamati, dipersepsi, atau dialami'*®, Fenomena bisa berupa kejadian
alamiah, seperti kilat atau hujan, atau pengalaman subjektif, seperti
rasa sakit atau kebahagiaan. Dalam filsafat, khususnya dalam tradisi
fenomenologi, fenomena adalah pengalaman sebagaimana dialami
oleh subjek, tanpa prasangka tentang hakikat objektif di baliknya.

Menggabungkan kedua konsep ini, "fenomena ontologis" dapat
didefinisikan sebagai suatu kejadian, pengalaman, atau aspek
realitas yang secara inheren memunculkan pertanyaan-pertanyaan
mendalam tentang hakikat keberadaan, realitas, atau struktur

147 Fenomena ontologis bukan

fundamental dari apa yang ada
sekadar sesuatu yang ada atau terjadi; sebaliknya, keberadaannya

atau cara ia termanifestasi memaksa kita untuk menguji ulang
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asumsi kita tentang realitas itu sendiri. Contoh klasik dari fenomena
ontologis adalah kesadaran. Keberadaan pengalaman subjektif
tentang kesadaran saya berpikir, saya merasa memunculkan
pertanyaan fundamental tentang hubungannya dengan materi fisik,
apakah kesadaran adalah entitas non-fisik, atau bagaimana ia bisa
muncul dari aktivitas neuron semata!*. Begitu pula dengan waktu,
yang meskipun kita alami secara universal, hakikat fundamentalnya
(apakah ia liniar, siklis, atau hanya ilusi) tetap menjadi subjek
perdebatan ontologis'*°.

Oleh karena itu, suatu fenomena diklasifikasikan sebagai
ontologis karena ia tidak hanya mengindikasikan adanya sesuatu,
melainkan juga menantang pemahaman kita tentang bagaimana
sesuatu itu ada, apa artinya "ada," dan bagaimana ia cocok dalam
skema besar realitas. Ini memaksa kita untuk merenungkan
kategori-kategori dasar eksistensi, hubungan antara pikiran dan
materi, subjek dan objek, serta batas antara ilusi dan kenyataan.
Dalam konteks inilah, mimpi muncul sebagai kandidat yang sangat
kuat untuk dikaji sebagai fenomena ontologis, mengingat
kemampuannya yang unik untuk memudarkan batas-batas tersebut
dan memaksa kita mempertanyakan hakikat realitas yang kita

alami.

Peran Mimpi dalam Membangun Kesadaran Eksistensial
Dunia mimpi, sebuah lanskap batin yang selama berabad-abad
telah memukau dan membingungkan umat manusia, seringkali

dianggap sebagai cerminan acak dari aktivitas saraf atau residu
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mental dari pengalaman siang hari. Namun, jauh melampaui
interpretasi superfisial tersebut, mimpi sesungguhnya merupakan
arena kompleks yang menyimpan potensi luar biasa dalam
membangun dan memperdalam kesadaran eksistensial individu.
Eksistensialisme, sebagai aliran pemikiran filosofis, berfokus pada
pertanyaan fundamental tentang keberadaan, makna hidup,
kebebasan, tanggung jawab, dan menghadapi ketiadaan. Dalam
konteks ini, mimpi menawarkan sebuah ruang unik di mana batasan
realitas fisik melonggar, memungkinkan individu untuk bergulat
dengan pertanyaan-pertanyaan ontologis dan menemukan
pemahaman yang lebih dalam tentang diri dan posisi mereka di
alam semesta.

Sebagai "jalan kerajaan menuju alam bawah sadar" sebagaimana
diungkapkan oleh Sigmund Freud, mimpi menyediakan akses
langsung ke lapisan-lapisan psikis yang tersembunyi, tempat di
mana konflik internal, keinginan terpendam, dan ketakutan
fundamental bersemayam?®*®. Meskipun Freud lebih fokus pada
interpretasi mimpi sebagai pemenuhan hasrat terlarang,
wawasannya tentang penyingkapan alam bawah sadar memiliki
implikasi mendalam bagi kesadaran eksistensial. Mimpi dapat
mengungkap bayangan (shadow) atau aspek-aspek diri yang tidak
disadari, memaksa individu untuk menghadapi keutuhan diri
mereka, termasuk sisi-sisi yang kurang nyaman. Carl Jung lebih
lanjut memperluas pemahaman ini dengan konsep ketidaksadaran
kolektif dan arketipe, di mana mimpi menjadi jembatan menuju

simbol-simbol universal yang merepresentasikan pengalaman
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manusia fundamental, seperti kelahiran, kematian, pahlawan, atau
musuh®?!, Melalui arketipe ini, mimpi dapat menghubungkan
individu dengan dimensi eksistensial yang lebih luas, memberikan
perspektif tentang pola abadi keberadaan dan peran mereka dalam
narasi besar kemanusiaan.

Mimpi secara naratif seringkali merefleksikan kecemasan
eksistensial yang mendalam. Mimpi tentang jatuh dari ketinggian,
terperangkap, dikejar, atau kehilangan gigi, misalnya, dapat
diinterpretasikan sebagai manifestasi dari kecemasan akan
kurangnya kontrol, kerapuhan eksistensi, atau kematian®2. Dalam
konteks ini, mimpi bukan hanya sekadar gambaran menakutkan,
melainkan sebuah bahasa metaforis yang digunakan jiwa untuk
mengartikulasikan ketakutan paling mendasar tentang ketiadaan
dan fana. Dengan menghadapi simbol-simbol ini dalam keadaan
yang relatif aman di alam mimpi individu diberi kesempatan untuk
memproses, mengakui, dan secara bertahap mengintegrasikan
ketakutan tersebut ke dalam kesadaran mereka. Proses ini esensial
untuk pembangunan kesadaran eksistensial, sebab ia mendorong
individu untuk tidak lari dari kerapuhan hidup, melainkan
menghadapinya dengan keberanian dan menemukan makna di
tengah keterbatasan.

Lebih jauh, mimpi dapat menjadi laboratorium personal untuk
mengeksplorasi kebebasan dan tanggung jawab, dua pilar utama
dalam pemikiran eksistensial. Terutama dalam mimpi lucid (mimpi
sadar), di mana individu menyadari bahwa mereka sedang

bermimpi dan dapat mengendalikan alur mimpi, batasan realitas
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153, Dalam ruang ini, individu dapat

yang biasa menjadi cair
bereksperimen dengan berbagai pilihan, mengatasi rintangan, dan
bahkan terbang atau mengubah lingkungan sesuai kehendak.
Pengalaman otonomi dan keagenan yang intens dalam mimpi lucid
dapat menumbuhkan pemahaman yang lebih mendalam tentang
potensi kebebasan diri dalam kehidupan nyata. Ini melatih
kesadaran akan pilihan dan konsekuensinya, sebuah latihan krusial
untuk membangun kesadaran bahwa "kita dikutuk untuk bebas,"
dan dengan kebebasan itu datanglah tanggung jawab penuh atas
keberadaan kita®™*.

Dari perspektif spiritual, peran mimpi dalam membangun
kesadaran eksistensial juga sangat signifikan. Banyak tradisi
keagamaan dan mistik memandang mimpi sebagai sarana
komunikasi ilahi, petunjuk spiritual, atau pengalaman transenden.
Dalam Islam, misalnya, mimpi yang benar (ru'ya shadigah)
dianggap sebagai salah satu bagian dari kenabian dan bisa menjadi
isyarat dari Allah SWT®>, Nabi Yusuf AS, yang kisahnya diceritakan
dalam Al-Qur'an, memiliki kemampuan menafsirkan mimpi yang

memberinya kebijaksanaan dan wawasan tentang takdir'>®

. Mimpi-
mimpi semacam ini dapat memberikan individu pandangan tentang
tujuan hidup yang lebih besar, mengatasi perasaan isolasi
eksistensial dengan menghubungkan diri pada dimensi
transendental, dan memberikan afirmasi akan makna yang melebihi
keberadaan material. Mereka mendorong refleksi tentang tempat
individu dalam skema kosmos, menumbuhkan rasa keterhubungan

dan makna yang seringkali dicari dalam perjalanan eksistensial.
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Integrasi wawasan dari mimpi ke dalam kesadaran individu
adalah langkah krusial dalam proses pembangunan kesadaran
eksistensial. Melalui praktik seperti penjurnalan mimpi, refleksi
mendalam, atau analisis mimpi yang dibantu, individu dapat
mengurai simbol-simbol dan narasi yang muncul dari alam bawah
sadar mereka. Proses ini memungkinkan pemahaman yang lebih
kaya tentang motivasi tersembunyi, trauma vyang belum
terselesaikan, dan potensi diri yang belum terealisasi. Dengan
demikian, mimpi tidak hanya berfungsi sebagai diagnostik, tetapi
juga sebagai panduan terapeutik. Kesadaran yang diperoleh dari
mimpi dapat memotivasi individu untuk membuat pilihan yang lebih
sadar, menjalani kehidupan yang lebih otentik, dan menghadapi
tantangan eksistensial dengan kebijaksanaan yang lebih besar. Pada
akhirnya, mimpi adalah cermin vyang tak henti-hentinya
menunjukkan esensi keberadaan kita, mendorong kita untuk terus
mengeksplorasi, memahami, dan merangkul perjalanan eksistensial

kita dengan penuh kesadaran dan makna.

Fenomenologi Mimpi Dari Husserl hingga Merleau-Ponty

Edmund Husserl, sebagai bapak fenomenologi transcendental,
memperkenalkan konsep penting seperti epoche (pengurungan)
dan intensionalitas sebagai kunci untuk memahami kesadaran. Bagi
Husserl, setiap kesadaran adalah kesadaran akan sesuatu; ia selalu
mengarah (intends) pada suatu objek'®’. Dalam konteks mimpi,
pendekatan Husserlian akan melibatkan pengurungan keyakinan

kita tentang realitas objektif mimpi. Ini berarti kita tidak langsung
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bertanya apakah mimpi itu "nyata" dalam pengertian empiris,
melainkan bagaimana pengalaman mimpi itu diberikan kepada
kesadaran subjek yang bermimpi®>2.

Dengan menerapkan epoche pada pengalaman bermimpi,
Husserl mengajak kita untuk fokus pada esensi fenomenologis
mimpi itu sendiri. Meskipun objek-objek dalam mimpi mungkin
tidak memiliki korespondensi di dunia nyata, mereka tetap
merupakan objek intensional bagi kesadaran yang bermimpi.
Warna, bentuk, suara, dan bahkan narasi dalam mimpi, meskipun
seringkali fragmentaris atau tidak logis, memiliki struktur
intensionalnya sendiri. Kesadaran dalam mimpi tetap merupakan
kesadaran yang "menuju" atau "mengarahkan diri" pada fenomena
yang muncul di dalamnya, seolah-olah fenomena tersebut ada®>°.
Pertanyaan utama bagi Husserl adalah bagaimana kesadaran tetap
membentuk "dunia" di dalam mimpi, lengkap dengan temporalitas
dan spasialitasnya sendiri, meskipun dunia tersebut tidak koheren
dengan dunia nyata. Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran
memiliki kapasitas inheren untuk mengkonstitusikan realitas,
bahkan dalam kondisi yang berbeda dari kewaspadaan normal.
Namun, fokus Husserl cenderung pada kesadaran murni atau
transendental, yang kadang kurang memberikan ruang bagi aspek
keberadaan yang terwujud atau "terdaging" (embodied existence)
dalam pengalaman mimpi.

a. Fenomenologi Tubuh Merleau-Ponty dan Keterdagingan

Mimpi

Sementara Husserl meletakkan fondasi, Maurice Merleau-Ponty

menawarkan perluasan signifikan yang membawa fenomenologi
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lebih dekat pada pengalaman manusia yang utuh, terutama melalui
konsep "tubuh-subjek" (le corps propre)®. Bagi Merleau-Ponty,
kesadaran tidak terpisah dari tubuh; sebaliknya, tubuh adalah cara
kita berada di dunia (being-in-the-world) dan melalui tubuhlah kita
mengalami serta memahami realitas. Pendekatan ini secara radikal
mengubah cara kita memandang mimpi. Mimpi tidak lagi hanya
merupakan produk dari kesadaran murni atau aktivitas mental yang
terpisah dari fisik, melainkan pengalaman yang sangat terkait
dengan keberadaan kita yang terwujud.

Merleau-Ponty mungkin berpendapat bahwa mimpi adalah
perpanjangan dari cara tubuh kita berinteraksi dan memahami
dunia saat kita terjaga. Sensasi, gerakan, dan emosi yang dialami
dalam mimpi bukanlah sekadar ide abstrak, melainkan berasal dari
skema tubuh kita dan pengalaman sensorik-motorik yang

terakumulasit®!

. Ketika kita bermimpi terbang, itu bukan hanya
gagasan tentang terbang, melainkan pengalaman tubuh yang
melayang, merasakan angin, dan melihat pemandangan dari atas,
yang semuanya berakar pada potensi motorik dan sensorik tubuh
kita, meskipun dalam mode yang berbeda. Mimpi, dalam
pandangan Merleau-Ponty, adalah cara tubuh kita terus
"menghuni" dunia, bahkan saat mata tertutup dan kesadaran sadar
tertidur. la adalah manifestasi dari "pra-reflektif" kita, lapisan
pengalaman yang lebih mendalam dan mendasar daripada pikiran
kognitif'®2. Dengan demikian, mimpi menunjukkan kontinuitas

antara kehidupan terjaga dan tidur, menyoroti bagaimana tubuh-
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subjek terus terlibat dalam dunia, menciptakan makna dan persepsi
bahkan dalam kondisi berubah.
b. Komparasi dan Sintesis: Mimpi sebagai Fenomena Eksistensial

Perbedaan mendasar antara Husserl dan Merleau-Ponty dalam
fenomenologi mimpi terletak pada penekanan mereka. Husserl
fokus pada struktur intensional kesadaran yang mengkonstitusikan
objek mimpi, terlepas dari kebenarannya secara empiris. Baginya,
mimpi adalah bukti kapasitas kesadaran untuk membentuk dunia
intensional yang koheren bagi dirinya sendiri. Merleau-Ponty, di sisi
lain, membawa tubuh kembali ke dalam persamaan, menegaskan
bahwa pengalaman mimpi adalah pengalaman yang terwujud,
berakar pada skema tubuh dan cara kita mengalami dunia melalui
fisik kita.

Namun, keduanya memiliki benang merah vyang sama:
pengakuan bahwa mimpi bukanlah sekadar "tidak nyata" atau
"ilusi" dalam pengertian sederhana. Sebaliknya, mimpi adalah suatu
mode eksistensi kesadaran yang sah, sebuah fenomena yang patut
diselidiki secara serius. Bagi keduanya, mimpi memiliki "realitas
fenomenologis" tersendiri ia adalah pengalaman yang secara
subyektif nyata bagi individu yang bermimpi, lengkap dengan
sensasi, emosi, dan narasi yang kuat'®3. Ini membedakan
pendekatan fenomenologis dari pandangan reduksionis yang
mungkin hanya melihat mimpi sebagai produk sampingan acak dari
aktivitas otak atau sekumpulan simbol yang menunggu interpretasi

psikologis.
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Memahami mimpi melalui lensa fenomenologi Husserl dan
Merleau-Ponty memungkinkan kita untuk menghargai kekayaan
dan kompleksitas pengalaman ini. Mimpi bukan hanya tentang apa
yang kita lihat, melainkan bagaimana kita mengalaminya,
bagaimana kesadaran kita membentuknya, dan bagaimana tubuh
kita terlibat di dalamnya.

c. Implikasi Lebih Luas dan Kontemplasi

Penalaran fenomenologis tentang mimpi membuka pintu bagi
pemahaman yang lebih kaya tentang hakikat kesadaran itu sendiri
dan batas-batas realitas. Jika kesadaran dapat mengkonstitusikan
dunia lengkap dalam mimpi, lantas seberapa kuatkah koherensi
dunia "nyata" kita? Ini mengundang refleksi mendalam tentang sifat
persepsi, memori, dan identitas. Mimpi, dalam konteks ini, menjadi
laboratorium alami untuk menyelidiki fleksibilitas dan adaptabilitas
kesadaran manusia?®?,

Lebih jauh, pendekatan ini juga resonan dengan berbagai tradisi
budaya dan spiritual yang telah lama menghargai mimpi sebagai
lebih dari sekadar aktivitas mental acak. Perennial human inquiry
into the nature of dreams has found expression across diverse
cultural and spiritual traditions, often recognizing dreams not
merely as random neural firings but as potential conduits of
meaning or insight. For instance, in Islamic tradition, dreams (ru'ya)
are sometimes considered a form of subtle communication or even
prophecy, as exemplified in various verses of the Qur'an, such as
Surat Yusuf (12:4-6) yang menggambarkan mimpi Nabi Yusuf

sebagai pertanda kenabian®®, dan berbagai narasi Hadits yang
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mengklasifikasikan mimpi menjadi beberapa jenis, termasuk mimpi
baik yang berasal dari Allah dan mimpi buruk dari setan,
menegaskan pentingnya pengalaman subjektif tersebut dalam
kehidupan rohani'®®. Meskipun fenomenologi tidak menafsirkan
mimpi secara simbolis atau mistis, pengakuannya terhadap
"realitas" pengalaman mimpi sebagai suatu mode kesadaran yang
valid memberikan pondasi filosofis untuk menghargai signifikansi
yang melekat pada pengalaman-pengalaman ini di berbagai
konteks.

Pada akhirnya, fenomenologi mimpi, melalui warisan Husserl
dan Merleau-Ponty, mendorong kita untuk melihat mimpi bukan
sebagai anomali yang harus dijelaskan, melainkan sebagai
fenomena fundamental dari keberadaan kita. la adalah jendela ke
dalam cara kesadaran beroperasi, bagaimana tubuh kita menghuni
dunia bahkan dalam kondisi terubah, dan bagaimana makna muncul
dari pengalaman yang paling intim dan seringkali paling misterius
sekalipun. Studi lebih lanjut di bidang ini dapat terus
mengeksplorasi implikasi fenomenologi mimpi terhadap bidang-
bidang seperti psikopatologi, seni, dan bahkan kecerdasan buatan,
di mana pemahaman tentang bagaimana kesadaran menciptakan

dan mengalami realitas menjadi semakin krusial.

Eksistensi Mimpi dalam Dunia Kehidupan (Lebenswelt)
Kehidupan manusia adalah jalinan kompleks pengalaman sadar
yang membentuk "Dunia Kehidupan" atau Lebenswelt, sebuah

konsep fenomenologis yang merujuk pada dunia yang dialami
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secara langsung dan pra-reflektif, sebagai fondasi bagi segala
bentuk pengetahuan dan tindakan kita'®’. Namun, di antara realitas
yang terkonstruksi secara sosial dan persepsi yang teratur, terdapat
sebuah fenomena universal yang kerap kali dianggap sebagai
antitesis dari dunia sadar: mimpi. Eksistensi mimpi bukan sekadar
manifestasi aktivitas neurologis pasif selama tidur, melainkan
sebuah dimensi pengalaman yang secara intrinsis berinteraksi,
memengaruhi, dan bahkan membentuk pemahaman kita tentang
realitas dalam Lebenswelt. Penjelajahan terhadap eksistensi mimpi
dalam konteks ini membutuhkan pendekatan multi-dimensional
yang mencakup perspektif filosofis, psikologis, neurobiologis,
hingga spiritual.

Secara fenomenologis, Lebenswelt adalah dunia yang kita
jumpai "sebagaimana adanya," yang diterima begitu saja (taken-for-
granted) dan menjadi latar belakang bagi semua interpretasi dan
konstruksi makna'®®. Ini adalah ranah pengalaman sehari-hari yang
intersubjektif, tempat kita berinteraksi dengan orang lain, objek
fisik, dan struktur sosial yang membentuk realitas bersama kita.
Dalam konteks ini, mimpi tampak sebagai sebuah anomali atau
interupsi. Berbeda dengan pengalaman sadar yang cenderung
koheren dan terikat pada hukum-hukum kausalitas yang kita kenal,
mimpi seringkali menampilkan narasi yang surealis, diskontinu, dan
secara fundamental tidak terikat pada batasan fisik maupun
logis Lebenswelt'®®. Namun, justru karena disrupsi inilah mimpi
memegang peran penting dalam menyingkap batas-batas Wawasan

Realitas (Horizon of Reality) dan memperkaya lanskap pengalaman
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manusia. Mimpi, meskipun terjadi dalam keadaan tidak sadar,
memiliki eksistensi yang sangat nyata dalam Lebenswelt seseorang.
Dampaknya tidak hanya terbatas pada pengalaman subjektif saat
mimpi berlangsung, tetapi juga meresap ke dalam kehidupan sadar
dan bahkan memengaruhi perilaku serta keputusan. Dari sudut
pandang psikologi, Sigmund Freud mengemukakan mimpi sebagai
"jalan raja menuju alam bawah sadar," sebuah manifestasi dari
keinginan-keinginan terpendam dan konflik internal yang tidak

170 Sementara Carl Jung

terselesaikan dalam kehidupan sadar
melihat mimpi sebagai jembatan menuju "ketidaksadaran kolektif,"
sebuah gudang simbol dan arketipe universal yang tidak hanya
merefleksikan pengalaman pribadi tetapi juga warisan psikis umat
manusial’t. Kedua pandangan ini, meskipun berbeda, sama-sama
menegaskan bahwa konten mimpi, meskipun fantastis, adalah
cerminan dari dinamika  psikis yang berakar  kuat
dalam Lebenswelt individu dan kolektif. Mimpi menjadi arena di
mana permasalahan, harapan, dan ketakutan yang dialami dalam
kehidupan sadar diproses, dienkripsi, dan seringkali ditawarkan
kembali dalam bentuk simbolik yang membutuhkan interpretasi.
Secara neurobiologis, mimpi adalah produk dari aktivitas otak
yang kompleks, terutama selama fase tidur REM (Rapid Eye
Movement), yang melibatkan area-area seperti korteks prefrontal,

172 penelitian menunjukkan bahwa

amigdala, dan hippocampus
selama bermimpi, otak  aktif memproses informasi,
mengkonsolidasi memori, dan meregulasi emosi. Meskipun

demikian, penjelasan neurobiologis ini tidak sepenuhnya mereduksi
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mimpi menjadi sekadar fenomena fisik; justru, ia menyoroti
bagaimana substrat biologis memunculkan pengalaman fenomenal
yang mendalam dan bermakna. Eksistensi mimpi
dalam Lebenswelt mencakup interaksi resiprokal antara kondisi fisik
dan pengalaman mental: kondisi fisiologis memengaruhi konten
mimpi, sementara pengalaman mimpi dapat memengaruhi kondisi
mental dan emosional seseorang setelah bangun, seperti suasana
hati, kreativitas, atau bahkan pemecahan masalah'’3.

Lebih jauh, dalam banyak budaya dan tradisi spiritual, mimpi
dianggap memiliki dimensi transenden yang melampaui batas-batas
material Lebenswelt. Dalam Islam, misalnya, mimpi dibagi menjadi
tiga jenis: mimpi baik dari Allah, mimpi buruk dari setan, dan mimpi
hasil dari pikiran dan pengalaman diri'’4. Banyak kisah dalam Al-
Quran, seperti mimpi Nabi Yusuf yang kemudian menjadi
kenyataan, atau mimpi Nabi Ibrahim yang diperintahkan untuk
menyembelih putranya, menunjukkan bahwa mimpi bisa menjadi
medium wahyu ilahi dan petunjuk kenabian!’>. Hadis Nabi
Muhammad SAW juga menegaskan pentingnya mimpi yang benar
(ru'ya shadigah) sebagai salah satu bagian dari nubuwah (kenabian)

yang tersisal’®

. Perspektif ini mengangkat mimpi dari sekadar
produk psikis atau neurologis menjadi sebuah portal metafisik yang
menghubungkan Lebenswelt dengan alam yang lebih tinggi,
memberikan makna spiritual yang mendalam, dan memengaruhi
pandangan hidup serta keputusan moral individu.

Eksistensi mimpi dalam Lebenswelt adalah sebuah paradoks

yang kaya. Meskipun seringkali dianggap sebagai domain yang
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terpisah dari realitas sadar, mimpi sesungguhnya adalah bagian
integral dari pengalaman manusia yang secara aktif membentuk
dan dibentuk oleh Lebenswelt kita. Mimpi bukan hanya cerminan
pasif dari kehidupan sadar, melainkan sebuah ruang dinamis di
mana identitas dibentuk ulang, emosi diproses, kreativitas disulap,
dan bahkan koneksi spiritual terjalin. Dengan menembus batas-
batas logis dan fisik, mimpi menantang asumesi kita tentang realitas
dan memaksa kita untuk merenungkan makna keberadaan.
Memahami eksistensi mimpi dalam Lebenswelt berarti mengakui
kekayaan dan kompleksitas kesadaran manusia, di mana realitas
tidak hanya dibangun dari apa yang kita lihat dan sentuh, tetapi juga
dari  apa vyang kita impikan. Mimpi adalah  bukti
bahwa Lebenswelt kita jauh lebih luas dan misterius daripada yang
mungkin kita perkirakan, sebuah tapestry multidimensional yang

ditenun dari benang-benang kesadaran dan ketidaksadaran.

Distingsi Realitas Aktual, Maya, dan Transenden
Fakta atau Interpretasi?

Realitas, sebagai konsep fundamental dalam filsafat dan sains,
senantiasa menjadi medan pergulatan intelektual yang mendalam.
Pertanyaan tentang apa yang sesungguhnya membentuk realitas
telah memicu perdebatan sengit sepanjang sejarah pemikiran

manusial’’

. Dalam ranah pembahasan ini, kita akan mengawali
eksplorasi dengan mengurai hakikat "realitas aktual," sebuah
domain yang secara intuitif kita pahami sebagai dunia yang kita

alami dan interaksi di dalamnya setiap hari. Namun, pertanyaan

84



krusial yang muncul adalah: apakah realitas aktual ini semata-mata
kumpulan fakta objektif yang berdiri independen dari pengamat,
ataukah ia merupakan konstruksi yang diwarnai oleh interpretasi
subjektif dan intersubjektif? Pembahasan ini akan menelaah
berbagai dimensi dari perdebatan ini, mulai dari peran indra dan
kognisi hingga pengaruh bahasa, budaya, dan metodologi ilmiah,
demi mencapai pemahaman yang komprehensif tentang sifat
realitas aktual.

Secara tradisional, realitas aktual seringkali diidentikkan dengan
apa yang dapat diakses melalui indra kita: apa yang kita lihat,

178 pendekatan empiris ini

dengar, sentuh, cium, dan rasakan
menggarisbawahi bahwa pengetahuan tentang dunia berasal dari
pengalaman sensorik. Misalnya, sebuah pohon di depan mata kita,
wujudnya yang kokoh dan tekstur kulit kayunya, dianggap sebagai
fakta aktual yang tak terbantahkan. Namun, refleksi mendalam
segera mengungkapkan keterbatasan indra sebagai jendela tunggal
menuju realitas. Sensasi yang diterima oleh organ indra hanyalah
data mentah, yang kemudian harus diproses dan diinterpretasikan
oleh otak!’®. Fenomena seperti ilusi optik atau perbedaan persepsi
warna antar individu menunjukkan bahwa apa yang kita "lihat"
bukanlah salinan persis dari dunia luar, melainkan representasi yang
disaring dan dibentuk. Bahkan, keterbatasan spektrum gelombang
yang dapat ditangkap oleh indra manusia mengindikasikan bahwa
sebagian besar realitas fisik, seperti gelombang radio atau sinar-X,

tidak secara langsung dapat kita persepsikan tanpa bantuan

teknologi'®°.
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Lebih jauh, peran kognisi dalam membentuk realitas aktual tidak
dapat diabaikan. Otak manusia tidak hanya merekam informasi
sensorik pasif; ia secara aktif mengorganisir, memilah, dan
menginterpretasikan data tersebut berdasarkan kerangka kognitif,

pengalaman masa lalu, dan ekspektasi®!

. Proses-proses seperti
atensi selektif, memori, dan skema mental membentuk cara kita
memahami dan memberi makna pada pengalaman. Dua individu
yang menyaksikan peristiwa yang sama mungkin memiliki narasi
yang berbeda secara signifikan, bukan karena salah satu berbohong,
melainkan karena interpretasi kognitif mereka terhadap stimulus
yang sama telah dimediasi oleh kerangka internal yang berbeda'®2
Realitas aktual, oleh karena itu, bukan hanya tentang apa
yang ada di luar kita, melainkan juga tentang bagaimana
kita mengetahui dan memahami keberadaan tersebut, sebuah
proses yang sarat dengan konstruksi mental.

Selain itu, realitas aktual juga sangat dipengaruhi oleh aspek
sosial dan budaya, terutama melalui bahasa. Bahasa bukan hanya
alat komunikasi; ia adalah struktur yang membentuk kategori

pemikiran kita dan cara kita mengkonstruksi dunial®

. Budaya
menyediakan kerangka nilai, norma, dan makna bersama yang
memengaruhi bagaimana individu dalam suatu masyarakat
mempersepsikan dan menafsirkan realitas. Apa yang dianggap
"fakta" dalam satu budaya mungkin tidak relevan atau bahkan tidak
dapat dipahami dalam budaya lain'®*. Sebagai contoh, konsep
waktu dan ruang dapat bervariasi secara fundamental antarbudaya,

mempengaruhi cara mereka mengalami dan menggambarkan

86



realitas fisik. Dalam pandangan konstruktivisme sosial, realitas
aktual adalah produk dari interaksi sosial dan kesepakatan kolektif,
di mana "fakta" seringkali merupakan hasil dari proses negosiasi
intersubjektif yang akhirnya diterima sebagai kebenaran
bersama’®®,

Dalam konteks ilmiah, upaya untuk mencapai realitas aktual
yang objektif telah menjadi pilar metodologi. Sains berupaya
menyaring bias subjektif melalui observasi sistematis,
eksperimentasi terkontrol, dan verifikasi intersubjektif'®®. Namun,
meskipun metodologi ilmiah bertujuan untuk mengungkap "fakta"
yang independen dari pengamat, sejarah sains menunjukkan bahwa
"fakta" ilmiah pun tidak sepenuhnya statis. Paradigma ilmiah,
sebagaimana dijelaskan oleh Thomas Kuhn, adalah kerangka teori
dan asumsi yang membentuk cara ilmuwan melihat dunia, dan
perubahan paradigma dapat mengubah apa yang dianggap sebagai
fakta esensial'®’. Teori-teori sains adalah model interpretatif yang
membantu kita memahami fenomena, bukan cerminan sempurna
dari realitas itu sendiri'®8. Oleh karena itu, bahkan fakta-fakta keras
dalam sains dapat dilihat sebagai interpretasi terbaik kita saat ini,
yang terus-menerus disempurnakan atau bahkan digantikan seiring
dengan kemajuan pengetahuan.

Merenungkan lebih  dalam, distingsi Immanuel Kant
antara noumena (benda-dalam-dirinya) dan phenomena (benda-
bagi-kita) memberikan perspektif filosofis yang tajam mengenai
batas antara fakta murni dan interpretasi'®. Kant berpendapat

bahwa kita tidak pernah dapat mengakses realitas dalam bentuknya
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yang murni (noumena), melainkan hanya melalui filter kategori
pemahaman dan bentuk intuisi kita (phenomena). Dengan
demikian, realitas aktual yang kita alami adalah selalu "fenomenal,"
sebuah representasi yang dibentuk oleh struktur bawaan pikiran
kita®®. Dari perspektif ini, pernyataan "realitas aktual adalah fakta"
menjadi problematis, karena fakta pun selalu tiba kepada kita
melalui medium interpretasi. Bahkan dalam Al-Qur'an, seringkali
ditekankan bahwa banyak tanda-tanda kebesaran Tuhan yang
tersebar di alam semesta, namun hanya bagi mereka yang mau
merenung dan menggunakan akalnya sajalah tanda-tanda ini
menjadi "fakta" yang mengarah pada pemahaman yang lebih
dalam®®. Ini menggarisbawahi bahwa potensi fakta untuk menjadi
bermakna sangat bergantung pada kesiapan interpretatif subjek.
Begitu pula dalam Hadis, salah satu pesan Nabi Muhammad SAW
mengingatkan bahwa manusia seringkali terbatas dalam
pengetahuannya tentang hal-hal gaib, dan bahwa realitas sejati
banyak yang berada di luar jangkauan persepsi dan akal manusia
saat ini'%2,

Realitas aktual bukanlah entitas monolitik yang terdiri dari fakta-
fakta murni yang dapat diakses secara langsung dan objektif.
Sebaliknya, ia adalah hasil dari jalinan kompleks antara fenomena
objektif, persepsi sensorik, konstruksi kognitif, interaksi sosial,
kerangka budaya, dan interpretasi linguistik. Apa yang kita sebut
"fakta" dalam realitas aktual seringkali merupakan interpretasi yang
telah disepakati, diverifikasi, atau dibentuk oleh kerangka

pemahaman kita. Pengakuan ini penting karena ia mendorong kita
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untuk lebih kritis terhadap asumsi kita tentang kebenaran, lebih
empatik terhadap perbedaan perspektif, dan lebih sadar akan sifat
dinamis dari pengetahuan kita tentang dunia. Realitas aktual,
dengan demikian, adalah medan yang kaya di mana objektivitas dan
subjektivitas saling berdialog, membentuk kain pengalaman kita

yang terus-menerus teranyam.

Maya dalam Tradisi Vedanta: Dunia Sebagai llusi

Dalam tradisi filsafat India, khususnya dalam aliran Vedanta,
konsep Maya merupakan salah satu pilar pemikiran yang paling
fundamental namun sekaligus paling misterius dan sering
disalahpahami. Entitas yang misterius ini seringkali disalahartikan
sebagai ilusi belaka atau fantasi subyektif, padahal dalam konteks
Vedanta, Maya merujuk pada kekuatan kosmis yang menutupi
realitas absolut (Brahman) dan memproyeksikan alam semesta
fenomenal yang tampak beragam dan nyata, konsep Maya,
menelusuri akar etimologisnya, menganalisis perannya dalam
pembentukan realitas empiris, serta membahas implikasi
filosofisnya yang mendalam dalam pencarian akan kebenaran
tertinggi dalam Vedanta, terutama Advaita Vedanta®3.

Secara etimologis, istilah "Maya" berasal dari akar kata
Sanskerta 'ma' vyang berarti "untuk mengukur," "untuk
membentuk," atau "untuk membangun." Namun, seiring waktu,
maknanya berkembang menjadi "kekuatan ajaib," "tipuan," atau
“ilusi."  Dalam konteks filosofis Vedanta, penting untuk

membedakan Maya dari sekadar khayalan atau
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halusinasi. Maya bukan berarti bahwa dunia tidak ada sama sekali,
melainkan bahwa dunia tidak memiliki realitas absolut atau
keberadaan mandiri di luar Brahman. Dunia yang kita alami adalah
manifestasi dari Maya, yang sifatnya sementara dan bergantung
pada realitas yang lebih tinggi, serupa dengan fatamorgana di gurun
yang tampak nyata namun sebenarnya tidak substansial*®*.

Puncak pemahaman Maya ditemukan dalam Advaita Vedanta,
yang dipromosikan oleh Adi Shankara. Dalam aliran
ini, Maya adalah kekuatan vyang tidak dapat didefinisikan
(anirvachaniya) yang menyebabkan munculnya dunia dan individu
(Jiva) dari Brahman, satu-satunya realitas absolut. Brahman adalah
satu-satunya realitas absolut, tak berubah, tak terbagi, dan tanpa
sifat. Namun, melalui Maya, Brahman seolah-olah tampak sebagai
alam semesta yang beragam dengan objek-objek diskrit, ruang,
waktu, dan kausalitas. Maya seringkali disebut sebagai kekuatan
Tuhan (Ishvara-shakti) yang tak terbatas, yang dengannya Tuhan
menciptakan, memelihara, dan menghancurkan alam semesta ini.
Dalam perspektif ini, Maya adalah sesuatu yang 'tidak dapat
digambarkan' karena ia bukan realitas absolut (seperti Brahman)
dan juga bukan non-eksisten (seperti tanduk kelinci)'®®. Sifatnya
yang ambigu ini menegaskan bahwa ia bukan ilusi subyektif,
melainkan sebuah kekuatan obyektif yang mempengaruhi persepsi
kita tentang realitas.

Fungsionalitas Maya dapat dipahami melalui dua kekuatan
utamanya: Avarana Shakti (kekuatan menutupi atau

menyembunyikan) dan Vikshepa Shakti (kekuatan memproyeksikan
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atau menciptakan). Avarana Shakti adalah kekuatan Maya yang
menyembunyikan sifat sejati Brahman dari kesadaran individu,
menciptakan kesan bahwa Brahman tidak dapat diakses atau
bahkan tidak ada. Ini adalah selubung ketidaktahuan (avidya) yang
menutupi kebenaran mendasar. Sementara itu, Vikshepa
Shakti adalah kekuatan Maya yang memproyeksikan alam semesta
yang beragam dan kompleks di atas Brahman yang tak berwujud. Ini
adalah kekuatan yang menciptakan nama dan bentuk (nama-rupa)
yang kita persepsikan sebagai dunia nyata. Melalui kombinasi kedua
kekuatan ini, Maya berhasil menyembunyikan realitas tunggal
(Brahman) dan memproyeksikan keberadaan alam semesta yang
ilusi namun tampak nyata®®.

Penting untuk memahami bahwa konsep 'dunia sebagai ilusi'
tidak berarti negasi total terhadap keberadaan dunia empiris.
Advaita  Vedanta membedakan antara  tiga  tingkat
realitas: Paramarthika Satya (kebenaran absolut), Vyavaharika
Satya (kebenaran empiris atau transaksional), dan Pratibhasika
Satya (kebenaran ilusi atau subyektif). Dunia  memiliki
realitas Vyavaharika Satya, yang berarti ia nyata dan berfungsi
dalam ranah pengalaman sehari-hari kita; kita makan, bekerja, dan
berinteraksi dengannya. Namun, ia tidak memiliki Paramarthika
Satya, realitas absolut yang merupakan milik Brahman semata'®’.
Memahami sifat ilusi dari Maya adalah langkah krusial dalam
perjalanan spiritual menuju pembebasan (Moksha). Ketika seorang
individu merealisasikan bahwa dunia dan ego individu (Jiva) adalah
produk Maya dan bukan realitas yang absolut, ia dapat melampaui

ikatan duniawi dan mencapai kesadaran akan identitasnya yang
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sejati dengan Brahman, atau moksha®®. Meskipun Advaita
menonjolkan aspek ilusi dari Maya dengan sangat tegas, tidak
semua aliran Vedanta menafsirkan Maya dengan cara yang sama.
Misalnya, bagi Ramanuja dalam Vishishtadvaita, Maya dipandang
sebagai prakriti (materi) atau shakti (kekuatan) Tuhan yang nyata
dan tunduk pada Tuhan, bukan sebagai ilusi. Dunia yang diciptakan
oleh Tuhan melalui Maya adalah nyata dan merupakan bagian dari
tubuh Tuhan, bukan sekadar penampakan ilusi. Demikian pula,
dalam Dvaita Vedanta, konsep Maya lebih dekat dengan kekuatan
penciptaan Tuhan yang nyata dan memisahkan, bukan menutupi
realitas.

Namun, terlepas dari nuansa interpretasi, konsep Maya tetap
sentral dalam memahami mengapa alam semesta yang tampaknya
tidak terbatas ini ada, dan bagaimana individu dapat mencapai
pembebasan dari siklus kelahiran dan kematian!®. Pada
akhirnya, Maya dalam Vedanta, khususnya Advaita, adalah sebuah
konsep fundamental yang menjelaskan mengapa realitas absolut
yang tunggal tampak sebagai alam semesta yang beragam. la adalah
selubung kosmis yang menutupi kebenaran tertinggi dan
memproyeksikan keberadaan yang relatif. Pemahaman mendalam
tentang Maya bukan hanya latihan intelektual, melainkan juga
merupakan fondasi bagi praktik spiritual yang bertujuan untuk
menembus selubung ilusi ini dan merealisasikan sifat sejati diri
sebagai Brahman, yang tak terbatas dan abadi. Ini adalah langkah
esensial dalam perjalanan menuju pembebasan dari samsara,

menuju realitas yang tak terbagi dan tak terbatas?®.
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Refleksi dari Maya atau Citra Transenden?

Sejak zaman purba, fenomena mimpi telah memukau dan
membingungkan umat manusia, memicu perdebatan epistemologis
dan ontologis tentang esensi serta fungsinya. Apakah mimpi
hanyalah resonansi acak dari aktivitas saraf otak, cerminan bawah
sadar dari realitas sehari-hari yang bersifat 'maya’ atau ilusi duniawi,
ataukah ia merupakan saluran untuk mengakses 'citra transenden’,
sebuah gerbang menuju dimensi kesadaran yang lebih tinggi, pesan
ilahi, atau kebenaran universal? Pertanyaan mendasar ini telah
menjadi titik persimpangan bagi disiplin ilmu psikologi, neurologi,
filsafat, dan teologi, masing-masing menawarkan perspektif unik
yang, meski berbeda, kadang kala juga saling melengkapi dalam
upaya memahami kompleksitas alam mimpi.

Dari perspektif ilmiah modern, khususnya dalam bidang
psikologi dan neurobiologi, mimpi seringkali dipahami sebagai
produk dari aktivitas otak selama fase tidur. Sigmund Freud, dalam
karyanya yang monumental The Interpretation of Dreams,
mengemukakan bahwa mimpi adalah "via regia" atau jalan kerajaan
menuju alam bawah sadar, manifestasi simbolis dari keinginan-
keinginan yang terpendam, konflik internal, atau trauma yang
belum terselesaikan?®!. Mimpi, menurut Freud, adalah upaya
pikiran untuk memenuhi keinginan-keinginan yang tidak dapat
dipenuhi dalam kenyataan terjaga, seringkali dalam bentuk
terselubung untuk menghindari kecemasan. Sementara itu, Carl
Jung, di sisi lain, memperluas konsep ini dengan gagasan alam

bawah sadar kolektif dan arketipe universal pola-pola primordial

93



dan gambaran-gambaran simbolis yang diwarisi dari pengalaman

kolektif umat manusia?®?

. Meskipun arketipe ini bisa dianggap
memiliki kualitas transenden karena sifat universalnya, Jung tetap
menempatkannya  dalam kerangka psikologi manusia,
mencerminkan struktur mendalam dari jiwa. Dari sudut pandang
neurobiologis, mimpi sebagian besar terjadi selama fase tidur REM
(Rapid Eye Movement), di mana aktivitas otak menyerupai keadaan
terjaga, dengan peningkatan aliran darah ke area-area yang terlibat
dalam emosi, memori, dan pemecahan masalah?®. Penelitian
modern menunjukkan bahwa mimpi berperan penting dalam
konsolidasi memori, regulasi emosi, pemrosesan informasi yang
baru diterima, dan bahkan mungkin dalam pemecahan masalah
kreatif, menjadikannya sebuah fungsi vital dari otak yang
berinteraksi langsung dengan pengalaman 'maya' dunia nyata24,2%,

Namun, narasi di atas tidak sepenuhnya menangkap dimensi lain
dari mimpi yang telah diyakini oleh berbagai peradaban dan tradisi,
yaitu dimensi transenden. Dalam filsafat Barat, Plato
mengibaratkan realitas duniawi sebagai bayangan di gua,
mengisyaratkan adanya dunia ide (Forms) yang lebih tinggi yang
mungkin dapat diakses melalui pengalaman non-inderawi,
termasuk mimpi, yang dapat menjadi semacam portal ke kebenaran
ontologis yang lebih dalam?®. Dalam tradisi spiritual dan
keagamaan, mimpi seringkali dipandang sebagai saluran
komunikasi antara manusia dan entitas ilahi atau alam spiritual.
Islam secara khusus menyoroti pentingnya mimpi sebagai salah satu

saluran komunikasi ilahi. Al-Qur'an secara eksplisit menyebutkan
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beberapa kisah mimpi, seperti mimpi Nabi Yusuf AS vyang
meramalkan peristiwa besar, dan mimpi Nabi Ibrahim AS yang
diperintahkan untuk menyembelih putranya?®”’. Hadis Nabi
Muhammad SAW juga membedakan antara 'ru'ya shadigah' (mimpi
yang benar) yang merupakan bagian dari kenabian (salah satu
bagian dari 46 bagian kenabian), dan 'adghath ahlam' (mimpi
campur aduk) yang berasal dari setan atau pikiran sendiri?°8,209,
Imam al-Ghazali, seorang pemikir Islam terkemuka, misalnya,
membahas mimpi sebagai bentuk wahyu minor atau inspirasi yang
dapat memberikan pencerahan spiritual dan pengetahuan tentang
hal-hal yang tidak dapat diakses oleh indera biasa?°. Dalam konteks
ini, mimpi bukan hanya refleksi internal, melainkan sebuah citra
yang dikirim dari alam transenden, membawa pesan, peringatan,
atau petunjuk profetik.

Pertanyaan krusial kemudian muncul: apakah kedua perspektif
ini saling meniadakan atau justru saling melengkapi? Mungkin, alam
bawah sadar (maya) adalah medium di mana citra transenden
diukir, sebuah dialektika yang kompleks antara pengalaman
individu dan koneksi universal. Dalam pengertian ini, otak mungkin
bertindak sebagai penerima dan penerjemah sinyal-sinyal yang
berasal dari luar kesadaran biasa, baik itu dari alam bawah sadar
kolektif (Jung) maupun dari sumber-sumber transenden yang lebih
tinggi (agama). Ambang batas antara "maya" dan "transenden"
menjadi kabur, seperti ketika seseorang mengalami mimpi jernih
(lucid dreaming) di mana individu sadar bahwa mereka sedang

bermimpi dan dapat memanipulasi lingkungan mimpi. Pengalaman
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ini menunjukkan potensi kesadaran untuk melampaui batasan fisik
dan psikologis, bahkan mungkin membuka pintu ke pengalaman
yang secara subjektif terasa transenden?!l. Fenomena ini
mengisyaratkan bahwa kemampuan otak untuk memproduksi
realitas internal dapat menjadi jembatan menuju pengalaman-
pengalaman yang melampaui data inderawi, menunjukkan bahwa
refleksi dari 'maya’ dapat menjadi wahana bagi manifestasi 'citra
transenden’.

Pada akhirnya, dunia mimpi tetap menjadi salah satu misteri
terbesar eksistensi manusia, sebuah lanskap yang kaya akan simbol,
makna, dan potensi. Baik sebagai cerminan diri yang paling dalam,
wadah keinginan terpendam, pemroses informasi harian, maupun
sebagai bisikan dari alam tak terbatas atau pesan ilahi, mimpi
mengundang kita untuk terus merenung dan menyingkap tabir
realitas. Dengan memadukan wawasan dari ilmu pengetahuan
modern dan tradisi spiritual kuno, kita dapat memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif tentang peran mimpi dalam
kehidupan manusia, tidak hanya sebagai fenomena psikologis,
tetapi juga sebagai aspek integral dari pengalaman spiritual dan
ontologis kita di alam semesta. Memahami mimpi adalah
memahami sebagian dari diri kita sendiri, dan mungkin, sebagian

dari realitas yang lebih luas.

Platonisme dan Dunia Ide Apakah Mimpi Mengaksesnya?
Sejak zaman kuno, umat manusia telah terpesona oleh dualitas

realitas: dunia yang kita indra dan dunia batin yang misterius,
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terutama saat kita bermimpi. Dalam kancah pemikiran filosofis,
pertanyaan tentang sifat realitas dan bagaimana kesadaran kita
berinteraksi dengannya telah menjadi pilar utama penyelidikan.
Salah satu teori yang paling berpengaruh dan mendalam dalam
sejarah filsafat Barat adalah Platonisme, dengan intinya adalah
doktrin Dunia Ide atau Bentuk. Konsep ini mengajukan keberadaan
alam transenden yang merupakan sumber bagi segala sesuatu yang
nyata dan sempurna. Bersamaan dengan itu, fenomena mimpi,
suatu keadaan kesadaran yang terpisah dari realitas fisik yang rigid,
seringkali memicu spekulasi tentang potensi aksesnya ke dimensi-
dimensi yang lebih tinggi atau tersembunyi.

Inti dari metafisika Platon adalah pembedaan radikal antara dua
alam realitas: dunia indra (dunia fenomena, tempat kita hidup) dan
Dunia Ide (alam noumenal). Dunia indra adalah dunia materi yang
kita alami sehari-hari segala sesuatu di dalamnya bersifat fana, tidak
sempurna, selalu berubah, dan hanya merupakan tiruan atau
bayangan dari realitas yang lebih tinggi?'2. Sebaliknya, Dunia Ide
adalah alam yang kekal, tidak berubah, sempurna, universal, dan
merupakan sumber bagi semua kebenaran, keindahan, dan
kebaikan. Di alam ini, terdapat Ide-lde murni seperti Ide Kucing, Ide
Keindahan, Ide Keadilan, atau lde Kebulatan Sempurna, yang
menjadi cetak biru atau esensi bagi segala sesuatu yang ada di dunia
indra. Sebagai contoh, semua kursi yang kita lihat di dunia fisik
adalah kursi karena mereka "berpartisipasi" dalam Ide Kursi yang
sempurna di Dunia Ide?'3. Akses ke Dunia Ide tidak dapat dicapai

melalui indra fisik, melainkan melalui akal murni atau intelek
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(nous)?'4. Plato percaya bahwa jiwa manusia, sebelum inkarnasinya
ke dalam tubuh, pernah berdiam di Dunia Ide dan secara langsung
menyaksikan  Bentuk-Bentuk tersebut. Oleh karena itu,
pengetahuan sejati bukanlah penemuan baru, melainkan proses
"anamnesis" atau pengingatan kembali (recollection) terhadap apa

yang telah diketahui jiwa di masa lalu?®

. Metafora Gua yang
terkenal dari karyanya Republik menggambarkan kondisi manusia
yang terbelenggu di dunia indra, hanya melihat bayangan di dinding
gua, tanpa menyadari realitas sejati di luar yang dapat diakses
melalui pembebasan akal. Dengan demikian, bagi Plato, jalur
menuju kebenaran dan pemahaman sejati adalah melalui penalaran
filosofis yang ketat dan disiplin intelektual, yang membebaskan jiwa
dari keterikatan pada ilusi dunia material.

Mimpi adalah fenomena universal yang dialami oleh semua
manusia, ditandai oleh narasi visual, auditori, atau sensori lainnya
yang terbentuk saat tidur?!®. Dari sudut pandang neurobiologis,
mimpi melibatkan aktivitas otak yang kompleks, terutama di korteks
prefrontal dan sistem limbik, yang bertanggung jawab atas emosi
dan memori?'’. Namun, di luar penjelasan fisiologis, hakikat, makna,
dan fungsi mimpi telah menjadi subjek spekulasi filosofis dan
psikologis yang ekstensif selama berabad-abad.

Dalam tradisi kuno, mimpi seringkali dipandang sebagai pesan
dari dewa, tanda-tanda ilahi, atau saluran untuk melihat masa
depan?!8. Dalam konteks filsafat Yunani sendiri, Plato, meskipun
tidak secara ekstensif menganalisis mimpi, cenderung memandang

mimpi sebagai manifestasi jiwa yang dibebaskan (atau setidaknya
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kurang terbebani) oleh kekhawatiran dan kewajiban dunia fana,
namun seringkali masih dipengaruhi oleh hasrat-hasrat irasional
dan kebutuhan tubuh?®®, la membedakan antara mimpi yang "baik"
yang muncul dari pikiran yang tenang dan rasional, dan mimpi yang
"buruk" yang berasal dari nafsu dan keinginan tersembunyi. Namun,
Plato tidak pernah secara eksplisit mengindikasikan bahwa mimpi
adalah jalan menuju pengetahuan sejati atau akses langsung ke
Dunia Ide. Baginya, jalan menuju kebenaran selalu melalui akal
murni dan dialektika, bukan melalui pengalaman bawah sadar yang
seringkali kacau dan bersifat simbolis.

Dalam psikologi modern, seperti analisis Sigmund Freud, mimpi
dianggap sebagai "jalan kerajaan menuju alam bawah sadar" (royal
road to the unconscious), di mana keinginan-keinginan terpendam
dan konflik internal dimanifestasikan dalam bentuk simbolis®%°. Carl
Jung, di sisi lain, mengemukakan konsep "ketidaksadaran kolektif"
yang berisi arketipe universal yang muncul dalam mimpi,
menunjukkan adanya pola-pola universal dalam pengalaman
manusia?’l. Meskipun interpretasi modern ini memberikan
wawasan tentang fungsi psikologis mimpi, mereka umumnya
mengakar pada fenomena intra-psikis atau pengalaman individu,
tanpa menghubungkannya secara langsung dengan alam
transenden seperti Dunia Ide Platonis.

Pertanyaan apakah mimpi dapat mengakses Dunia Ide Platonis
adalah sebuah spekulasi filosofis yang menarik, namun jawabannya

cenderung kompleks dan nuansa. Jika kita mempertimbangkan
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dasar-dasar Platonisme, ada beberapa argumen yang membuat

koneksi ini kurang mungkin:

1. Akses Melalui Akal Murni: Plato dengan tegas menekankan
bahwa Dunia Ide hanya dapat diakses melalui akal (nous) dan
penalaran yang ketat. Mimpi, di sisi lain, seringkali dicirikan oleh
irasionalitas, fragmentasi, dan dominasi emosi atau impuls
bawah sadar. Kondisi kognitif selama bermimpi jauh dari
keadaan akal murni yang diperlukan untuk memahami Bentuk-

Bentuk yang sempurna dan abstrak.

2. Sifat Simbolis vs. Esensial: Mimpi berbicara dalam bahasa
simbol, metafora, dan narasi yang seringkali terdistorsi??2. Ide-
Ide Platonis, sebaliknya, adalah esensi murni, tidak
tersimbolisasi, dan dipahami secara langsung oleh intelek.
Perbedaan mendasar dalam cara informasi diproses dan
disajikan membuat mimpi tampaknya bukan saluran yang tepat

untuk mengakses realitas esensial tersebut.

3. Anamnesis dan Pengingatan Kembali: Meskipun anamnesis
adalah inti dari epistemologi Platonis, di mana jiwa mengingat
pengetahuan yang telah diperolehnya dari Dunia Ide, Plato tidak
pernah secara eksplisit menyebut mimpi sebagai mekanisme
untuk proses ini. Pengingatan kembali ini digambarkan sebagai
proses intelektual yang membutuhkan kerja keras dan disiplin
filosofis, bukan pengalaman pasif dalam tidur. Jika mimpi adalah
bentuk anamnesis, mereka akan menampilkan pengetahuan
yang koheren dan rasional, bukan narasi yang seringkali absurd

atau terfragmentasi.
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Namun, beberapa penafsir mungkin mencoba mencari celah
untuk koneksi ini. Jika jiwa dalam mimpi memang "kurang
terbebani" oleh tubuh dan indra, seperti yang terkadang
diindikasikan Plato, mungkinkah ada momen-momen langka di
mana mimpi yang sangat jernih atau transformatif (seperti "lucid
dreams" atau mimpi kenabian dalam tradisi lain) dapat memberikan
sekilas pandang atau resonansi dari alam yang lebih tinggi?
Meskipun demikian, bahkan dalam kasus-kasus ini, pengalaman
mimpi tetap bersifat subjektif dan terpersonalisasi, berbeda dengan
sifat universal dan objektif dari Ide-Ide Platonis. Jika ada koneksi, itu
mungkin lebih bersifat bias atau refleksi yang sangat kabur,
daripada akses langsung dan murni.

Menarik untuk membandingkan pandangan Platonis tentang
mimpi dengan tradisi lain, terutama tradisi agama monoteistik
seperti Islam, yang memberikan posisi signifikan pada mimpi
sebagai sarana komunikasi ilahi. Dalam Islam, mimpi dibagi menjadi
beberapa jenis: ru'ya shadigah (mimpi yang benar atau mimpi
kenabian), adghath ahlam (mimpi yang membingungkan atau dari
bisikan setan), dan mimpi yang berasal dari pikiran atau keinginan

1223

pribadi“*>. Mimpi yang benar (ru'va shadigah) dianggap sebagai
bagian dari kenabian dan bisa menjadi wahyu atau petunjuk dari
Allah, sebagaimana banyak kisah mimpi para Nabi seperti Yusuf dan
Ibrahim yang disebutkan dalam Al-Qur'an??*. Hadis Nabi
Muhammad SAW juga mengemukakan bahwa "mimpi yang benar
adalah satu dari empat puluh enam bagian kenabian"?%>. Meskipun

mimpi yang benar dalam Islam menunjukkan akses ke realitas
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transenden (wahyu ilahi), mekanisme dan sifatnya berbeda dengan
akses ke Dunia Ide Platonis. Dalam Islam, mimpi yang benar adalah
karunia ilahi, bukan hasil dari anamnesis jiwa atau penalaran
rasional manusia. Mimpi-mimpi ini juga seringkali bersifat simbolis
dan membutuhkan interpretasi, berbeda dengan pemahaman
langsung lde-lde Platonis oleh akal. Dengan demikian, meskipun
kedua tradisi mengakui potensi mimpi sebagai "jendela" menuju
sesuatu yang lebih besar dari realitas fisik, landasan metafisika dan
epistemologi di balik itu sangat berbeda.

Analisis mendalam terhadap Platonisme dan sifat mimpi
menunjukkan bahwa gagasan bahwa mimpi dapat secara langsung
atau efektif mengakses Dunia Ide Platonis sangatlah problematis.
Plato sendiri, dengan penekanannya pada akal murni dan penalaran
sebagai satu-satunya jalan menuju Ide-lde, akan cenderung
menolak klaim ini. Mimpi, dengan sifatnya yang seringkali irasional,
simbolis, dan terikat pada kondisi psikologis dan fisiologis, jauh dari
kriteria untuk mencapai pemahaman murni dan langsung tentang
esensi universal. Meskipun jiwa mungkin secara inheren memiliki
kapasitas untuk "mengingat" l|de-lde, proses anamnesis yang
digambarkan Plato adalah upaya intelektual yang disengaja, bukan
pengalaman pasif dalam tidur.

Namun, daya tarik untuk melihat mimpi sebagai portal spiritual
atau metafisik tetap kuat dalam berbagai tradisi dan pemikiran
kontemplatif. Fenomena mimpi secara inheren menantang batas-
batas kesadaran dan realitas yang kita kenal, mengundang

pertanyaan tentang dimensi keberadaan yang tidak terjangkau oleh
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indra. Meskipun demikian, untuk tetap setia pada kerangka filosofis
Plato, kita harus mengakui bahwa jalan menuju kebenaran sejati
dan pemahaman tentang Dunia Ide adalah melalui disiplin akal dan
penalaran, yang membebaskan kita dari ilusi, dan bukan melalui
alam mimpi yang seringkali bersifat membingungkan. Pemisahan ini
tidak mengurangi misteri mimpi, tetapi menegaskan kekhasan

metode epistemologis yang diusung oleh Platonisme.

Mimpi dan Paradoks Eksistensial Manusia
Eksistensialisme dan Makna Keberadaan

Eksistensialisme adalah mazhab pemikiran filosofis yang
menempatkan eksistensi individu sebagai titik awal. Premis
utamanya adalah "eksistensi mendahului esensi"??®, sebuah
gagasan yang dipopulerkan oleh Jean-Paul Sartre. Ini berarti bahwa
manusia dilahirkan tanpa tujuan atau esensi yang telah ditentukan
sebelumnya; sebaliknya, kitalah yang menciptakan esensi dan
makna hidup kita sendiri melalui pilihan dan tindakan. Kebebasan
radikal ini, meskipun memberdayakan, juga membebankan
tanggung jawab yang sangat besar, memicu sebuah kondisi yang
dikenal sebagai Angst atau kecemasan eksistensial®??’. Sgren
Kierkegaard, salah satu pionir pemikiran ini, telah lama menyoroti
kecemasan yang muncul dari kebebasan memilih dan menghadapi
ketiadaan??8,

Dalam pandangan eksistensialis, alam semesta itu sendiri

seringkali dianggap tidak memiliki makna intrinsik atau tujuan ilahi

yang melekat. Albert Camus, dengan konsep "absurditas"-nya,
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menggambarkan ketidaksesuaian antara keinginan manusia untuk
makna dan keheningan alam semesta yang tidak peduli?®®. Di
tengah absurditas ini, manusia dihadapkan pada tugas berat untuk
menciptakan makna mereka sendiri, sebuah proses yang tidak
didasarkan pada norma eksternal atau otoritas transenden,
melainkan pada keaslian pribadi dan pengambilan keputusan yang
bertanggung jawab. Rollo May, seorang psikolog eksistensial
terkemuka, menekankan bahwa kemampuan manusia untuk
memilih dan bertanggung jawab atas pilihannya adalah inti dari
keberadaan?®. Pencarian makna ini bukan sekadar upaya
intelektual, tetapi pergulatan jiwa yang mendalam, sebuah proses
berkelanjutan yang membentuk identitas dan arah hidup.
a. Mimpi sebagai Manifestasi Alam Bawah Sadar dan Simbol

Eksistensial

Mimpi, sebagai fenomena psikologis yang kompleks, seringkali
menjadi cerminan dari pergulatan internal dan alam bawah sadar
manusia. Meskipun teori psikoanalisis klasik seperti yang diusung
oleh Sigmund Freud melihat mimpi sebagai pemenuhan keinginan
tersembunyi?®!, dan Carl Jung menginterpretasikannya sebagai
manifestasi simbolik dari kolektif bawah sadar yang universal®3?,
dari perspektif eksistensial, mimpi dapat dipandang sebagai arena
di mana kecemasan, kebebasan, dan pencarian makna dieksplorasi
secara simbolis. Mimpi seringkali menghadirkan skenario-skenario
yang absurd, menakutkan, atau membebaskan, yang secara
langsung merefleksikan beragam paradoks eksistensial yang

dihadapi manusia dalam keadaan sadar.
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Dalam beberapa tradisi spiritual, termasuk Islam, mimpi sering
dipandang sebagai wahyu atau isyarat lllahi?33. Surah Yusuf dalam
Al-Quran secara eksplisit menggambarkan peran mimpi dalam
kenabian dan pemahaman takdir?®*, sementara Hadis Nabi
Muhammad SAW juga mencatat pentingnya mimpi yang benar
sebagai bagian dari kenabian?*>. Namun, dari perspektif
eksistensial, walaupun tidak menafikan dimensi spiritual, mimpi
dapat dilihat sebagai refleksi mendalam dari kondisi manusia itu
sendiri, sebuah ruang di mana kesadaran dan ketidaksadaran
berinteraksi untuk mengungkapkan kebenaran eksistensial yang
tersembunyi. Mimpi dapat menjadi medium bagi individu untuk
menghadapi kebenaran pahit mengenai kebebasan yang
membebani, isolasi yang tak terhindarkan, atau kematian yang tak
terelakkan, yang seringkali dihindari dalam kehidupan sadar.

b. Paradoks Eksistensial dalam Narasi Mimpi

Alam mimpi adalah panggung di mana paradoks-paradoks
eksistensial terungkap dalam narasi yang seringkali samar. Salah
satu paradoks sentral adalah kebebasan vs. determinisme. Dalam
mimpi, kita seringkali merasa terperangkap dalam skenario yang di
luar kendali kita, seolah-olah dipaksa oleh kekuatan tak terlihat,
meskipun di alam sadar kita adalah agen bebas yang bertanggung
jawab atas pilihan kita. Kontras ini menyoroti ketegangan antara
persepsi subjektif kita tentang ketiadaan kendali dalam mimpi dan
tuntutan objektif eksistensialisme untuk bertanggung jawab penuh

atas keberadaan kita%3®. Paradoks lain adalah makna vs. ketiadaan

makna. Mimpi dapat terasa sangat signifikan, sarat dengan simbol
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dan pesan, namun interpretasinya seringkali ambigu atau bahkan
nonsens. Ini merefleksikan pergulatan manusia dalam mencari
makna dalam alam semesta yang acuh tak acuh. Apakah pesan
dalam mimpi itu "nyata" atau hanya konstruksi pikiran kita sendiri?
Pertanyaan ini mencerminkan dilema eksistensial tentang apakah
makna itu ditemukan atau diciptakan?¥’.

Lebih jauh, mimpi juga mengungkap paradoks keaslian
(authenticity) vs. keterpakuan (bad faith). Dalam mimpi, kita
mungkin menemukan diri kita bertindak dengan cara yang sangat
berbeda dari persona yang kita tampilkan di kehidupan nyata,
mengungkapkan keinginan dan ketakutan tersembunyi yang kita
tolak dalam keadaan sadar. Ini adalah manifestasi dari
"keterpakuan" (bad faith), di mana seseorang menipu dirinya
sendiri tentang kebebasannya dan tanggung jawabnya®. Mimpi
dapat menjadi panggilan untuk menghadapi diri sejati yang
seringkali kita sembunyikan, sebuah ajakan untuk hidup lebih
autentik.

Terakhir, ada paradoks kesendirian (solitude) vs. koneksi. Mimpi
adalah pengalaman yang sangat pribadi dan internal, namun
seringkali melibatkan orang lain, baik yang dikenal maupun tidak. Ini
mencerminkan isolasi eksistensial yang mendalam bahwa pada
akhirnya kita lahir dan mati sendirian namun secara bersamaan
juga kebutuhan manusia yang tak terpadamkan akan koneksi dan
hubungan?®®. Mimpi-mimpi yang melibatkan kematian atau
kehilangan  juga memaksa kita untuk menghadapi

paradoks kehidupan vs. kematian, sebuah realitas tak terhindarkan
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yang seringkali dihindari dalam percakapan sadar, namun muncul
kuat dalam alam bawah sadar kita.
c. Pencarian Makna Melalui Refleksi Mimpi Eksistensial

Meskipun mimpi seringkali membingungkan, refleksi terhadap
narasi dan simbol-simbolnya dapat menjadi alat yang kuat dalam
pencarian makna eksistensial. Bukan untuk menemukan jawaban
mutlak, melainkan untuk memperdalam pertanyaan dan
memperluas kesadaran diri. Dengan merenungkan bagaimana
mimpi kita mengungkap kecemasan kita tentang kebebasan,
tanggung jawab, kematian, dan isolasi, kita dapat mulai memahami
lebih dalam kondisi keberadaan kita sendiri. Irvin D. Yalom, seorang
psikoterapis eksistensial, berpendapat bahwa menghadapi
kekhawatiran mendasar ini adalah kunci untuk pertumbuhan
psikologis?*°.

Mimpi dapat berfungsi sebagai katalisator untuk introspeksi,
mendorong kita untuk menghadapi aspek-aspek diri yang
terpendam dan paradoks yang melekat dalam keberadaan. Dengan
berani menafsirkan mimpi bukan sebagai ramalan, melainkan
sebagai cerminan pergulatan batin, kita mengambil tanggung jawab
atas pengalaman subjektif kita dan memanfaatkan kebebasan kita
untuk menciptakan makna dari kekacauan. Proses ini
memungkinkan individu untuk tidak hanya mengakui absurditas,
tetapi juga untuk melampauinya melalui tindakan dan pilihan yang
bermakna, membentuk esensi diri mereka di tengah gelombang
paradoks eksistensial. Mimpi adalah sebuah narasi eksistensial yang

tak terucap, sebuah teater bawah sadar di mana drama kebebasan,
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tanggung jawab, dan pencarian makna terungkap. Melalui lensa
eksistensialisme, kita dapat melihat bahwa mimpi bukan hanya
serangkaian gambar yang acak, melainkan manifestasi simbolis dari
paradoks fundamental yang mendefinisikan kondisi manusia. Dari
ketidakpastian kebebasan hingga beban tanggung jawab, dari
pencarian makna dalam kekosongan hingga penerimaan kematian
yang tak terhindarkan, mimpi menawarkan jendela unik ke dalam
perjuangan eksistensial kita. Dengan merangkul dan merefleksikan
alam mimpi secara kontemplatif, manusia dapat memperdalam
pemahaman mereka tentang diri sendiri dan keberadaan, terus-
menerus membentuk makna mereka di tengah misteri yang tak

berkesudahan dari kehidupan.

Jean-Paul Sartre Antara Mimpi dan Kebebasan Kesadaran

Inti dari filsafat Sartre adalah pembedaan fundamental
antara en-soi (yang-pada-dirinya) dan pour-soi (yang-bagi-
dirinya). En-soi merepresentasikan keberadaan faktual, objek yang
pasif, statis, dan sepenuhnya padat. Sebaliknya, pour-soi adalah
kesadaran itu sendiri, yang bersifat transenden, aktif, dan, yang
terpenting, merupakan "ketiadaan" (néant)?*'. Kesadaran bukanlah
substansi yang padat melainkan sebuah "lubang" atau "jarak" dalam
Being, yang memungkinkan kita untuk selalu melampaui diri kita
sendiri. Ketiadaan ini memberinya kebebasan mutlak dari
determinisme apa pun. Bagi Sartre, manusia "dikutuk untuk bebas"
sebuah pernyataan yang menyoroti tanpa adanya esensi yang telah

ditetapkan sebelum eksistensi?*2. Oleh karena itu, kita sepenuhnya
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bertanggung jawab atas setiap pilihan dan tindakan Kkita,
membangun "esensi" kita melalui serangkaian keputusan yang
terus-menerus. Kebebasan ini, betapapun membebaskannya, juga
menimbulkan kecemasan (angoisse), vyaitu kesadaran akan
tanggung jawab tanpa batas yang kita pikul, tidak hanya untuk diri
sendiri tetapi untuk seluruh umat manusia®*®.

Konsep "mimpi" dalam konteks ini sangat terkait dengan
pandangan Sartre tentang imajinasi, sebagaimana yang ia elaborasi
dalam karyanya L'Imaginaire: Psychologie phénoménologique de
I'imagination. Bagi Sartre, imajinasi bukanlah sekadar reproduksi
citra mental, melainkan sebuah tindakan fundamental kesadaran
yang menegasikan realitas?®**. Ketika kita berimajinasi, kita
memposisikan sesuatu yang "tidak ada" sebagai tidak ada. Kita
dapat membayangkan unicorn, meskipun kita tahu mereka tidak
ada di dunia nyata, atau kita dapat membayangkan diri kita di masa
depan yang berbeda. Tindakan ini secara inheren merupakan
manifestasi  dari  kebebasan pour-soi. Kemampuan untuk
membayangkan alternatif, untuk memproyeksikan diri ke masa
depan yang belum terwujud, dan untuk menciptakan dunia-dunia
mental yang berbeda, menunjukkan bahwa kesadaran tidak terikat
pada realitas faktual yang ada.

Dalam pengertian ini, "mimpi" adalah semacam domain di mana
kesadaran mengeksplorasi kemungkinan-kemungkinan tak terbatas
yang terbuka baginya. la adalah lapangan bermain di mana kita
membentuk proyek-proyek, harapan, dan tujuan. Namun, penting

untuk dicatat bahwa bagi Sartre, "mimpi" ini bukanlah pelarian pasif
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dari realitas, melainkan tindakan aktif yang dilakukan oleh
kesadaran. Bahkan dalam mimpi tidur sekalipun, kesadaran tetap
berada dalam mode "bagi-dirinya," mengkonstruksi realitasnya
sendiri, meskipun dalam kondisi yang berbeda?*. Oleh karena itu,
imajinasi dan "mimpi" berfungsi sebagai bukti tak terbantahkan atas
kebebasan kesadaran untuk melampaui dan meniadakan dunia en-
Soi.

Meskipun "mimpi" atau kapasitas imajinatif adalah bukti
kebebasan, ia juga dapat menjadi sumber mala fide (itikad
buruk). Mala fide adalah kondisi di mana seseorang menipu dirinya
sendiri tentang kebebasannya, berpura-pura menjadi objek (en-soi)
daripada subjek yang bebas (pour-soi)?*®. Seseorang mungkin
menggunakan "mimpi" sebagai alasan untuk ketidakaktifan atau
penolakan tanggung jawab. Misalnya, seseorang mungkin terus-
menerus "memimpikan" kesuksesan, cinta, atau kebahagiaan di
masa depan tanpa pernah mengambil langkah konkret untuk
mewujudkannya, dengan dalih bahwa "mimpi" itu sendiri sudah
cukup atau bahwa realitas tidak memungkinkan. Mereka mungkin
mengklaim bahwa "mimpi" mereka adalah nasib atau takdir yang
tidak dapat mereka ubah, sehingga menolak kebebasan mereka
untuk memilih dan bertindak.

Sartre menekankan bahwa otentisitas (authenticity) menuntut
kita untuk mengakui dan merangkul kebebasan radikal kita,
termasuk beban tanggung jawab yang menyertainya. Ini berarti
bahwa "mimpi" kita, sebagai proyeksi kesadaran, harus diresapi

dengan komitmen terhadap tindakan. Kebebasan bukanlah tentang
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kemampuan untuk membayangkan tanpa batas, melainkan tentang
kapasitas untuk memilih dan menanggung konsekuensi dari pilihan
tersebut?¥’. Realisasi "mimpi" tidak terletak pada penyerahan pasif
pada visi yang tercipta, tetapi pada perjuangan aktif untuk
membentuk realitas sesuai dengan proyek-proyek yang telah dipilih
secara bebas. Tegangan ini antara kemampuan yang tak terbatas
untuk membayangkan dan kewajiban moral untuk memilih dan
bertindak adalah inti dari drama eksistensial manusia.

Jean-Paul Sartre dengan tegas membongkar ilusi tentang
keberadaan yang telah ditentukan sebelumnya, menegaskan bahwa
manusia adalah kesadaran yang bebas, terdefinisi oleh pilihannya.
Konsep "mimpi," dalam pengertian imajinasi dan proyeksi diri,
bukanlah sekadar fantasi melainkan manifestasi intrinsik dari
kebebasan kesadaran itu sendiri. la menunjukkan
kemampuan pour-soi untuk  melampaui yang faktual dan
menciptakan kemungkinan-kemungkinan baru. Namun, Sartre
memperingatkan bahwa kebebasan ini membawa serta tanggung
jawab yang berat, dan "mimpi" dapat dengan mudah digunakan
sebagai sarana untuk mala fide jika kita memilih untuk menghindar
dari keharusan untuk bertindak. Antara "mimpi" dan kebebasan
kesadaran, terdapat hubungan yang dinamis dan krusial. "Mimpi"
adalah kanvas tempat kesadaran yang bebas melukiskan proyek-
proyeknya; kebebasan adalah kuas yang memungkinkan lukisan itu
terealisasi, atau dibiarkan sebagai sketsa yang tidak pernah selesai.
Bagi Sartre, kehidupan otentik adalah hidup yang mengakui dan

merangkul kedua dimensi ini menggunakan kapasitas imajinatif kita
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untuk mencari makna dan nilai, sekaligus memikul beban
kebebasan untuk mewujudkan atau membentuk kembali "mimpi"
tersebut dalam realitas yang konkret. Ini adalah panggilan untuk
menjadi, bukan hanya pemimpi, tetapi juga pencipta yang

bertanggung jawab atas keberadaan kita sendiri.

Heidegger Mimpi, Keberadaan, dan Kegelisahan

Martin Heidegger, salah satu filsuf paling berpengaruh pada
abad ke-20, menawarkan suatu landasan baru dalam memahami
eksistensi manusia. Melalui karyanya yang monumentar, Being and
Time (Sein und Zeit), ia memperkenalkan konsep fundamental
"Dasein" istilah yang merujuk pada keberadaan manusia sebagai
"ada-di-sana." Pendekatan Heidegger bukan sekadar deskripsi
antropologis, melainkan suatu proyek ontologis yang mendalam,
berupaya mengungkap struktur dasar keberadaan itu sendiri, yang
pada gilirannya akan membuka cakrawala pemahaman tentang
fenomena seperti kegelisahan (Angst) dan, secara implisit,
bagaimana pengalaman seperti mimpi dapat dipahami dalam
kerangka eksistensialnya?*.
a. Dasein: Keberadaan yang Mempedulikan Keberadaannya

Sendiri

Bagi Heidegger, Dasein bukanlah objek statis atau substansi yang
tetap, melainkan suatu "ada-di-dunia" (Being-in-the-world) yang
senantiasa dalam proses menjadi®®®. Dasein dicirikan
oleh keterpedulian (care atau Sorge) terhadap keberadaannya

sendiri, yang membedakannya dari benda-benda lain yang hanya
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ada" tanpa kesadaran atau kepedulian terhadap keberadaan
mereka.

Aspek fundamental Dasein adalah keterlemparan (thrownness
atau Geworfenheit) Dasein dilempar ke dalam suatu dunia yang
tidak ia pilih, dengan kemungkinan-kemungkinan yang sudah
tersedia dan keterbatasan yang inheren. Namun, Dasein juga
memiliki  kapasitas proyeksi (projection  atau Entwurf), vyaitu
kemampuan untuk melampaui situasi yang ada dan
memproyeksikan dirinya ke dalam kemungkinan-kemungkinan
masa depan. Inilah yang menjadikan Dasein sebagai keberadaan
yang temporer, senantiasa bergerak dari masa lalu (keterlemparan)
menuju masa depan (proyeksi) melalui keberadaannya di masa
kini2*.

Keberadaan Dasein selalu bersifat "ada-bersama" (Being-with
atau Mitsein) dengan Dasein-Dasein lain di dunia. Dalam kehidupan
sehari-hari, Dasein cenderung tenggelam dalam anonimitas
"mereka" (das Man), di mana ia hidup sesuai dengan norma dan
ekspektasi publik, sehingga kehilangan keautentikan dirinya.
Keautentikan (authenticity) Dasein baru muncul ketika ia
berhadapan dengan kemungkinan-kemungkinannya yang paling
pribadi dan inheren, terutama yang terkait dengan kefanaan dan
kematian.

b. Kegelisahan (Angst): Penyingkap Keberadaan Otentik

Dalam kerangka Heideggerian, kegelisahan (Angst) adalah

fenomena eksistensial yang berbeda secara fundamental dari rasa

takut (Furcht). Rasa takut selalu memiliki objek spesifik yang
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mengancam (misalnya, takut akan wular, takut gagal ujian),
sementara kegelisahan tidak memiliki objek yang jelas atau
spesifik?>!. Objek kegelisahan, jika bisa disebut demikian, adalah
"ketiadaan" atau "kekosongan" itu sendiri. Kegelisahan muncul dari
kenyataan bahwa Dasein adalah "ada-menuju-kematian" (Being-
towards-death atau Sein zum Tode), suatu kemungkinan yang paling
otentik, paling pribadi, dan tak dapat diatasi oleh Dasein?>2.
Kematian bukanlah peristiwa eksternal yang menimpa Dasein dari
luar, melainkan suatu kemungkinan intrinsik ~ yang
mengindividualkan Dasein secara radikal.

Ketika kegelisahan muncul, segala sesuatu di dunia menjadi
"tidak berarti" atau "asing" (unheimlich uncanny/unhomely).
Keakraban dunia sehari-hari lenyap, dan Dasein dihadapkan pada
kenyataan bahwa ia adalah keberadaan yang tanpa fondasi pasti,
terlempar ke dalam keberadaan tanpa pilihan mutlak. Dalam
momen inilah, kegelisahan bertindak sebagai penyingkap (revealer)
keberadaan Dasein yang otentik. la membebaskan Dasein dari
cengkraman das Man, memungkinkan Dasein untuk menerima
tanggung jawab atas keberadaannya sendiri dan menghadapi
kemungkinan-kemungkinannya yang paling pribadi, termasuk
kematian. Kegelisahan, oleh karena itu, bukanlah patologi yang
harus dihindari, melainkan suatu panggilan fundamental yang
memungkinkan Dasein untuk mencapai keautentikannya?>3.
¢. Mimpi: Refleksi Keberadaan dalam Dimensi yang Berbeda

Heidegger tidak secara eksplisit mengembangkan teori mimpi
yang komprehensif, seperti yang dilakukan oleh Sigmund Freud

atau Carl Jung. Fokusnya bukanlah pada analisis psikologis mimpi
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sebagai simbolisasi alam bawah sadar, melainkan pada struktur
ontologis Dasein dalam keberadaannya di dunia nyata®>*. Namun,
bukan berarti pengalaman mimpi tidak memiliki tempat dalam
kerangka pemikirannya. Jika Dasein adalah "ada-di-dunia" dan
keberadaan selalu bersifat temporer serta terstruktur
oleh Sorge (keterpedulian), maka mimpi dapat dipahami sebagai
suatu mode keberadaan Dasein yang berbeda, di mana hubungan
Dasein dengan dunia dan temporalitas mengalami pergeseran.

Dalam mimpi, keterikatan Dasein pada objek-objek praktis
sehari-hari (peralatan atau Zeug) seringkali melonggar atau
terdistorsi. Batasan antara realitas dan imajinasi menjadi kabur, dan
Dasein mungkin mengalami dunia dalam cara yang lebih terbuka
terhadap "keasingan" atau unheimlich yang disingkapkan oleh
kegelisahan. Mimpi bisa jadi mencerminkan
aspek keterlemparan Dasein, di mana Dasein merasa "terlempar"
ke dalam skenario yang tidak masuk akal atau tidak dapat
dikendalikan.  Meskipun mimpi tidak secara langsung
mengungkapkan struktur ontologis yang sama seperti kegelisahan,
ia dapat menjadi cerminan dari bagaimana Dasein menghadapi atau
menghindari realitas fundamental keberadaannya?®.

Sebagai contoh, mimpi buruk yang berulang bisa jadi merupakan
manifestasi dari kegelisahan eksistensial yang belum teratasi, di
mana pikiran bawah sadar Dasein memproses ketidakpastian,
keterbatasan, atau keberadaan-menuju-kematian. Dalam konteks
ini, mimpi tidak memberikan petunjuk ontologis baru, melainkan
menjadi cerminan atau resonansi dari struktur ontologis yang telah

ada pada Dasein. la adalah salah satu cara Dasein mengalami
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temporalitas, melampaui batas-batas kesadaran normal, dan
mungkin secara tidak langsung, menghadapi "kekosongan" yang

256

juga disingkapkan oleh kegelisahan®®. Namun, penting untuk
dicatat bahwa bagi Heidegger, analisis mimpi tidak akan menjadi
jalan utama untuk memahami ontologi dasar, melainkan hanya
salah satu fenomena sekunder dari Dasein yang lebih fundamental.

Martin Heidegger telah menyajikan kerangka filsafat yang
revolusioner dalam memahami keberadaan manusia (Dasein)
sebagai suatu proses yang dinamis, terlempar, memproyeksi, dan
peduli terhadap keberadaannya sendiri. Kegelisahan, dalam
pandangannya, bukanlah suatu kondisi negatif, melainkan
penyingkap otentik yang menguak kefanaan Dasein dan
mendorongnya menuju keautentikan. Meskipun Heidegger tidak
secara eksplisit membahas mimpi, pengalaman ini dapat
diinterpretasikan sebagai salah satu mode keberadaan Dasein yang
mencerminkan temporalitas dan potensi unheimlich yang juga
menjadi inti dari kegelisahan. Mimpi, dalam hal ini, bukan sebagai
sumber primer pemahaman ontologis, melainkan sebagai cermin
atas bagaimana Dasein mengalami realitas eksistensialnya,
termasuk kegelisahan yang tak terhindarkan. Melalui pemikiran
Heidegger, kita diajak untuk menyelami kedalaman keberadaan
manusia, dengan segala atribut dan tantangannya, dalam suatu

refleksi yang mendalam dan kontemplatif?*’.

Mimpi sebagai Pengungkap Kecemasan dan Harapan Manusia
Fenomena mimpi telah lama memukau umat manusia, melintasi

batas-batas budaya dan zaman. Lebih dari sekadar serangkaian citra
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acak yang muncul selama tidur, mimpi diakui sebagai jendela
introspektif menuju alam bawah sadar, sebuah teater mental
tempat gejolak emosi dan aspirasi terdalam diekspresikan. Dalam
konteks psikologi, neurologi, dan bahkan spiritualitas, mimpi
seringkali berfungsi sebagai mekanisme kompleks yang tidak hanya
merefleksikan kecemasan tersembunyi namun juga mengemban
harapan dan potensi diri yang belum terealisasi.

Secara fundamental, mimpi merupakan pengalaman persepsi
yang terjadi selama fase tidur, khususnya selama fase Rapid Eye
Movement (REM), meskipun non-REM sleep juga dapat
menghasilkan  pengalaman mimpi%®®. Teori neurobiologis
menunjukkan bahwa aktivitas otak, terutama di area seperti
amigdala yang terkait dengan emosi, dan hipokampus yang
berperan dalam memori, sangat aktif selama mimpi. Proses ini
bukan sekadar aktivasi acak; justru, ia sering kali merepresentasikan
sebuah upaya otak untuk memproses informasi, mengonsolidasi
memori, dan meregulasi emosi yang dialami individu selama masa
terjaga®®. Namun demikian, makna dan fungsi yang lebih dalam
dari mimpi melampaui aspek neurologis semata, menyentuh
dimensi psikologis dan eksistensial.

Salah satu fungsi krusial mimpi adalah sebagai pengungkap
kecemasan (anxiety). Dalam tradisi psikoanalisis Freud, mimpi
dianggap sebagai "jalan kerajaan menuju alam bawah sadar," di
mana keinginan yang tertekan dan konflik yang belum terselesaikan

260

termanifestasi dalam bentuk simbolis=®®. Mimpi buruk, sebagai

contoh paling ekstrem, seringkali merupakan ekspresi langsung dari
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ketakutan, trauma, atau stres yang sedang dialami individu.
Fenomena seperti mimpi berulang juga dapat mengindikasikan isu-
isu yang belum ditangani atau pola pikir negatif yang terus-menerus
membebani pikiran?®'. Kecemasan dalam mimpi dapat muncul
dalam berbagai bentuk, mulai dari dikejar, jatuh dari ketinggian,
kehilangan kontrol, hingga menghadapi situasi yang mengancam
nyawa. Ini bukan sekadar fantasi; mereka adalah manifestasi dari
kegelisahan batin yang menuntut perhatian dan resolusi. Mimpi
berfungsi sebagai katarsis, sebuah wadah untuk mengalami dan
melepaskan tekanan psikologis yang terakumulasi, meskipun
terkadang dengan cara yang menakutkan.

Di sisi lain spektrum emosi, mimpi juga merupakan wahana
pengungkapan harapan (hope). Harapan dalam mimpi seringkali
terwujud dalam citra-citra positif seperti terbang bebas, mencapai
tujuan yang diinginkan, bertemu dengan sosok yang dicintai, atau
menemukan solusi atas masalah yang sulit. Karl Jung, dengan
konsepnya tentang ketidaksadaran kolektif dan arketipe,
berpendapat bahwa mimpi dapat berfungsi sebagai panduan
menuju individuasi dan pertumbuhan diri, menawarkan
pemahaman yang lebih dalam tentang potensi dan tujuan hidup
seseorang?®?. Dari perspektif kognitif, mimpi dapat menjadi ruang
untuk pemecahan masalah (problem-solving) dan kreativitas, di
mana otak menyusun kembali informasi dan mencari pola baru
untuk mengatasi tantangan. Penemuan ilmiah dan karya seni
seringkali terinspirasi dari pengalaman mimpi, menunjukkan

kapasitas mimpi untuk melampaui batasan kesadaran dan
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membuka gerbang menuju inovasi?®3. Harapan yang termanifestasi
dalam mimpi bukan sekadar pelarian; ia adalah dorongan internal
menuju kemajuan, penyembuhan, dan realisasi diri.

Menariknya, dialektika antara kecemasan dan harapan seringkali
terjalin erat dalam satu pengalaman mimpi. Sebuah mimpi yang
diawali dengan kecemasan mendalam mungkin berakhir dengan
penemuan solusi atau perasaan lega, menandakan bahwa bahkan
dalam kegelapan, ada potensi untuk menemukan cahaya. Mimpi
dapat berfungsi sebagai "ruang aman" (safe space) bagi individu
untuk menghadapi ketakutan mereka dalam konteks yang tidak
mengancam secara fisik, sehingga memungkinkan pemrosesan

emosional dan pengembangan resiliensi?®*

. Melalui interpretasi
hermeneutik terhadap simbol-simbol mimpi, seseorang dapat
mengidentifikasi sumber kecemasan mereka dan sekaligus
menemukan sumber daya internal untuk mengatasi tantangan
tersebut, mengarahkan mereka menuju perasaan harapan dan
kontrol diri yang lebih besar.

Dalam konteks spiritual, terutama dalam tradisi Islam, mimpi
juga dipandang memiliki dimensi yang lebih dalam sebagai wahyu,
peringatan, atau kabar gembira. Al-Quran secara eksplisit
menyebutkan mukjizat mimpi Nabi Yusuf AS sebagai alat
komunikasi ilahi dan sumber kebijaksanaan?®®. Hadis Nabi
Muhammad SAW juga membedakan antara mimpi yang baik (ru'ya
shadiqah) sebagai bagian dari kenabian atau kabar gembira dari

Allah, dan mimpi buruk yang berasal dari setan atau pikiran yang

mengganggu?®®. Perspektif ini menambahkan lapisan makna pada

119



analisis mimpi, menunjukkan bahwa di luar fungsi psikologis dan
neurologis, mimpi dapat menjadi jembatan antara dunia materi dan
spiritual, menguatkan harapan atau memberikan petunjuk di kala
kebimbangan.

Dengan demikian, mimpi adalah fenomena yang sangat kaya dan
multifaset, berfungsi sebagai cermin reflektif atas kecemasan yang
membelenggu dan lentera yang menerangi jalan harapan.
Memahami mimpi bukan sekadar aktivitas esoteris, melainkan
sebuah proses introspektif yang berpotensi besar untuk
meningkatkan kesehatan mental dan kesejahteraan emosional.
Dengan menyelami narasi bawah sadar yang terungkap melalui
mimpi, individu dapat memperoleh wawasan berharga tentang diri
mereka, mengatasi rintangan psikologis, dan merangkul potensi
pertumbuhan yang terletak di dalam jiwa mereka. Eksplorasi
berkelanjutan terhadap misteri mimpi akan terus membuka
pemahaman kita tentang kompleksitas pikiran manusia dan

interaksi abadi antara ketakutan dan aspirasi.

Dimensi Noumenal Mimpi
Noumenon dalam Pandangan Immanuel Kant

Mimpi, sebagai salah satu manifestasi kesadaran manusia yang
paling misterius, telah lama menjadi subjek penyelidikan lintas
disiplin, mulai dari neurosains dan psikologi hingga filsafat dan
teologi. Fenomena mimpi seringkali menantang batas-batas
pemahaman kita tentang realitas, memunculkan pertanyaan

fundamental mengenai hakikat keberadaan dan pengetahuan.
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Apakah mimpi hanyalah produk sampingan aktivitas neurokognitif
otak yang kompleks, sebuah “fenomena” yang sepenuhnya dapat
direduksi menjadi proses fisiologis dan psikologis? Atau, apakah ada
dimensi yang lebih dalam, yang mungkin bersifat “noumenal”, di
mana mimpi berfungsi sebagai “isyarat” atau jembatan menuju
realitas yang melampaui pengalaman indrawi kita? Eksplorasi
dimensi noumenal mimpi memerlukan penelusuran filosofis yang
mendalam, khususnya melalui lensa pemikiran Immanuel Kant,
yang membedakan secara tegas antara dunia yang dapat kita alami
(fenomena) dan dunia yang mungkin ada di luar jangkauan kognisi
kita (hnoumena).

Untuk memahami potensi dimensi noumenal dalam mimpi,
esensial untuk terlebih dahulu mengartikulasikan konsep
noumenon sebagaimana dirumuskan oleh filsuf Pencerahan
Immanuel Kant dalam karyanya yang monumental, Critique of Pure
Reason®®. Kant mengintroduksi distingsi krusial
antara fenomena dan noumena sebagai fondasi bagi epistemologi
transendentalnya. Fenomena merujuk pada dunia sebagaimana
yang kita alami dan pahami melalui persepsi indrawi dan kerja
kategori pemahaman kita. Ini adalah realitas yang diatur oleh
struktur a priori akal budi kita, seperti ruang, waktu, dan kausalitas.
Kita tidak mengalami "benda-benda itu sendiri" (Ding an sich),
melainkan representasi atau penampakan dari benda-benda
tersebut yang telah difilter dan dibentuk oleh kapasitas kognitif
internal kita?®®. Dengan kata lain, fenomena adalah realitas yang

dibangun oleh subjek yang mengamati.

121



Sebaliknya, noumenon adalah Ding an sich, atau "benda itu
sendiri," sebuah realitas independen yang ada di luar jangkauan
langsung persepsi indrawi dan kategori pemahaman manusia.
Noumenon adalah ranah yang tidak dapat kita ketahui secara
langsung melalui pengalaman empiris atau akal murni (reason)?®.
Kant berargumen bahwa meskipun kita tidak dapat mengklaim
pengetahuan  positif tentang  noumenon, kita  dapat
mengidentifikasinya sebagai batas dari pengetahuan kita.
Noumenon adalah konsep pembatas (limiting concept), yang
menunjukkan bahwa ada sesuatu di luar batas-batas pengalaman
kita, tanpa memberikan kita akses langsung atau konten spesifik
mengenainya. Akal budi manusia, dalam upaya untuk memahami
realitas secara keseluruhan, akan selalu menemukan batas-batas di
mana pengetahuan empiris berhenti, dan di situlah konsep
noumenon muncul sebagai entitas yang tidak dapat dipahami tetapi
keberadaannya dapat diimplikasikan sebagai dasar bagi
fenomena?’".

Pemikiran Kant ini memiliki implikasi mendalam, terutama bagi
ranah-ranah yang secara tradisional sering dikaitkan dengan
pengalaman non-empiris, seperti metafisika, etika, dan, dalam
konteks pembahasan ini, mimpi. Jika seluruh pengalaman sadar kita
dalam keadaan terjaga adalah fenomena yang dikonstruksi oleh
akal budi, maka muncul pertanyaan apakah mimpi juga secara
eksklusif merupakan fenomena, ataukah ada elemen dalam mimpi
yang dapat berfungsi sebagai "jendela" atau "isyarat" dari ranah

noumenal yang tak terjangkau.
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Apabila kita menerapkan kerangka Kantian pada fenomena
mimpi, terdapat dua pendekatan utama. Pertama, mimpi dapat
dipandang sepenuhnya sebagai fenomena. Dalam perspektif ini,
mimpi adalah hasil kompleks dari aktivitas neurologis dan psikologis
otak selama tidur, melibatkan konsolidasi memori, pemrosesan
emosi, dan aktivasi acak sirkuit saraf?’!. Teori-teori seperti hipotesis
aktivasi-sintesis, misalnya, meyakini bahwa mimpi hanyalah upaya
otak untuk membuat narasi koheren dari sinyal-sinyal acak yang
dihasilkan di batang otak?’2. Dari sudut pandang ini, semua konten
mimpi gambar, narasi, emosi adalah representasi yang sepenuhnya
terbentuk dalam koridor kognisi subyektif, tanpa ada koneksi yang
dapat diverifikasi ke realitas di luar fenomena. Mereka adalah
"benda" yang muncul dalam kesadaran internal kita, diatur oleh
kategori waktu dan ruang internal, dan dapat dianalisis secara
psikologis (misalnya, melalui psikoanalisis Freud atau psikologi
analitis Jung yang mengaitkan mimpi dengan alam bawah sadar
personal atau kolektif)?’3.

Namun, sisi lain dari argumen ini adalah potensi mimpi
sebagaiisyarat dari dimensi noumenal. Meskipun Kantianisme
secara ketat membatasi pengetahuan kita tentang noumenon,
banyak tradisi spiritual, mistis, dan bahkan beberapa interpretasi
psikologis, menganggap mimpi memiliki makna atau sumber yang
melampaui sekadar aktivitas otak. Dalam banyak kebudayaan,
mimpi telah dipandang sebagai media komunikasi ilahi, ramalan,
atau wawasan intuitif yang tidak dapat diakses dalam keadaan

terjaga. Al-Quran, misalnya, mengandung banyak referensi tentang

123



mimpi sebagai bentuk wahyu atau isyarat dari Allah, seperti yang
tergambar jelas dalam kisah Nabi Yusuf AS?’4. Selain itu, Nabi
Muhammad SAW juga memiliki beberapa hadis yang
mengindikasikan bahwa mimpi adalah bagian dari nubuat atau
petunjuk?’>. Dalam konteks ini, mimpi tidak hanya merefleksikan
proses internal, tetapi juga berpotensi menerima informasi dari
"luar" suatu realitas yang tidak dapat diinderai atau dipahami secara
rasional melalui kategori Kantian biasa, sebuah realitas yang
mungkin mendekati definisi noumenon.

Jika mimpi berfungsi sebagai isyarat noumenal, implikasinya
sangat mendalam. Ini berarti ada kemungkinan bahwa kesadaran
kita, meskipun terbatas dalam kondisi terjaga, mungkin dapat
'menyentuh’ atau 'menerima’ informasi dari Ding an sich dalam
keadaan mimpi. Tentu saja, "menyentuh" di sini bukan dalam artian
fisik atau kognitif langsung, melainkan sebagai penerimaan simbol,
intuisi, atau pengalaman yang melampaui kerangka empiris kita.
Tantangannya adalah, bagaimana kita dapat memuverifikasi atau
memahami isyarat noumenal ini jika noumenon secara inheren
tidak dapat diketahui?

Kita dapat berargumen bahwa pengalaman mimpi yang terasa
begitu nyata, transformatif, atau profetik mungkin merupakan
manifestasi dari sesuatu yang esensial, yang tidak sepenuhnya
berasal dari konstruksi fenomena subyektif kita. Ini bukan untuk
mengatakan bahwa mimpi secara harfiah "adalah" noumenon,
melainkan bahwa sumber atau pengaruh di  balik mimpi-mimpi

tertentu mungkin berasal dari ranah yang tidak dapat diakses secara
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sadar. Mimpi yang memberikan solusi kreatif, wawasan spiritual
mendalam, atau peringatan yang kemudian terbukti benar,
seringkali terasa seperti berasal dari sumber yang "melampaui" diri
sadar yang terbatas. Dalam pandangan ini, mimpi menjadi mediasi
yang unik, sebuah lingua franca antara dunia fenomenal yang kita
huni dan dunia noumenal yang mengakarinya.

Pertanyaan apakah dimensi noumenal mimpi adalah fenomena
atau isyarat tetap menjadi titik diskusi yang kontemplatif dan
kompleks. Dalam kerangka Kant, sebagian besar pengalaman mimpi
dapat dijelaskan sebagai fenomena hasil dari internalisasi dan
konstruksi  kognitif. Namun, ketidakmampuan kita untuk
sepenuhnya menjelaskan asal-usul atau makna mendalam dari
beberapa mimpi yang luar biasa atau profetik, membuka ruang bagi
interpretasi yang lebih spekulatif, di mana mimpi bertindak sebagai
isyarat dari ranah noumenal.

Meskipun Kant sendiri tidak membahas mimpi secara ekstensif
dalam kerangka noumenal/fenomenal, filosofinya memberikan
landasan untuk merenungkan batas-batas pengetahuan kita
tentang realitas, termasuk realitas pengalaman mimpi. Apakah
mimpi adalah cermin yang memantulkan kondisi internal kita
(fenomena), atau jendela yang membuka ke realitas yang lebih luas
dan tak terjangkau (noumenal)? Mungkin, hakikat mimpi terletak
pada perbatasan di antara keduanya, berfungsi sebagai jembatan
yang rapuh namun potensial, menghubungkan dunia pengalaman

yang terbatas dengan potensi keberadaan yang tak terbatas,
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mengundang kita untuk terus menggali misteri kesadaran dan

realitas itu sendiri.

Mimpi sebagai Isyarat Noumenal: Dapatkah Diketahui?

Dalam lansekap pengalaman manusia, mimpi berdiri sebagai
fenomena universal yang, meskipun akrab, tetap diselimuti lapisan
misteri dan ambiguitas. Sejak zaman purba, manusia telah berusaha
menguak makna di balik narasi-narasi ilusional yang terlintas saat
tidur, sering kali memandangnya bukan sekadar produk acak
pikiran, melainkan sebagai isyarat atau pesan yang lebih dalam. Esai
ini akan menelaah gagasan mimpi sebagai "isyarat noumenal" dan
mengeksplorasi pertanyaan fundamental: Dapatkah isyarat
semacam itu diketahui atau dipahami oleh kesadaran manusia,
mengingat batasan inheren dalam epistemologi dan ontologi?

Untuk memahami konsep "isyarat noumenal" dalam konteks
mimpi, krusial untuk terlebih dahulu menyingkap pembedaan
kategoris yang diajukan oleh filsuf Immanuel Kant antara
dunia fenomenal dan noumenal. Dunia fenomenal adalah realitas
sebagaimana yang kita alami dan pahami melalui indra kita dan
kategori-kategori pemahaman akal budi, yaitu dunia penampakan
(appearances). Sebaliknya, dunia noumenal atauDing an
sich (benda itu sendiri) merujuk pada realitas objek-objek
sebagaimana adanya, terlepas dari bagaimana mereka muncul atau
dipersepsikan oleh subjek. Bagi Kant, noumena secara inheren tidak
dapat diketahui oleh akal budi murni, karena pengetahuan kita

terbatas pada apa yang dapat disaring dan dibentuk oleh struktur
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kognitif kita%’®. Jika mimpi memang merupakan "isyarat noumenal,"
maka secara definisi, ia adalah pesan yang berasal dari atau
menunjuk pada realitas di luar jangkauan pengalaman dan
pemahaman fenomenal kita. Tantangan utamanya adalah:
bagaimana sesuatu yang secara substansial tidak dapat diakses oleh
kategori berpikir kita dapat diinterpretasikan atau bahkan disadari?

Dalam disiplin psikologi modern, khususnya psikoanalisis, mimpi
secara ekstensif diteliti sebagai manifestasi dari alam bawah sadar.
Sigmund Freud melihat mimpi sebagai "jalan raya menuju
ketidaksadaran" (via regia to the unconscious), di mana keinginan-
keinginan yang terpendam dan konflik-konflik psikis yang direpresi
menemukan ekspresi simbolis?’’. Sementara itu, Carl Jung
memperluas cakupan interpretasi mimpi dengan memperkenalkan
konsep "ketidaksadaran kolektif" dan "arketipe." Bagi Jung, mimpi
tidak hanya mengungkapkan aspek pribadi, tetapi juga mengakses
simbol-simbol universal yang diwarisi secara kolektif oleh umat
manusia?’®. Meskipun pendekatan Freud dan Jung menyelidiki
lapisan-lapisan makna yang lebih dalam dari mimpi, interpretasi
mereka tetap berada dalam ranah fenomenal. Mimpi, dalam
pandangan ini, adalah produk dari psyche individu atau kolektif
yang, meskipun kompleks dan multitafsir, tetap merupakan
manifestasi dari struktur internal kesadaran dan ketidaksadaran
kita, bukan entitas di luar persepsi. Artinya, mereka membantu kita
memahami dinamika psikis kita, tetapi tidak secara langsung

mengungkapkan realitas objektif di luar pengalaman subjektif.
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Dari perspektif neurosains, mimpi dipahami sebagai produk
aktivitas otak selama fase tidur rapid eye movement (REM).
Penelitian modern telah mengidentifikasi pola-pola aktivasi otak
tertentu yang terkait dengan pengalaman bermimpi, menunjukkan
peran kompleks dari berbagai area otak dalam menghasilkan narasi
visual, auditori, dan emosional?’®. Meskipun neurosains mampu
memetakan mekanisme fisiologis di balik mimpi, ia tidak dapat
menjawab pertanyaan mengenai makna ontologis atau asal-usul
"isyarat noumenal" yang mungkin terkandung di dalamnya. Sains
dapat menjelaskan bagaimana mimpi terjadi di tingkat biologis,
tetapi pertanyaan krusial mengenai apa inti pesan yang terkandung
dalam mimpi, apalagi jika ia bersifat noumena, masih berada di luar
jangkauan metode empiris yang ada.

Namun, di luar ranah filosofi Barat dan sains modern, tradisi
spiritual dan agama seringkali menawarkan kerangka epistemologis
yang berbeda untuk memahami mimpi. Dalam banyak kebudayaan
dan keyakinan, mimpi dianggap sebagai medium komunikasi
transenden, jembatan antara dunia material dan spiritual, atau
bahkan wahyu ilahi. Dalam Islam, misalnya, mimpi dibagi menjadi
beberapa kategori, salah satunya adalah ru'ya shadigah atau mimpi
yang benar, yang dianggap sebagai bagian dari kenabian atau ilham
dari Allah. Kisah Nabi Yusuf dalam Al-Quran secara eksplisit
menggambarkan bagaimana mimpi, baik yang dilihatnya sendiri
maupun mimpi Firaun dan teman penjara, mengandung isyarat-
isyarat yang akurat tentang masa depan dan realitas

tersembunyi?®®. Hadis Nabi Muhammad SAW juga menegaskan
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bahwa "mimpi yang baik (benar) adalah satu bagian dari empat

"281  Dalam konteks ini, isyarat

puluh enam bagian kenabian
noumenal dalam mimpi tidak hanya dapat diketahui, tetapi
memang dimaksudkan untuk diketahui melalui interpretasi yang
benar atau melalui karunia kenabian dan hikmah. Namun, perlu
dicatat bahwa pengetahuan ini tidak dicapai melalui akal budi murni
Kantian atau metode empiris ilmiah, melainkan melalui sarana
spiritual atau revelasi yang melampaui batasan-batasan tersebut.

Maka, untuk menjawab pertanyaan "Dapatkah mimpi sebagai
isyarat noumenal diketahui?", jawabannya bergantung pada
kerangka epistemologis yang kita gunakan. Dari sudut pandang
filosofi Kantian, isyarat noumenal mustahil untuk diketahui oleh
akal budi murni karena definisi inheren dari noumenon itu sendiri.
Psikologi dan neurosains, meskipun berhasil menyingkap
mekanisme dan manifestasi fenomenal mimpi, tidak dapat
menembus tirai noumena. Namun, dalam tradisi spiritual dan
agama, terdapat asumsi bahwa melalui cara-cara tertentu seperti
kenabian, intuisi ilahi, atau interpretasi simbolis yang mendalam
isyarat-isyarat transenden dalam mimpi dapat dipahami dan
diungkapkan. Ini menunjukkan bahwa meskipun noumena secara
fundamental tidak dapat diakses oleh akal budi yang terbatas pada
pengalaman, ada kemungkinan ia dapat diakses melalui modus
pengetahuan lain yang melampaui batasan tersebut, seperti wahyu
atau gnosis yang bersifat spiritual®®.

Pada akhirnya, misteri mimpi sebagai isyarat noumenal terus

mengundang kontemplasi. Ini adalah wilayah di mana batas-batas
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antara yang diketahui dan yang tidak diketahui, yang material dan
yang transenden, menjadi kabur. Meskipun sains terus
menguak bagaimana pikiran kita bekerja saat tidur, dan psikologi
menafsirkan simbol-simbol bawah sadar, pertanyaan tentang
apakah  mimpi dapat berfungsi sebagai jendela ke
realitas sebagaimana adanya melampaui persepsi kita tetap
menjadi salah satu pertanyaan paling mendalam dalam kajian
tentang kesadaran manusia. Mungkin, pengetahuannya tidak
terletak pada pemahaman rasional, melainkan pada penerimaan
intuitif terhadap misteri yang tak terucapkan yang terus berbisik

kepada kita di malam hari.

Antara Representasi Fenomenal dan Keberadaan Noumenal
Dalam kancah filsafat, salah satu problematika mendasar yang
tak henti-hentinya memicu kontemplasi adalah dikotomi antara apa
yang kita persepsikan dan apa yang sesungguhnya ada. Pertanyaan
mengenai hakikat realitas, apakah ia sepenuhnya dapat diakses oleh
indera dan intelek manusia, ataukah ada dimensi yang melampaui
kapasitas kognitif kita, telah menjadi inti dari perdebatan
epistemologi dan ontologi selama berabad-abad. Puncak dari
pemikiran ini, yang secara revolusioner mendefinisikan ulang batas-
batas pengetahuan manusia, ditemukan dalam filsafat kritikal
Immanuel Kant dengan konsepnya tentang dunia fenomenal dan
noumenal. Diskusi ini akan mendalami distingsi krusial ini,

implikasinya terhadap pemahaman kita tentang realitas, serta

130



bagaimana tradisi pemikiran lain mencoba menjembatani atau
menafsirkan keberadaan di balik tirai representasi®®3.

Menurut Kant, dunia fenomenal adalah realitas sebagaimana
yang tampak bagi kita, yang secara aktif dikonstruksi oleh struktur
bawaan pikiran manusia. Ini bukan realitas "apa adanya," melainkan
realitas "bagi kita"?®*. Segala sesuatu yang kita alami objek-objek
fisik, kejadian kausal, ruang, dan waktu adalah bagian dari dunia
fenomenal. Kant berargumentasi bahwa indera kita tidak secara
pasif menerima data dari dunia luar; sebaliknya, pikiran kita
memiliki bentuk-bentuk intuisi a priori, yaitu ruang dan waktu, serta
kategori-kategori pemahaman a priori, seperti kausalitas, substansi,
dan kuantitas®®®. Kategori-kategori dan bentuk-bentuk intuisi ini
berfungsi sebagai "kerangka kerja" kognisi kita, yang dengannya
data mentah dari sensasi diorganisasikan menjadi pengalaman yang
koheren dan dapat dipahami. Oleh karena itu, meja yang kita lihat,
suara yang kita dengar, atau konsep gravitasi yang kita pahami,
semuanya adalah fenomena. Mereka adalah representasi mental
dan sensorik dari sesuatu yang mendasari, namun bukan sesuatu itu
sendiri*®®. Dunia fenomenal adalah domain ilmu pengetahuan
empiris, tempat di mana prinsip-prinsip sains dapat diterapkan
secara valid, karena sains berurusan dengan hubungan kausal
antara objek-objek sebagaimana mereka tampak kepada kita,
bukan hakikat transenden mereka.

a. Dunia Noumenal: Hakikat yang Tak Tergapai Nalar Murni

Berlawanan dengan dunia fenomenal, Kant memperkenalkan

konsep dunia noumenal, atau juga disebut sebagai Ding an
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sich (benda pada dirinya sendiri). Ini adalah realitas yang ada secara
independen dari persepsi dan pemahaman kita; ia adalah "sesuatu
itu sendiri" sebagaimana adanya, terlepas dari bagaimana ia muncul
bagi kita?®’. Berbeda dengan fenomena, noumena tidak dapat
diakses secara langsung oleh indera atau nalar murni manusia. Kant
menegaskan bahwa nalar manusia memiliki batas yang inheren, dan
setiap upaya untuk menerapkan kategori-kategori pemahaman
(yang hanya valid dalam lingkup pengalaman fenomenal) pada
noumena akan menghasilkan antinomi atau kontradiksi yang tak
terpecahkan?®. Keberadaan Tuhan, kebebasan, dan keabadian jiwa,
misalnya, adalah ide-ide noumenal yang tidak dapat dibuktikan atau
dibantah secara rasional melalui pengalaman empiris. Meskipun
noumena tidak dapat dikenal, Kant tidak menolak keberadaannya.
Sebaliknya, ia menganggapnya sebagai prasyarat bagi adanya
fenomena, sebagai sumber "bahan" yang kemudian diolah oleh
pikiran kita menjadi pengalaman. Noumena, dalam pandangan
Kant, berfungsi sebagai konsep pembatas, penanda batas bagi
pengetahuan yang hanya dapat dicapai oleh nalar murni?®,
b. Implikasi dan Kritik Terhadap Dikotomi Kantian

Dikotomi fenomenal-noumenal Kantian memiliki implikasi
signifikan. Secara epistemologis, ia membatasi klaim pengetahuan
manusia pada ranah yang dapat dialami dan diproses oleh pikiran,
sekaligus memberikan landasan kokoh bagi sains empiris. Secara
metafisik, ia secara fundamental menantang klaim-klaim tradisional
tentang pengetahuan tentang Tuhan, alam semesta, dan jiwa,

menempatkannya di luar jangkauan nalar teoritis. Namun, konsep
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noumena juga menimbulkan perdebatan sengit. Beberapa filsuf
pasca-Kantian, seperti Fichte dan Hegel, merasa tidak puas dengan
"celah" antara fenomena dan noumena, dan berusaha untuk
"mengatasi” noumena, menyatukannya kembali dengan
pemahaman atau bahkan menolaknya sama sekali sebagai konsep
yang tidak koheren?®, Kritikus lain mempertanyakan bagaimana
kita bisa tahu tentang keberadaan noumena jika ia sama sekali tidak
dapat diakses, atau bagaimana noumena dapat menjadi penyebab
fenomena jika kausalitas adalah kategori yang hanya berlaku dalam
dunia fenomenal. Terlepas dari kritik, kontribusi Kant tetap
monumental dalam memetakan batas-batas nalar dan memisahkan
ranah pengetahuan (sains) dari ranah keyakinan (moralitas dan
agama)?*,
c. Melampaui Dikotomi: Perspektif Keagamaan dan Spiritual
Meskipun Kant menegaskan keterbatasan nalar dalam
memahami noumena, pertanyaan tentang realitas yang melampaui
persepsi indrawi tetap menjadi inti dari banyak tradisi keagamaan
dan spiritual. Dalam konteks Islam, misalnya, konsep Al-Ghaib (yang
tak terlihat atau ghaib) sangat relevan dengan diskusi noumenal. Al-
Ghaib merujuk pada segala sesuatu yang tidak dapat dijangkau oleh
panca indera atau akal murni manusia, meliputi keberadaan Allah,
malaikat, hari kiamat, surga, neraka, dan dimensi spiritual
lainnya?2. Iman kepada Al-Ghaib adalah salah satu pilar keimanan
yang fundamental dalam Islam, sebagaimana disebutkan dalam Al-

Qur'an: "Kitab (Al-Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk
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bagi mereka yang bertakwa, (yaitu) mereka yang beriman kepada
yang ghaib..."%%3,

Berbeda dengan Kant yang menjelaskan ketidakmampuan nalar
untuk memahami noumena, Islam mengajarkan bahwa
pengetahuan tentang Al-Ghaib sebagian diberikan melalui wahyu
ilahi (Al-Qur'an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW), yang berfungsi
sebagai petunjuk bagi manusia. Meskipun tidak dapat diakses
secara empiris, keberadaan Al-Ghaib diterima melalui keyakinan
yang teguh, seringkali diperkuat oleh tanda-tanda (ayat-ayat) dalam
alam semesta fenomenal yang menunjuk pada Pencipta dan tujuan

294 Selain itu, konsep Tawhid (keesaan Allah)

yang lebih besar
menegaskan bahwa Allah adalah realitas absolut dan transenden,
yang keberadaan-Nya melampaui segala bentuk representasi atau
konsepsi manusia?®>. Meskipun manusia tidak dapat memahami
hakikat Zat-Nya secara keseluruhan, atribut-atribut-Nya (asmaul
husna) dapat dimengerti melalui manifestasi-Nya di dunia
fenomenal dan melalui wahyu. Bagi sebagian pemikir Muslim,
pengalaman spiritual atau kashf (tersingkapnya tabir) dapat
memberikan "pengetahuan langsung" tentang realitas yang
melampaui  batas-batas indrawi, meskipun ini bukanlah
pengetahuan rasional-empiris ala Kant, melainkan bentuk gnosis
atau pemahaman intuitif>®. Dengan demikian, sementara Kant
menetapkan batas-batas ketat bagi nalar, tradisi keagamaan
menawarkan jalur lain iman dan intuisi spiritual untuk mendekati
dimensi  eksistensi yang melampaui apa yang dapat

direpresentasikan secara fenomenal.
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Perbedaan antara representasi fenomenal dan keberadaan
noumenal, yang diperkenalkan secara brilian oleh Immanuel Kant,
tetap menjadi kerangka kerja esensial untuk memahami batasan
dan potensi pengetahuan manusia. Dunia fenomenal adalah arena
di mana kita mengalami, mengukur, dan memahami realitas
berdasarkan struktur kognitif kita, menjadi domain valid bagi sains.
Sementara itu, dunia noumenal menunjukkan adanya realitas di
luar jangkauan langsung nalar dan indera, menantang klaim-klaim
metafisis tradisional. Meskipun Kant membatasi akses nalar kita ke
noumena, pertanyaan tentang apa yang ada "di balik tirai" tetap
relevan, terutama dalam tradisi keagamaan yang mengklaim
adanya realitas transenden yang dapat diakses melalui wahyu dan
iman. Dengan demikian, kontemplasi tentang fenomena dan
noumena bukan hanya latihan filosofis, melainkan sebuah
eksplorasi abadi mengenai hakikat realitas dan tempat manusia di
dalamnya, mendorong kita untuk terus mencari pemahaman baik
melalui nalar maupun melalui jalur-jalur spiritual yang melampaui

keterbatasan persepsi indrawi.

Mimpi sebagai Jalan Penyingkapan Rahasia Realitas?

Fenomena mimpi telah lama menjadi sumber intrik dan
spekulasi dalam berbagai disiplin ilmu, mulai dari neurosains,
psikologi, filsafat, hingga teologi dan spiritualitas. Dari sudut
pandang ilmiah modern, mimpi dianggap sebagai produk aktivitas
otak selama fase tidur REM (Rapid Eye Movement) yang

merefleksikan proses kognitif, emosional, dan konsolidasi
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memori?®’. Namun, sepanjang sejarah peradaban manusia, mimpi
juga sering kali dipercaya memiliki dimensi yang lebih dalam,
bertindak sebagai kanal untuk menerima pesan-pesan penting,
bimbingan, bahkan penyingkapan rahasia realitas yang melampaui
batas kesadaran normal. Pertanyaan mendasar yang muncul
adalah, apakah mimpi memang memiliki kapasitas untuk menjadi
jalan penyingkapan rahasia realitas, ataukah ia sekadar proyeksi
kompleks dari alam bawah sadar individu yang terisolasi?

Secara neurobiologis, mimpi adalah pengalaman subjektif yang
kompleks, melibatkan aktivasi area otak yang terkait dengan emosi,
citra visual, dan narasi, walaupun dengan kontrol logis yang

2% Fungsi-fungsi yang dihipotesiskan meliputi

seringkali absen
pemrosesan emosi traumatis, konsolidasi memori, pemecahan
masalah, dan bahkan persiapan kognitif untuk menghadapi

299 Dari perspektif ini, mimpi adalah

ancaman di masa depan
manifestasi internal dari kerja otak, yang meskipun mungkin
memberikan wawasan tentang kondisi psikologis seseorang, namun
jarang dianggap sebagai jendela langsung menuju realitas eksternal
yang objektif. Para ilmuwan skeptis berpendapat bahwa setiap
"penyingkapan" yang terjadi dalam mimpi lebih merupakan hasil
dari rekonstruksi dan interpretasi informasi yang sudah ada dalam
memori individu, bukan penerimaan informasi baru dari dimensi
luar3,

Namun, pandangan ini tidak sepenuhnya mencakup spektrum
interpretasi historis dan filosofis. Dalam banyak kebudayaan kuno,

termasuk Mesir, Yunani, dan tradisi pribumi, mimpi dipandang
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sebagai domain sakral di mana dewa-dewi, leluhur, atau roh dapat
berkomunikasi dengan manusia, memberikan peringatan, petunjuk,
atau ramalan tentang masa depan3®!. Carl Jung, seorang psikiater
dan pendiri psikologi analitik, mengemukakan konsep
"ketidaksadaran kolektif" (collective unconscious), suatu lapisan
terdalam dari jiwa yang berisi arketipe universal dan pola-pola
primordial yang diwarisi dari nenek moyang3®2. Bagi Jung, mimpi
adalah  jembatan menuju  ketidaksadaran  kolektif ini,
memungkinkan individu untuk mengakses kebijaksanaan universal
dan simbol-simbol yang melampaui pengalaman pribadi mereka,
sehingga berpotensi mengungkap aspek-aspek realitas psikis yang
lebih luas.

Dari perspektif religius, khususnya dalam tradisi Islam, mimpi
memiliki dimensi yang sangat signifikan. Al-Qur'an dan Hadis
mengklasifikasikan  mimpi  menjadi  beberapa jenis: ru'ya
salihah (mimpi yang benar/baik), mimpi dari setan (syaitan), dan
mimpi karena bisikan jiwa (hadis an-nafs)3%. Ru'ya salihah sering
disebut sebagai "satu bagian dari empat puluh enam bagian
kenabian," menunjukkan bahwa ia bisa menjadi sarana komunikasi
ilahi atau petunjuk dari Allah SWT3%, Kisah Nabi Yusuf AS dalam Al-
Qur'an, di mana mimpinya tentang sebelas bintang, matahari, dan
bulan bersujud kepadanya, serta kemampuannya menafsirkan
mimpi raja dan narapidana, secara eksplisit menunjukkan mimpi
sebagai alat penyingkapan peristiwa masa depan dan rahasia
takdir3®®>, Hadis-hadis Nabi Muhammad SAW juga banyak

menguatkan posisi mimpi yang benar sebagai bagian dari kabar
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gembira dan peringatan, yang membutuhkan penafsiran (ta'bir)

306 Dalam konteks ini,

yang bijaksana dari orang yang berilmu
mimpi bukan hanya refleksi diri, melainkan potensi mekanisme di
mana realitas supranormal atau kebenaran yang tersembunyi dapat
diakses.

Meskipun demikian, gagasan mimpi sebagai jalan penyingkapan
rahasia realitas tidak terlepas dari tantangan dan perdebatan. Salah
satu kendala utama adalah sifat subjektif dan amorf dari
pengalaman mimpi itu sendiri. Interpretasi mimpi seringkali sangat
personal dan rentan terhadap bias konfirmasi, di mana individu
cenderung menafsirkan mimpi sesuai dengan keyakinan atau
harapan vyang sudah ada3"’. Verifikasi empiris terhadap
"penyingkapan rahasia realitas" melalui mimpi, di luar pengalaman
anekdotal atau interpretasi retrospektif, sangatlah sulit dilakukan.
Lebih jauh lagi, batasan antara mimpi yang inspiratif dan delusi
psikologis seringkali kabur, menuntut kehati-hatian dalam
menafsirkan pengalaman ini3%,

Pertanyaan tentang apakah mimpi adalah jalan penyingkapan
rahasia realitas adalah kompleks dan multidimensional, tidak dapat
dijawab secara sederhana dengan "ya" atau "tidak". Dari sudut
pandang neurobiologis, mimpi memang merefleksikan kerja
internal otak, namun fungsinya dalam konsolidasi memori dan
pemecahan masalah secara tidak langsung dapat "menyingkap"
solusi atau pemahaman yang sebelumnya tidak disadari dalam
realitas kognitif individu. Perspektif historis dan filosofis, khususnya

konsep ketidaksadaran kolektif Jung, membuka kemungkinan
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adanya akses ke realitas psikis yang lebih luas. Sementara itu, tradisi
religius, terutama dalam Islam, secara eksplisit mengakui mimpi
yang benar sebagai saluran komunikasi ilahi dan penyingkap takdir
atau kebenaran yang gaib. Meskipun demikian, objektivitas,
verifikasi, dan interpretasi yang akurat tetap menjadi tantangan
krusial. Mungkin, mimpi bukanlah pintu gerbang langsung menuju
realitas fisik eksternal, melainkan sebuah cermin vyang
memantulkan dan, pada kasus-kasus tertentu, menawarkan kisi-kisi
rahasia realitas internal diri, realitas psikis kolektif, dan bahkan
realitas transenden, yang semuanya saling terkait dalam jalinan
eksistensi manusia. Eksplorasi lebih lanjut dengan pendekatan

interdisipliner sangat diperlukan untuk menguak misteri abadi ini.

Dimensi Malakut dan ‘Alam al-Mitsal dalam Wacana Metafisika
Islam
Hirarki Keberadaan dalam Kosmologi Islam: Mulk, Malakut,
Jabarut

Metafisika Islam menawarkan suatu pandangan kosmologis yang
kaya dan berlapis, melampaui realitas fisik yang tampak oleh indra
kita. Inti dari pandangan ini adalah hirarki keberadaan yang
terstruktur, dimulai dari manifestasi paling kasar hingga hakikat
ilahiah yang paling murni. Dalam kerangka ini, dimensi Malakut dan
‘Alam al-Mitsal muncul sebagai entitas krusial yang menjembatani
dunia material dan spiritual, memberikan pemahaman mendalam
tentang sifat realitas, pengetahuan, dan eksistensi manusia.

Pemahaman terhadap dimensi-dimensi ini tidak hanya
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memperkaya wacana filosofis dan teologis, tetapi juga membimbing
pencarian spiritual menuju hakikat kebenaran yang tak terbatas.

Kosmologi Islam secara tradisional mengklasifikasikan alam
semesta ke dalam beberapa tingkatan atau dimensi ontologis yang
saling terkait dan merupakan manifestasi berjenjang dari Realitas
Absolut (Allah). Hirarki ini, meskipun mungkin memiliki variasi
nomenklatur di antara berbagai mazhab pemikiran, umumnya
mencakup tiga tingkatan utama: Mulk, Malakut, dan Jabarut, yang
masing-masing merepresentasikan level manifestasi Ilahi yang
berbeda3®.

1. Dunia Mulk (Alam Materi dan Bentuk Fisik)

Dunia Mulk, atau ‘Alam al-Shahadah, merupakan dimensi
keberadaan yang paling akrab dengan pengalaman indrawi
manusia. Inilah alam materi dan bentuk-bentuk fisik yang dapat kita
lihat, sentuh, dan ukur, tempat di mana hukum-hukum fisika
bekerja secara nyata. Dalam konteks Al-Quran, dunia Mulk sering
kali diacu sebagai "langit dan bumi" atau "segala sesuatu yang
tampak"31%, Para filosof dan sufi memahami Mulk sebagai
manifestasi terluar dan terpadat dari realitas, di mana bentuk-
bentuk spiritual dari tingkatan yang lebih tinggi termanifestasi
dalam wujud material yang terbatas dan temporal. Meskipun
terlihat mandiri, setiap entitas dalam Mulk pada hakikatnya
merupakan refleksi dan penampakan dari kebenaran-kebenaran
yang lebih luhur dari alam di atasnya3'®.

2. Dimensi Malakut (Alam Ruh dan Bentuk Archetypal)
Malakut, secara etimologis berasal dari kata "malaka" yang

berarti memiliki atau menguasai, sering diartikan sebagai alam ruh,
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alam malaikat, atau alam perintah (amr) llahi. Ini adalah dimensi
yang lebih halus dan tak terlihat oleh mata fisik, namun merupakan
sumber dan pengatur bagi dunia Mulk. Al-Quran menyinggung
dimensi Malakut ketika menyebutkan kekuasaan Allah atas segala
sesuatu, baik yang tampak maupun yang gaib3!2. Dalam pemikiran
Ibnu Sina dan Al-Ghazali, Malakut adalah alam tempat residesnya
ruh-ruh murni, akal-akal aktif (malaikat), dan bentuk-bentuk
archetypal (al-suwar al-asliyyah) yang menjadi cetak biru bagi segala
sesuatu di alam Mulk3!3. Setiap fenomena di alam Mulk memiliki
korespondensi di alam Malakut, yang merupakan esensi batinnya.
Misalnya, pohon yang kita lihat di dunia nyata memiliki akar spiritual
dan bentuk ruhani di alam Malakut. Pengetahuan tentang Malakut
tidak diperoleh melalui indra, melainkan melalui intuisi spiritual
(kashf) atau intelek murni. Ini adalah dunia di mana perintah-
perintah llahi secara langsung termanifestasi sebelum diturunkan
ke alam Mulk.

3. Dimensi Jabarut (Alam Kekuasaan dan Atribut llahi)

Jabarut, berasal dari kata "jabara" yang berarti memaksa atau
memulihkan, sering diinterpretasikan sebagai alam kekuatan dan
kekuasaan llahi yang tak terbatas. Ini adalah dimensi yang lebih
tinggi dan lebih dekat dengan Realitas Absolut daripada Malakut.
Dalam wacana sufistik, Jabarut adalah alam di mana nama-nama
dan sifat-sifat llahi (Asma’ wa Sifat) termanifestasi secara kolektif,
sebelum terpecah menjadi bentuk-bentuk yang lebih spesifik di
Malakut dan Mulk3!4, Ini adalah alam intelek murni (‘aqgl al-kull), di

mana realitas-realitas universal (al-haqga'iq al-kulliyyah) berada.
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Para arif billah memandang Jabarut sebagai batas tertinggi yang
dapat dicapai oleh kesadaran makhluk sebelum melampaui diri
sendiri menuju Keesaan Mutlak (Lahut). Pengetahuan tentang
Jabarut adalah pengetahuan tentang "keesaan tindakan" (tawhid al-
af’al) dan "keesaan sifat" (tawhid al-sifat) Allah, di mana segala
sesuatu dilihat sebagai manifestasi langsung dari Kehendak llahi
yang Maha Kuasa3®.

4. Dimensi Malakut dan ‘Alam al-Mitsal: Jembatan antara Dunia
Material dan Spiritual
Meskipun Malakut telah didefinisikan sebagai alam ruh dan

bentuk archetypal, dalam beberapa tradisi metafisika Islam,

khususnya dalam filsafat iluminasionis (Isyraq) Suhrawardi dan
gnosis (irfan) lbnu ‘Arabi, sebuah dimensi yang lebih spesifik dan
unik yang dikenal sebagai ‘Alam al-Mitsal atau ‘Alam al-Khayal

(‘Alam al-Barzakh) menjadi sangat penting. Alam ini berfungsi

sebagai jembatan esensial antara dunia Mulk yang kasat mata dan

dunia Malakut yang murni spiritual®*.

a. Konsep ‘Alam al-Mitsal ‘Alam  al-Mitsal, yang dapat
diterjemahkan sebagai ‘dunia perumpamaan’ atau ‘dunia
citra/imajinasi’, adalah alam tersendiri yang berbeda baik dari
dunia indrawi maupun dunia intelektual murni. Ini bukan alam
materi dalam pengertian fisik, tetapi juga bukan alam abstrak
yang bebas dari bentuk. Sebaliknya, ia adalah alam bentuk-
bentuk yang tidak memiliki substansi material, yang sering
digambarkan sebagai ‘bentuk-bentuk yang berdiri sendiri’
(suwar ga’imah bi-dhatiha)®'’. Suhrawardi, dengan doktrinnya

tentang ‘Alam al-Mitsal sebagai ‘dunia imaginal’, menegaskan
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bahwa alam ini adalah tempat di mana visiun, mimpi,
pengalaman kenabian (mi’raj), dan bahkan peristiwa pasca-
kematian (seperti alam kubur atau barzakh) terjadi. Ini adalah
realitas objektif yang dapat diakses oleh fakultas imajinasi yang

suci, bukan sekadar fantasi subjektif312,

Ibnu ‘Arabi juga mengembangkan konsep serupa melalui ‘Alam al-
Khayal, menekankan bahwa alam ini adalah manifestasi dari
nama-nama llahi dalam bentuk-bentuk yang dapat dialami
secara imaginal. Baginya, ‘Alam al-Khayal adalah tempat di mana
makna-makna spiritual mengambil bentuk-bentuk yang sesuai,
memungkinkan komunikasi antara realitas spiritual dan
kesadaran manusia3!®. Dalam alam ini, entitas dapat memiliki
sifat-sifat yang kontradiktif di dunia fisik, seperti sesuatu yang
ada dan sekaligus tidak ada, atau yang tampak tanpa substansi
material, mencerminkan fleksibilitas dan fluiditas realitas di luar

batasan Mulk.

b. Hubungan Malakut dan ‘Alam al-Mitsal Hubungan antara
Malakut dan ‘Alam al-Mitsal bersifat inklusif dan hierarkis. ‘Alam
al-Mitsal pada dasarnya adalah suatu ‘lapisan’ atau ‘faset’ dari
Malakut yang spesifik, yang secara langsung berkaitan dengan
penampakan bentuk-bentuk imaginatif. Jika Malakut adalah
alam ruh dan archetyp murni yang bersifat universal dan non-
temporal, maka ‘Alam al-Mitsal adalah alam di mana archetyp-
archetyp tersebut termanifestasi dalam bentuk-bentuk
partikular yang dapat dilihat atau dialami oleh kesadaran yang
tercerahkan, baik itu dalam mimpi, visiun, atau pengalaman
spiritual3?,
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Malakut menyediakan ‘esensi’ atau ‘prototipe’ ruhani,
sementara ‘Alam al-Mitsal menyediakan ‘cetakan’ atau ‘citra’ bagi
esensi tersebut untuk termanifestasi sebelum ia mengeras menjadi
bentuk fisik di Mulk. Oleh karena itu, ‘Alam al-Mitsal sering
dianggap sebagai ‘buffer’ atau ‘jaring pengaman’ antara dunia
spiritual murni dan dunia material. la memungkinkan transmisi dan
penerjemahan makna-makna spiritual ke dalam bentuk-bentuk
yang dapat dipahami oleh jiwa manusia, dan sebaliknya,
memungkinkan jiwa untuk memiliki pengalaman transendental
yang melampaui batasan fisik321.

Sebagai contoh, penampakan lJibril kepada Nabi Muhammad
SAW dalam wujud manusia adalah manifestasi dari Malakut (karena
Jibril adalah ruh suci dari Malakut) yang mengambil bentuk di ‘Alam
al-Mitsal, sehingga dapat dipersepsi secara visual oleh Nabi.
Demikian pula, pengalaman spiritual yang mendalam, visiun para
sufi, dan simbolisme dalam mimpi adalah manifestasi dari realitas
Malakut melalui medium ‘Alam al-Mitsal3?2.

Pemahaman tentang hirarki keberadaan ini Mulk, Malakut,
Jabarut, dengan ‘Alam al-Mitsal sebagai dimensi krusial di antaranya
memiliki implikasi mendalam bagi metafisika dan jalur spiritual
dalam Islam.

Pertama, ia menekankan bahwa realitas tidak terbatas pada apa
yang dapat dijangkau oleh indra fisik, melainkan meluas ke dimensi-
dimensi yang lebih halus dan luhur. Ini membuka pintu bagi validitas
pengetahuan intuitif dan pengalaman mistik sebagai sumber

kebenaran3%3.
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Kedua, konsep ini menegaskan sifat manifestasi wahdat al-
wujud (kesatuan eksistensi), di mana setiap tingkatan adalah
manifestasi dari Realitas llahi yang Sama. Mulk adalah ‘bayangan’
dari Malakut, dan Malakut adalah ‘bayangan’ dari Jabarut,
semuanya berasal dari Samudra Lahut (Keesaan llahi)3?4.
Pengetahuan tentang hirarki ini memungkinkan seorang pencari
kebenaran untuk melihat Realitas llahi dalam setiap tingkatan
eksistensi, dari atom terkecil hingga galaksi terjauh.

Ketiga, bagi individu, pemahaman tentang ‘Alam al-Mitsal sangat
relevan dalam memahami pengalaman mimpi, visiun, dan bahkan
alam pasca-kematian (Barzakh). Alam ini memungkinkan transisi
jiwa setelah kematian dari dunia fisik ke alam ruhani, di mana ia
mengalami konsekuensi perbuatannya dalam bentuk-bentuk
imaginal yang sesuai®?®. Lebih jauh, kultivasi faculty imajinasi murni
dapat menjadi alat bagi jiwa untuk naik melampaui batasan Mulk,
mengakses kebijaksanaan dari Malakut, dan pada akhirnya
mendekatkan diri pada Realitas Absolut.

Dalam puncak wacana metafisika Islam, dimensi Malakut dan
‘Alam al-Mitsal bukanlah sekadar konsep abstrak, melainkan
merupakan fondasi esensial untuk memahami hirarki keberadaan
yang kompleks. Dari Mulk yang kasat mata, Malakut yang ruhani,
hingga Jabarut yang bersifat ilahiah, setiap alam adalah cermin yang
memantulkan keagungan Realitas Mutlak. ‘Alam al-Mitsal, dengan
perannya sebagai jembatan imaginal, memungkinkan realitas-

realitas spiritual untuk termanifestasi dalam bentuk yang dapat
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diakses oleh kesadaran manusia, memfasilitasi komunikasi antara
yang suci dan yang profan, antara yang ghaib dan yang nyata.
Penjelajahan dimensi-dimensi ini tidak hanya memperluas
horison intelektual kita tentang kosmos, tetapi juga mendorong
perjalanan spiritual batin. Dengan menyadari bahwa kita hidup
dalam alam semesta yang berlapis-lapis dan saling terhubung, kita
diundang untuk melampaui ilusi dunia fisik dan merenungkan
kedalaman Realitas llahi yang tak terbatas. Pemahaman ini pada
akhirnya menuntun manusia kepada pengenalan diri dan
pengenalan Tuhannya, sebuah perjalanan yang tak berujung dalam

samudra pengetahuan dan keberadaan.

Mimpi sebagai Perjalanan Ruh ke ‘Alam al-Mitsal

Terdapat fenomena universal yang senantiasa memukau nalar
manusia sejak zaman kuno hingga era modern, yaitu mimpi. Secara
umum, kajian kontemporer cenderung mendekati mimpi dari
perspektif psikologis atau neurologis, mengaitkannya dengan
aktivitas otak, ingatan, atau representasi alam bawah sadar.
Namun, dalam tradisi pemikiran Islam, khususnya di ranah filsafat
dan tasawuf, mimpi dipandang sebagai suatu peristiwa ontologis
yang lebih mendalam, sebuah perjalanan atau manifestasi ruh ke
"Alam al-Mitsal"32°,
a. ‘Alam al-Mitsal: Jembatan Antara Fisik dan Metafisik

Untuk memahami mimpi sebagai perjalanan ruh, esensial untuk
mengkaji konsep 'Alam al-Mitsal. Dalam kosmologi Islam, '‘Alam al-

Mitsal (Dunia Citra atau Dunia Arketipe) adalah sebuah alam
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intermediasi yang berada di antara alam material (dunia indrawi)
dan alam spiritual murni (dunia akal atau ruh). Istilah ini
dipopulerkan secara signifikan oleh filsuf Isyraqi terkemuka, Shihab
al-Din Yahya Suhrawardi (w. 1191 M), yang memposisikannya
sebagai dunia imajinal murni, tempat segala sesuatu memiliki wujud
non-materi namun tetap memiliki bentuk dan citra3?’. Alam ini
bukanlah alam fisik dalam pengertian ruang dan waktu yang
terukur, namun juga bukan alam inteligensi murni yang tanpa
bentuk. la adalah alam tempat ide-ide Plato dan arketipe Jungian
dapat mengambil bentuk substantif, tempat makna-makna abstrak
menjelma menjadi citra-citra konkret, dan tempat entitas spiritual
dapat berinteraksi dengan kesadaran melalui medium simbolis3?8.
Di 'Alam al-Mitsal, objek tidak tunduk pada hukum fisika seperti
gravitasi atau pembusukan, namun memiliki eksistensi yang nyata
dan independen, seringkali disebut sebagai "tubuh-tubuh halus"
atau "bentuk-bentuk imajinal"3?°.
b. Ruh: Entitas Perjalanan dalam Tidur

Dalam tradisi Islam, ruh adalah entitas misterius yang menjadi
esensi kehidupan dan kesadaran, yang ditiupkan oleh Tuhan ke
dalam tubuh manusia®*. Ruh bukanlah organ fisik dan
keberadaannya tidak terbatas pada dimensi materi. Ketika manusia
terjaga, ruh terikat erat dengan jasad dan inderanya,
memungkinkannya berinteraksi dengan dunia fisik. Namun, saat
tidur, terjadi pemisahan parsial antara ruh dan jasad, sebuah
peristiwa yang dalam Al-Qur'an digambarkan sebagai "kematian

kecil"331. Dalam kondisi ini, ruh menjadi relatif bebas dari batasan-
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batasan fisik, memungkinkan ia untuk melakukan perjalanan ke
alam-alam lain yang tidak dapat diakses oleh indra fisik. Kebebasan
ini bukan berarti ruh sepenuhnya meninggalkan jasad, melainkan ia
memasuki dimensi eksistensi yang berbeda, di mana interaksinya
dengan 'Alam al-Mitsal menjadi mungkin. Inilah yang menjadi dasar
ontologis bagi pengalaman mimpi yang mendalam dan bermakna.
c. Mekanisme Perjalanan dan Manifestasi Mimpi

Ketika raga terlelap, dan ruh mengalami pelepasan parsial dari
ikatan fisik, ia pun melesat, seolah-olah melakukan perjalanan ke
'‘Alam al-Mitsal. Dalam alam ini, ruh dapat berinteraksi dengan
beragam citra, bentuk, dan arketipe vyang bersemayam.
Pengalaman yang ditemui ruh di 'Alam al-Mitsal kemudian
diterjemahkan atau dimanifestasikan dalam kesadaran penidur
sebagai mimpi®32. Penting untuk dipahami bahwa manifestasi ini
seringkali bersifat simbolis. Misalnya, melihat susu dalam mimpi
bisa melambangkan ilmu atau fitrah, atau melihat seekor binatang
buas bisa melambangkan nafsu atau musuh. Kemampuan ruh untuk
menembus 'Alam al-Mitsal ini menjelaskan mengapa mimpi
seringkali tidak mengikuti logika dunia fisik dan dapat menampilkan
peristiwa-peristiwa yang melampaui ruang dan waktu.

Tidak semua mimpi memiliki kualitas yang sama. Tradisi Islam
membedakan antara ru'ya sddigah (mimpi yang benar atau nyata)
dan adghath ahlam (mimpi-mimpi kacau atau kosong). Ru'ya
sddigah adalah manifestasi murni dari perjalanan ruh ke 'Alam al-
Mitsal yang membawa pesan, isyarat, atau pengetahuan sejati®33.

Mimpi-mimpi kenabian dan mimpi orang-orang saleh termasuk
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dalam kategori ini, seperti mimpi Nabi Yusuf tentang sebelas
bintang, matahari, dan bulan yang bersujud kepadanya, yang
kemudian terbukti menjadi kenyataan334. Di sisi lain, adghath
ahlam dianggap sebagai refleksi dari pikiran-pikiran yang kacau,
keinginan bawah sadar, atau gangguan fisik saat tidur, yang tidak
berasal dari kunjungan ruh ke 'Alam al-Mitsal, melainkan sekadar
"bungkam" atau "omong kosong" dari pikiran3%. Ini menunjukkan
bahwa meskipun ruh selalu "berjalan" saat tidur, kualitas
penyerapan dan manifestasi pengalamannya dapat bervariasi.
Pandangan mimpi sebagai perjalanan ruh ke 'Alam al-Mitsal
memiliki implikasi metafisik dan spiritual yang mendalam. Pertama,
ini menegaskan bahwa realitas tidak terbatas pada apa yang dapat
diindera secara fisik. Ada dimensi-dimensi lain dari eksistensi yang
dapat diakses oleh kesadaran melalui ruh. Kedua, mimpi,
khususnya ru'ya sddigah, menjadi sumber pengetahuan (gnosis)
atau ilm ladunni (ilmu langsung dari Tuhan) yang melampaui proses
belajar rasional atau empiris33®. Ini menjelaskan mengapa mimpi
sering kali menjadi petunjuk penting bagi para nabi, wali, atau
individu yang melakukan perjalanan spiritual. Ketiga, konsep ini
memperkaya pemahaman kita tentang hubungan antara ruh dan
jasad, menyoroti kemandirian ruh dan kemampuannya untuk eksis
dan berinteraksi di luar batasan materi. Mimpi bukan sekadar ilusi
atau produk sampingan aktivitas otak, melainkan sebuah gerbang
ke realitas yang lebih luas, sebuah medan di mana manusia dapat
mengalami koneksi langsung dengan dimensi-dimensi eksistensi

yang lebih tinggi dan menemukan makna-makna yang
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tersembunyi®*’. Dari ulasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
perspektif metafisika Islam, mimpi bukanlah sekadar fenomena
psikologis atau neurologis belaka, melainkan suatu peristiwa
ontologis yang melibatkan perjalanan ruh ke 'Alam al-Mitsal. Alam
intermediasi ini, sebagai jembatan antara dunia material dan
spiritual, memberikan ruang bagi ruh untuk berinteraksi dengan
citra-citra dan arketipe yang mendalam, yang kemudian
termanifestasi sebagai pengalaman mimpi. Pembedaan antara
mimpi yang benar dan mimpi kacau menegaskan kualitas dan
sumber pengalaman mimpi yang berbeda. Pemahaman ini tidak
hanya memperkaya kajian tentang hakikat mimpi, tetapi juga
membuka cakrawala baru dalam memahami realitas, potensi ruh,
dan sumber pengetahuan yang melampaui batas-batas indrawi.
Mimpi, dalam kerangka ini, adalah bukti nyata akan multi-
dimensinya eksistensi manusia dan alam semesta, sebuah gerbang

menuju kebijaksanaan yang lebih dalam.

Perspektif Sufik dan Falsafi

Dalam lanskap intelektual Islam yang kaya, dialog antara tradisi
sufisme dan filsafat telah melahirkan berbagai pemikiran mendalam
mengenai hakikat keberadaan, epistemologi, dan jalan menuju
pengetahuan llahi. Dua figur sentral yang merepresentasikan
nuansa diskusi ini adalah Muhyiddin Ibnu Arabi, sang "Syaikh al-
Akbar" dengan ajaran metafisik sufistiknya, dan lbn Tufayl, melalui
karya alegoris filosofisnya, Hayy Ibn Yagzan. Memahami kedua

entitas ini Ibnu Arabi sebagai arsitek sistem metafisika sufisme yang
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kompleks dan Hayy lbn Yaqgzan sebagai narasi alegoris tentang
pencarian kebenaran melalui akal dan intuisi memungkinkan kita
untuk menelisik konvergensi dan divergensi perspektif sufik dan
falsafi dalam mendekati Realitas Mutlak. Analisis ini akan
mengeksplorasi bagaimana kedua tradisi ini menawarkan jalur yang
berbeda namun saling melengkapi dalam memahami eksistensi,
pengetahuan, dan posisi manusia di alam semesta.
a. lbnu Arabi: Metafisika Sufi dan Kesatuan Wujud

Ibnu Arabi (w. 1240 M), seorang mistikus dan pemikir Andalusia,
mengembangkan sistem metafisika sufisme yang paling
komprehensif dan berpengaruh dalam sejarah Islam, yang dikenal
dengan doktrin Wahdat al-Wujud (Kesatuan Wujud)338. Doktrin ini
tidak mengimplikasikan panteisme dalam pengertian Barat,
melainkan menegaskan bahwa hanya ada satu Realitas Hakiki Allah
dan segala sesuatu selain-Nya adalah manifestasi (Tajalli) atau
penampakan dari Realitas Tunggal tersebut3*°. Bagi Ibnu Arabi, alam
semesta adalah "nafas Sang Maha Rahman" (nafas al-Rahman),
sebuah emanasi dari nama-nama dan atribut llahi yang tak terbatas.
Setiap entitas di alam semesta adalah sebuah ayat (tanda) yang
merefleksikan nama-nama llahi tersebut, dan manifestasi paling
sempurna dari nama-nama ini ditemukan padaal-Insan al-
Kamil (Manusia  Sempurna)®*°.  Manusia Sempurna, yang
diwujudkan secara arketipal dalam diri Nabi Muhammad , adalah
mikrokosmos yang merefleksikan seluruh nama llahi, berfungsi

sebagai penghubung antara Tuhan dan ciptaan.
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Epistemologi Ibnu Arabi berakar kuat pada kashf (penyingkapan
atau intuisi mistik) dan dhawgq (pengecapan atau pengalaman
langsung), yang melampaui batas-batas akal rasional semata3*..
Meskipun akal memiliki perannya dalam memahami hukum-hukum
alam dan sebagian kebenaran, pengetahuan sejati tentang Realitas
Hakiki hanya dapat dicapai melalui pengalaman spiritual langsung
yang  dianugerahkan secara llahi. Pengetahuan ini
bersifat hudhuri (presensial), di mana subjek dan objek
pengetahuan menyatu dalam pengalaman non-diskursif. Melalui
proses pensucian diri (tazkiyat al-nafs) dan zikir (mengingat Allah),
seorang salik (penempubh jalan spiritual) dapat mencapai keadaan di
mana realitas hakiki menjadi tersingkap baginya,
memungkinkannya "melihat" kesatuan di balik keragaman3*.
Dalam pandangannya, syariat adalah jalur eksternal, sedangkan
hakikat adalah realitas internal yang harus diselami melalui
pengalaman mistik.

b. Hayy Ibn Yaqzan: Alegori Falsafi tentang Penemuan Diri

Berbeda dengan pendekatan sufistik lbnu Arabi yang berpusat
pada pengalaman batin, Ibn Tufayl (w. 1185 M) dalam Hayy Ibn
Yagzan menyajikan sebuah alegori filosofis mengenai pencarian
kebenaran melalui kekuatan akal dan pengamatan empiris3#3. Kisah
ini menceritakan perjalanan Hayy, seorang anak yang tumbuh
sendirian di sebuah pulau terpencil tanpa interaksi manusia. Melalui
observasi cermat terhadap alam, eksperimen yang cermat, dan
penalaran logis yang ketat, Hayy secara bertahap membangun

pemahamannya tentang dunia, dari fenomena fisika dan biologi
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hingga prinsip-prinsip metafisika. Perjalanan intelektualnya dibagi
menjadi beberapa fase: dari memahami dunia material melalui
indra, hingga menyimpulkan keberadaan entitas-entitas non-fisik
seperti jiwa, dan puncaknya, pada penemuan akan Wajib al-
Wujud (Yang Maha Ada dengan Sendirinya) atau Tuhan3*4,
Epistemologi Hayy bersifat autodidaktik dan progresif, dimulai
dari pengalaman indrawi (sensory experience), lalu berpindah ke
penalaran induktif dan deduktif (rational deduction), dan akhirnya
mencapai tahap kontemplasi intuitif (intellectual intuition)3#. la
menyadari bahwa pencarian kebahagiaan sejati tidak terletak pada
pemenuhan kebutuhan material, tetapi pada penyatuan intelektual
dengan Realitas Mutlak. Ketika Hayy akhirnya bertemu dengan Asal,
seorang pertapa yang hidup di pulau tetangga, ia menemukan
bahwa kebenaran yang telah ia capai melalui akal dan intuisi sejalan
dengan ajaran wahyu yang dibawa oleh para nabi. Namun, ia juga
menyadari bahwa sebagian besar manusia tidak mampu mencapai
tingkat pemahaman ini dan bahwa wahyu berfungsi sebagai
petunjuk yang lebih mudah diakses bagi mereka34.
c. Pertemuan Akal dan Intuisi dalam Pencarian Realitas
Meskipun lbnu Arabi dan Hayy lbn Yaqzan berasal dari tradisi
yang berbeda sufisme dan filsafat terdapat titik-titik konvergensi
yang signifikan dalam pencarian mereka akan Realitas Mutlak.
Keduanya menegaskan adanya Realitas Transenden yang menjadi
sumber segala eksistensi. Baik Wahdat al-Wujud Ibnu Arabi
maupun Wajib al-Wujud Hayy Ibn Yaqzan merujuk pada Tuhan

sebagai Realitas tunggal yang menjadi fondasi segala sesuatu3¥’.
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Konsep ini didukung oleh ajaran Al-Quran yang berulang kali
menekankan keesaan Tuhan (tauhid) sebagai dasar iman dan
pengetahuan, sebagaimana firman Allah dalam Surah Al-lkhlas,
"Katakanlah (Muhammad), 'Dialah Allah, Yang Maha Esa'"34%,

Selain itu, kedua tokoh ini mengakui peran penting intuisi atau
pengalaman langsung dalam mencapai pengetahuan tertinggi.
Meskipun Hayy memulai perjalanannya dengan akal, ia akhirnya
mencapai puncak pemahamannya melalui kontemplasi yang
mendalam dan bersifat intuitif, sebuah "penglihatan hati" yang
membuatnya merasakan kesatuan dengan Wajib al-Wujud®*.
Tahap ini sangat mirip dengan konsep kashf dalam tradisi sufisme.
Bagi Ibnu Arabi, kashf adalah satu-satunya jalan menuju realitas
hakiki, sementara bagi Hayy, ia adalah puncak dari perjalanan
rasional. Ini menunjukkan adanya spektrum pengetahuan di mana
akal memimpin hingga batasnya, kemudian intuisi mengambil alih
untuk membawa manusia pada pemahaman yang lebih dalam dan
menyeluruh tentang Realitas 1lahi®*°. Kedua narasi ini juga
menekankan bahwa tujuan akhir dari pencarian ini adalah
penyelarasan diri dengan Realitas Mutlak, yang membawa pada
kebahagiaan dan kepuasan batin.
d. Divergensi: Metodologi dan Prioritas Epistemologis

Meskipun ada konvergensi tematik, perbedaan mendasar antara
Ibnu Arabi dan Hayy lbn Yaqgzan terletak pada metodologi dan
prioritas epistemologis mereka. Bagi lbnu Arabi, sumber utama
pengetahuan tentang Realitas adalah kashf atau ilham (inspirasi

llahi), yang bersifat langsung, non-diskursif, dan melampaui
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kemampuan akal. Akal, dalam pandangannya, hanya mampu
memahami manifestasi Realitas, bukan Realitas itu sendiri secara
esensial®®!. Oleh karena itu, prioritas diberikan pada penempuhan
jalan spiritual, riyadhah (latihan spiritual), dan penghapusan tirai
nafsu untuk menerima pancaran llahi. Ini adalah pengetahuan yang
dicapai melalui dhawgq, sebuah pengecapan langsung yang tidak
dapat diungkapkan sepenuhnya dengan kata-kata atau konsep
rasional.

Sebaliknya, Hayy Ibn Yagzan menempatkan akal sebagai fondasi
utama pengetahuannya. Perjalanan Hayy adalah demonstrasi
kekuatan akal manusia untuk mencapai kebenaran metafisik
melalui observasi empiris dan penalaran logis yang sistematis.
Meskipun ia mencapai tahap intuitif, tahap ini muncul sebagai
kulminasi dari proses rasional yang panjang, bukan sebagai titik
awal atau satu-satunya metode®>2. Filsafat, dengan metode
rasionalnya, adalah jalur utama yang digambarkan dalam narasi
Hayy. Perbedaan ini mencerminkan dikotomi klasik dalam
pemikiran Islam: sufisme yang menekankan pengalaman esoteris
dan filsafat yang menyoroti penyelidikan rasional. Namun, penting
untuk dicatat bahwa Ibn Tufayl tidak sepenuhnya menolak wahyu
atau ajaran agama; sebaliknya, ia menunjukkan bagaimana akal
yang murni dapat mengonfirmasi kebenuan wahyu, seperti yang
ditemukan Hayy dalam pertemuannya dengan Asal3>3,

Kisah lbnu Arabi dan Hayy Ibn Yagzan, meskipun berbeda dalam
genre dan metodologi, secara kolektif memperkaya pemahaman

kita tentang spektrum pencarian kebenaran dalam tradisi Islam.
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Ibnu Arabi mewakili kedalaman dan keluasan pengalaman sufistik
yang mencari realitas melalui penyingkapan dan penyatuan
transenden, sementara Hayy Ibn Yagzan menyajikan kekuatan akal
dan observasi sebagai alat untuk mencapai pemahaman metafisik.
Konvergensi mereka terletak pada pengakuan adanya Realitas
Mutlak yang tunggal dan pentingnya bentuk pengetahuan yang
melampaui batasan indra dan akal biasa. Namun, mereka
menyimpang dalam hal prioritas epistemologis, di mana lbnu Arabi
mengutamakan kashf dan  pengalaman  spiritual  langsung,
sementara Hayy lbn Yagzan menekankan peran sentral akal sebagai
pemandu utama.

Pada akhirnya, kedua narasi ini bukan hanya sekadar catatan
sejarah intelektual, melainkan juga cerminan dari kompleksitas jiwa
manusia dalam upaya memahami dirinya dan tempatnya di
hadapan Tuhan. Mereka menunjukkan bahwa dalam tradisi Islam,
tidak ada satu pun jalan tunggal menuju kebenaran, melainkan
berbagai jalur baik yang bersifat intuitif-sufistik maupun rasional-
filosofis yang semuanya dapat mengarahkan manusia pada
pemahaman yang lebih dalam tentang Realitas Hakiki, serta
kebahagiaan abadi sebagaimana yang terkandung dalam Al-Quran,
"Dan tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia melainkan untuk
beribadah kepada-Ku'"3>*. Dialektika antara sufisme dan filsafat,
sebagaimana terwakili oleh Ibnu Arabi dan Hayy Ibn Yaqzan, terus
menawarkan wawasan berharga bagi mereka yang mencari

kebijaksanaan dan pemahaman di era modern.
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Peran Malaikat, Wahyu, dan Isyarat llahiah dalam Dunia Mimpi
Secara tradisional, sains modern cenderung memahami mimpi
sebagai produk sampingan dari proses fisiologis otak, seperti
konsolidasi memori atau regulasi emosi, yang tercermin dalam
aktivitas gelombang otak tertentu selama tidur REM (Rapid Eye
Movement)3>>. Namun, reduksionisme semata terhadap aspek
biologis seringkali mengabaikan kekayaan dan kedalaman
pengalaman subjektif serta implikasi spiritual yang melekat pada
mimpi. Dalam banyak filsafat timur dan tradisi Abrahamik, mimpi
diakui sebagai sebuah wilayah pengalaman yang melampaui batas-
batas kesadaran bangun dan dapat menjadi medium bagi
pengetahuan atau petunjuk dari alam gaib3°®. Al-Ghazali, seorang
pemikir Islam terkemuka, misalnya, mengidentifikasi mimpi sebagai
salah satu jendela menuju alam malakut, di mana jiwa dapat
memperoleh wawasan yang tidak dapat diakses oleh indra fisik3>’.
Pendekatan ini mengajak kita untuk melihat mimpi tidak hanya
sebagai fenomena psikologis atau neurologis, melainkan juga
sebagai sebuah entitas ontologis yang memiliki akses ke dimensi
yang lebih tinggi, tempat di mana interaksi dengan entitas spiritual
menjadi mungkin.
a. Malaikat sebagai Intermediari llahiah dalam Konteks Mimpi
Dalam kosmologi Islam, malaikat adalah makhluk suci yang
diciptakan dari cahaya, bertindak sebagai pelayan setia Tuhan dan
perantara antara kehendak ilahiah dan alam semesta yang
diciptakan3>®. Peran mereka tidak terbatas pada tugas-tugas besar

seperti menyampaikan wahyu kenabian atau mencatat amal
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manusia, tetapi juga meluas ke ranah yang lebih halus, termasuk
intervensi dalam dunia mimpi. Malaikat dipahami memiliki
kemampuan untuk mempengaruhi pikiran dan hati manusia,
bahkan dalam kondisi tidur. Ibnu Qayyim al-Jawziyyah, seorang
ulama terkemuka, menjelaskan bahwa malaikat dapat mengilhami
kebaikan, memberikan petunjuk, atau bahkan menyampaikan
peringatan melalui mimpi yang benar (ru'ya shadigah)®*°. Interaksi
ini bersifat subtil, di mana malaikat dapat menanamkan ide-ide
murni, gambaran yang jelas, atau simbol-simbol yang sarat makna
ke dalam alam bawah sadar seseorang. Mimpi yang diilhami oleh
malaikat seringkali membawa perasaan damai, kejelasan, dan
kebenaran yang intrinsik, membedakannya dari mimpi yang
dihasilkan oleh pikiran bawah sadar semata atau gangguan setan.
Ini menunjukkan bahwa malaikat berfungsi sebagai operator ilahiah
yang secara aktif memfasilitasi komunikasi transenden dalam
medium mimpi, menawarkan bimbingan atau wawasan yang
diperlukan bagi individu.
b. Wahyu dan Hakikat Mimpi yang Benar (Ru'ya Shadiqah)
Konsep wahyu, atau komunikasi langsung dari Tuhan, secara
primer diasosiasikan dengan para nabi dan rasul, membentuk inti
dari ajaran agama3®®. Namun, dalam tradisi Islam, ada bentuk
wahyu yang lebih halus dan bersifat parsial yang dapat dialami oleh
individu biasa melalui mimpi yang benar (ru'ya shadigah). Nabi
Muhammad SAW bersabda, "Mimpi yang benar adalah salah satu
dari empat puluh enam bagian kenabian"3®l. Pernyataan ini

menegaskan bahwa ru'ya shadigah bukanlah sekadar khayalan,
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melainkan refleksi dari kebenaran ilahiah, sebuah sisa dari anugerah
kenabian yang masih dapat diakses oleh umat. Contoh paling
menonjol dari wahyu dalam mimpi adalah kisah Nabi Yusuf AS
dalam Al-Qur'an, yang mimpinya tentang sebelas bintang, matahari,
dan bulan bersujud kepadanya merupakan isyarat kenabian dan
takdirnya di masa depan3®2. Demikian pula, Nabi Muhammad SAW
sendiri mengalami mimpi-mimpi yang benar sebelum kenabiannya
yang berfungsi sebagai pendahuluan bagi wahyu yang lebih

besar3®3

. Mimpi-mimpi semacam ini memiliki karakteristik khusus:
kejelasan, keabsahan yang tak terbantahkan, dan seringkali
berfungsi sebagai petunjuk, kabar gembira, atau bahkan peringatan
yang akurat tentang peristiwa yang akan datang. Perbedaan krusial
antara wahyu kenabian penuh dan ru'ya shadiqah adalah bahwa
wahyu kenabian bersifat mengikat secara hukum bagi umat,
sementara ru'ya shadigah bersifat pribadi dan membutuhkan
interpretasi yang hati-hati, meskipun tetap mengandung unsur
kebenaran ilahiah. Dengan demikian, mimpi dapat menjadi kanal
bagi transmisi wahyu dalam bentuk yang lebih terbatas,
memberikan individu akses ke pengetahuan atau pemahaman yang
melampaui kapasitas rasional mereka.
c. Isyarat llahiah dan Bahasa Simbolik Mimpi

Selain wahyu yang eksplisit, dunia mimpi juga kaya akan isyarat
ilahiah dalam bentuk simbol-simbol yang memerlukan interpretasi
(ta'wil). Isyarat-isyarat ini adalah pesan-pesan Tuhan yang tidak
langsung, dirancang untuk mengkomunikasikan kebenaran,

peringatan, atau petunjuk melalui metafora dan alegori. Psikologi
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analitis Carl Jung juga mengakui peran simbol dalam mimpi sebagai
jembatan antara alam bawah sadar individu dan ketaksadaran
kolektif, merepresentasikan arketipe universal®®**. Namun, dari
perspektif ilahiah, simbol-simbol dalam mimpi bisa jadi merupakan
manifestasi dari intervensi malaikat yang menyampaikan pesan-
pesan ilahiah dengan cara yang sesuai dengan pemahaman dan
keadaan individu. Misalnya, melihat air jernih dalam mimpi bisa
menjadi isyarat kesucian atau ilmu, sementara api bisa
melambangkan kemarahan atau ujian. Kehadiran isyarat ilahiah ini
menuntut penerima untuk tidak hanya mengingat mimpi tetapi juga
merenungkan maknanya, seringkali dengan bantuan ahli tafsir
mimpi yang memiliki pengetahuan tentang semiotika spiritual®®.
Proses interpretasi ini bukanlah sekadar latihan psikologis,
melainkan upaya untuk memahami komunikasi yang lebih tinggi, di
mana akal dan intuisi bekerja sama untuk menyingkap tabir makna.
Isyarat ilahiah dalam mimpi berfungsi sebagai alat pedagogi
spiritual, membimbing individu melalui simbolisme yang kaya untuk
mencapai pemahaman yang lebih dalam tentang diri mereka,
lingkungan mereka, dan kehendak Tuhan.
d. Sintesis Peran dan Signifikansi dalam Spiritualitas Manusia
Integrasi peran malaikat, wahyu, dan isyarat ilahiah dalam dunia
mimpi menghadirkan sebuah narasi yang komprehensif tentang
bagaimana alam gaib berinteraksi dengan kesadaran manusia.
Malaikat berperan sebagai agen aktif yang memediasi aliran
informasi dari alam ilahiah ke alam mimpi, baik melalui transmisi
wahyu yang jelas (ru'ya shadigah) maupun melalui penanaman

isyarat-isyarat simbolik yang memerlukan interpretasi. Dunia
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mimpi, dengan demikian, bukan lagi sekadar arena pemrosesan
pikiran bawah sadar, tetapi sebuah domain sakral di mana jiwa
dapat memperoleh pengetahuan, bimbingan, dan inspirasi langsung
dari sumber transenden. Pengalaman mimpi dengan dimensi ini
dapat memiliki dampak transformatif pada kehidupan seseorang,
memberikan arahan dalam pengambilan keputusan, meneguhkan
keyakinan, atau bahkan memicu perubahan spiritual yang
mendalam. Pengakuan terhadap peran-peran ini dalam mimpi
mendorong kita untuk memandang tidur dan mimpi bukan sebagai
periode tanpa kesadaran, tetapi sebagai waktu yang sarat potensi
untuk pertumbuhan spiritual dan penerimaan wawasan ilahiah.
Analisis ini menegaskan bahwa peran malaikat, wahyu, dan
isyarat ilahiah dalam dunia mimpi adalah elemen krusial dalam
memahami dimensi spiritualitas manusia, khususnya dalam
kerangka ajaran Islam. Mimpi bukan hanya fenomena fisiologis
belaka, melainkan sebuah medium kompleks yang memungkinkan
komunikasi antara alam fisik dan metafisik. Melalui intervensi
malaikat, bentuk-bentuk wahyu yang terbatas, dan bahasa simbolik
isyarat ilahiah, mimpi menjadi sumber bimbingan, pengetahuan,
dan pemahaman yang mendalam. Pengakuan terhadap realitas ini
mengundang kita untuk merenungkan pengalaman mimpi dengan
perspektif yang lebih luas, melampaui batasan empirisme semata,
dan membuka diri terhadap potensi transenden yang menanti di
setiap tidur. Penyelidikan lebih lanjut, yang mengintegrasikan
perspektif ilmiah dan spiritual, akan terus memperkaya
pemahaman kita tentang salah satu misteri paling abadi dalam

keberadaan manusia.
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FENOMENOLOGI MIMPI DALAM TRADISI
FILSAFAT BARAT

Fenomenologi sebagai Metode: Reduksi dan Intensionalitas
Sejarah dan Latar Lahirnya Fenomenologi

Fenomenologi, sebagai sebuah aliran pemikiran dan metode
penelitian, menduduki posisi krusial dalam sejarah filsafat
kontemporer, menawarkan pendekatan radikal terhadap studi
tentang kesadaran dan pengalaman. Lahirnya fenomenologi dapat
dipahami sebagai respons terhadap krisis fondasi dalam filsafat dan
ilmu pengetahuan pada akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20, serta
upaya untuk mendirikan filsafat sebagai ilmu yang rigor dan

mandiri3®®

. Ini bukan sekadar pergantian paradigma, melainkan
sebuah seruan untuk ‘kembali kepada hal-hal itu sendiri’ (Zu den
Sachen selbst!), sebuah slogan yang menjadi inti revolusi Husserlian
dalam pemikiran filosofis3®”.

Pada masa-masa menjelang akhir abad ke-19, lanskap
intelektual didominasi oleh berbagai arus pemikiran yang, meski
memiliki  kontribusinya masing-masing, juga menghadirkan
tantangan signifikan terhadap pencarian kebenaran filosofis yang
objektif dan universal. Rasionalisme dan empirisme, yang telah
lama menjadi pilar utama filsafat Barat, seringkali berakhir pada

skeptisisme atau dikotomis yang sulit dijembatani antara subjek dan
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objek®®®. Di sisi lain, positivisme dan naturalisme, yang
mengagungkan metode ilmu alam, cenderung mereduksi semua
bentuk pengetahuan termasuk logika dan etika ke dalam fenomena
kejiwaan atau empiris belaka, sebuah kecenderungan yang dikenal
sebagai psikologisme3.

Psikologisme merupakan salah satu target utama kritik Husserl,
dan pemahaman tentang latar belakang ini sangat penting untuk
mengapresiasi signifikansi fenomenologi. Psikologisme berargumen
bahwa hukum-hukum logika dan prinsip-prinsip kognisi hanyalah
produk dari proses-proses psikologis subjektif. Jika argumen ini
benar, maka objektivitas dan universalitas kebenaran logis akan
runtuh, karena kebenaran akan menjadi relatif terhadap struktur
psikologis individu atau kelompok3’°. Edmund Husserl, seorang
matematikawan yang beralih ke filsafat di bawah bimbingan Franz
Brentano, menyadari bahaya epistemologis dari pandangan ini.
Dalam karyanya yang monumental, Logical Investigations (1900-
1901), Husserl secara sistematis membongkar klaim-klaim
psikologisme, menegaskan independensi dan objektivitas
kebenaran logis dari segala bentuk pengalaman psikologis murni3”%,

Kritik terhadap psikologisme ini bukan sekadar penolakan,
melainkan sebuah langkah awal menuju proyek filosofis yang lebih
besar: upaya memurnikan filsafat dan menjadikannya sebuah "ilmu
yang ketat" (strenge Wissenschaft)?’?. Husserl percaya bahwa
filsafat harus mampu mencapai kepastian absolut, mirip dengan
matematika, namun dengan memperhatikan pengalaman atau

kesadaran itu sendiri secara fundamental. Inspirasi awal Husserl
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juga datang dari gurunya, Franz Brentano, yang memperkenalkan
konsep "intensionalitas" gagasan bahwa setiap tindakan kesadaran
selalu "tentang sesuatu," yaitu selalu mengarah pada objek

tertentu3’3

. Meskipun Brentano hanya menyajikan konsep ini dalam
kerangka  psikologi  deskriptif, Husserl melihat potensi
fenomenologisnya untuk membuka jalan menuju studi esensial
tentang struktur kesadaran dan objeknya.

Latar lahirnya fenomenologi bukan hanya refleksi terhadap
kegagalan metode-metode filsafat sebelumnya, melainkan juga
sebuah ambisi untuk membangun fondasi pengetahuan yang lebih
kokoh. Husserl tidak hanya ingin menunjukkan apa yang salah
dengan filsafat yang ada, tetapi juga menawarkan jalan baru yang
sistematis dan eksplisit untuk menyingkap struktur esensial dari
pengalaman dan kesadaran, tanpa terjebak pada asumsi-asumsi
metafisis atau reduksi psikologis. Proyek inilah yang secara
bertahap akan mengarah pada pengembangan metode
fenomenologis berupa reduksi dan analisis intensionalitas, yang
menjadi inti dari revolusi filsafat yang ia rintis dalam karya-karya
selanjutnya seperti Ideas Pertaining to a Pure Phenomenology and
to a Phenomenological Philosophy (1913)374,

Epoche dan Reduksi Fenomenologis dalam Pengalaman Subjektif

Pengalaman subjektif adalah lanskap kompleks yang
membentuk inti dari keberadaan manusia, namun seringkali sulit
untuk diakses dan dipahami secara objektif. Dalam upaya untuk
menjelajahi kedalaman kesadaran yang dialami, Edmund Husserl,

bapak fenomenologi, memperkenalkan metode revolusioner yang
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dikenal sebagai Epoche dan Reduksi Fenomenologis3’>. Metode ini
tidak bertujuan untuk menjelaskan fenomenon dari luar, melainkan
untuk memahami bagaimana fenomenon tersebut termanifestasi
dalam kesadaran, menguak struktur esensial dari pengalaman
subyektif itu sendiri®’®. Dengan struktur yang jelas, bahasa yang
ilmiah, dan gaya yang khas,
a. Epoche: Penundaan Penilaian dan Pengurungan Sikap Alamiah
Langkah pertama dalam penyelidikan fenomenologis adalah
praktik Epoche, atau penundaan penilaian (suspension of
judgment)3”’, Istilah ini, yang berakar pada skeptisisme Yunani
kuno, secara khusus dikembangkan oleh Husserl menjadi sebuah
prosedur metodologis yang ketat3’8, Epoche melibatkan tindakan
sengaja untuk "mengurung" atau "menyingkirkan" segala asumsi,
prasangka, teori ilmiah, kepercayaan metafisik, atau bahkan
keberadaan dunia luar yang kita terima begitu saja dalam "sikap
alamiah" (natural attitude) sehari-hari3’°. Dalam sikap alamiah, kita
secara inheren berasumsi bahwa dunia ada secara independen dari
kesadaran kita, dan bahwa objek-objek memiliki sifat-sifat tertentu
yang terlepas dari bagaimana objek-objek tersebut muncul bagi
kita3®. Epoche tidak berarti menyangkal keberadaan dunia atau
menyatakan bahwa dunia itu ilusi; sebaliknya, ia adalah sebuah
tindakan radikal untuk menangguhkan keyakinan kita tentang
keberadaan dunia, semata-mata demi memfokuskan perhatian
pada pengalaman itu sendiri, sebagaimana ia muncul dalam

kesadaran38?,
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Tujuan utama dari Epoche adalah untuk menciptakan ruang
epistemologis yang murni, bebas dari kontaminasi interpretasi atau
presupposisi®®2,  Dengan menunda  penilaian, penyelidik
fenomenologis dapat mengalihkan fokus dari "apa yang ada"
(sebagaimana dipahami secara objektif) menjadi "bagaimana
sesuatu muncul bagi saya" atau "bagaimana sesuatu dialami"38,
Proses ini serupa dengan Descartes yang meragukan segala sesuatu
untuk mencapai kebenaran yang tak tergoyahkan, namun dengan
tujuan yang berbeda: bukan untuk menemukan fondasi ontologis
yang absolut, melainkan untuk mengungkapkan struktur
transendental dari kesadaran itu sendiri3®, Bagi
Husserl, Epoche adalah gerbang menuju kesadaran murni, lapangan
fenomenal tempat pengalaman dapat diselidiki tanpa beban dogma
atau dogma ilmiah3®,

b. Reduksi Fenomenologis: Dari Kehadiran Murni menuju Esensi

Transendental

Setelah Epoche diterapkan, langkah selanjutnya adalah Reduksi
Fenomenologis, suatu proses yang memungkinkan kita untuk
mengalihkan perhatian dari fakta-fakta empiris menuju struktur
esensial dari kesadaran dan objek-objeknya®®. Reduksi
fenomenologis bukan sekadar pengosongan, tetapi merupakan
pendalaman (deepening) dan pemurnian (purification) kesadaran
guna menangkap esensi (eidos) dari pengalaman. Husserl
membedakan beberapa jenis reduksi, yang paling utama adalah
reduksi eidetis (eidetic reduction) dan reduksi transendental

(transcendental reduction)3®’.
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Reduksi eidetis berupaya mengidentifikasi esensi atau struktur
invariant dari suatu fenomena3%. Melalui variasi imajinatif
(imaginative variation) dari sebuah objek atau pengalaman, kita
dapat mengidentifikasi karakteristik fundamental yang tanpa itu
objek atau pengalaman tersebut tidak akan menjadi dirinya sendiri.
Misalnya, dalam pengalaman "melihat warna merah," reduksi
eidetis akan berupaya menangkap esensi "kemerahan" itu sendiri,
terlepas dari nuansa spesifik merah atau objek tertentu yang
berwarna merah3®°. Ini adalah upaya untuk memahami "apa itu X"
sebagai sebuah esensi, bukan sebagai sebuah instance empiris3%°.

Adapun reduksi transendental, inilah inti dari fenomenologi
Husserlian, yang mengarah pada pengungkapan kesadaran murni
atau subjek transendental®®!. Setelah menyingkirkan dunia
dalam Epoche, yang tersisa adalah kesadaran itu sendiri, bukan
sebagai entitas psikologis dalam pengertian empiris, melainkan
sebagai kesadaran vyang selalu "berkaitan dengan sesuatu"
(intentionality)3%2. Kesadaran transendental ini adalah tempat di
mana makna terbentuk, di mana objek-objek dikonstitusikan
sebagai bermakna bagi subjek3?. Reduksi transendental

memungkinkan kita untuk memahami "bagaimana" dunia dan
objek-objeknya muncul dan dikonstitusikan dalam kesadaran, serta
bagaimana kesadaran itu sendiri beroperasi dalam tindakan-
tindakan kognitif dan afektif***. Dengan demikian, reduksi
transendental bukan hanya tentang melihat fenomena, tetapi
tentang melihat mekanisme kesadaran yang memungkinkan

fenomena itu munculP®®. Dalam tradisi intelektual Islam, meskipun
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tidak secara eksplisit menggunakan terminologi yang sama, gagasan
untuk melampaui penampakan superfisial dan mencapai
pemahaman yang lebih dalam tentang realitas dapat ditemukan
dalam anjuran untuk tadabbur (refleksi mendalam)
dan tafakkur (kontemplasi) atas ayat-ayat Allah di alam semesta
dan dalam diri manusia[Qur'an 47:24]. Ini mencerminkan semangat
yang sama untuk menunda asumsi dan menyelami esensi.
c. Mengungkap Pengalaman Subjektif Melalui Epoche dan

Reduksi

Penerapan Epoche dan reduksi ~ fenomenologis  secara
fundamental mengubah cara kita mendekati pengalaman subjektif.
Tanpa metode ini, kita cenderung untuk segera menafsirkan,
mengategorikan, atau menjelaskan pengalaman berdasarkan
model-model pra-konseptual atau teori-teori yang ada°¢. Misalnya,
ketika seseorang melaporkan perasaan sedih, kita mungkin secara
otomatis menghubungkannya dengan depresi klinis, trauma masa
lalu, atau ketidakseimbangan kimiawi otak. Meskipun penjelasan-
penjelasan ini mungkin valid dalam konteks tertentu, mereka
cenderung mengabaikan "apa rasanya" (what it's like) pengalaman
sedih itu sendiri dari perspektif orang yang mengalaminya3®’.

Dengan menggunakan Epoche, penyelidik dapat menunda
semua asumsi tersebut dan memfokuskan perhatian pada
fenomena "kesedihan" sebagaimana ia muncul dalam kesadaran
subjek3®®, Kemudian, melalui reduksi, penyelidik berupaya
menangkap struktur inti dari pengalaman kesedihan itu: bagaimana

ia memanifestasikan dirinya dalam tubuh, dalam pikiran, dalam
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temporalitas (misalnya, perasaan waktu berhenti), dan dalam relasi
dengan dunia3®. Ini bukan lagi tentang "mengapa" seseorang sedih,
tetapi "bagaimana" kesedihan itu dialami sebagai struktur
kesadaran yang unik?°,

Misalnya, dalam studi tentang pengalaman visual, Epoche akan
menunda keyakinan tentang keberadaan fisik objek yang dilihat,
serta teori-teori optik atau neurofisiologis®®. Fokus kemudian
beralih pada "pengalaman melihat" itu sendiri bagaimana warna,
bentuk, dan kedalaman muncul dalam kesadaran, bagaimana
mereka dikonstitusikan, dan bagaimana kesadaran "bertujuan"
pada objek-objek tersebut*®®. Ini mengungkapkan bahwa
pengalaman subjektif bukanlah sekadar penerimaan pasif data
indrawi, melainkan proses aktif di mana kesadaran memberikan
makna dan struktur pada fenomena?®®3. Proses ini mirip dengan
anjuran dalam Hadis Nabi Muhammad SAW yang menganjurkan
umatnya untuk merenungkan ciptaan Allah dan bukan Dzat-Nya,
yang secara implisit mendorong untuk mengamati "bagaimana"
alam semesta termanifestasi sebagai tanda-tanda kebesaran,
daripada terjebak dalam spekulasi metafisik yang melampaui
kapasitas manusia[Hadith: Riwayat Abu Nu'aim dalam Hilya al-
Auliya' dan al-Baihaqi dalam Syu'abul Iman].

Epoche dan reduksi fenomenologis adalah alat metodologis yang
tak ternilai dalam penyelidikan pengalaman subjektif®®*. Mereka
menyediakan jalur yang ketat namun fleksibel untuk melampaui
deskripsi superfisial dan mencapai pemahaman yang lebih dalam

tentang bagaimana kesadaran berfungsi dan bagaimana dunia
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405 Dengan menunda asumsi dan

termanifestasi di dalamnya
mengalihkan fokus ke struktur esensial pengalaman, fenomenologi
memungkinkan  kita untuk menghargai kekayaan dan
kompleksitas Lebenswelt (dunia kehidupan yang dialami) secara
apa adanya®®. Ini adalah undangan untuk sebuah perjalanan
kontemplatif ke dalam diri, bukan untuk tujuan introspeksi
psikologis semata, melainkan untuk mengungkapkan kebenaran
universal tentang struktur fundamental kesadaran manusia dan

hubungannya dengan realitas yang dialami*®’

. Pada akhirnya,
melalui Epoche dan reduksi, kita dapat membuka cakrawala baru
dalam studi kesadaran, psikologi, etika, dan bahkan spiritualitas,
memungkinkan kita untuk memahami bukan hanya apa yang kita
alami, tetapi bagaimana kita mengalaminya, dan apa artinya

menjadi subjek yang menyadari*®,

Intensionalitas: Kesadaran Selalu Menuju Sesuatu

Kesadaran, fenomena paling mendasar dan misterius dalam
pengalaman manusia, bukanlah entitas pasif atau wadah kosong
yang sekadar menampung persepsi. Sebaliknya, ia adalah sebuah
aktivitas dinamis yang selalu bergerak, mengarahkan dirinya pada
sesuatu di luar dirinya. Karakteristik fundamental ini, yang dikenal
sebagai intensionalitas, merupakan tonggak pemikiran dalam
filsafat kontemporer, khususnya dalam tradisi fenomenologi dan
filsafat budi (philosophy of mind). Konsep ini menyatakan bahwa
tindakan kesadaran baik itu persepsi, pemikiran, perasaan, atau

keinginan secara intrinsik selalu tentang atau menuju suatu objek
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atau konten tertentu, tidak pernah kosong dari makna“®. Ini
mengundang kita untuk merenungkan hakikat eksistensi kita
sebagai makhluk yang senantiasa terarah dan bermakna.

Pemahaman modern tentang intensionalitas berakar kuat pada
karya filsuf Jerman Franz Brentano (1838-1917). Dalam bukunya
yang berpengaruh, Psychology from an Empirical
Standpoint (1874), Brentano menegaskan perbedaan mendasar
antara fenomena psikis (mental) dan fenomena fisik*'°. Fenomena
psikis, seperti melihat, mendengar, mencintai, atau membenci,
selalu merujuk pada suatu objek; ia memiliki "inexistence
intensional" dari suatu objek*'!. Objek ini tidak harus berupa objek
yang ada secara fisik di dunia; seseorang bisa saja membayangkan
gunung emas atau memikirkan ide keadilan. Yang terpenting adalah
bahwa setiap tindakan mental memiliki arah dan kontennya sendiri.
Dengan demikian, Brentano menghidupkan kembali konsep
skolastik tentang "intensionalitas" yang merujuk pada keberadaan
objek dalam pikiran, membedakannya dari "ekstensionalitas" yang
merujuk pada objek di dunia nyata*'?.

Pengembangan paling sistematis dan mendalam dari konsep
intensionalitas kemudian dilakukan oleh murid Brentano, Edmund
Husserl (1859-1938), pendiri fenomenologi. Husserl mengangkat
intensionalitas sebagai prinsip inti fenomenologi, yang bertujuan

untuk mempelajari struktur esensial pengalaman sadar®3

. Bagi
Husserl, setiap tindakan kesadaran (disebut sebagai noesis)
memiliki korelasi intensionalnya, yaitu objek yang disadari (disebut

sebagai noema)*!*. Misalnya, dalam tindakan "mempersepsikan
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pohon," aktivitas mental (noesis) adalah tindakan persepsi itu
sendiri, sedangkan pohon yang dipersepsikan (dengan segala
atributnya seperti warna, bentuk, dan posisi) adalah noema.
Hubungan noesis-noema ini tidak dapat dipisahkan; tidak ada
noesis tanpa noema, dan setiap noema hanya dapat dipahami
dalam konteks noesis yang mengarah padanya*®. Konsep ini
menegaskan bahwa makna dan objek tidak hanya "diterima" oleh
kesadaran, melainkan secara aktif "dibentuk" atau "dikukuhkan"
dalam tindakan intensional itu sendiri.

Intensionalitas memiliki beberapa karakteristik kunci yang
membedakannya dari bentuk keberarahan lainnya. Pertama, ia
bersifat transenden dalam arti bahwa kesadaran selalu melampaui
dirinya sendiri menuju sesuatu yang "lain" atau di luar dirinya,
meskipun objek tersebut mungkin hanya ada dalam pikiran*t®.
Kedua, intensionalitas membedakan antara tindakan mental itu
sendiri dan objek yang ditujunya. Misalnya, tindakan "melihat
sebuah apel" berbeda dengan apel itu sendiri, meskipun keduanya
terkait erat dalam pengalaman intensional. Ketiga, intensionalitas
memungkinkan adanya objektivitas makna. Meskipun pengalaman
sadar bersifat subyektif, melalui intensionalitas, kita dapat
mengalami objek atau makna yang sama secara intersubyektif,
memungkinkan komunikasi dan pemahaman bersama*!’. Konsep ini
juga membedakan intensionalitas (sebagai arah kesadaran) dari
"intension" (seperti niat atau tujuan) dalam penggunaan sehari-
hari, meskipun keduanya memiliki akar etimologis yang sama*'é.

Implikasi dari intensionalitas sangat luas, mencakup epistemologi,
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metafisika, dan filsafat bahasa. Dalam epistemologi, ia menjelaskan
bagaimana kita memperoleh pengetahuan tentang dunia;
pengetahuan bukanlah sekadar refleksi pasif, melainkan hasil dari
interaksi intensional antara subjek dan objek*°. Dalam metafisika,
intensionalitas menantang dualisme radikal antara pikiran dan
materi, karena menunjukkan bahwa kesadaran dan dunia tidak
terpisah sepenuhnya, melainkan saling terkait secara intensional*?°.
Lebih lanjut, pemahaman tentang intensionalitas juga relevan
dalam kajian kognitif dan kecerdasan buatan, di mana upaya untuk
menciptakan sistem yang memahami atau "mengandung" informasi
memerlukan representasi yang memiliki aboutness atau
keterarahan*?!.

Secara kontemplatif, gagasan bahwa kesadaran selalu terarah
pada sesuatu ini juga membuka pintu bagi pemahaman tentang
dimensi spiritual dan eksistensial manusia. Jika kesadaran kita
secara inheren mencari makna dan tujuan, maka ini menyiratkan
adanya objek tertinggi dari pencarian tersebut. Dalam konteks
agama, khususnya Islam, fitrah manusia digambarkan sebagai
kecenderungan alami untuk mencari kebenaran dan ketuhanan*??
Alam semesta dipandang sebagai kumpulan "ayat" atau tanda-
tanda yang mengarahkan kesadaran manusia kepada
Penciptanya*?. Allah SWT berfirman dalam Al-Quran:
"Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-
orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah

sambil berdiri, duduk atau dalam keadaan berbaring, dan mereka
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memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata):
"Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia,
Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka"" (QS.
Ali 'Imran: 190-191)%?4, Ayat ini secara indah menggambarkan
bagaimana kesadaran yang terarah (intensional) pada fenomena
alam semesta akan secara alami menuntun pada pengenalan dan
pengagungan terhadap keesaan Ilahi, menunjukkan bahwa
intensionalitas kesadaran dapat mencapai puncak spiritualitas
ketika diarahkan pada kebenaran tertinggi dan tujuan eksistensial.

Intensionalitas adalah pilar pemahaman tentang hakikat
kesadaran: bahwa ia tidak pernah kosong, melainkan senantiasa
mengarahkan dirinya pada sesuatu. Dari formulasi awal oleh
Brentano hingga pengembangan sistematis oleh Husserl dan
resonansinya dalam berbagai bidang filsafat dan ilmu pengetahuan,
konsep ini terus menjadi pusat diskusi. Lebih dari sekadar proposisi
filosofis, intensionalitas mengundang kita untuk menghargai
kedalaman dan dinamika pengalaman sadar, serta merenungkan
bagaimana keterarahan intrinsik kesadaran manusia pada akhirnya
menuntunnya pada pencarian makna, kebenaran, dan tujuan
tertinggi dalam keberadaannya. Kesadaran kita, dengan segala
intensionalitasnya, adalah jendela menuju pemahaman diri dan

alam raya.

Implikasi Metodologis bagi Kajian Mimpi
Kajian mimpi, sebagai sebuah ranah ilmiah dan spiritual yang

telah menarik perhatian manusia sepanjang sejarah, senantiasa
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menghadapi tantangan metodologis yang kompleks. Fenomena
mimpi, yang hakikatnya merupakan pengalaman subjektif nan
temporer, menuntut pendekatan yang multidisipliner dan adaptif
agar dapat dianalisis secara komprehensif. Implikasi metodologis
bagi disiplin ilmu yang mengkaji mimpi tidak hanya berkutat pada
bagaimana mengumpulkan data, melainkan juga bagaimana
menginterpretasi, memvalidasi, dan mengintegrasikan berbagai
lapisan pemahaman mulai dari neurobiologis, psikologis, hingga
sosiokultural dan spiritual ke dalam sebuah kerangka penelitian
yang koheren dan akurat.

Mimpi bukanlah entitas tunggal;, ia termanifestasi sebagai
fenomena multidimensional yang merefleksikan aktivitas otak
selama tidur REM, proses kognitif, ekspresi alam bawah sadar, serta
terkadang dipersepsikan sebagai pesan ilahi atau manifestasi
spiritual*?®. Dari perspektif neurobiologis, mimpi merupakan hasil
dari aktivasi area-area spesifik di otak, yang dapat direkam melalui
teknik seperti EEG dan fMRI, memberikan gambaran fisiologis yang
objektif namun belum mampu mengungkap makna intrinsik.
Sementara itu, dalam tradisi psikologi, dari psikoanalisis Freud yang
melihat mimpi sebagai "jalan raya menuju alam bawah sadar" yang
terenkripsi oleh mekanisme sensori dan simbolik, hingga psikologi
analitis Jung yang mengidentifikasi arketipe universal dalam mimpi
sebagai jembatan menuju ketidaksadaran kolektif, esensi
subjektivitas dan interpretasi tetap menjadi inti. Lebih jauh lagi,
dalam berbagai peradaban dan tradisi keagamaan, mimpi
dipandang sebagai media komunikasi antara manusia dengan

entitas transenden, sebuah pandangan yang kuat dalam Al-Quran
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dan Hadis, di mana mimpi para nabi dan orang saleh seringkali
mengandung petunjuk atau kabar gembira yang bersifat profetik
Keragaman ontologis ini secara inheren mengimplikasikan bahwa
metodologi unifokal tidak akan pernah memadai untuk menangkap
kekayaan dan kompleksitas mimpi.

Salah satu tantangan metodologis paling signifikan adalah sifat
subyektif dan mudah berubahnya rekoleksi mimpi. Mimpi
cenderung memudar dari ingatan segera setelah terbangun, dan
proses reka ulang dapat terkontaminasi oleh memori sadar, bias
kognitif, atau bahkan fantasi, sehingga mengancam reliabilitas dan
validitas data yang dikumpulkan®?®. Ini menuntut pengembangan
protokol pengumpulan data yang cermat, seperti pencatatan mimpi
segera setelah terbangun, penggunaan teknik pelaporan berulang,
atau bahkan stimulasi tidur yang ditargetkan untuk memicu
pengalaman mimpi tertentu. Selain itu, bahasa mimpi yang simbolis
dan kontekstual memerlukan pendekatan interpretatif yang tidak
hanya mengandalkan kategorisasi konten (seperti analisis konten
mimpi kuantitatif yang dikembangkan oleh Domhoff), tetapi juga
fenomenologi yang mendalam untuk memahami pengalaman
subjektif individu secara holistik*?’.

Implikasi metodologis yang mendesak adalah perlunya
pendekatan interdisipliner yang kuat. Kajian mimpi modern harus
secara aktif mengintegrasikan temuan dan metode dari neurosains
kognitif untuk memahami dasar fisiologis mimpi; dari psikologi
untuk menyingkap dinamika psikis dan kognitif; dari antropologi
untuk mengkontekstualisasikan mimpi dalam budaya dan

masyarakat; dari studi agama dan filsafat untuk mengeksplorasi
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dimensi spiritual dan eksistensialnya®?®. Sinergi antara disiplin ilmu
ini memungkinkan triangulasi data dari berbagai sumber dan level
analisis, mengurangi bias metodologis, serta memperkaya
pemahaman. Misalnya, temuan neuroimaging tentang aktivasi otak
selama mimpi dapat dihubungkan dengan laporan verbal tentang
konten mimpi, kemudian diinterpretasi dalam kerangka budaya
tempat individu tersebut bernaung.

Lebih lanjut, integrasi teknologi mutakhir menjadi krusial.
Kecerdasan Buatan (Al) dan Pembelajaran Mesin (Machine
Learning) dapat dimanfaatkan untuk menganalisis pola-pola besar
dalam laporan mimpi, mengidentifikasi tema, simbol, atau korelasi
yang mungkin terlewatkan oleh analisis manual. Algoritma dapat
dilatih untuk mengenali struktur naratif atau emosi yang dominan
dalam kumpulan data mimpi yang luas, membuka jalan bagi "big
data" dalam kajian mimpi*?°. Perangkat neuroimaging yang semakin
canggih juga dapat memberikan wawasan yang lebih rinci tentang
aktivitas otak yang mendasari pengalaman mimpi, bahkan sampai
pada rekonstruksi visual parsial dari apa yang mungkin sedang
dimimpikan oleh subjek. Namun, penggunaan teknologi ini harus
diimbangi dengan metodologi kualitatif yang kuat untuk
menangkap nuansa dan kedalaman makna yang hanya bisa
diungkap melalui narasi personal dan refleksi fenomenologis.

Secara kontekstual, implikasi metodologis juga mencakup
kepekaan budaya dan etika. Interpretasi mimpi sangat dipengaruhi
oleh latar belakang budaya, kepercayaan, dan bahasa individu.
Metodologi harus dirancang untuk menghormati keragaman ini,

menghindari imposition interpretasi Barat pada konteks non-Barat,
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dan sebaliknya, mempelajari sistem interpretasi lokal**°. Dari sisi
etika, pengumpulan dan analisis data mimpi, yang seringkali bersifat
personal dan intim, menuntut protokol kerahasiaan dan
persetujuan yang ketat, memastikan bahwa partisipan memiliki
kontrol atas data mereka dan bahwa proses interpretasi tidak
menimbulkan kerugian psikologis.

Kajian mimpi memerlukan metodologi yang dinamis dan adaptif.
la harus bersedia untuk tidak hanya melampaui batas-batas
disipliner tetapi juga menggabungkan pendekatan kuantitatif yang
objektif dengan metode kualitatif yang mendalam, serta
memanfaatkan kemajuan teknologi tanpa mengorbankan dimensi
humanistik dan spiritual dari pengalaman mimpi. Hanya dengan
kerangka kerja metodologis yang komprehensif dan inovatif ini, kita
dapat berharap untuk mengungkap lebih banyak misteri yang
tersembunyi di balik tirai alam mimpi, bergerak maju dari sekadar
pengamatan menuju pemahaman yang lebih substansial dan
bermakna tentang salah satu fenomena fundamental eksistensi

manusia.

Edmund Husserl: Konstitusi Makna dan Intensionalitas dalam

Mimpi

Mimpi sebagai Fenomena Kesadaran-Purba (Ur-erfahrung)
Fenomenologi, sebagai metode dan filsafat yang dirintis oleh

Edmund Husserl, menawarkan suatu lensa unik untuk memahami

struktur internal kesadaran dan bagaimana dunia dikonstitusi di

dalamnya. Pendekatan ini menganjurkan suatu 'reduksi

fenomenologis' atau epoche, yakni penggantungan asumsi tentang
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keberadaan objektif dunia luar, untuk memfokuskan perhatian
pada pengalaman itu sendiri sebagaimana ia diberikan kepada
kesadaran. Dalam kerangka ini, makna dan intensionalitas menjadi
pilar fundamental yang memungkinkan kesadaran untuk tidak
pernah kosong, melainkan selalu "kesadaran tentang sesuatu."
Pertanyaan yang menarik muncul ketika kita menerapkan analisis
fenomenologis ini pada domain mimpi suatu wilayah pengalaman
yang seringkali dianggap kabur, irasional, atau sekadar ilusi, namun
secara inheren merupakan fenomena kesadaran par excellence.
Intensionalitas, konsep sentral dalam fenomenologi Husserl,
menegaskan bahwa kesadaran selalu merupakan
kesadaran tentang sesuatu; ia selalu terarah pada suatu objek.
Objek ini, yang disebut noema, bukanlah objek eksternal itu sendiri,
melainkan objek sebagaimana ia muncul dalam kesadaran, lengkap
dengan mode keberiannya misalnya, sebagai objek yang dipersepsi,
dibayangkan, diingat, atau bahkan diimpikan. Di sisi
lain, noesis adalah tindakan kesadaran yang mengarahkan dirinya
pada noema tersebut. Dalam konteks mimpi, prinsip intensionalitas
tetap berlaku secara fundamental. Meskipun objek-objek dalam
mimpi mungkin tidak memiliki korelasi langsung dengan realitas
fisik eksternal, mereka tetap merupakan objek intensional yang
dikonstitusi oleh kesadaran Si pemimpi. Kita
bermimpi tentang seseorang, tentang suatu peristiwa,
atau tentang suatu tempat. Objek-objek ini, meskipun "khayalan"
dalam arti empiris, memiliki keberadaan fenomenologis yang tak

terbantahkan bagi si pemimpi pada saat mimpi itu dialami.
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Kesadaran dalam mimpi tetap bersifat intensional, mengarahkan
dirinya pada serangkaian fenomena yang diberikan secara internal,
membentuk suatu "dunia" yang koheren (atau terkadang
inkoheren) bagi subjek.

Konstitusi makna, proses di mana kesadaran aktif membentuk
dan memberikan arti pada data yang diterimanya, menjadi sangat
relevan dalam analisis mimpi. Berbeda dengan kesadaran terjaga di
mana konstitusi makna seringkali melibatkan verifikasi atau koreksi
berdasarkan interaksi dengan dunia eksternal dan
intersubjektivitas, dalam mimpi, proses konstitusi ini lebih bersifat
internal dan otonom. Kesadaran si pemimpi mensintesis citra,
sensasi, dan emosi yang muncul menjadi konfigurasi yang
bermakna, meskipun maknanya mungkin personal, simbolis, atau
bahkan absurd dari perspektif rasionalitas terjaga. Objek-objek
dalam mimpi tidak "ada" sebelum kesadaran mengkonstitusinya;
sebaliknya, keberadaan dan maknanya sepenuhnya bergantung
pada tindakan konstitutif dari kesadaran yang bermimpi. Ini
menunjukkan kapasitas luar biasa dari kesadaran untuk
menciptakan realitasnya sendiri, bahkan dalam ketiadaan referensi
eksternal. Signifikansi mimpi sebagai pengalaman manusia telah
diakui sepanjang sejarah, bahkan dalam tradisi keagamaan yang
melihatnya sebagai medium pesan atau pertanda (Al-Quran, Surah
Yusuf: 4-6; Sahih Bukhari, Kitab at-Ta’bir).

Konsep Ur-erfahrung, atau pengalaman-purba, dalam
fenomenologi Husserl merujuk pada lapisan fundamental dan

orisinal dari kesadaran di mana pengalaman pertama kali diberikan
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secara langsung, sebelum dimodifikasi atau diinterpretasikan oleh
struktur kognitif yang lebih tinggi atau oleh intervensi kesadaran
reflektif. Ini adalah titik di mana fenomena "muncul" secara
langsung ke kesadaran, membentuk dasar bagi semua pengalaman
berikutnya dan konstitusi makna yang lebih kompleks. Pertanyaan
yang mengundang kontemplasi adalah: Dapatkah mimpi, dalam
bentuknya yang paling inti, dipandang sebagai manifestasi dari
lapisan Ur-erfahrung?

Meskipun Husserl sendiri tidak  secara eksplisit
mengklasifikasikan mimpi sebagai Ur-erfahrung dalam pengertian
ketat persepsi sensorik primal, ada argumen kuat untuk
mempertimbangkan karakteristik esensial dari pengalaman mimpi
yang mendekatkannya pada gagasan tersebut. Dalam mimpi,
seringkali ada suatu "diberikannya" fenomena yang sangat langsung
dan mendalam. Citra, suara, dan sensasi muncul tanpa upaya sadar
atau mediasi eksternal yang jelas. Pengalaman ini bersifat imanen;
ia sepenuhnya terjadi di dalam medan kesadaran, tanpa prasyarat
eksternal yang dipertanyakan atau diverifikasi. Struktur yang biasa
kita kenal dalam kesadaran terjaga seperti konsistensi spasial-
temporal, hukum kausalitas fisik, atau koherensi naratif yang ketat
seringkali melonggar atau bahkan absen dalam mimpi. Namun,
esensi dari "diberikannya" sebuah fenomena, yaitu kehadiran
langsung suatu pengalaman kepada kesadaran, tetap utuh.

Dalam mimpi, kesadaran tampaknya kembali ke modus yang
lebih fundamental, di mana ia secara pasif menerima dan secara

aktif mengkonstitusi tanpa filter rasionalisasi atau objektifikasi yang
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kuat sebagaimana dalam keadaan terjaga. Ini bukan berarti mimpi
adalah bentuk kesadaran yang "lebih murni" atau "lebih tinggi,"
melainkan bahwa ia menampilkan suatu modus keberian
fenomenal yang berbeda, yang bisa jadi merupakan ekspresi dari
lapisan kesadaran-purba yang kurang dimediasi oleh struktur
kognitif yang dibentuk oleh interaksi dengan dunia eksternal yang
terorganisir. Mimpi menunjukkan kapasitas kesadaran untuk
mengkonstitusi suatu "dunia" dari dalam, berdasarkan pengalaman
sensorik internal dan ingatan, yang bagi si pemimpi pada saat itu,
adalah realitas yang diberikan secara fenomenal. Oleh karena itu,
mimpi dapat dipandang sebagai arena penting untuk
mengeksplorasi batas-batas konstitusi makna dan intensionalitas,
serta untuk merefleksikan manifestasi kesadaran-purba yang
mendasari semua pengalaman, baik dalam keadaan terjaga maupun

dalam tidur.

Konstitusi Makna dalam Dunia Mimpi: Apakah Ada Objek
Transendentalnya?

Dunia mimpi adalah ranah yang misterius, sebuah panggung
non-linier di mana realitas memudar dan batas-batas logika
konvensional terlampaui. Fenomena tidur dan mimpi telah memikat
rasa ingin tahu manusia sepanjang sejarah, menjadi subjek kajian
yang kaya dalam berbagai disiplin ilmu, mulai dari psikologi,
neurologi, filsafat, hingga teologi. Inti dari daya tarik ini terletak
pada pertanyaan fundamental mengenai konstitusi makna di

dalamnya: bagaimana makna dibentuk dalam dunia yang
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tampaknya tidak rasional ini, dan yang lebih mendalam, apakah ada
"objek transendental" yang mendasari atau memengaruhi
pembentukan makna tersebut? Pertanyaan ini membawa kita pada
eksplorasi epitemologis tentang asal-usul dan sifat realitas yang
diekspresikan dalam mimpi, melampaui sekadar ilusi subjektif
menuju kemungkinan adanya kebenaran atau struktur universal
yang melampaui pengalaman individual.

Konstitusi makna dalam mimpi secara intrinsik bersifat
kompleks, seringkali berlawanan dengan cara kita mengonstruksi
realitas saat terjaga. Psikologi modern menawarkan beberapa
kerangka interpretif yang dominan. Sigmund Freud, dalam karyanya
yang monumental The Interpretation of Dreams, berpendapat
bahwa mimpi adalah "jalan kerajaan menuju alam bawah sadar"*3Z.
Bagi Freud, mimpi merupakan pemenuhan hasrat yang tertekan, di
mana pengalaman nyata dan keinginan tersembunyi disamarkan
melalui proses "pekerjaan mimpi" (dream-work) menjadi "konten
manifes" yang terlihat jelas, namun sejatinya menyimpan "konten
laten" yang tersembunyi**2. Dalam pandangan Freudian, makna
mimpi bersifat sangat individual dan terikat pada sejarah
psikoseksual pribadi, berakar pada pengalaman masa lalu dan
konflik internal. Objek makna di sini sepenuhnya konstitusi internal,
tanpa perluasan ke ranah transendental di luar psikis individu.

Berbeda dengan Freud, Carl Jung mengusulkan paradigma yang
lebih luas mengenai asal-usul makna mimpi. Jung memperkenalkan
konsep "ketidaksadaran kolektif" (collective unconscious), suatu

lapisan pikiran yang diwarisi dan bersifat universal, berisi "arketipe"
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atau pola-pola primordial yang membentuk dasar pengalaman

manusia*33,

Arketipe seperti Pahlawan, Bayangan (Shadow),
Anima/Animus, atau Diri (Self) muncul dalam mimpi sebagai simbol-
simbol yang memiliki makna universal, melampaui pengalaman
pribadi individu. Bagi Jung, mimpi bukan hanya sekadar manifestasi
hasrat tertekan, melainkan juga pesan dari ketidaksadaran kolektif
yang berfungsi sebagai kompensasi atau bimbingan bagi
perkembangan psikis (individuasi)**. Dalam konteks Jungian,
arketipe dapat diinterpretasikan sebagai kandidat kuat untuk "objek
transendental” semacam itu. Meskipun tidak bersifat fisik atau ilahi
secara literal, arketipe adalah struktur psikis yang melampaui
individu, hadir secara universal, dan memengaruhi pembentukan
makna yang memiliki resonansi mendalam bagi seluruh umat
manusia.

Dari perspektif filosofis, Immanuel Kant memberikan pandangan
yang relevan meskipun tidak secara langsung membahas mimpi.
Kant membedakan antara "noumena" (das Ding an sich, atau benda
dalam dirinya sendiri) dan "fenomena" (bagaimana benda-benda
tersebut muncul bagi kita melalui kategori pemahaman)*3*. Apabila
diterapkan pada dunia mimpi, pertanyaan mengenai "objek
transendental" dapat dianalogikan dengan pencarian noumena di
balik fenomena mimpi yang kita alami. Apakah ada realitas dasar,
suatu "benda dalam dirinya sendiri" dari mimpi yang melampaui
penampakan subjektif kita? Jika demikian, makna yang kita
konstruksi dalam mimpi mungkin hanya refleksi atau interpretasi

parsial dari suatu keberadaan yang lebih fundamental dan tidak
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sepenuhnya dapat diakses oleh kesadaran saat terjaga. Realitas
mimpi mungkin saja merupakan manifestasi dari suatu objek
transendental yang hanya dapat kita tangkap melalui lensa subjektif
dan simbolis.

Dalam tradisi religius dan spiritual, gagasan tentang objek
transendental dalam mimpi menemukan pijakan yang kuat. Dalam
Islam, misalnya, mimpi dibagi menjadi tiga kategori: mimpi buruk
dari setan (halm), mimpi yang merupakan refleksi pikiran atau
keinginan diri (hadits al-nafs), dan "ru'ya shadigah" atau mimpi
sejati dari Allah**®. Mimpi sejati ini seringkali memiliki makna
kenabian, peringatan, atau panduan ilahi, seperti yang dialami Nabi
Yusuf a.s. yang tafsir mimpinya disarikan dalam Al-Qur'an Surat
Yusuf ayat 102%¥7. Rasulullah SAW juga bersabda bahwa "ru'ya
shadiqah" adalah bagian dari empat puluh enam bagian kenabian,
yang menunjukkan sumbernya yang melampaui batas-batas

manusiawi*38

. Dalam pandangan ini, makna mimpi tidak lagi
semata-mata produk psikis individu, melainkan dapat menjadi hasil
komunikasi langsung dari entitas transendental, yaitu Tuhan, yang
kehendak dan pengetahuannya melampaui segala sesuatu. Objek
transendental di sini adalah kehendak ilahi yang secara langsung
mengkonstitusikan makna dalam mimpi.

Pencarian akan objek transendental dalam konstitusi makna
mimpi adalah upaya untuk memahami apakah di luar alam bawah
sadar pribadi atau kolektif, terdapat sumber makna yang lebih
tinggi, universal, dan bahkan ilahi. Meskipun sulit untuk diverifikasi

secara empiris, keberadaan objek transendental ini akan mengubah
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fundamental pemahaman kita tentang mimpi, dari sekadar produk
aktivitas otak menjadi jendela menuju realitas yang lebih luas. Baik
itu arketipe Jungian yang universal, "benda dalam dirinya sendiri"
ala Kantian, atau manifestasi langsung dari kehendak llahi, semua
gagasan ini menunjuk pada kemungkinan bahwa makna dalam
mimpi bukanlah semata-mata konstruksi subjektif, melainkan dapat
berakar pada dimensi keberadaan yang melampaui ranah
pengalaman manusia biasa. Eksplorasi ini tidak hanya memperkaya
pemahaman kita tentang mimpi, tetapi juga mendorong batas-
batas pemikiran kita tentang kesadaran, realitas, dan tempat kita di

alam semesta yang luas.

Antara Kesadaran Imajinatif dan Kesadaran Perseptual

Kesadaran merupakan salah satu fenomena paling fundamental
namun kompleks dalam eksistensi manusia, menjadi medan bagi
eksplorasi filosofis, psikologis, dan kognitif yang tak berkesudahan.
Dalam ranah kesadaran, distingsi antara realitas yang dialami secara
langsung dan dunia yang diciptakan dalam benak kita membentuk
dualitas yang menarik: kesadaran perseptual dan kesadaran
imajinatif.

Kesadaran perseptual, pada intinya, adalah pengalaman
langsung dan segera terhadap dunia eksternal melalui indra kita. la
merupakan mode kesadaran yang terikat erat dengan 'di sini dan
sekarang', di mana data sensorik visual, auditori, taktil, olfaktori,
dan gustatori diterima dan diinterpretasikan oleh otak untuk

membentuk representasi koheren tentang realitas objektif yang
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diyakini. Fenomenolog seperti Edmund Husserl menekankan bahwa
kesadaran perseptual bersifat intensional, selalu "tentang sesuatu"
yang hadir secara fisik di hadapan subjek yang mengalami*®,
Realitas yang direpresentasikan tidak hanya sekadar kumpulan
sensasi; ia dikonstruksi menjadi objek, ruang, dan peristiwa yang
memiliki makna dan fungsi dalam lingkungan kita. Mode kesadaran
ini menjadi fondasi bagi orientasi kognitif dan perilaku kita di dunia,
memungkinkan navigasi, interaksi, dan respons terhadap stimulus
lingkungan, menjadikannya pilar utama dalam adaptasi dan
kelangsungan hidup spesies*°,

Berlawanan namun saling melengkapi adalah kesadaran
imajinatif, sebuah kapasitas mental untuk membentuk,
memanipulasi, dan mengalami citra atau konsep yang tidak secara
langsung hadir di hadapan indra. Ini adalah ranah di mana pikiran
mampu "melayang" melampaui batasan fisik dan temporal: kita
dapat membayangkan objek yang tidak ada, mengingat pengalaman
masa lalu, merencanakan skenario masa depan, atau bahkan
menciptakan dunia fiksi yang sepenuhnya baru®*!. Jean-Paul Sartre,
dalam analisisnya tentang imajinasi, menyoroti sifat non-posisional
dan non-eksisten dari objek imajinatif; ia bukan objek yang kita lihat
di dunia, melainkan representasi yang dibentuk oleh kesadaran itu
sendiri, memungkinkan kebebasan dari ikatan realitas empiris**2.
Kesadaran imajinatif adalah sumber kreativitas, empati, inovasi
ilmiah, dan kemampuan untuk berpikir secara abstrak dan simbolis,
yang menjadi ciri khas kognisi manusia. Meskipun secara konseptual
dapat dibedakan, batas antara kesadaran perseptual dan imajinatif

seringkali kabur dan bersifat permeabel. Pengalaman perseptual
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kita tidak pernah murni pasif; ia senantiasa dibentuk oleh harapan,
memori, dan skema kognitif yang merupakan produk dari kesadaran
imajinatif*3. Sebagai contoh, ketika kita melihat awan, kita mungkin
"melihat" bentuk hewan atau wajah sebuah proyeksi imajinatif ke
dalam stimulasi perseptual. Demikian pula, imajinasi seringkali
memanfaatkan "bahan baku" dari pengalaman perseptual untuk
membangun citra baru; mustahil membayangkan warna atau
bentuk yang sama sekali belum pernah kita alami sebelumnya.
Interaksi ini menunjukkan bahwa realitas yang kita alami adalah
sintesis dinamis antara apa yang diberikan oleh indra dan apa yang
dikonstruksi oleh pikiran. Bahkan dalam konteks spiritual,
kemampuan untuk mengimajinasikan apa yang tidak terlihat,
seperti surga, neraka, atau entitas gaib, merupakan jembatan
kognitif bagi pemahaman dan keyakinan. Al-Quran sering kali
menggunakan gambaran visual dan naratif untuk menggambarkan
realitas akhirat yang melampaui pengalaman indrawi, mendorong
penggunaan kapasitas imajinatif untuk memahami kebenaran
transenden®¥,

Lebih jauh, kesadaran imajinatif memiliki peran krusial dalam
kognisi sosial dan moral. Kemampuan untuk membayangkan diri
dalam posisi orang lain (empati) bergantung pada kesadaran
imajinatif, memungkinkan kita untuk memprediksi perilaku,
merasakan emosi orang lain, dan berinteraksi secara efektif dalam
masyarakat*®>. Dalam Islam, nilai-nilai moral seperti keadilan dan
kasih sayang seringkali ditekankan melalui narasi dan
perumpamaan, yang mengaktivasi kesadaran imajinatif untuk

menanamkan pemahaman dan motivasi etis. Hadis Nabi
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Muhammad SAW yang mendorong umatnya untuk "beribadah
seolah-olah engkau melihat Allah, dan jika engkau tidak melihat-
Nya, sesungguhnya Dia melihatmu" (disebut sebagai magam Ihsan)
secara implisit mengaktivasi kesadaran imajinatif untuk
menghadirkan kehadiran llahi, meskipun tidak secara perseptual,
dalam ibadah seseorang®®. Ini menunjukkan bahwa imajinasi
bukanlah sekadar hiburan mental, melainkan alat esensial untuk
konstruksi makna, pembentukan identitas, dan orientasi moral
dalam hidup.

Distingsi antara kesadaran imajinatif dan perseptual menguak
kompleksitas pengalaman manusia. Meskipun kesadaran
perseptual memberi kita jangkar dalam realitas objektif, kesadaran
imajinatif membebaskan kita untuk melampaui batasan tersebut,
memungkinkan kreativitas, perencanaan, empati, dan pemahaman
hal-hal yang transenden. Interaksi yang sinergis antara kedua mode
ini membentuk tapestry kaya dari kognisi dan pengalaman,
menegaskan bahwa pemahaman sejati tentang kesadaran
memerlukan apresiasi terhadap dinamika timbal balik antara apa
yang kita alami dengan indra dan apa yang kita ciptakan dalam
benak kita. Studi lebih lanjut mengenai mekanisme neurokognitif di
balik interaksi ini akan terus memperkaya pemahaman kita tentang

salah satu misteri terbesar eksistensi: hakikat kesadaran itu sendiri.

Mimpi sebagai Horizon Pengalaman yang Tidak Biasa
Fenomena mimpi merupakan salah satu aspek pengalaman
manusia yang paling universal, sekaligus paling misterius. Sejak

masa purba hingga era modern, mimpi telah menjadi subjek
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fascinasi, interpretasi, dan penyelidikan, melintasi batas-batas
budaya, agama, dan disiplin ilmu. Jauh dari sekadar rangkaian acak
citra dan sensasi yang dihasilkan oleh otak yang beristirahat, mimpi
dapat dipandang sebagai "horizon pengalaman yang tidak biasa"
sebuah ranah di mana batasan realitas sadar melonggar,
memungkinkan akses ke dimensi-dimensi kesadaran dan bawah
sadar yang tersembunyi**’. Eksplorasi ini akan menelusuri
bagaimana mimpi berfungsi sebagai portal ke pengalaman-
pengalaman vyang melampaui logika sehari-hari, menyoroti
signifikansi historis, spiritual, psikologis, dan neurobiologisnya.

Sejak zaman peradaban kuno, mulai dari Mesir hingga Yunani,
mimpi diperlakukan bukan sekadar sebagai anomali saat tidur,
melainkan sebagai media komunikasi ilahi atau wahyu kenabian. Di
Mesir kuno, mimpi seringkali dianggap sebagai pesan dari dewa-
dewi atau leluhur, dengan kuil-kuil tertentu bahkan berfungsi
sebagai tempat inkubasi mimpi untuk tujuan ramalan atau
penyembuhan?®*®, Demikian pula dalam tradisi Yunani dan Romawi,
mimpi dipandang sebagai sarana untuk menerima petunjuk dari
Olympus atau meramalkan masa depan, sebagaimana tercermin
dalam naskah-naskah klasik dan praktik ramalan mimpi
oleh oneiromancer*®.

Dalam konteks agama-agama samawi, mimpi memegang
peranan yang sangat penting sebagai medium komunikasi antara
manusia dan llahi. Al-Qur'an secara eksplisit menyebutkan kisah-
kisah mimpi, seperti mimpi Nabi Yusuf yang meramalkan

kedudukannya dan takwil mimpi raja Mesir yang menyelamatkan
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negerinya dari kelaparan[Surah Yusuf 12:4-6; 12:36-49]*°. Nabi
Muhammad SAW juga kerap menerima wahyu melalui mimpi, dan
dalam beberapa hadits sahih, "ru'ya shalihah" atau mimpi yang
benar, bahkan dijelaskan sebagai salah satu bagian dari kenabian
setelah wafatnya beliau, sebuah kabar gembira bagi kaum
mukmin[Sahih Bukhari, Hadits 6989; Sahih Muslim, Hadits 2263]*°2.
Ini menunjukkan bahwa dalam kerangka spiritual, mimpi bukan
hanya pengalaman pasif, melainkan sebuah manifestasi aktif dari
kebenaran transenden yang dapat memberikan bimbingan dan
pemahaman yang mendalam.

Beralih ke ranah psikologi modern, sumbangan terbesar dalam
memahami mimpi sebagai horizon pengalaman yang tidak biasa
datang dari Sigmund Freud dan Carl Jung. Freud, dalam karyanya
yang monumental The Interpretation of Dreams, mengemukakan
bahwa mimpi adalah "via regia" atau jalan utama menuju alam
bawah sadar. Baginya, mimpi adalah pemenuhan keinginan yang
tertekan baik itu keinginan seksual atau agresif yang tidak dapat
diungkapkan dalam kesadaran®?2. la membedakan antara "isi
manifes" (apa yang kita ingat dari mimpi) dan "isi laten" (makna
tersembunyi, simbolis, dan terdistorsi), menegaskan bahwa melalui
analisis mimpi, individu dapat mengungkap konflik internal dan
trauma yang belum terselesaikan®3. Meskipun banyak aspek teori
Freud telah direvisi, gagasannya tentang mimpi sebagai cerminan
bawah sadar tetap menjadi landasan penting dalam psikologi.

Sementara itu, Carl Jung memperluas pemahaman tentang alam

bawah sadar dengan memperkenalkan konsep "ketidaksadaran
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kolektif" dan "arketipe". Bagi Jung, mimpi bukan hanya ekspresi
keinginan pribadi yang tertekan, tetapi juga jendela ke dalam
reservoir simbol-simbol universal yang diwarisi oleh seluruh umat
manusia®**. Arketipe seperti Bayangan (shadow), Anima/Animus,
dan Diri (self) muncul dalam mimpi sebagai personifikasi aspek-
aspek kolektif psikis, memberikan kompensasi bagi sikap sadar yang
sepihak dan memandu individu menuju proses individuasi yaitu,
menjadi diri yang utuh dan terintegrasi**®. Dalam pandangan Jung,
mimpi menawarkan narasi yang kaya, simbolik, dan seringkali
paradoksial, yang mendorong refleksi mendalam dan pertumbuhan
pribadi.

Dari perspektif neurobiologis, mimpi dipahami sebagai produk
aktivitas otak selama fase tidur REM (Rapid Eye Movement). Studi
pencitraan otak menunjukkan peningkatan aktivitas di area otak
yang terkait dengan emosi (amigdala), memori (hippocampus), dan
visualisasi, sementara korteks prefrontal yang bertanggung jawab
atas penalaran logis seringkali kurang aktif, menyebabkan sifat
mimpi yang absurd dan tidak logis*®. Teori aktivasi-sintesis yang
diajukan oleh J. Allan Hobson dan Robert McCarley pada tahun
1977, misalnya, mengusulkan bahwa mimpi adalah upaya otak
untuk mensintesis sinyal-sinyal saraf acak yang dihasilkan selama
tidur REM menjadi narasi yang koheren, meskipun seringkali tidak
logis**’. Teori ini memberikan kerangka kerja biologis yang kuat,
namun tetap tidak sepenuhnya menjelaskan kompleksitas
pengalaman subjektif, narasi yang sarat makna, atau resonansi

emosional yang sering kali menyertai mimpi.
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Terlepas dari basis neurobiologisnya, sifat "tidak biasa" dari
mimpi terletak pada kemampuannya untuk mendistorsi realitas,
meniadakan batasan ruang dan waktu, serta menghadirkan
skenario yang mustahil dalam keadaan terjaga. Ini adalah horizon
liminal, di mana batas antara sadar dan bawah sadar, imajinasi dan
realitas, menjadi kabur. Dalam ruang transisional ini, pikiran dapat
mengeksplorasi ketakutan terdalam, keinginan tersembunyi, dan
potensi kreatif tanpa hambatan sensorik atau sosial dunia nyata*,
Pengalaman di dalam mimpi seringkali terasa autentik dan nyata,
bahkan ketika isinya jelas tidak rasional. Fenomena ini memaksa kita
untuk mempertanyakan sifat realitas itu sendiri dan bagaimana
persepsi kita dibentuk oleh kondisi kesadaran yang berbeda.

Selain itu, mimpi juga berfungsi sebagai arena yang kaya untuk
eksplorasi diri, pemecahan masalah kreatif, dan bahkan
penyembuhan. Banyak seniman, ilmuwan, dan inovator
melaporkan bahwa gagasan-gagasan terobosan sering muncul
dalam mimpi mereka. Contoh klasik termasuk struktur cincin
benzena yang ditemukan oleh ahli kimia August Kekulé setelah
bermimpi tentang ular yang makan ekornya sendiri, atau inspirasi
untuk novel Frankenstein yang datang kepada Mary Shelley dalam
sebuah lamunan di malam hari**°. Dalam konteks terapeutik,
analisis mimpi atau "dream work" dalam psikoterapi sering
digunakan untuk membantu pasien mengidentifikasi konflik
internal, memahami pola emosi, dan memproses trauma,
menjadikan mimpi sebagai alat heuristik untuk pertumbuhan

psikologis*®.
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Pada akhirnya, mimpi sebagai horizon pengalaman yang tidak
biasa adalah sebuah entitas enigmatic yang terus menantang
pemahaman kita tentang kesadaran, realitas, dan diri. la berfungsi
sebagai jembatan antara dunia rasional dan irasional, antara yang
tampak dan yang tersembunyi. Meskipun ilmu pengetahuan telah
banyak mengungkap mekanisme biologis di baliknya, esensi dan
makna terdalam dari pengalaman mimpi tetap menjadi teka-teki
yang mengundang kontemplasi filosofis dan psikologis. Dengan
menerima mimpi sebagai portal ke dimensi yang tidak biasa ini, kita
membuka diri pada pemahaman yang lebih komprehensif tentang
kompleksitas jiwa manusia dan potensi tak terbatas dari pikiran
yang melampaui batas-batas kesadaran yang konvensional.
Menggali misteri ini bukan hanya sebuah usaha intelektual,
melainkan sebuah perjalanan intrinsik menuju pemahaman yang

lebih holistik tentang siapa kita di alam semesta ini.

Heidegger dan Dasein dalam Pengalaman Mimpi
Dasein dan Waktu: Eksistensi dalam Dimensi Temporal yang
Lentur

Pengalaman mimpi, sebuah fenomena universal yang melintasi
barrier budaya dan zaman, kerap kali dianggap sebagai domain
subjektif semata, setumpuk gambar acak dari alam bawah sadar,
atau refleksi sederhana dari peristiwa siang hari. Namun, bagi
filsafat fundamental ontologis Martin Heidegger, khususnya melalui
lensa konsep Dasein, pengalaman mimpi menawarkan lebih dari

sekadar aktivitas psikologis belaka; ia dapat menjadi wahana untuk
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menyingkap struktur eksistensial dasar Dasein itu sendiri. Dalam
pemikiran Heidegger, keberadaan manusia bukanlah suatu entitas
yang pasif, melainkan sebuah 'keberadaan-di-dunia' (In-der-Welt-
sein) yang senantiasa proyektif dan terlempar (geworfen) ke dalam

41 Oleh karena itu, menempatkan

kemungkinan-kemungkinan
pengalaman mimpi dalam kerangka Heideggerian berarti
mempertanyakan bagaimana Dasein, dengan segala nuansa
ontologisnya, "berada" di dalam lanskap mimpi yang seringkali tidak
logis dan paradoks.

Dasein, bukan sekadar 'manusia' dalam pengertian biologis atau
psikologis, melainkan 'keberadaan-di-sana' (being-there), entitas
yang bagi keberadaannya sendiri adalah suatu isu®®?. Dasein adalah
keberadaan yang bertanya tentang keberadaannya sendiri, yang
senantiasa menempatkan dirinya dalam horizon makna.
Pengalaman mimpi, dalam konteks ini, tidak dapat diabaikan
sebagai "bukan realitas" murni, sebab ia tetap merupakan bentuk
"berada" bagi Dasein, sebuah modus di mana Dasein mengalami
dirinya, dunia, dan kemungkinan-kemungkinannya*®3. Pertanyaan
mendasar yang  muncul  adalah: bagaimana Dasein
mempertahankan keontologiannya ketika ia "tertidur" dan
"bermimpi"? Apakah kesadaran yang terdistorsi dalam mimpi masih
merupakan "milik" Dasein, ataukah ia menjadi terasing dari dirinya
sendiri? Melalui analisis fenomenologis, pengalaman mimpi dapat
diinterpretasikan sebagai modus eksistensi di mana batasan antara
faktisitas (Geworfenheit) dan proyektivitas (Entwurf) menjadi

kabur, memungkinkan Dasein untuk menghadapi horizon
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kemungkinannya dalam bentuk yang seringkali disamarkan atau
disimbolkan. Realitas mimpi, meskipun konstruktif dan personal,
tetap menjadi "dunia" di mana Dasein "ada," merasakan kecemasan
(Angst), harapan, atau keterlemparan secara radikal*®*. Dengan
demikian, mimpi menawarkan jendela unik ke dalam struktur
fundamental Dasein, terutama terkait dimensi temporalnya yang
lentur.

Inti dari analisis eksistensial Heidegger, yang ia kembangkan
dalam Sein und Zeit, adalah tesis bahwa temporalitas (Zeitlichkeit)
merupakan makna ontologis dari Dasein. Heidegger berargumen
bahwa temporalitas adalah struktur fundamental Dasein, bukan
sekadar durasi linear yang diukur oleh jam atau kalender, melainkan
temporalitas 'ekstatis' yang terdiri dari tiga "ekstase": masa depan
(Zu-kunft), masa kini (Ge-genwart), dan masa lalu (Ge-
wesenheit)*®>, Masa depan adalah Dasein yang selalu "di depan
dirinya sendiri," memproyeksikan dirinya ke dalam kemungkinan-
kemungkinan; masa lalu adalah Dasein yang "telah ada,"
faktisitasnya, keterlemparannya; dan masa kini adalah "menjadikan
hadir" (making present) yang menghubungkan masa lalu dengan
masa depan dalam suatu kesatuan makna®®®. Ketiga ekstase ini tidak
berurutan secara kronologis, melainkan saling meresap dan
membentuk horizon bagi pemahaman Dasein tentang
keberadaannya.

Pengalaman mimpi, dengan sifatnya yang seringkali melampaui
logika linear dan kausalitas dunia nyata, dapat dilihat sebagai arena

unik bagi Dasein untuk mengalami temporalitasnya yang ekstatis
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secara lebih gamblang. Dalam mimpi, waktu seringkali dimanipulasi:
peristiwa masa lalu dapat hadir sebagai masa kini, masa depan
dapat diproyeksikan dalam bentuk simbolis, dan urutan kronologis
dapat terbalik atau terkompresi secara dramatis*®’. Fenomena ini
bukan sekadar distorsi subjektif, melainkan manifestasi dari
temporalitas Dasein yang intrinsik dan lentur. Dasein di dalam
mimpi mungkin tidak secara sadar memproyeksikan dirinya ke
depan atau mengingat masa lalunya, namun struktur ekstatis
tersebut tetap beroperasi pada tingkat ontologis. Kekaburan antara
'sekarang' yang dialami dalam mimpi dengan 'sekarang' dalam
realitas terjaga menunjukkan bahwa Dasein senantiasa berada
dalam suatu 'sekarang' yang di-orientasi-kan oleh masa depan dan
masa lalu, meskipun dalam mode yang berbeda®®,

Refleksi filosofis tentang waktu dan eksistensi juga bergema
dalam tradisi spiritual, di mana waktu seringkali dipandang bukan
sebagai entitas mutlak, melainkan sebagai dimensi yang diciptakan
atau fana, yang menggarisbawahi urgensi pemahaman akan esensi
keberadaan®®. Konsep ini juga mengingatkan pada pandangan
bahwa kehidupan dunia adalah fana, seperti mimpi yang akan sirna
saat terbangun, menekankan pentingnya kesadaran akan hakikat
yang abadi dan transenden*’°. Dalam konteks Heidegger, meskipun
ia tidak secara langsung mengacu pada narasi spiritual, fleksibilitas
temporal yang terungkap dalam mimpi dapat memperdalam
pemahaman kita tentang bagaimana Dasein, melalui
pengalamannya vyang paling intim sekalipun, senantiasa

bernegosiasi dengan hakikat temporal keberadaannya yang tak
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terhindarkan. Dengan demikian, mimpi bukanlah sekadar pelarian
dari realitas, melainkan sebuah modus substansial di mana Dasein

menampilkan inti temporalitasnya yang mendalam dan esensial.

Mimpi sebagai Modus "Being-in-the-World" yang Terbuka

Eksistensi manusia, sebagaimana diungkapkan oleh Martin
Heidegger dalam adagium fenomenologisnya tentang "Being-in-
the-World" (In-der-Welt-sein), secara fundamental adalah
keberadaan yang terlempar (Geworfenheit) ke dalam suatu dunia
yang sudah ada dan terstruktur, namun pada saat yang sama
terbuka terhadap berbagai kemungkinan pemahaman dan
penyingkapan (Erschlossenheit)*’!. Modus keberadaan ini tidak
sekadar berarti berada secara fisik di dalam dunia, melainkan juga
menyiratkan keterlibatan aktif, pra-reflektif, dan interpretatif
dengan lingkungan, sesama Dasein, dan bahkan diri sendiri. Dalam
kerangka pemikiran ini, pertanyaan yang mendalam muncul:
bagaimana fenomena mimpi, yang seringkali dianggap sebagai
domain irasional atau pelarian dari realitas, dapat dipahami sebagai
sebuah modus "Being-in-the-World" yang unik dan, terutama,
"terbuka"? Eksplorasi ini bertujuan untuk menguraikan bagaimana
mimpi berfungsi sebagai ruang ontologis tempat Dasein diizinkan
untuk mengalami diri dan dunia dalam cara yang melampaui
batasan kesadaran terjaga yang biasa, menawarkan penyingkapan
yang lebih fundamental dan autentik.

Dalam kehidupan terjaga sehari-hari, Dasein cenderung

tenggelam dalam "keduniawian" (worldliness) melalui praktik-
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praktik rutin, kekhawatiran, dan interaksi sosial yang membentuk
"kedisinian" (Dasein) yang mapan®’2. Struktur temporalitas,
spasialitas, dan intersubjektivitas Dasein terartikulasi secara
koheren, meskipun seringkali dalam modus inautentik. Namun,
fenomena mimpi menghadirkan suatu pergeseran radikal dari
struktur keberadaan yang biasa ini. Dalam mimpi, batas-batas
antara subjek dan objek, antara masa lalu, kini, dan masa depan,
bahkan antara realitas dan fantasi, menjadi kabur dan fluid.
Fenomena ini bukan sekadar simulasi otak atau produk sampingan
aktivitas neurologis, melainkan sebuah manifestasi dari Dasein yang
beroperasi dalam mode yang berbeda, di mana "Being-in-the-
World" tidak terikat oleh kriteria logis atau fisik yang
konvensional*’?. Dasein dalam mimpi tetaplah Dasein tetaplah
keberadaan yang peduli (Sorge) dan terlibat namun cara kepedulian
dan keterlibatannya mengambil bentuk yang seringkali simbolis,
metaforis, dan non-linear, sebuah kondisi yang memungkinkan
penyingkapan yang tidak mungkin terjadi dalam kesadaran terjaga.

Konsep "keterbukaan" (openness) dalam konteks ini merujuk
pada potensi mimpi untuk menyingkap aspek-aspek Dasein dan
dunianya yang tersembunyi atau terpinggirkan dalam kesadaran
terjaga. Lingkungan mimpi, dengan lanskapnya yang seringkali
surealis dan karakternya yang berubah-ubah, bukanlah dunia
objektif eksternal yang statis, melainkan proyeksi internal dari
horison pemahaman Dasein itu sendiri. Dalam mimpi, Dasein
dihadapkan pada kemungkinan-kemungkinan eksistensial yang

belum tereksplorasi atau bahkan yang sengaja ditekan. Kecemasan
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(Angst), yang bagi Heidegger adalah penyingkapan fundamental
dari ketidakberartian dunia dan keterlemparan Dasein menuju
kematian, seringkali muncul dalam mimpi dalam bentuk yang paling

474 Melalui mimpi, Dasein dapat

gamblang dan tak tersaring
"dibuka"  terhadap  struktur  fundamental eksistensinya
kebebasannya, keterbatasannya, kecemasannya akan non-
eksistensi, dan hubungannya dengan waktu dan ruang yang bukan
sekadar fisik melainkan juga eksistensial. Keterbukaan ini
memungkinkan pemahaman (Verstehen) yang lebih mendalam
tentang diri yang autentik, melampaui cengkeraman "mereka" (das
Man) yang mendominasi kehidupan sehari-hari.

Di luar kerangka fenomenologis-eksistensial, berbagai tradisi
keagamaan dan spiritual juga mengakui mimpi sebagai modus
keterbukaan yang signifikan, bukan hanya bagi diri tetapi juga bagi
dimensi transenden. Dalam tradisi Islam, misalnya, mimpi seringkali
dipandang sebagai salah satu bentuk wahyu atau isyarat lllahi. Kisah
Nabi Yusuf dalam Al-Qur'an secara eksplisit mengangkat peran
mimpi sebagai medium komunikasi ketuhanan dan pengetahuan
masa depan, di mana Yusuf dikenal sebagai penafsir mimpi yang
dianugerahi hikmah (QS. Yusuf: 4-6; 43-49)*>. Hadis-hadis Nabi
Muhammad SAW juga mengindikasikan bahwa mimpi orang
mukmin dapat menjadi bagian dari kenabian atau pertanda baik,
menunjukkan bahwa mimpi bukan sekadar ilusi, melainkan sebuah
realitas yang dapat membawa pesan dan petunjuk dari alam gaib*’®.
Meskipun interpretasi ini melampaui batas fenomenologi murni, ia

memperkuat gagasan bahwa mimpi dapat menjadi ranah di mana

200



Dasein "terbuka" terhadap realitas yang lebih luas dan lebih dalam,
baik itu aspek-eksistensial diri yang tersembunyi maupun dimensi
spiritual yang melampaui kesadaran rasional. Keterbukaan ini
memungkinkan Dasein untuk menerima "panggilan kepedulian"
(Ruf der Sorge) dari keberadaan itu sendiri, yang dapat muncul
dalam bentuk simbol-simbol arketipal atau narasi yang koheren
secara internal dalam dunia mimpi*’’.

Mimpi, dengan segala misteri dan keunikan strukturnya, bukan
sekadar fenomena psikologis pasif atau efek samping biologis.
Sebaliknya, melalui lensa fenomenologis-eksistensial Heideggerian,
mimpi dapat dipahami sebagai suatu modus "Being-in-the-World"
yang sangat aktif dan "terbuka". Dalam ranah mimpi, Dasein
dilepaskan dari belenggu "keduniawian" sehari-hari,
memungkinkan penyingkapan (Erschlossenheit) yang lebih radikal
tentang struktur fundamental eksistensinya temporaritas,
spasialitas, kecemasan, dan kebebasan. Keterbukaan ini tidak hanya
mengacu pada revelasi diri yang tersembunyi, tetapi juga, dalam
perspektif yang lebih luas, pada potensi untuk terhubung dengan
dimensi-dimensi transenden dan spiritual keberadaan. Dengan
demikian, mimpi menawarkan jendela yang unik dan esensial
menuju pemahaman yang lebih komprehensif tentang apa artinya
menjadi Dasein sebuah keberadaan yang selalu dalam proses
menjadi, selalu terbuka terhadap kemungkinan-kemungkinan baru,
bahkan di saat paling tidak sadar sekalipun. Mengalami dan
merenungkan mimpi, oleh karena itu, dapat menjadi jalan autentik

menuju pemahaman diri dan realitas yang lebih mendalam,
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menyingkap lapisan-lapisan keberadaan yang tidak dapat diakses

oleh kesadaran terjaga semata*’é,

Ke-ada-an Autentik dalam Mimpi dan Pengungkapan Diri

Dunia mimpi, sebuah lanskap batin yang kaya dan misterius,
telah lama menjadi subjek fascinasi dan penelitian dalam berbagai
disiplin ilmu, mulai dari psikologi, filsafat, hingga spiritualitas. la
sering dianggap sebagai arena di mana batasan kesadaran
mengendur, memungkinkan munculnya manifestasi diri yang lebih
mendalam dan tidak terfilter®’®. Dalam ranah ini, ke-ada-an autentik
esensi diri yang sejati dan otentik sering kali menemukan jalan
untuk bermanifestasi secara unik, menawarkan wawasan krusial
yang dapat membentuk dan memperkaya proses pengungkapan diri
dalam keadaan terjaga.

Dalam filsafat eksistensialisme, terutama melalui pemikiran
Martin Heidegger, konsep "ke-ada-an autentik" (authentic Dasein)
menempati posisi sentral*®. Ke-ada-an autentik merujuk pada
kondisi di mana individu hidup sesuai dengan potensi dan
kebebasan sejatinya, mengambil tanggung jawab penuh atas
keberadaannya dan tidak larut dalam anonimitas "mereka" (das
Man) atau konformitas sosial*®'. Sebaliknya, ke-ada-an inautentik
adalah kondisi di mana individu menyembunyikan diri dari
kebenaran eksistensialnya, hidup dalam penolakan terhadap
kebebasan dan mortalitas, atau hanya meniru pola hidup yang

ditentukan oleh orang lain*®2. Pencarian keaslian ini melibatkan
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konfrontasi mendalam dengan diri sendiri dan penerimaan
terhadap aspek-aspek yang sering kali tersembunyi atau terabaikan.

Mimpi, dalam konteks ini, berfungsi sebagai gerbang menuju
lapisan-lapisan alam bawah sadar di mana ke-ada-an autentik sering
kali bersembunyi dari sensor ego yang terbangun. Sigmund Freud,
dengan analisisnya tentang mimpi, menyebutnya sebagai "via regia"
atau jalan raya menuju alam bawah sadar, tempat keinginan dan

483 Meskipun

konflik yang terpendam menemukan ekspresi simbolis
Freud menekankan pada pemenuhan keinginan yang tertekan,
kontribusinya membuka wawasan bahwa mimpi adalah
representasi otentik dari proses psikologis internal yang seringkali
tersembunyi dari kesadaran. Carl Jung, di sisi lain, memperluas
pandangan ini dengan memperkenalkan konsep alam bawah sadar
kolektif dan arketipe, yang bermanifestasi dalam mimpi sebagai
simbol universal dan representasi dari pengalaman manusia secara
kolektif*®*.  Bagi Jung, mimpi bersifat kompensatoris,
menyeimbangkan ketidakseimbangan psikis dan mendorong
proses individuasi perkembangan diri menuju keutuhan dan
otentisitas*®®. Dalam mimpi, tanpa tekanan konvensi sosial atau
filter rasional, kita mungkin menemukan diri kita berperilaku,
merasa, atau berpikir dengan cara yang secara mengejutkan jujur
terhadap esensi terdalam kita, bahkan jika itu bertentangan dengan
citra diri yang kita proyeksikan saat terjaga®®.

Lebih jauh, analisis Jungian tentang mimpi sering kali menyoroti
pengungkapan "bayangan" (shadow), yaitu bagian dari diri yang

tidak disadari, seringkali direpresi, yang mengandung sifat-sifat
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yang dianggap negatif atau tidak dapat diterima oleh ego*¥.
Penampakan bayangan dalam mimpi apakah sebagai sosok
menakutkan, karakter yang diabaikan, atau tindakan yang tidak
konvensional adalah undangan untuk mengintegrasikan aspek-
aspek diri yang terpisah ini*®. Mengakui dan menerima bayangan
adalah langkah krusial menuju ke-ada-an autentik, karena integritas
diri tidak dapat dicapai jika sebagian besar dari diri kita tetap

48 Mimpi memungkinkan kita untuk

terasing dan tidak diakui
melihat diri kita secara keseluruhan, dengan segala kerapuhan dan
kekuatannya, mendorong kita menuju penerimaan diri yang lebih
komprehensif.

Pengungkapan diri, sebagai tindakan membagikan informasi
pribadi, pikiran, dan perasaan kepada orang lain, adalah pilar
penting dalam pembentukan hubungan interpersonal yang sehat

dan pengembangan diri*®

. Namun, efektivitas dan kedalaman
pengungkapan diri sangat bergantung pada tingkat keaslian
individu. Pengungkapan diri yang autentik tidak hanya sekadar
mengungkapkan fakta, tetapi juga memaparkan kerentanan dan
kebenaran batin seseorang*!. Wawasan yang diperoleh dari alam
mimpi dapat menjadi fondasi yang kuat bagi pengungkapan diri
yang autentik. Ketika seseorang memahami motif-motif
tersembunyi, ketakutan yang tidak disadari, atau potensi yang
belum terealisasi yang diungkapkan dalam mimpinya, ia menjadi
lebih sadar akan identitas sejatinya®?. Kesadaran diri ini
memungkinkan individu untuk mengkomunikasikan siapa dirinya
dengan kejujuran yang lebih besar, tidak hanya kepada orang lain

tetapi juga kepada dirinya sendiri*®3.
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Dalam tradisi spiritual dan keagamaan, terutama dalam Islam,
mimpi memiliki dimensi yang mendalam sebagai salah satu bentuk
komunikasi ilahi atau wahyu**. Al-Quran dan Hadis banyak
menyebutkan tentang mimpi yang benar (ru'ya shadigah), yang
dapat menjadi petunjuk, peringatan, atau bahkan kabar gembira.
Misalnya, kisah Nabi Yusuf dalam Al-Quran secara eksplisit
menggambarkan bagaimana mimpi berperan penting dalam takdir
dan pengungkapan kebenaran®®. Nabi Muhammad SAW juga
bersabda bahwa "mimpi yang baik (benar) itu adalah bagian dari
empat puluh enam bagian kenabian"4%®. Dalam perspektif ini, mimpi
tidak hanya cerminan psikologis, tetapi juga potensi untuk
menerima kebenaran yang melampaui logika rasional, yang dapat
membimbing individu menuju kehidupan yang lebih sejalan dengan
tujuan eksistensial dan spiritualnya*”’. Keterbukaan terhadap
pesan-pesan ini, dan pengungkapannya melalui tindakan yang
selaras, adalah manifestasi lain dari ke-ada-an autentik.

Mengintegrasikan wawasan dari mimpi ke dalam kesadaran dan
kehidupan sehari-hari bukan merupakan tugas yang mudah, namun
sangat berharga. Praktik seperti jurnal mimpi, di mana individu
mencatat dan merefleksikan mimpinya secara teratur, dapat
membantu dalam mengidentifikasi pola dan simbol vyang
berulang*®. Konseling atau terapi mimpi, di bawah bimbingan
seorang profesional, juga dapat menjadi alat yang kuat untuk
menggali makna tersembunyi dan mengaplikasikan pemahaman
tersebut untuk pertumbuhan pribadi*®®. Dengan memahami narasi
batin yang disajikan oleh mimpi, seseorang dapat mulai mengenali

aspek-aspek dirinya yang selama ini mungkin terabaikan atau
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disangkal, dan secara bertahap mengintegrasikannya ke dalam
identitas sadar°®. Proses ini pada akhirnya memfasilitasi
pengungkapan diri yang lebih tulus, karena individu tersebut
berbicara dan bertindak dari tempat integritas dan keselarasan diri
yang lebih besar.

Pada akhirnya, mimpi merupakan saluran yang mendalam dan
seringkali diremehkan untuk memahami ke-ada-an autentik kita.
Mimpi memungkinkan kita untuk melangkah melampaui topeng
sosial dan narasi ego vyang kita bangun di siang hari,
mengungkapkan esensi diri yang lebih murni dan tidak terfilter.
Dengan mendengarkan bisikan-bisikan dari alam mimpi, kita dapat
memperoleh pemahaman yang lebih kaya tentang keinginan
tersembunyi, ketakutan yang belum terselesaikan, dan potensiyang
belum terjamah. Pemahaman diri yang diperoleh ini bukan hanya
sebuah pengetahuan pasif, melainkan sebuah kekuatan
transformatif yang memberdayakan kita untuk terlibat dalam
pengungkapan diri yang lebih autentik, membangun hubungan yang
lebih mendalam, dan menjalani kehidupan yang lebih selaras
dengan kebenaran batin kita. Penjelajahan lanskap mimpi adalah
sebuah perjalanan menuju otentisitas, sebuah undangan untuk
benar-benar menjadi diri sendiri, baik dalam kesendirian pikiran

maupun dalam interaksi dengan dunia.

Mimpi dan Angst: Pengalaman Keberadaan di Ambang
Pengalaman keberadaan manusia adalah simfoni kompleks
antara realitas sadar dan dimensi bawah sadar, yang seringkali

terwujud dalam fenomena mimpi dan kegelisahan eksistensial yang
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dikenal sebagai angst. Kedua aspek ini, meski tampak terpisah,
seringkali berkorespondensi secara mendalam, terutama ketika
individu berada dalam apa yang disebut sebagai "keberadaan di
ambang" suatu kondisi liminal di mana batas antara kepastian dan
ketidakpastian menjadi kabur, dan identitas diri diuji oleh potensi
transformasi atau disintegrasi. Eksplorasi tentang bagaimana mimpi
dan angst berinteraksi di ambang ini tidak hanya memberikan
wawasan tentang arsitektur psikis manusia, tetapi juga tentang
respon ontologis kita terhadap tantangan eksistensial>®*.

Mimpi, sebagai produk aktivitas mental selama tidur, telah lama
menjadi subjek daya tarik lintas budaya dan disiplin ilmu. Dari sudut
pandang psikologi modern, mimpi sering dianggap sebagai "jalan
kerajaan menuju alam bawah sadar" (Freud), sebuah arena di mana
keinginan tersembunyi, konflik tidak terselesaikan, dan trauma
masa lalu dimanifestasikan melalui simbolisme yang kaya®®.
Sigmund Freud, dengan teorinya tentang pemenuhan keinginan
(wish fulfillment), mengemukakan bahwa mimpi adalah upaya
psikis untuk memuaskan impuls yang direpresi, meskipun seringkali
dalam bentuk terselubung untuk menghindari kecemasan. Di sisi
lain, Carl Jung memperluas cakupan interpretasi mimpi dengan
memperkenalkan konsep ketidaksadaran kolektif dan arketipe,
yang menurutnya adalah pola-pola universal yang diwarisi dan
muncul dalam mimpi sebagai simbol-simbol primordial®®. Bagi
Jung, mimpi bukan hanya tentang masa lalu individu, tetapi juga
tentang potensi masa depan dan proses individuasi perjalanan

menuju keutuhan diri.
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Lebih jauh, dalam berbagai tradisi spiritual dan budaya, mimpi
tidak hanya dilihat sebagai produk pikiran internal, melainkan
sebagai gerbang menuju realitas lain, pesan ilahi, atau bahkan
prediksi masa depan. Dalam tradisi Islam, misalnya, mimpi yang
benar (ru'ya shadiqah) dianggap sebagai bagian dari kenabian atau
pertanda dari Allah, sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur'an dan
Hadis®®. Surah Yusuf secara eksplisit mengesahkan pentingnya
interpretasi mimpi dalam narasi profetik. Pandangan ini menyoroti
dimensi transpersonal mimpi, di mana ia dianggap mampu
melampaui batas-batas kesadaran individu, menghubungkan
individu dengan dimensi spiritual atau kolektif yang lebih luas®®.
Perspektif-perspektif ini, baik psikologis maupun spiritual,
menggarisbawahi peran fundamental mimpi sebagai medium
komunikasi yang kompleks, seringkali membawa informasi penting
yang tidak dapat diakses oleh kesadaran biasa, terutama ketika
individu berada dalam kondisi rentan atau transisi.

Berbeda dengan ketakutan (fear) yang memiliki objek spesifik
(misalnya, takut akan kegagalan, takut akan kehilangan), angst atau
kecemasan eksistensial adalah kegelisahan yang lebih mendalam,
tanpa objek yang jelas, yang terkait erat dengan kondisi
fundamental keberadaan manusia itu sendiri. Sgren Kierkegaard,
dalam karyanya The Concept of Anxiety, mengidentifikasi angst
sebagai perasaan pusing di hadapan kebebasan yang tak
terbatas®®®. Baginya, ketika individu dihadapkan pada pilihan dan
potensi tanpa batas, timbul perasaan gentar yang melumpuhkan,

sebuah pengakuan akan tanggung jawab penuh atas pilihan-pilihan
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tersebut tanpa jaminan keberhasilan atau makna. Angst, dalam
konteks Kierkegaard, bukanlah suatu penyakit, melainkan kondisi
inheren yang mendorong seseorang menuju autentisitas atau,
sebaliknya, keputusasaan.

Martin Heidegger memperdalam konsep ini dalam Being and
Time, di mana ia mengemukakan bahwa angst adalah kondisi dasar
(fundamental mood) yang mengungkapkan Dasein (keberadaan-di-
dunia) kepada dirinya sendiri dalam  kefanaannya®’.
Ketika Dasein terlempar ke dalam keberadaan (Geworfenheit) dan
menyadari kemungkinannya untuk menjadi tidak ada (Nichtigkeit),
timbullah angst. Angst bukanlah tentang kematian itu sendiri,
melainkan  tentang kemungkinan  non-keberadaan, vyang
membuka Dasein pada kebebasan fundamentalnya untuk memilih
bagaimana ia akan berada di dunia. Jean-Paul Sartre, sebagai
perwakilan eksistensialisme ateistik, lebih jauh menyatakan bahwa
manusia "terkutuk untuk bebas" (condemned to be free), yang
membawa serta beban tanggung jawab mutlak atas setiap pilihan
dan tindakan®%. Beban kebebasan ini, tanpa panduan ilahi atau
nilai-nilai objektif yang terjamin, melahirkan angst. Oleh karena itu,
angst dapat dipahami sebagai pengakuan yang menyakitkan namun
esensial terhadap kemandirian, kefanaan, dan ketiadaan makna
yang melekat, yang memaksa individu untuk menciptakan
maknanya sendiri.

Pertemuan antara mimpi dan angst menjadi sangat intens ketika
individu berada dalam "ambang keberadaan" suatu momen transisi,

krisis, atau pengambilan keputusan besar yang mengguncang
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fondasi ontologis. Ini bisa berupa pengalaman kehilangan yang
mendalam, perubahan besar dalam hidup, dilema moral yang
kompleks, atau kesadaran mendadak akan kefanaan diri. Di ambang
ini, batas antara yang dikenal dan yang tidak dikenal, antara masa
lalu dan masa depan, menjadi buram, dan kesadaran dihadapkan
pada ketidakpastian yang mendalam>%,

Dalam kondisi demikian, mimpi seringkali menjadi medan di
mana angst secara eksplisit maupun simbolis diproyeksikan dan
diproses. Mimpi buruk yang berulang (recurrent nightmares)
tentang dikejar, terjatuh, atau kehilangan kontrol, misalnya, dapat
menjadi manifestasi visual dari kegelisahan eksistensial akan
ketidakmampuan mengendalikan hidup atau ketakutan akan
kehampaan®. Simbol-simbol dalam mimpi seperti ruang tertutup
yang mencekik, jembatan yang runtuh, atau wajah asing dapat
mewakili perasaan terperangkap, transisi yang menakutkan, atau
ketiadaan identitas. Alam bawah sadar, melalui mimpi, mencoba
mengartikulasikan atau bahkan menyelesaikan konflik-konflik
eksistensial yang belum terpecahkan dalam kesadaran. Misalnya,
mimpi tentang ujian yang tak pernah selesai mungkin
mencerminkan kecemasan akan kemampuan diri atau makna hidup
secara umum, bukan hanya ujian akademis semata.

Namun, mimpi tidak selalu hanya merefleksikan atau
memperburuk angst; ia juga dapat menjadi sumber wawasan dan
resolusi. Dalam tradisi Jungian, mimpi dapat menawarkan
kompensasi terhadap sikap sadar vyang tidak seimbang,

menyediakan petunjuk menuju keseimbangan psikis®'l. Mimpi-
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mimpi yang menakutkan sekalipun dapat menjadi panggilan untuk
menghadapi bayangan diri atau aspek-aspek yang direpresi, yang
jika diintegrasikan, dapat membawa pada pertumbuhan. Di
ambang, di mana individu dihadapkan pada kebebasan dan
ketidakpastian, mimpi dapat berfungsi sebagai "pintu gerbang" ke
potensi-potensi tersembunyi, memberikan gambaran simbolis
tentang jalur yang mungkin diambil atau sumber daya internal yang
belum dimanfaatkan untuk menavigasi krisis®'?. Proses kontemplasi
dan interpretasi mimpi dalam konteks angst dapat menjadi bagian
integral dari perjalanan menuju autentisitas, memungkinkan
individu untuk mengakui dan mengintegrasikan kegelisahan
mereka, alih-alih menghindarinya.

Interaksi antara mimpi dan angst adalah inti dari pengalaman
manusia, terutama ketika individu berada di "ambang" keberadaan
titik kritis di mana diri dihadapkan pada kebebasan, kefanaan, dan
tanggung jawab. Mimpi, sebagai jendela ke alam bawah sadar,
seringkali berfungsi sebagai cermin yang memantulkan kegelisahan
eksistensial, bahkan mempercepat konfrontasi dengan pertanyaan-
pertanyaan ontologis yang mendalam. Di sisi lain, angst itu sendiri
adalah panggilan tak terhindarkan untuk menghadapi realitas
keberadaan yang rentan namun penuh potensi.

Memahami korespondensi dinamis antara mimpi dan angst
membuka jalan bagi apresiasi yang lebih dalam terhadap
kompleksitas psikis dan ontologis manusia. Mimpi tidak hanya
sekadar efek samping dari tidur, dan angst bukan hanya sekadar

gejala patologis; keduanya adalah komponen integral dari

211



perjalanan penemuan diri dan penciptaan makna. Dengan
menyadari bagaimana alam bawah sadar berkomunikasi melalui
mimpi tentang kegelisahan eksistensial kita, individu dapat lebih
sadar menavigasi transisi kehidupan, mengintegrasikan bayangan,
dan akhirnya, menjalani kehidupan yang lebih autentik di hadapan
ambang ketidakpastian. Ini adalah proses berkelanjutan yang
membutuhkan  refleksi,  keberanian  untuk  menghadapi
ketidaknyamanan, dan keterbukaan terhadap pesan-pesan dari
kedalaman diri, baik yang muncul dalam terang kesadaran maupun

dalam kegelapan mimpi.

Jean-Paul Sartre: Imajinasi, Mimpi, dan Kebebasan
Imajinasi sebagai Proyek Bebas Kesadaran

Pemikiran Jean-Paul Sartre (1905-1980), seorang filsuf
eksistensialis terkemuka abad ke-20, menawarkan lensa yang
mendalam untuk memahami hakikat kesadaran manusia,
kebebasan, dan cara kita berinteraksi dengan realitas. Bagi Sartre,
imajinasi, mimpi, dan kebebasan bukan sekadar fenomena
psikologis yang terpisah, melainkan manifestasi fundamental dari
ontologi kesadaran itu sendiri, yang ia sebut sebagaipour-
soi (kesadaran-bagi-dirinya) yang selalu menunjuk pada
ketidakhadirannya sendiri dan kebebasannya yang radikal®!3. Studi
tentang konsep-konsep ini menjadi krusial untuk menggali inti
filosofi Sartrean tentang eksistensi, di mana manusia "dikutuk untuk
bebas." Sartre menguraikan imajinasi bukan sebagai fungsi mental

pasif yang menerima atau mereproduksi citra dari dunia eksternal,
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melainkan sebagai sebuah tindakan (proyek) aktif dari kesadaran®!4.
Dalam karyanya yang monumental, L'/maginaire: Psychologie
phénoménologique de l'imagination (1940), Sartre secara tegas
membedakan imajinasi dari persepsi. Persepsi adalah pengalaman
kita tentang benda-benda yang hadir di dunia nyata, yang memiliki
kepadatan dan keberadaan en-soi (dalam-dirinya). Sebaliknya,
imajinasi adalah tindakan kesadaran untuk mengkonstitusikan
(membentuk) sesuatu yang absen atau tidak ada secara fisik di
hadapan kita®®.

Inti dari imajinasi, menurut Sartre, terletak pada kemampuannya
untuk melakukan néantisation atau "penyapuan" realitas. Ketika
seseorang membayangkan sebuah objek, misalnya, seekor kuda
bersayap, kesadaran sebenarnya sedang meniadakan keberadaan
kuda bersayap tersebut di dunia nyata. Tindakan meniadakan ini
bukan sekadar penolakan, melainkan sebuah proyek aktif yang
menciptakan sebuah "ketiadaan" di tengah-tengah keberadaan®?®.
Imajinasi adalah bukti bahwa kesadaran tidak terpaku pada "yang
ada" tetapi memiliki kapasitas intrinsik untuk melampaui dan
meniadakan realitas yang diberikan, membuka ruang bagi
kemungkinan dan alternatif. Ini adalah manifestasi primordial dari
kebebasan kesadaran, karena kesadaran bebas untuk tidak terpaku
pada apa yang dipersepsikan, melainkan untuk melampauinya dan
memproyeksikan sesuatu yang lain>’,

Sebagai sebuah proyek bebas, imajinasi tidak dibatasi oleh
kondisi material atau empiris. Seseorang bebas untuk

membayangkan gunung-gunung yang melayang atau lautan
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berwarna ungu, bukan karena citra-citra tersebut ada di luar sana,
melainkan karena kesadaran memiliki kekuatan inheren untuk
menciptakan "ketiadaan" yang memungkinkan proyeksi-proyeksi
ini. Kemampuan untuk membayangkan ini secara langsung terkait
dengan kebebasan ontologis kesadaran itu sendiri, yang selalu "di
luar" dirinya dan selalu melampaui kondisi yang diberikan. Dengan
demikian, imajinasi adalah cara kesadaran untuk menegaskan
kebebasannya, untuk tidak terikat pada "yang ada," dan untuk
senantiasa memproyeksikan dirinya ke arah kemungkinan-
kemungkinan baru°*8,

Berangkat dari pemahaman imajinasi sebagai proyek transenden
kesadaran, Sartre kemudian menghubungkannya secara erat
dengan konsep kebebasan radikal. lJika kesadaran dapat
meniadakan realitas yang ada melalui imajinasi, maka ia juga bebas
untuk meniadakan kondisi-kondisi eksistensialnya dan memilih
untuk menjadi apa yang belum ia menjadi. "Kebebasan" bagi Sartre
bukanlah pilihan di antara opsi-opsi yang sudah ada, melainkan
kemampuan kesadaran untuk memproyeksikan dirinya sendiri ke
masa depan, untuk membentuk esensinya sendiri melalui tindakan
dan pilihan®®®. Eksistensi mendahului esensi, yang berarti bahwa
manusia pertama-tama ada, dan barulah kemudian mendefinisikan
dirinya melalui kebebasannya. Imajinasi adalah alat utama
kesadaran dalam proses ini, memungkinkannya untuk melihat
dirinya sebagai sesuatu yang dapat meniadakan status quo dan
merancang kemungkinan-kemungkinan baru bagi dirinya sendiri

dan dunia®.
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Dalam konteks mimpi, Sartre tidak secara eksplisit memberikan
analisis yang seluas imajinasi atau kebebasan, namun ia dapat
dipahami sebagai bentuk spontan dan tidak sadar dari proyek
imajinatif kesadaran. Mimpi, seperti imajinasi, melibatkan
peniadaan realitas yang dipersepsikan dan konstruksi dunia
alternatif. Meskipun kontrol sadar dalam mimpi mungkin
berkurang, aktivitas proyeksi dan negasi tetap berlangsung,
mencerminkan  upaya pour-soi untuk  mengonfigurasi  dan
memahami keberadaannya, atau mungkin memproyeksikan
kecemasan dan aspirasi yang belum tersalurkan dalam keadaan
sadar°?!. Dengan demikian, mimpi dapat dilihat sebagai perluasan
ranah imajinatif, di mana kebebasan kesadaran untuk meniadakan
dan membentuk kembali realitas beroperasi dengan dinamika yang
berbeda, namun tetap konsisten dengan prinsip
ontologis néantisation. Bagi Jean-Paul Sartre, imajinasi, mimpi, dan
kebebasan adalah aspek-aspek yang tidak terpisahkan dari
kesadaran manusia (pour-soi) dan merupakan manifestasi
fundamental dari keterbukaan kesadaran terhadap ketiadaan dan
kemungkinannya yang tak terbatas. Imajinasi adalah kunci yang
membuka pintu kebebasan, memungkinkan manusia untuk tidak
hanya melihat apa yang ada, tetapi juga membayangkan apa yang
bisa ada, dan dengan demikian, membentuk esensi dirinya melalui
proyeksi dan tanggung jawab atas pilihannya yang radikal.

Mimpi sebagai "Ke-bebasan Tanpa Dunia"
Alam mimpi, sebuah ranah pengalaman subjektif yang universal,

seringkali menyajikan paradoks yang memukau: sebuah kebebasan
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yang mutlak namun simultan dengan absennya dunia fisik yang kita
kenal. Konseptualisasi mimpi sebagai "ke-bebasan tanpa dunia"
mengundang kita untuk menjelajahi dimensi-dimensi kesadaran di
mana batasan-batasan realitas sehari-hari ditiadakan, membuka
ruang bagi eksplorasi kognitif, emosional, dan bahkan ontologis
yang unik. Pemahaman ini melampaui interpretasi superfisial dan
mendorong  penyelidikan mendalam tentang mekanisme
neurologis, implikasi psikologis, serta resonansi filosofis dari
fenomena tidur ini.

Secara fenomenologis, alam mimpi seringkali digambarkan
sebagai panggung di mana hukum fisika konvensional ditanggalkan;
individu dapat terbang tanpa sayap, bertransformasi bentuk, atau
melintasi jarak dalam sekejap mata®?2. Kebebasan ini tidak hanya
terbatas pada dimensi spasial atau fisik, melainkan meluas ke ranah
kognitif dan emosional. Pikiran dapat membentuk dan mengubah
realitas tanpa batasan logis atau kendala sosial yang membelenggu
di alam sadar. lIdentitas diri pun seringkali menjadi cair,
memungkinkan individu untuk merasakan perspektif yang beragam
atau bahkan menjadi entitas yang berbeda sama sekali,
membebaskan ego dari konstruksi sosial dan harapan dunia
nyata®?3. Inilah esensi "ke-bebasan" dalam mimpi: kemampuan
untuk mengalami eksistensi tanpa terikat oleh kaidah-kaidah yang
mengikat kesadaran terjaga.

Paradoks dari kebebasan ini terletak pada frasa "tanpa dunia."
Berbeda dengan kebebasan di alam sadar yang selalu terkait dengan

interaksi dengan lingkungan eksternal, kebebasan dalam mimpi
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sepenuhnya merupakan konstruksi internal. Alam mimpi terbentuk
bukan dari input sensorik eksternal yang disaring dan diinterpretasi,
melainkan dari aktivitas neural endogen yang memproyeksikan
citra, suara, dan sensasi dari dalam diri®?*. Otak, khususnya selama
fase tidur Rapid Eye Movement (REM), menghasilkan realitas yang
imersif dan detail, terlepas dari dunia fisik dan keterbatasan
persepsi indrawi eksternal. Diskoneksi ini adalah inti dari aspek
"tanpa dunia," di mana subjek menjadi pencipta sekaligus penghuni
tunggal dari realitasnya sendiri, sebuah simulasi internal yang
begitu meyakinkan sehingga seringkali tidak dapat dibedakan dari
kenyataan hingga terbangun®%.

Dari perspektif ilmiah, khususnya neurosains kognitif, mimpi
dapat dipahami sebagai produk kompleks dari aktivasi area otak
tertentu dan interaksinya. Korteks prefrontal, yang bertanggung
jawab atas logika dan penilaian, menunjukkan aktivitas yang
menurun selama mimpi, menjelaskan mengapa mimpi seringkali
tidak logis atau absurd®?®. Sementara itu, area-area yang terkait
dengan emosi (sistem limbik) dan penglihatan (korteks visual) tetap
sangat aktif, menghasilkan pengalaman yang kaya secara emosional
dan visual®?’. Dari sudut pandang psikologi, teori-teori seperti
psikoanalisis Freud dan psikologi analitis Jung mengemukakan
bahwa mimpi adalah pintu gerbang menuju alam bawah sadar,
memanifestasikan keinginan, ketakutan, dan konflik yang ditekan,
memberikan kebebasan bagi pikiran untuk memproses pengalaman
tanpa sensor sadar®?8. Kebebasan ini, meskipun tanpa interaksi

langsung dengan dunia fisik, merupakan mekanisme penting bagi
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pemrosesan informasi, konsolidasi memori, dan regulasi emosi.
Secara filosofis, konsep "ke-bebasan tanpa dunia" dalam mimpi
memicu pertanyaan-pertanyaan mendasar tentang sifat realitas
dan kesadaran. Jika kita dapat menciptakan dunia yang begitu nyata
dan mengalami kebebasan mutlak di dalamnya, apa yang
membedakan realitas mimpi dari realitas terjaga selain konsensus
intersubjektif? Mimpi menantang kita untuk mempertimbangkan
bahwa "dunia" sejatinya adalah konstruksi perseptual, dan bahwa
kebebasan sejati mungkin terletak pada kapasitas pikiran untuk
membentuk pengalaman, terlepas dari input eksternal®?®. Bahkan
beberapa tradisi religius dan spiritual memandang mimpi sebagai
ruang di mana jiwa dapat berkomunikasi dengan alam transenden,
menerima wahyu, atau menjelajahi dimensi spiritual yang
melampaui batasan fisik>*°. Dalam Islam, misalnya, mimpi kenabian
(ru'ya sadiqah) dianggap sebagai bagian dari kenabian atau isyarat
masa depan, sebagaimana digambarkan dalam beberapa Hadis>3,
memperkuat gagasan bahwa mimpi bukan sekadar ilusi, melainkan
gerbang menuju kebenaran atau kebebasan transendental.

Mimpi sebagai "ke-bebasan tanpa dunia" adalah sebuah konsep
yang kaya dan multidimensional. Ini menyoroti kapasitas luar biasa
dari pikiran untuk menciptakan realitasnya sendiri, terlepas dari
batasan-batasan fisik dan sosial. Kebebasan dalam mimpi adalah
kebebasan murni dari konstruksi internal, sementara "tanpa dunia"
menegaskan diskoneksi dari input sensorik eksternal. Eksplorasi
fenomena ini tidak hanya memperkaya pemahaman kita tentang

alam bawah sadar dan mekanisme kognitif, tetapi juga mengundang
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kita untuk merenungkan sifat fundamental dari kesadaran, realitas,
dan batasan-batasan pengalaman manusia itu sendiri. Pemahaman
ini membuka gerbang baru dalam studi filosofis dan ilmiah tentang
kesadaran, menegaskan bahwa alam mimpi adalah laboratorium

pribadi yang tak terbatas bagi eksplorasi diri dan realitas.

Antara Imajinasi dan llusi dalam Kesadaran Mimpi

Kesadaran mimpi, sebagai salah satu fenomena paling misterius
dalam pengalaman manusia, senantiasa memicu perdebatan
mengenai hakikat realitas yang dibangunnya. Dalam alam mimpi,
batas antara apa yang merupakan konstruksi aktif pikiran (imajinasi)
dan apa yang diterima sebagai interpretasi keliru dari stimulus
internal atau eksternal (ilusi) menjadi kabur. Eksplorasi mendalam
terhadap dikotomi ini tidak hanya memberikan wawasan tentang
arsitektur kognitif otak selama tidur, tetapi juga menantang
pemahaman kita tentang realitas itu sendiri, baik dalam keadaan
terjaga maupun tertidur. Pembahasan ini akan mengurai bagaimana
imajinasi dan ilusi berkorelasi dan berinteraksi dalam membentuk
lanskap mimpi yang begitu kompleks dan seringkali surealis.

Alam mimpi utamanya terwujud selama fase Rapid Eye
Movement (REM) tidur, sebuah kondisi neurofisiologis yang
ditandai oleh aktivitas otak yang tinggi, mirip dengan keadaan
terjaga, namun disertai dengan relaksasi otot skeletal yang hampir
total (atonia)®32. Selama fase ini, sirkuit saraf di otak, khususnya di
korteks prefrontal (yang mengatur pemikiran logis dan pengambilan

keputusan) menunjukkan penurunan aktivitas, sementara area
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yang terkait dengan emosi (sistem limbik) dan penglihatan (korteks
visual) menjadi lebih aktif°*3. Kondisi unik ini menciptakan
lingkungan yang kondusif bagi konstruksi pengalaman yang kaya
secara sensorik dan emosional, namun seringkali tanpa logika
naratif atau batasan fisik yang kaku. Dalam konteks ini, pikiran
bebas untuk menjelajahi dan menciptakan narasi tanpa kendali
sensorik eksternal yang membumi, membuka pintu bagi manifestasi
imajinasi dan ilusi.

Imajinasi dalam kesadaran mimpi dapat dipahami sebagai
kapasitas aktif pikiran untuk membentuk gambar, ide, dan skenario
yang belum pernah dialami secara langsung, atau untuk
mengombinasikan elemen-elemen yang ada dengan cara baru dan
orisinal®®*. Ini adalah kekuatan kreatif yang memungkinkan mimpi
untuk melampaui batas-batas realitas fisik. Dalam mimpi, seseorang
mungkin menemukan dirinya terbang di angkasa, berbicara dengan
sosok yang telah meninggal, atau menghadapi tantangan yang
absurd namun terasa nyata®*. Fenomena mimpi jernih (lucid
dreaming) merupakan manifestasi paling jelas dari imajinasi aktif
ini, di mana individu menyadari bahwa mereka sedang bermimpi
dan dapat secara sadar mengontrol elemen-elemen dalam mimpi
mereka, bahkan menciptakan dunia dan karakter baru sesuai
kehendak®3®. Ini menunjukkan kapasitas otak untuk tidak hanya
mereproduksi, tetapi juga untuk berinovasi dan berkreasi dalam
keadaan kesadaran yang terisolasi dari input sensorik eksternal.
Teori komputasi kognitif seringkali berpendapat bahwa imajinasi

dalam mimpi adalah bagian dari proses konsolidasi memori,
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pemecahan masalah, atau bahkan simulasi ancaman untuk
persiapan adaptif°?’.

Di sisi lain, ilusi dalam kesadaran mimpi merujuk pada persepsi
atau interpretasi yang keliru terhadap realitas internal yang
disajikan oleh otak, di mana fenomena yang sebenarnya merupakan
produk internal diterima sebagai kebenaran objektif atau
eksternal®3®. Dalam mimpi, objek yang tidak ada mungkin terlihat
nyata, situasi yang mustahil diterima sebagai logis, dan ancaman
yang diciptakan sendiri terasa mengancam secara fisik>3°. Perasaan
cemas yang timbul dari dikejar oleh monster dalam mimpi,
meskipun monster itu adalah ciptaan pikiran sendiri, adalah contoh
ilusi yang kuat. Otak, selama tidur REM, menekan kemampuan
untuk membedakan antara informasi internal dan eksternal,
sehingga setiap konstruksi internal baik itu visual, auditori, maupun
taktil dipersepsikan sebagai realitas yang tidak dapat ditawar>®. Ini
adalah mekanisme yang mirip dengan halusinasi, di mana
pengalaman sensorik terjadi tanpa stimulus eksternal yang relevan,
menjadikan pengalaman mimpi terasa begitu mendalam dan
autentik, meskipun sifatnya ilusi. Bahkan dalam tradisi Islam, mimpi
seringkali dipandang sebagai refleksi dari jiwa atau pesan ilahi,
namun ada pembedaan antara mimpi yang benar (ru'ya shadigah)
dan mimpi kosong atau ilusi akibat gangguan internal (adghats al-
ahlam)>*', Sebuah Hadis dari Sahih al-Bukhari mengklasifikasikan
mimpi menjadi tiga jenis: mimpi baik dari Allah, mimpi buruk dari

setan, dan mimpi yang berasal dari bisikan jiwa>*2. Kategorisasi ini
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secara implisit mengakui adanya aspek imajinatif (dari jiwa) danilusi
(dari setan atau bisikan pikiran) dalam pengalaman mimpi.

Perbatasan antara imajinasi dan ilusi dalam mimpi bukanlah
garis tegas, melainkan sebuah spektrum dinamis. Seringkali,
imajinasi menjadi dasar bagi pembentukan ilusi. Sebagai contoh,
otak mungkin secara imajinatif menciptakan skenario di mana
seseorang jatuh dari ketinggian, dan sensasi jatuh serta ketakutan
yang menyertainya adalah ilusi yang dihasilkan oleh interpretasi
otak terhadap sinyal internal®®. llusi inilah yang memberikan bobot
emosional dan rasa "nyata" pada konstruksi imajinatif tersebut.
Lebih jauh, pengalaman mimpi secara keseluruhan dapat dipandang
sebagai ilusi besar kesadaran, di mana realitas alternatif diciptakan
dan dialami dengan keyakinan penuh, sampai kebangkitan
memaksa kita untuk mengakui sifat non-fisiknya>**. Filsuf seperti
René Descartes bahkan menggunakan pengalaman mimpi untuk
meragukan kepastian realitas, menyiratkan bahwa kita tidak pernah
bisa sepenuhnya yakin apakah kita terjaga atau bermimpi°*.

Pada akhirnya, kesadaran mimpi adalah tapestry kompleks yang
ditenun dari benang imajinasi dan ilusi. Imajinasi memberikan
mimpi kapasitas untuk kreativitas, kebaruan, dan perluasan
pengalaman, sementara ilusi memberinya kekuasaan untuk terasa
nyata, mendalam, dan terkadang menakutkan. Studi lebih lanjut
mengenai mekanisme neurologis yang mendasari pembentukan
dan persepsi imajinasi serta ilusi dalam mimpi akan terus membuka
tabir misteri tentang bagaimana otak membangun realitas subjektif

kita. Dengan memahami dinamika ini, kita tidak hanya
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memperdalam pemahaman tentang alam mimpi, tetapi juga

tentang hakikat kesadaran manusia itu sendiri.

Eksistensialisme dan Ambiguitas Realitas dalam Mimpi

Penjelajahan mendalam terhadap hakikat realitas senantiasa
menjadi poros sentral dalam pemikiran filosofis, mengundang
renungan berkelanjutan tentang batas-batas antara yang nyata dan
yang ilusi. Di antara berbagai medan eksplorasi ini, fenomena mimpi
menawarkan arena yang unik dan paradoks, di mana garis pemisah
antara keberadaan otentik dan konstruksi mental menjadi kabur
secara radikal. Filsafat eksistensialisme, dengan tokoh-tokoh
sentralnya seperti Sgren Kierkegaard, Jean-Paul Sartre, dan Albert
Camus, menitikberatkan pada keberadaan individu sebagai titik
tolak utama dalam memahami realitas®*®. Premis fundamental
"eksistensi mendahului esensi" menegaskan bahwa manusia
pertama-tama ada, kemudian mendefinisikan dirinya melalui
pilihan dan tindakan sadarnya, bukan ditentukan oleh kodrat atau
tujuan yang telah ada®*’. Dalam konteks ini, individu dihadapkan
pada kebebasan yang mutlak sekaligus beban tanggung jawab yang
berat untuk menciptakan makna dalam sebuah alam semesta yang
pada dasarnya acuh tak acuh dan tanpa makna intrinsik>*,
Kecemasan (angst) dan absurditas menjadi teman akrab dalam
perjalanan ini, memaksa individu untuk menghadapi keterbatasan
pengetahuan dan kesendirian dalam menghadapi realitas.

Ketika individu memasuki alam mimpi, batasan-batasan realitas

yang rigid dalam keadaan sadar seolah runtuh. Dalam mimpi,
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hukum fisika dapat diabaikan, identitas diri dapat berubah, dan
peristiwa-peristiwa yang paling tidak logis dapat terasa sepenuhnya
nyata®*. Ambiguitas ini bukan sekadar anomali kognitif, melainkan
sebuah manifestasi dari sifat subjektif realitas itu sendiri. René
Descartes, dalam "Meditasi Pertama," secara radikal
mempertanyakan kemampuan kita untuk membedakan antara
mimpi dan realitas, mengangkat kemungkinan bahwa seluruh
pengalaman hidup kita bisa jadi merupakan sebuah mimpi yang
panjang dan koheren>. Demikian pula, kisah Zhuangzi tentang
mimpi kupu-kupu yang terkenal, di mana ia tidak yakin apakah ia
bermimpi menjadi kupu-kupu atau kupu-kupu bermimpi menjadi
dirinya, secara puitis menggambarkan kerentanan epistemologis
manusia dalam membedakan realitas objektif dan subjektif>>L,
Ambiguitas realitas dalam mimpi secara langsung menggemakan
tema-tema eksistensialis. Dalam mimpi, subjek seringkali
menemukan dirinya dalam situasi di mana kehendak bebasnya diuiji
atau bahkan dilumpuhkan, menyoroti batas-batas kontrol diri di
tengah kondisi yang absurd®>2. Rasa terikat dalam mimpi buruk, di
mana seseorang berusaha melarikan diri namun kaki terasa berat,
dapat diinterpretasikan sebagai refleksi dari kecemasan eksistensial
akan ketidakberdayaan di hadapan takdir atau kondisi fundamental
keberadaan yang tak dapat dihindari®>3. Di sisi lain, mimpi juga
dapat menjadi arena kebebasan yang tak terbatas, di mana
imajinasi berkuasa penuh, memungkinkan individu "bermain"

dengan identitas dan kemungkinan tanpa konsekuensi dunia nyata,
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menggarisbawahi potensi untuk menentukan diri dalam
kekosongan.

Dari perspektif spiritual, khususnya dalam tradisi Islam, mimpi
memiliki dimensi ambiguitas yang berbeda namun tetap relevan
dengan konteks eksistensial. Al-Quran dan Hadis membedakan tiga
jenis mimpi: ru'ya sadigah (mimpi yang benar), yang merupakan
bagian dari kenabian atau petunjuk ilahi; adghath ahlam (mimpi
campur aduk atau kacau), yang berasal dari pikiran yang gelisah
atau kekacauan mental; dan mimpi yang berasal dari setan>>%>>>,
Meskipun ru'ya sadigah diyakini membawa pesan yang jelas dan
otentik, keberadaan adghath ahlam menunjukkan bahwa alam
mimpi juga merupakan cerminan dari kondisi psikologis dan
eksistensial seseorang kecemasan, keinginan yang tertekan, atau
pertarungan batin yang belum terselesaikan di alam sadar. Hadis-
hadis Nabi Muhammad  menegaskan pentingnya menafsirkan
mimpi dengan hati-hati, menunjukkan bahwa bahkan dalam mimpi
yang samar, ada potensi makna atau refleksi diri yang dapat
diungkapkan®. Ini mengisyaratkan bahwa realitas, bahkan dalam
bentuknya yang paling ambigu, dapat memuat petunjuk untuk
perjalanan eksistensial individu.

Maka dari itu, pengalaman mimpi, dengan segala ambiguitas
realitasnya, bukan sekadar pelarian sesaat dari rutinitas, melainkan
sebuah laboratorium filosofis yang kaya. la memaksa kita untuk
mempertanyakan fondasi realitas kita, mengakui sifat subjektif dari
persepsi, dan menghadapi keterbatasan kontrol kita. Dalam konteks

eksistensialisme, mimpi menggarisbawahi bahwa di balik segala
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struktur dan makna yang kita konstruksi di alam sadar, terdapat
lapisan keberadaan vyang cair, meresahkan, namun juga
membebaskan. Menerima ambiguitas ini dapat mendorong individu
untuk hidup dengan lebih otentik, memahami bahwa pencarian
makna bukanlah tentang menemukan realitas yang telah jadi,
melainkan tentang terus-menerus menciptakan dan
menegosiasikan makna dalam keberadaan yang secara inheren
tidak pasti®®’. Dengan demikian, mimpi menawarkan jembatan
introspektif yang menghubungkan kita dengan pertanyaan-
pertanyaan eksistensial paling mendalam, menantang kita untuk
merangkul kebebasan dan tanggung jawab di tengah lautan

ambiguitas.

Paul Ricoeur dan Hermeneutika Simbolik dalam Mimpi
Simbol sebagai Mediasi Makna: Antara Tekstual dan Imajinatif
Paul Ricoeur, seorang filsuf fenomenolog dan hermeneutik
terkemuka abad ke-20, memberikan kontribusi signifikan terhadap
pemahaman tentang makna, khususnya melalui lensa simbol.
Karyanya yang monumental melintasi batas-batas filsafat bahasa,
teori teks, psikoanalisis, dan etika, menawarkan kerangka kerja yang
kaya untuk menafsirkan pengalaman manusia, termasuk fenomena
mimpi. Bagi Ricoeur, hermeneutika bukanlah sekadar metode untuk
menguraikan kode tersembunyi, melainkan sebuah upaya dialogis
untuk memahami "dunia yang diproyeksikan" oleh teks atau simbol,
yang pada gilirannya membuka kemungkinan-kemungkinan baru

tentang keberadaan manusia. Pendekatannya yang unik mencoba
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menjembatani "hermeneutika kecurigaan" ala Freud, Marx, dan
Nietzsche dengan "hermeneutika keyakinan" yang mencari
pengungkapan makna, bukan sekadar penyingkapan ilusi>*8. Dalam
konteks mimpi, Ricoeur melihatnya sebagai ekspresi simbolik yang
membutuhkan penafsiran cermat, melampaui reduksi kausalistik
untuk mencapai pemahaman yang lebih dalam tentang diri dan
dunia.

Mimpi, dalam pandangan Ricoeur, bukanlah fenomena acak
atau sekadar sisa-sisa mental dari aktivitas siang hari. Sebaliknya,
mimpi adalah bentuk ekspresi kompleks yang beroperasi melalui
bahasa simbolik, yang intrinsik dalam struktur pemikiran manusia.
Layaknya sebuah teks, mimpi mengandung "kelebihan makna"
(surplus of meaning) yang tidak dapat diringkas dalam satu
interpretasi tunggal, melainkan membuka ruang bagi berbagai
kemungkinan pemahaman®°. Proses interpretasi mimpi pun tidak
hanya bertujuan untuk mengungkap apa yang tersembunyi,
melainkan juga untuk menyingkap apa yang diungkapkan oleh
simbol itu sendiri tentang eksistensi penafsirnya. Ini adalah
dialektika antara apa yang tersembunyi dan apa yang diumumkan,
antara yang pribadi dan yang universal, yang menjadikan
hermeneutika mimpi sebagai sebuah perjalanan penemuan diri
melalui narasi yang tidak linier.

Dalam kerangka hermeneutika simbolik Ricoeur, simbol dalam
mimpi berfungsi sebagai mediasi krusial antara ranah tekstual dan

imajinatif. Pemahaman ini sangat penting untuk memahami
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bagaimana makna terkonstruksi dan terungkap dari pengalaman
mimpi yang seringkali bersifat elusif dan multi-interpretasi.

Pertama, mari kita tinjau aspek tekstual dari simbol dalam
mimpi. Meskipun mimpi tidak ditulis dalam huruf-huruf verbal,
Ricoeur menegaskan bahwa mimpi dapat diperlakukan layaknya
sebuah teks yang memerlukan pembacaan dan interpretasi®®.
Ketika seseorang menceritakan atau merefleksikan mimpinya,
narasi tersebut secara inheren membentuk sebuah "teks" dengan
struktur, alur, dan karakter-karakter spesifiknya sendiri. Simbol-
simbol dalam mimpi, seperti objek, peristiwa, atau figur, bertindak
sebagai "kata-kata" atau "frasa" dalam teks ini, yang makna
literalnya seringkali tidak memadai. Penafsiran tekstual melibatkan
upaya untuk memahami sintaksis dan semantik non-linier dari
narasi mimpi, mencari pola-pola berulang, oposisi biner, atau
hubungan kausal yang tersirat. Pendekatan ini memungkinkan
seorang hermeneut untuk menguraikan lapisan-lapisan makna yang
mungkin terkandung dalam struktur naratif mimpi, mirip dengan
seorang kritikus sastra yang menganalisis sebuah puisi atau
novel®®. Proses ini melibatkan jarak fenomenologis (distanciation)
dari pengalaman mimpi langsung untuk memungkinkan refleksi dan
interpretasi yang objektif, meskipun disadari bahwa objektivitas
penuh adalah sebuah ideal yang terus-menerus dikejar dalam
hermeneutika.

Kedua, ada dimensi imajinatif dari simbol dalam mimpi. Mimpi
adalah produk dari imajinasi murni dan tak terbatas, yang seringkali

menarik dari alam bawah sadar, emosi yang tertekan, atau bahkan
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arketipe kolektif yang universal’®2. Simbol-simbol dalam mimpi
tidak hanya berfungsi sebagai kode yang harus dipecahkan, tetapi
juga sebagai medium di mana imajinasi menciptakan realitas
alternatif dan mengungkapkan kebenaran-kebenaran yang tidak
dapat diakses oleh kesadaran rasional. Aspek imajinatif
memungkinkan simbol untuk memiliki "makna ganda" (double
meaning) atau "makna lebih" (surplus of meaning) yang melampaui
definisi kamus. Misalnya, air dalam mimpi bisa berarti kehidupan,
pemurnian, bahaya, atau emosi yang meluap, tergantung pada
konteks imajinatif mimpi tersebut dan pengalaman individu
pemimpi. Tugas hermeneutika di sini adalah untuk memahami
bagaimana imajinasi, melalui simbol, mengungkapkan dimensi-
dimensi eksistensial yang mendalam, proyektif, dan transformatif.
Aspek ini selaras dengan pandangan filosofis yang mengakui peran
mimpi dalam memanifestasikan isyarat ilahiah atau pesan
tersembunyi, sebagaimana banyak disebutkan dalam tradisi agama,
di mana mimpi para nabi seringkali mengandung simbol-simbol
yang memerlukan penafsiran mendalam untuk memahami takdir
atau kehendak Tuhan®®3. Bahkan alam mimpi juga dapat menjadi
medan untuk menemukan petunjuk dari Yang Maha Kuasa, baik
dalam bentuk berita gembira (prediktor) maupun peringatan®®4.
Simbol dalam mimpi berperan sebagai mediator tak terpisahkan
antara ranah tekstual dan imajinatif. Dari sisi tekstual, simbol
menawarkan struktur naratif yang bisa "dibaca"; dari sisi imajinatif,
ia membuka portal ke kedalaman jiwa dan realitas eksistensial.

Proses hermeneutika Ricoeur berusaha untuk tidak mereduksi
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mimpi menjadi sekadar analisis tekstual kering, juga tidak
membiarkannya larut dalam subjektivitas imajinatif belaka.
Sebaliknya, ia mendorong suatu dialektika antara eksplanasi
(menjelaskan  struktur dan hubungan) dan pemahaman
(menggenggam makna yang terungkap), yang pada akhirnya
bertujuan untuk mencapai "pemahaman diri yang lebih baik melalui
pemahaman simbol">®. Melalui hermeneutika simbolik, mimpi
tidak lagi hanya menjadi teka-teki misterius, melainkan menjadi
jembatan yang menghubungkan alam kesadaran dan
ketidaksadaran, literal dan metaforis, yang tersembunyi dan yang
terungkap, memungkinkan individu untuk mengeksplorasi dan

mengintegrasikan berbagai lapisan keberadaannya.

Mimpi sebagai “Teks” yang Menuntut Penafsiran

Sejak zaman purba hingga era modern, mimpi telah menjadi
fenomena yang memukau dan misterius, memantik rasa ingin tahu
dan upaya manusia untuk memahami pesan-pesan yang
tersembunyi di baliknya. Dalam berbagai kebudayaan dan tradisi
pemikiran, mimpi dipandang bukan sekadar aktivitas neurologis
acak, melainkan sebagai sebuah "teks" yang kaya akan makna,
menuntut pembacaan dan penafsiran yang cermat. Konseptualisasi
mimpi sebagai teks membuka pintu bagi pemahaman bahwa ia
adalah bentuk komunikasi non-verbal yang mengandung simbol,
narasi, dan struktur yang memerlukan analisis mendalam untuk
mengungkap pesan latennya®®®. Paradigma ini memungkinkan kita

untuk menjelajahi alam bawah sadar, dimensi spiritual, atau bahkan
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refleksi realitas eksternal melalui lensa hermeneutika yang
sistematis.

Gagasan bahwa mimpi adalah 'teks' berakar pada pemahaman
semiotika, disiplin ilmu tentang tanda dan simbol. Dalam kerangka
ini, mimpi dipandang sebagai sistem komunikasi yang
menyampaikan pesan melalui serangkaian tanda dan simbol
daripada struktur linguistik konvensional®®’. Bahasa mimpi bersifat
metaforis dan analogis, di mana setiap elemen objek, orang, situasi,
emosi, atau bahkan sensasi fisik dapat berfungsi sebagai 'kata' atau
'frasa’' dalam narasi mimpi. Teks mimpi seringkali kabur, multifaset,
dan ambigu, menyerupai puisi abstrak yang memerlukan upaya
interpretatif untuk menggali lapisan-lapisan maknanya. Kesadaran
bahwa mimpi berkomunikasi dalam bahasa yang unik inilah yang
menjustifikasi perlunya kerangka penafsiran yang tidak hanya
memahami konten manifesnya, tetapi juga menggali makna laten
yang tersembunyi°,

Dalam tradisi pemikiran Barat, Sigmund Freud adalah pionir yang
secara sistematis mendekati mimpi sebagai teks psikologis yang
perlu diuraikan. Dalam karyanya yang seminal, The Interpretation of
Dreams, Freud mengemukakan bahwa mimpi adalah "jalan
kerajaan" menuju ketidaksadaran, sebuah manifestasi sublimasi
atau pemenuhan keinginan yang direpresi®®®. la membedakan
antara "konten manifes" (apa yang diingat dari mimpi) dan "konten
laten" (makna tersembunyi di baliknya), dengan proses "kerja
mimpi" (dream-work) sebagai mekanisme yang mengubah pikiran-

pikiran laten menjadi bentuk manifes yang tersamarkan.
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Interpretasi mimpi, bagi Freud, adalah upaya untuk membalikkan
proses ini, menyingkap tabir penyamaran psikis untuk
mengungkapkan konflik atau keinginan yang tersembunyi.
Sementara itu, Carl Gustav Jung, di sisi lain, menekankan dimensi
transpersonal dari  mimpi, menghubungkannya dengan
"ketidaksadaran kolektif" dan arketipe universal®’°. Bagi Jung,
mimpi bukan hanya ekspresi keinginan pribadi, tetapi juga pesan
dari diri yang lebih dalam, berupaya mencapai integrasi dan
individualisasi. Simbol-simbol dalam mimpi, seperti Pahlawan,
Bayangan, atau Anima/Animus, adalah bahasa arketipal yang
bersifat universal namun terpersonalisasi dalam pengalaman
individu, menuntut penafsiran untuk memahami pesan-pesan
transpersonal tersebut.

Di banyak tradisi keagamaan, mimpi dipandang sebagai medium
komunikasi ilahi, di mana Tuhan atau entitas spiritual
menyampaikan petunjuk, peringatan, atau nubuat. Dalam Islam,
mimpi (ru'ya) memiliki tempat yang signifikan dan dibedakan dari
khayalan belaka. Al-Quran, khususnya dalam Surah Yusuf ayat 4-49,
secara eksplisit menggambarkan kemampuan interpretasi mimpi
sebagai karunia ilahi yang dianugerahkan kepada Nabi Yusuf AS,
yang memungkinkannya menafsirkan mimpi raja Mesir dan
menyelamatkan negerinya dari kelaparan®’?. Kisah ini menegaskan
bahwa mimpi dapat mengandung "pesan" yang konkret dan relevan
bagi kehidupan. Lebih lanjut, dalam tradisi Hadis, Nabi Muhammad
SAW membedakan tiga jenis mimpi: mimpi yang baik (ru'ya

shadigah) dari Allah, mimpi yang buruk (hulm) dari setan, dan mimpi
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hasil bisikan diri (hadits an-nafs)>’2. Mimpi yang baik, atau "ru'ya",
dianggap sebagai salah satu bagian dari kenabian, sebuah bentuk
wahyu non-profetik yang masih perlu diinterpretasikan. Penafsiran
dalam konteks ini tidak hanya melibatkan pemahaman simbolis,
tetapi juga pengenalan terhadap konteks spiritual dan hukum
syariat. Ulama-ulama besar seperti Ibnu Sirin dan Al-Nabulsi telah
menyusun ensiklopedia penafsiran mimpi yang komprehensif,
berdasarkan Al-Quran, Hadis, dan tradisi lisan, menunjukkan bahwa
mimpi dipandang sebagai teks spiritual yang valid dan bermakna®’3.
Proses menafsirkan mimpi bukan sekadar decoding literal,
melainkan praktik hermeneutika yang mendalam, mencari makna di
balik manifestasi permukaan®’4. Tantangan utamanya terletak pada
sifat multidimensional dan ambiguitas mimpi itu sendiri. Sifat
personal dan subjektif pengalaman mimpi menuntut penafsir untuk
mempertimbangkan konteks kehidupan si pemimpi, latar belakang
budaya, kondisi emosional, dan pengetahuan pribadinya. Oleh
karena itu, penafsir mimpi bukanlah sekadar penerjemah kamus
simbol, melainkan seorang fasilitator yang membantu si pemimpi
untuk memahami bahasa internalnya sendiri. Ini memerlukan
empati, kepekaan, dan pemahaman yang mendalam tentang
psikologi manusia serta nuansa budaya. Penafsiran yang efektif
seringkali merupakan dialog antara si pemimpi dan penafsir, di
mana makna dikonstruksi bersama, bukan hanya ditemukan>’>.
Pada akhirnya, konsep mimpi sebagai 'teks' menawarkan
kerangka kerja yang kuat untuk memahami salah satu aspek paling

misterius dari eksistensi manusia. Dari perspektif psikologis hingga
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spiritual, mimpi adalah narasi pribadi yang tersembunyi, sebuah
sistem simbol yang menunggu untuk diuraikan. Upaya untuk
menafsirkannya tidak hanya memperkaya pemahaman kita tentang
diri sendiri dan alam semesta, tetapi juga menegaskan kembali
bahwa realitas tidak selalu terbatas pada apa yang terlihat dan
rasional. Dengan setiap mimpi yang ditafsirkan, kita selangkah lebih
dekat untuk memahami "bahasa" universal yang berbicara kepada
kita dari kedalaman alam bawah sadar atau bahkan dimensi yang
lebih  tinggi, menguak pesan vyang berpotensi membawa
pencerahan, penyembuhan, atau petunjuk bagi perjalanan hidup
kita.

Narasi, Waktu, dan Subjektivitas Mimpi

Mimpi, sebagai salah satu manifestasi paling enigmati dari
kesadaran manusia, telah lama menjadi subjek kajian lintas disiplin,
mulai dari psikologi, neurologi, filsafat, hingga teologi. Fenomena ini
menawarkan jendela unik ke dalam operasi pikiran yang tidak sadar,
membentuk  pengalaman yang kaya namun seringkali
membingungkan. Pemahaman mendalam tentang mimpi tidak
dapat dilepaskan dari tiga dimensi fundamental yang saling terkait:
narasi, waktu, dan subjektivitas. Ketiga elemen ini berinteraksi
membentuk pengalaman fenomenologis mimpi yang khas,
menantang batas-batas persepsi realitas dan pemahaman diri.

Mimpi seringkali dialami sebagai sebuah cerita atau urutan
peristiwa, meskipun seringkali tidak logis, terfragmentasi, atau

absurd. Dimensi naratif ini adalah upaya otak untuk mengorganisir
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dan memberi makna pada aktivitas neuronal yang kompleks selama
tidur, khususnya fase Rapid Eye Movement (REM)°’®. Dari perspektif
psikodinamik, Sigmund Freud mengemukakan bahwa mimpi adalah
"jalan kerajaan menuju alam bawah sadar," di mana narasi yang
tampak (konten manifes) menyembunyikan makna tersembunyi
(konten laten) yang terkait dengan hasrat dan konflik yang tidak
terpenuhi®’’. Narasi mimpi, dalam pandangan ini, adalah bentuk
sandiwara simbolis yang dirancang untuk melindungi tidur dari
gangguan dan sekaligus memberikan katarsis bagi dorongan bawah
sadar.

Berbeda dengan Freud, Carl Jung menekankan fungsi prospektif
dan kompensatoris mimpi, melihat narasi mimpi sebagai ekspresi
simbol-simbol arketipal universal yang muncul dari ketidaksadaran
kolektif°’®. Dalam pandangannya, narasi mimpi tidak hanya
merefleksikan pengalaman pribadi, tetapi juga menghubungkan
individu dengan pola-pola primordial umat manusia. Dari sudut
pandang kognitif, narasi mimpi dapat dilihat sebagai proses
konstruksi aktif oleh otak yang berusaha mengintegrasikan
informasi sensorik, memori, dan emosi yang acak menjadi skenario
yang koheren, meskipun seringkali terdistorsi®’°. Penelitian
neurobiologis menunjukkan bahwa area otak yang terlibat dalam
perencanaan dan pembentukan cerita, seperti korteks prefrontal,
menunjukkan aktivitas yang berbeda selama tidur REM, yang
mungkin menjelaskan sifat naratif yang fluid dan terkadang tidak
terikat oleh logika sadar®®. Meskipun demikian, keberadaan alur

cerita, karakter, dan latar dalam mimpi menunjukkan kapasitas

235



inheren pikiran untuk menciptakan narasi, bahkan dalam keadaan
kesadaran yang berubah.

Pengalaman waktu dalam mimpi seringkali sangat berbeda
dengan persepsi waktu dalam keadaan sadar. Mimpi dapat terasa
sangat singkat, seolah-olah terjadi dalam sekejap, padahal dalam
realitas fisik mungkin telah berlangsung beberapa menit atau
lebih®8!, Sebaliknya, ada pula mimpi yang terasa berlangsung
berjam-jam atau bahkan berhari-hari dalam durasi yang relatif
singkat di dunia nyata. Distorsi temporal ini adalah salah satu ciri
paling mencolok dari fenomenologi mimpi. Penelitian telah
menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar mimpi REM
berlangsung antara 5 hingga 45 menit, individu seringkali
melaporkan pengalaman yang jauh lebih panjang®®2.

Fenomena kompresi dan ekspansi waktu dalam mimpi dapat
dijelaskan sebagian oleh aktivitas neurofisiologis otak selama tidur.
Selama tidur REM, area otak yang bertanggung jawab untuk
persepsi waktu yang akurat, seperti korteks prefrontal dorsolateral,
menunjukkan penurunan aktivitas, yang dapat menyebabkan
diskoneksi dari ritme sirkadian dan persepsi waktu eksternal®®3.
Selain itu, kecepatan pemrosesan informasi dalam mimpi mungkin
berbeda. Otak mungkin mampu memproses sejumlah besar
informasi, gambar, dan emosi dalam rentang waktu yang sangat

84 Dalam

singkat, menciptakan ilusi durasi yang lebih panjang
konteks keagamaan, dimensi waktu dalam mimpi juga memiliki
implikasi yang mendalam. Al-Quran, misalnya, menggambarkan

mimpi Nabi Yusuf sebagai visi kenabian yang mengungkap peristiwa
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masa depan, mengindikasikan bahwa waktu dalam mimpi dapat
melampaui batasan temporal dunia fisik, menjadi sarana
komunikasi ilahi atau pengetahuan tentang yang gaib (Al-Quran,
Surah Yusuf, 12:4)°%. Demikian pula, beberapa hadis Nabi
Muhammad SAW menyebutkan tentang "ru'ya shadigah" atau
mimpi yang benar, yang diyakini sebagai "salah satu dari empat
puluh enam bagian kenabian," menunjukkan kapasitas mimpi untuk
melihat masa depan atau mengungkapkan kebenaran yang
melampaui waktu saat ini°.

Aspek paling fundamental dari mimpi adalah sifatnya yang
sepenuhnya subjektif. Mimpi adalah pengalaman orang pertama
yang secara intrinsik unik bagi individu yang mengalaminya. Tidak
ada dua orang yang dapat mengalami mimpi yang persis sama,
bahkan jika mereka berada dalam situasi yang serupa. Ini berarti
bahwa realitas yang diciptakan dalam mimpi adalah konstruksi
pribadi yang sangat dipengaruhi oleh memori, emosi, harapan,
ketakutan, dan pengalaman hidup individu®®’. Fenomenologi
subjektif ini menyoroti bagaimana kesadaran, bahkan dalam
keadaan tidur, terus-menerus membentuk dan menafsirkan dunia
berdasarkan kerangka referensi internal pribadi.

Meskipun mimpi mungkin mengandung simbol universal atau
arketipe yang dapat dipahami secara kolektif (seperti yang
diusulkan Jung), makna dan dampak emosional dari simbol-simbol
tersebut tetap sangat personal®®. Kesulitan dalam mengukur dan
berbagi pengalaman mimpi secara objektif menjadi tantangan

utama dalam penelitian ilmiah. Data mimpi sebagian besar
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bergantung pada laporan subyektif dari individu setelah bangun
tidur, yang seringkali rentan terhadap bias penarikan kembali
memori dan interpretasi®®®. Namun demikian, justru karena
subjektivitas inilah mimpi berfungsi sebagai cerminan otentik dari
kondisi psikologis individu. Mimpi dapat menjadi medan bagi
eksplorasi diri, pemrosesan trauma, resolusi konflik, atau bahkan
sumber kreativitas dan inspirasi®®. Dalam tradisi Islam, penafsiran
mimpi, seperti yang dilakukan Nabi Yusuf, sangat bergantung pada
konteks pribadi dan pemahaman simbol-simbol yang bersifat
personal atau terkait dengan takdir ilahi, menunjukkan bahwa
meskipun mimpi memiliki makna, interpretasinya sangat subjektif
dan kontekstual®?.

Narasi, waktu, dan subjektivitas dalam mimpi bukanlah entitas
terpisah, melainkan dimensi yang saling berinteraksi secara dinamis
membentuk pengalaman holistik. Narasi mimpi adalah manifestasi
subjektif yang diatur oleh hukum temporalnya sendiri, yang
seringkali menyimpang dari linearitas waktu sadar. Pengalaman
subjektif akan waktu dalam mimpi berkontribusi pada narasi yang
terkesan padat atau meluas, sementara narasi itu sendiri dibentuk
oleh realitas internal dan emosi subjek. Pemahaman terhadap
interaksi ini memiliki implikasi penting. Dalam psikoterapi, misalnya,
analisis narasi mimpi yang subjektif dapat mengungkap konflik
bawah sadar atau pola pikiran yang tidak adaptif>®2. Dari sudut
pandang neurologi, studi tentang distorsi waktu dan pembentukan

narasi dalam mimpi dapat memberikan wawasan tentang
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bagaimana otak berfungsi dalam keadaan kesadaran yang berbeda
dan bagaimana memori serta emosi diproses.

Mimpi adalah fenomena multidimensional yang diperkaya oleh
interaksi kompleks antara narasi, waktu, dan subjektivitas. Narasi
memberikan struktur cerita pada pengalaman yang kacau; waktu
memperkenalkan dimensi temporal yang fluid dan seringkali ilusi;
dan subjektivitas memastikan bahwa setiap mimpi adalah realitas
pribadi yang unik dan mendalam. Memahami ketiga pilar ini tidak
hanya membuka jalan bagi apresiasi yang lebih dalam terhadap
kekayaan alam bawah sadar, tetapi juga menawarkan wawasan
penting tentang sifat kesadaran itu sendiri. Seiring dengan
kemajuan ilmu saraf dan metodologi penelitian, misteri mimpi akan
terus terurai, mengungkapkan lebih banyak tentang bagaimana
pikiran manusia menciptakan, menafsirkan, dan menavigasi

realitas, baik dalam keadaan terjaga maupun dalam pelukan tidur.

Mimpi sebagai Representasi Jiwa dalam Simbol

Mimpi, sebuah fenomena universal yang melintasi batasan
budaya dan zaman, senantiasa menjadi subjek daya tarik dan
penyelidikan mendalam dalam spektrum ilmu pengetahuan,
filsafat, dan spiritualitas. Dari tidur pulas hingga alam kesadaran,
kita seringkali tergelincir ke dalam lanskap imajinatif yang kaya, di
mana narasi dan citraan bergerak dengan logika internal yang unik,
seringkali terasa absurd namun sekaligus bermakna. Lebih dari
sekadar aktivitas neurologis acak, mimpi dipandang sebagai salah

satu saluran paling otentik bagi jiwa entitas kompleks yang
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mencakup kesadaran, perasaan, pikiran, dan esensi diri untuk
merepresentasikan dirinya, utamanya melalui bahasa simbolis yang
kaya dan berlapis.

Secara historis, interpretasi mimpi telah menjadi bagian integral
dari peradaban kuno, di mana mimpi sering dianggap sebagai pesan
ilahi, ramalan masa depan, atau jendela menuju dimensi spiritual.
Dalam tradisi Mesir kuno, mimpi memiliki status sakral, sering
ditafsirkan oleh pendeta untuk tujuan kenabian atau medis>3.
Demikian pula, dalam peradaban Yunani dan Romawi, mimpi
dipandang sebagai medium komunikasi antara manusia dan dewa,
atau sebagai pertanda nasib yang akan datang, seiring dengan
perkembangan teori fisiologis yang mencoba menjelaskan asal-
usulnya®%*. Evolusi pemikiran ini menandai transisi dari pandangan
murni spiritual menuju upaya untuk memahami mimpi melalui
lensa yang lebih empiris, meskipun konsep jiwa atau psike tetap
menjadi pusat perhatian.

Kemudian, pada awal abad ke-20, psikologi modern mulai
memberikan kerangka sistematis untuk memahami mimpi.
Sigmund Freud, dengan karyanya The Interpretation of Dreams,
merevolusi pemahaman tentang mimpi dengan memposisikannya
sebagai "via regia" atau jalan utama menuju ketidaksadaran®%°. Bagi
Freud, mimpi adalah pemenuhan keinginan yang tertekan dan tidak
disadari, seringkali dari dorongan masa kanak-kanak atau impuls
seksual dan agresif yang tidak dapat diterima secara sosial. Konten
manifest (apa yang kita ingat dari mimpi) dianggap sebagai simbol

yang menyamarkan konten laten (makna sejati yang tersembunyi),
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yang telah mengalami "kerja mimpi" (dream-work) melalui
kondensasi, perpindahan, representasi simbolis, dan pertimbangan
keterlihatan®®®. Dalam pandangan Freud, simbol-simbol ini,
meskipun terdistorsi, merupakan representasi jiwa yang berjuang
untuk mengungkapkan dorongan-dorongan fundamentalnya. Jiwa,
dalam konteks Freudian, adalah medan perang antara id, ego, dan
superego, dan mimpi adalah medan perang di mana pertarungan ini
dimainkan dalam bentuk simbolis.

Di sisi lain, Carl Gustav Jung, yang merupakan murid Freud
sebelum mengembangkan teorinya sendiri, menawarkan perspektif
yang lebih luas dan transpersonal tentang mimpi sebagai
representasi jiwa. Bagi Jung, mimpi bukan hanya tentang keinginan
tertekan, melainkan upaya alami dari psike untuk mencapai
keseimbangan dan integritas diri, sebuah proses yang disebut
individuasi®®’. Jung memperkenalkan konsep "ketidaksadaran
kolektif," sebuah lapisan paling dalam dari psike manusia yang
diwariskan secara universal dan berisi "arketipe" pola-pola
primordial universal dan citra-citra yang muncul dalam mitos,
agama, dan, yang terpenting, dalam mimpi>%®. Simbol-simbol dalam
mimpi, menurut Jung, seringkali merupakan manifestasi arketipe ini
(seperti Pahlawan, Bayangan, Anima/Animus, atau Diri), yang
berfungsi sebagai pembimbing menuju pemahaman diri yang lebih
dalam. Jiwa, dalam pandangan Jungian, tidak hanya terbatas pada
pengalaman personal, tetapi terhubung dengan kebijaksanaan

kolektif umat manusia, yang diungkapkan melalui bahasa simbol

arketipal dalam mimpi. Dengan demikian, mimpi menjadi dialog
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antara alam sadar dan ketidaksadaran, sebuah upaya jiwa untuk
mengkomunikasikan apa yang perlu diintegrasikan demi
pertumbuhan psikologis.

Melampaui ranah psikologi Barat, banyak tradisi spiritual dan
agama juga mengakui mimpi sebagai medium penting bagi
representasi jiwa. Dalam Islam, misalnya, mimpi dibagi menjadi
beberapa kategori, termasukru'ya shadigah (mimpi yang
benar/visio ilahi) yang dianggap sebagai bagian dari kenabian atau
wahyu, hulm (mimpi buruk) yang berasal dari setan, dan hadith al-
nafs (bisikan jiwa) yang berasal dari pikiran atau kekhawatiran

> Mimpi yang benar, sebagaimana dicontohkan dalam

pribadi
kisah Nabi Yusuf dalam Al-Quran (QS. Yusuf: 4-6, 43-49),
menunjukkan bagaimana Allah berfirman kepada individu atau
umat melalui simbol-simbol yang memerlukan ta'bir (takwil atau
interpretasi) yang mendalam untuk membuka maknanya®®. Dalam
konteks ini, mimpi adalah manifestasi jiwa yang terkoneksi dengan
alam gaib atau ilahi, sebuah saluran bagi bimbingan spiritual,
peringatan, atau pencerahan. Simbol-simbol dalam mimpi ini
seringkali bersifat profetik atau mengandung pesan moral dan
spiritual yang mendalam, mencerminkan keadaan jiwa dan
takdirnya. Konsep jiwa (nafs, ruh) dalam Islam memiliki dimensi
yang kompleks, dan mimpi dipandang sebagai salah satu cara jiwa
berinteraksi dengan realitas yang lebih tinggi.

Pada intinya, simbol adalah bahasa universal dari mimpi karena
kesadaran kita seringkali tidak mampu memproses pengalaman dan
emosi kompleks secara langsung. Simbol menyediakan cara bagi

jiwa untuk mengkomunikasikan pesan-pesan yang tidak dapat
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diungkapkan secara literal. Sebuah rumah dalam mimpi bisa
melambangkan diri atau jiwa itu sendiri, sebuah perjalanan bisa
melambangkan proses hidup, dan hewan bisa melambangkan

601 Keindahan dan kompleksitas

insting atau arketipe tertentu
simbolisme mimpi terletak pada kemampuannya untuk menjadi
multi-layered dan pribadi sekaligus universal. Makna simbol
seringkali bergantung pada konteks pribadi individu yang bermimpi,
namun ia juga dapat menarik dari reservoir simbolisme kolektif yang
lebih besar yang diakui secara lintas budaya. Proses perumusan
makna ini tidak selalu linier, butuh pendekatan naratif dan
kontemplatif untuk membongkar lapisan-lapisan yang tersembunyi.
Dengan demikian, dari kacamata ilmiah maupun spiritual, mimpi
berdiri sebagai manifestasi representatif yang tak ternilai dari jiwa.
la adalah wahana di mana pikiran bawah sadar atau spiritual kita
menenun narasi dan citraan simbolis, yang jika diinterpretasikan
dengan cermat, dapat membuka gerbang menuju pemahaman diri
yang lebih mendalam, resolusi konflik internal, dan bahkan
bimbingan spiritual. Proses memahami mimpi bukanlah sekadar
menebak makna, melainkan sebuah dialog introspektif yang
kontemplatif, mengajak kita untuk merefleksikan hubungan antara
pengalaman sadar dan alam ketidaksadaran kita. Dalam setiap
simbol yang muncul, ada sebuah bisikan dari jiwa, menunggu untuk
didengar, dipahami, dan diintegrasikan ke dalam keseluruhan diri
kita. Melalui eksplorasi terus-menerus terhadap lanskap mimpi, kita
tidak hanya mengurai misteri tidur, tetapi juga menyingkap tabir

kompleksitas dan kedalaman jiwa manusia itu sendiri.
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Kritik Rasionalisme terhadap Validitas Mimpi
Rasionalisme Modern: Mimpi sebagai llusi Psikis

Sejak zaman kuno, mimpi telah menjadi subjek fascinasi dan
interpretasi yang mendalam, seringkali dianggap sebagai jendela
menuju alam bawah sadar, pertanda ilahi, atau bahkan proyeksi
masa depan. Namun, dalam lintasan sejarah pemikiran, khususnya
dengan bangkitnya rasionalisme, validitas mimpi sebagai sumber
pengetahuan yang sahih telah dipertanyakan secara fundamental.
Rasionalisme, yang menempatkan akal budi sebagai sumber utama
pengetahuan dan kebenaran, secara inheren cenderung skeptis
terhadap pengalaman subjektif dan non-empiris, termasuk mimpi.

Rasionalisme, sebagai aliran epistemologi, menegaskan bahwa
pengetahuan yang benar dan dapat diandalkan haruslah diperoleh
melalui penalaran logis, deduksi, dan pemahaman konsep-konsep
universal, daripada semata-mata melalui pengalaman indrawi yang
seringkali menipu. Para filsuf rasionalis klasik seperti René
Descartes menekankan pentingnya "ide-ide yang jelas dan berbeda"
(clear and distinct ideas) sebagai fondasi kebenaran, yang dapat
dicapai melalui keraguan metodis untuk menyingkirkan segala
sesuatu yang tidak dapat dipastikan secara rasional®®?. Dalam
konteks ini, mimpi, yang seringkali bersifat absurd, tidak koheren,
dan sulit dibedakan dari realitas saat mengalaminya, secara
otomatis ditempatkan di luar ranah pengetahuan yang dapat
diandalkan. Descartes sendiri pernah merenungkan bagaimana ia
bisa yakin bahwa ia tidak sedang bermimpi ketika ia merasa sedang

terjaga, menggarisbawahi kegagalan mimpi dalam memenuhi
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03 Dengan berkembangnya

kriteria objektivitas dan verifikasi
rasionalisme modern, yang sangat dipengaruhi oleh metode ilmiah
dan empirisme, kritik terhadap validitas mimpi semakin diperkuat.
Meskipun rasionalisme modern tidak sepenuhnya menolak peran
pengalaman, ia sangat menekankan pada observasi terkontrol,
eksperimen, dan verifikasi empiris sebagai penentu kebenaran.
Dalam pandangan ini, klaim pengetahuan yang berasal dari mimpi
harus tunduk pada kriteria objektivitas, konsistensi logis, dan
kemampuan untuk direplikasi atau divalidasi oleh individu lain atau
melalui metode ilmiah. Mimpi, dengan sifatnya yang personal, tidak
dapat diakses secara langsung oleh pengamat eksternal, dan
seringkali tidak dapat diulang dengan kondisi yang sama, gagal
memenuhi standar ketat ini.

Dari sudut pandang rasionalisme modern yang berakar pada
ilmu pengetahuan, mimpi sebagian besar diklasifikasikan sebagai
"ilusi psikis" sebuah konstruksi mental internal yang dihasilkan oleh
aktivitas otak, bukan sebagai portal kebenaran objektif atau
prediktor kejadian di dunia eksternal. Neuropsikologi dan ilmu
kognitif kontemporer telah memberikan penjelasan yang
komprehensif tentang mekanisme neurologis di balik mimpi.
Selama tahap tidur REM (Rapid Eye Movement), terjadi peningkatan
aktivitas di berbagai area otak, termasuk korteks serebral, sistem
limbik (yang terkait dengan emosi), dan area otak depan yang
bertanggung jawab untuk pemrosesan informasi visual dan

spasial®%4,
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Berbagai teori ilmiah menguatkan pandangan mimpi sebagai
ilusi psikis:

1. Hipotesis Aktivasi-Sintesis (Activation-Synthesis
Hypothesis): Dikemukakan oleh J. Allan Hobson dan Robert
McCarley, teori ini berpendapat bahwa mimpi adalah upaya otak
untuk mensintesis atau memberi makna pada sinyal-sinyal saraf
acak yang dihasilkan oleh batang otak selama tidur. Otak
mencoba menciptakan narasi yang koheren dari informasi
sensorik yang kacau, yang mengakibatkan pengalaman mimpi
yang seringkali aneh dan tidak logis®®. Dari perspektif ini, mimpi
bukanlah pesan tersembunyi atau wahyu, melainkan produk

sampingan dari fisiologi otak.

2. Teori Pengolahan Informasi dan Konsolidasi Memori: Beberapa
ahli saraf dan psikolog berpendapat bahwa mimpi berperan
dalam konsolidasi memori, pemrosesan emosi, dan
"pembersihan” informasi yang tidak relevan yang terkumpul
sepanjang hari®®. Dalam proses ini, otak mungkin memutar
ulang, menggabungkan, atau mengubah fragmen-fragmen
pengalaman sadar menjadi skenario mimpi yang tidak selalu
mencerminkan realitas secara akurat. Mimpi menjadi sebuah
simulasi internal, sebuah "latihan" mental yang tidak memiliki

hubungan langsung dengan kebenaran eksternal.

3. Mimpi sebagai Fenomena Subjektif Murni: Karakteristik paling
menonjol dari mimpi adalah sifatnya yang sangat subjektif.
Pengalaman mimpi sepenuhnya personal; tidak ada cara

obyektif untuk memverifikasi isi mimpi seseorang atau
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membandingkannya dengan realitas bersama. Informasi atau
"pesan” yang terkandung dalam mimpi tidak dapat diuji secara
empiris, tidak dapat diprediksi secara konsisten, dan tidak dapat
dibuktikan kebenarannya di dunia nyata®®’. Ini sangat kontras
dengan klaim pengetahuan rasional yang menuntut verifikasi
publik atau setidaknya konsistensi logis yang dapat

dipertanggungjawabkan.

Meskipun dalam beberapa tradisi spiritual dan agama, seperti
yang disebutkan dalam Al-Qur'an (misalnya kisah mimpi Nabi Yusuf)
dan Hadits, mimpi dapat memiliki makna nubuat atau petunjuk
ilahi, rasionalisme modern secara tegas memisahkan keyakinan
semacam itu dari domain pengetahuan ilmiah dan rasional. Dalam
pandangan rasionalis, makna yang "ditemukan" dalam mimpi lebih
merupakan interpretasi psikologis atau kultural yang diproyeksikan
ke dalamnya, bukan validitas intrinsik yang dapat diverifikasi secara
objektif®%8,

Kritik rasionalisme terhadap validitas mimpi berakar pada
penekanannya terhadap akal budi, objektivitas, dan verifikasi
empiris sebagai tolok ukur kebenaran. Rasionalisme modern,
didukung oleh penemuan neurosains dan psikologi kognitif,
menganggap mimpi sebagai "ilusi psikis" produk aktivitas otak yang
kompleks, sebuah simulasi internal yang tidak merepresentasikan
realitas objektif dan tidak dapat diandalkan sebagai sumber
pengetahuan yang sah. Meskipun mimpi bisa memiliki nilai

psikologis atau inspiratif bagi individu, dari perspektif epistemologi
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rasionalis, ia tetap berada di luar batas-batas pengetahuan yang

dapat dipertanggungjawabkan secara logis dan ilmiah.

Descartes dan Skeptisisme terhadap Dunia Mimpi

Sejak zaman dahulu kala, batas antara realitas dan ilusi telah
menjadi subjek meditasi mendalam bagi para pemikir. Pergulatan
ini mencapai puncaknya dalam pemikiran René Descartes, seorang
filsuf rasionalis terkemuka abad ke-17, yang dalam proyek
ambisiusnya untuk membangun fondasi pengetahuan yang tak
tergoyahkan, memperkenalkan argumen skeptisisme yang radikal
terhadap pengalaman indrawi, termasuk keraguan terhadap dunia
mimpi. Argumen ini, yang disajikan secara eksplisit dalam karyanya
yang monumental, Meditations on First Philosophy (1641), bukan
sekadar spekulasi metafisik, melainkan sebuah alat metodologis
yang krusial untuk mencapai kepastian mutlak yang menjadi tujuan
utama epistemologinya®®.

Descartes memulai proyek filosofisnya dengan suatu metode
radikal yang dikenal sebagai keraguan metodis (atau skeptisisme
metodologis). la memutuskan untuk menolak semua keyakinan
yang sedikit pun dapat diragukan, seolah-olah keyakinan tersebut
salah, demi menemukan kebenaran yang tak dapat dipatahkan.
Metode ini bukanlah keraguan untuk meragukan semata,
melainkan sebuah instrumen yang disengaja untuk memisahkan
kebenaran sejati dari opini yang tidak berdasar®°. Dalam proses ini,
ia menguji berbagai sumber pengetahuan, dimulai dari persepsi

indrawi yang paling dasar. la menyadari bahwa indra kita kadang
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menipu misalnya, dalam kasus ilusi optik atau sensasi yang salah.
Namun, ia kemudian melangkah lebih jauh, mempertanyakan
apakah seluruh pengalaman indrawi kita, termasuk keberadaan
dunia eksternal, dapat dipercaya sama sekali.

Salah satu argumen paling provokatif yang diajukan Descartes
untuk memperdalam keraguan ini adalah argumen dari dunia
mimpi. la mengemukakan bahwa seringkali, dalam mimpi, kita
mengalami sensasi yang begitu jelas dan nyata, sedemikian rupa
sehingga tidak ada tanda pasti yang membedakannya dari
pengalaman saat kita terjaga®!l. "Berapa kali saya telah bermimpi
bahwa saya duduk di sini, dekat api, mengenakan jubah mandi saya,
sementara dalam kenyataannya saya telanjang di tempat tidur
saya?" tulisnya. Kesadaran bahwa kita mungkin saja sedang
bermimpi, bahkan saat kita merasa yakin sedang terjaga,
menghancurkan fondasi kepercayaan kita pada realitas indrawi. Jika
tidak ada kriteria yang objektif dan pasti untuk membedakan antara
keadaan terjaga dan bermimpi, maka seluruh pengalaman yang kita
anggap "nyata" bisa jadi hanyalah produk imajinasi tidur kita.

Implikasi dari argumen mimpi ini sangat luas. la mengikis
keyakinan kita terhadap keberadaan tubuh kita sendiri, keberadaan
orang lain, dan seluruh dunia fisik di sekitar kita. Objek-objek seperti
tangan, tubuh, pakaian, bahkan kursi tempat kita duduk, menjadi
sesuatu yang patut diragukan keberadaannya secara objektif. Jika
setiap pengalaman konkret bisa menjadi mimpi, maka tidak ada
jaminan bahwa ada dunia eksternal yang eksis secara independen

dari kesadaran kita®2. Namun, Descartes mencatat bahwa
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beberapa jenis kebenaran tampaknya kebal terhadap keraguan ini.
Meskipun kita bermimpi, dua ditambah tiga tetaplah lima, dan
sebuah persegi memiliki tidak lebih dan tidak kurang dari empat sisi.
Kebenaran-kebenaran matematis dan geometris ini, yang ia sebut
sebagai "sifat-sifat sederhana" atau "gagasan-gagasan yang jelas
dan berbeda," tampaknya berlaku baik dalam mimpi maupun dalam
keadaan terjaga. Ini menunjukkan bahwa meskipun kita dapat
meragukan keberadaan objek-objek kompleks, gagasan-gagasan
fundamental yang membentuk dasar ilmu pengetahuan seperti
aritmetika dan geometri tetap koheren®!3,

Meskipun argumen mimpi ini membawa kita ke jurang keraguan
yang dalam, peran utamanya dalam Meditations bukanlah untuk
menyatakan bahwa kita selalu bermimpi, melainkan sebagai alat
heuristik untuk menyingkirkan semua keyakinan yang tidak pasti
dan menemukan satu kebenaran yang mutlak. Justru dari keraguan
yang ekstrem inilah Descartes berhasil mencapai kepastian
pertamanya: penemuan cogito, ergo sum ('Aku berpikir, maka aku
ada')®%*. Realitas berpikir, bahkan saat meragukan segalanya,
menjadi titik tolak yang tak terbantahkan. Dari sini, ia kemudian
berupaya untuk membangun kembali pengetahuan, termasuk
keyakinan akan keberadaan dunia eksternal, yang ia lakukan melalui
pembuktian keberadaan Tuhan yang sempurna dan tidak
menipu®?>,

Argumen mimpi Descartes, dengan segala intriknya, tetap
menjadi salah satu tantangan paling fundamental dalam sejarah

filsafat terhadap epistemologi dan pemahaman kita tentang
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realitas. la memaksa kita untuk merenungkan sejauh mana kita
dapat mempercayai pengalaman indrawi kita dan bagaimana kita
dapat membedakan antara realitas dan ilusi. Kontribusinya
terhadap epistemologi tidak dapat diremehkan, karena ia membuka
jalan bagi pertanyaan-pertanyaan mendalam tentang sifat
kesadaran, realitas eksternal, dan batas-batas pengetahuan

manusia yang terus relevan hingga saat ini.

Kant: Mimpi sebagai Fenomena Non-Kognitif

Fenomena mimpi, sebuah enigma yang menemani tidur
manusia, telah menjadi subjek spekulasi dan interpretasi lintas
budaya dan disiplin ilmu sepanjang sejarah. Dari ramalan ilahi
hingga manifestasi alam bawah sadar, sifat dan fungsi mimpi
senantiasa memicu perdebatan. Dalam lanskap filsafat modern,
Immanuel Kant, dengan sistem kritiknya yang revolusioner,
menawarkan perspektif yang khas mengenai mimpi. Berbeda
dengan banyak tradisi yang mencoba menggali makna kognitif atau
bahkan profetik dari mimpi, Kant secara tegas
mengklasifikasikannya sebagai fenomena non-kognitif.
Pemahaman ini tidak hanya mencerminkan kecermatan
metodologisnya dalam membatasi ranah pengetahuan, tetapi juga
menegaskan kerangka epistemologisnya yang menempatkan
rasionalitas dan sintesis a priori sebagai prasyarat bagi pengalaman
yang sahih.

Untuk memahami mengapa Kant mengategorikan mimpi

sebagai non-kognitif, penting untuk meninjau secara ringkas
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kerangka epistemologisnya yang fundamental, sebagaimana
diuraikan dalam Critique of Pure Reason®'®. Bagi Kant, pengetahuan
("kognisi") adalah hasil dari interaksi antara dua fakultas utama:
indrawi (sensibility) dan pemahaman (understanding). Indrawi
menerima intuisi, yaitu representasi yang diberikan oleh objek
melalui efeknya pada kita, yang selalu berbentuk ruang dan waktu
sebagai intuisi a priori. Namun, intuisi-intuisi ini hanyalah
"kekacauan" sensasi tanpa struktur. Pemahaman, di sisi lain, adalah
fakultas penalaran yang menerapkan kategori-kategori a priori
(seperti kausalitas, substansi, kesatuan) untuk menyusun dan
mensintesis intuisi ini menjadi objek pengalaman yang koheren.
Proses sintesis ini, yang puncaknya adalah "kesatuan sintetik dari
apersepsi" (synthetic unity of apperception), memungkinkan subjek
untuk mengenali objektivitas dan koherensi dalam pengalamannya,
sehingga membentuk pengetahuan yang valid tentang dunia
fenomenal®Y’.

Kant dengan cermat membedakan antara fenomena (dunia
sebagaimana kita mengalaminya dan mengenalnya, yang dibentuk
oleh kategori pemahaman kita) dan noumena (dunia "dalam dirinya
sendiri" yang tidak dapat kita akses secara langsung). Hanya tentang
fenomena kita dapat memiliki pengetahuan yang objektif dan
universal. Dalam kerangka ini, setiap pengalaman yang tidak tunduk
pada struktur a priori pemahaman dan tidak dapat disintesis
menjadi kesatuan apersepsi yang koheren, tidak dapat diklaim

sebagai sumber pengetahuan kognitif.
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Dari sudut pandang Kantian, mimpi gagal memenuhi prasyarat-
prasyarat esensial bagi pengetahuan kognitif. Dalam kondisi mimpi,
meskipun kita mengalami sensasi yang hidup melihat, mendengar,
merasakan sensasi-sensasi ini tidak diorganisasi atau disintesis oleh
kategori pemahaman dalam cara yang sama seperti pengalaman
sadar®8, Kant melihat mimpi sebagai "permainan imajinasi" atau
"sensasi yang tidak teratur" yang tidak tunduk pada aturan
kausalitas atau konsistensi logis yang membentuk pengalaman
nyata. Ketiadaan struktur dan koherensi ini berarti bahwa apa yang
kita "alami" dalam mimpi tidak dapat membentuk objek
pengetahuan yang stabil dan objektif.

Sebagai contoh, dalam mimpi, hukum fisika dapat dilanggar,
identitas dapat berubah, dan peristiwa dapat terjadi tanpa urutan
logis yang jelas. Ini berbeda secara fundamental dari pengalaman
bangun, di mana pemahaman secara otomatis menerapkan
kategorinya untuk membentuk dunia yang terstruktur dan dapat
diprediksi. Kant berargumen bahwa dalam mimpi, meskipun ada
aktivitas mental, tidak ada "putusan empiris" (empirical judgments)
yang sahih yang dapat ditarik, karena tidak ada sintesis objektif dari

intuisi di bawah kategori®®.

Oleh karena itu, mimpi tidak
memberikan kita informasi baru atau wawasan objektif tentang
dunia fenomenal maupun noumenal.

Klasifikasi mimpi sebagai fenomena non-kognitif oleh Kant
memiliki beberapa implikasi penting. Pertama, hal ini membedakan
mimpi secara tajam dari pengalaman sadar yang menjadi dasar

epistemologi Kantian. Ini menegaskan batasan yang ketat antara
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apa yang dapat dianggap sebagai pengetahuan yang valid dan
manifestasi mental lainnya®?°. Kedua, pandangan ini secara implisit
menolak klaim-klaim metafisik atau spiritualistis yang menganggap
mimpi sebagai sumber kebenaran ilahi, ramalan, atau komunikasi
dengan alam lain. Bagi Kant, mimpi bukanlah jendela menuju
realitas yang lebih tinggi atau tersembunyi, melainkan sekadar
aktivitas internal subjek yang tidak terstruktur secara kognitif.

Meskipun Kant tidak mengeksplorasi mimpi secara ekstensif
dalam karya-karya utamanya yang bersifat kritis, pandangannya
yang sporadis menempatkan mimpi dalam ranah yang lebih dekat
dengan fisiologi atau psikologi subjektif daripada filsafat
pengetahuan®!. Ini adalah bagian dari upaya Kant untuk membatasi
klaim akal murni dan memisahkan ranah ilmu pengetahuan dari
spekulasi metafisik yang tidak berdasar. Dari perspektif ini, mimpi
hanyalah manifestasi acak dari pikiran yang tidak diatur oleh
fakultas kognitif, mirip dengan halusinasi atau delusi yang tidak
menghasilkan pengetahuan objektif.

Sebagai perbandingan, pandangan Kant ini kontras dengan
beberapa tradisi dan pemikiran lain yang memberikan bobot
kognitif pada mimpi. Dalam banyak kebudayaan kuno, termasuk
tradisi Ibrahimik, mimpi dianggap sebagai medium komunikasi ilahi
atau wahyu®?2, Sebagai contoh, dalam Al-Qur'an, mimpi Nabi Yusuf
memiliki signifikansi profetik dan menjadi inti narasi tentang takdir

623 Demikian pula, dalam koleksi hadis,

dan pengetahuan ilahi
terdapat hadis yang mengindikasikan bahwa mimpi yang benar

adalah bagian dari nubuwwah (kenabian)®%4. Perspektif-perspektif
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ini menyoroti bagaimana mimpi dapat dilihat sebagai saluran
menuju pengetahuan supranatural atau wawasan yang tidak dapat
diakses melalui fakultas kognitif biasa. Namun, bagi Kant, klaim-
klaim semacam itu akan jatuh di luar batas pengalaman yang dapat
divalidasi secara rasional, sehingga tidak termasuk dalam ranah
pengetahuan sebagaimana ia definisikan.

Immanuel Kant, dengan ketelitian filosofisnya,
mengklasifikasikan  mimpi sebagai fenomena non-kognitif.
Pandangan ini berakar kuat pada epistemologinya yang membatasi
pengetahuan hanya pada apa yang dapat disintesis secara koheren
oleh kategori-kategori pemahaman dalam ruang dan waktu. Mimpi,
dengan sifatnya yang terfragmentasi, tidak teratur, dan tidak
tunduk pada hukum-hukum pikiran yang membentuk pengalaman
sadar, gagal memenubhi kriteria ini. Oleh karena itu, bagi Kant, mimpi
bukanlah sumber pengetahuan objektif atau wawasan yang valid,
melainkan lebih merupakan aktivitas internal pikiran yang tidak
terstruktur. Klasifikasi ini tidak hanya menyoroti rigor ilmu filsafat
Kant dalam membatasi ranah pengetahuan, tetapi juga
memberikan preseden penting bagi pemahaman modern tentang
mimpi sebagai fenomena yang, terlepas dari kompleksitasnya,
berbeda secara fundamental dari proses kognitif yang membentuk

realitas yang kita kenal dan pahami.

Apakah Mimpi Bisa Menjadi Alat Epistemologis yang Sah?
Fenomena mimpi telah memikat umat manusia sepanjang

sejarah, melampaui batas budaya, agama, dan zaman. Dari narasi
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kuno tentang nubuat ilahi hingga analisis neurobiologis modern,
mimpi menghadirkan sebuah lanskap mental yang kaya, seringkali
membingungkan, dan selalu misterius. Namun, pertanyaan yang
lebih mendalam muncul dari sifat enigmatis ini: dapatkah mimpi,
yang seringkali dianggap sebagai manifestasi bawah sadar atau
sekadar produk aktivitas otak selama tidur, berfungsi sebagai alat
epistemologis yang sah untuk memperoleh pengetahuan yang valid
dan terjustifikasi? Eksplorasi pertanyaan ini memerlukan
penelusuran multidisipliner, mempertimbangkan perspektif ilmiah,
filosofis, dan religius untuk memahami potensi dan keterbatasan
mimpi dalam ranah pencarian kebenaran.

Secara ilmiah, mimpi terutama dipandang melalui lensa psikologi
dan neurosains. Penelitian menunjukkan bahwa mimpi terjadi
paling intens selama fase tidur Rapid Eye Movement (REM), di mana
aktivitas otak menyerupai keadaan terjaga®®. Dari sudut pandang
psikologis, Sigmund Freud menginterpretasikan mimpi sebagai
"jalan kerajaan menuju ketidaksadaran", manifestasi terselubung
dari keinginan yang tertekan atau konflik internal®?®. Carl Jung, di sisi
lain, melihat mimpi sebagai jendela menuju ketidaksadaran kolektif,
merepresentasikan arketipe universal dan simbol yang dapat
memberikan wawasan tentang diri dan kondisi manusia®?’.
Sementara pendekatan ini membuka jalan bagi pemahaman diri
dan terapi, pengetahuan yang diperoleh bersifat subjektif dan
terikat pada kerangka interpretatif tertentu, sehingga sulit diuji
secara empiris atau digeneralisasi sebagai pengetahuan objektif

tentang realitas eksternal. Beberapa teori kognitif modern bahkan
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mengusulkan bahwa mimpi memainkan peran dalam konsolidasi
memori, pemecahan masalah, dan regulasi emosi, berfungsi
sebagai "laboratorium mental" di mana otak memproses informasi
dan skenario®?®. Meskipun demikian, meskipun proses ini dapat
memicu wawasan atau ide kreatif, validitas substansial dari
"pengetahuan” vyang dihasilkan masih memerlukan verifikasi
independen di dunia nyata, menjadikannya lebih sebagai katalisator
daripada sumber pengetahuan primer yang dapat dibuktikan secara
epistemologis.

Dari perspektif filosofis, status epistemologis mimpi menjadi
lebih problematis. Sejak zaman kuno, para filsuf telah bergulat
dengan tantangan untuk membedakan antara mimpi dan realitas.
Plato, misalnya, dalam "Republik", menyiratkan bahwa pengalaman
sensorik kita di dunia nyata mungkin hanyalah bayangan dari
kebenaran yang lebih tinggi, mirip dengan ilusi dalam mimpi®%.
Namun, Descartes mengajukan "argumen mimpi" yang terkenal
dalam "Meditasi Pertama", menantang kemampuan kita untuk
membedakan secara pasti antara pengalaman bangun dan tidur,
sehingga meragukan kepastian pengetahuan yang berasal dari
indera®®. Jika kita tidak dapat membedakan mimpi dari realitas,
maka bagaimana kita dapat mempercayai pengetahuan yang kita
peroleh dari persepsi kita, baik dalam mimpi maupun saat terjaga?
Kritikus modern terhadap argumen ini sering menekankan bahwa
meskipun pengalaman mimpi dapat terasa sangat nyata, kita secara
inheren memiliki kemampuan untuk membedakannya dari

pengalaman bangun, seringkali melalui kurangnya koherensi atau

257



konsistensi dalam mimpi itu sendiri®®. Oleh karena itu, bagi
sebagian besar filsuf, mimpi tidak dapat berfungsi sebagai alat
epistemologis yang sah untuk kebenaran objektif atau universal,
karena sifatnya yang subjektif, tidak konsisten, dan kurangnya dasar
untuk justifikasi rasional atau empiris dalam konteks realitas
bersama.

Sebaliknya, dalam banyak tradisi keagamaan dan spiritual,
mimpi sering diberikan kedudukan yang signifikan sebagai saluran
komunikasi ilahi atau petunjuk kenabian. Dalam tradisi Islam,
misalnya, mimpi dibagi menjadi tiga jenis: ru'ya shadigah (mimpi
benar/ilahi), hulm (mimpi akibat dorongan nafsu atau pikiran),
dan adhghath ahlam (mimpi campur aduk/bisikan setan)®32. Al-
Qur'an secara eksplisit menyebutkan mimpi sebagai sarana wahyu
kenabian, seperti kisah Nabi Yusuf AS yang menafsirkan mimpi raja
dan mimpinya sendiri yang berujung pada posisi pentingnya®33. Nabi
Muhammad SAW juga sering mengalami mimpi yang menjadi
bagian dari wahyu atau petunjuk baginya dan umatnya®*. Dalam
konteks ini, mimpi dapat dipandang sebagai alat epistemologis yang
sah, tetapi dengan kualifikasi penting. Validitasnya sangat
bergantung pada sumbernya (yakni, dari Tuhan), dan
interpretasinya seringkali memerlukan otoritas rohani atau
pengetahuan keagamaan yang mendalam®®. Pengetahuan yang
diperoleh melalui mimpi kenabian atau ilahi tidak universal dalam
aksesibilitasnya dan tidak dapat direplikasi secara metodis;
melainkan bersifat revelatif dan dipercayai berdasarkan iman.

Untuk individu biasa, mimpi bisa menjadi sumber inspirasi,
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peringatan, atau introspeksi, namun kebenarannya tetap harus diuji
dan dikuatkan oleh sumber-sumber epistemologis lain seperti akal,
observasi, atau ajaran agama yang mapan®3®.

Menimbang perspektif-perspektif ini, dapat disimpulkan bahwa
mimpi, dalam arti ketat sebagai alat epistemologis yang
menghasilkan pengetahuan yang objektif dan dapat diverifikasi,
memiliki keterbatasan serius. Sifatnya yang subjektif, tidak
konsisten, dan lack of verifiability membuatnya tidak dapat
disejajarkan dengan metode ilmiah atau filosofis dalam
membangun klaim kebenaran universal. Argumen mimpi Descartes
menyoroti kerentanan indera kita, sementara penafsiran ilmiah,
meskipun informatif tentang fungsi mental, tidak menawarkan
justifikasi untuk klaim kebenaran eksternal yang berasal dari mimpi
itu sendiri.

Namun, tidak berarti mimpi tidak memiliki nilai sama sekali
dalam proses pencarian pengetahuan. Mimpi dapat berfungsi
sebagai katalisator epistemologis, memicu wawasan, kreativitas,
atau pemecahan masalah yang kemudian dapat dikembangkan dan
diverifikasi melalui metodologi yang lebih ketat. Contoh terkenal
termasuk penemuan struktur cincin benzena oleh August Kékulé
atau inspirasi untuk "Frankenstein" oleh Mary Shelley, yang
keduanya konon berasal dari mimpi. Dalam kasus ini, mimpi tidak
secara langsung memberikan pengetahuan, melainkan ide atau
intuisi yang kemudian diolah melalui penalaran, eksperimen, atau
penulisan. Dari sudut pandang religius, mimpi ilahi dapat

memberikan pengetahuan yang valid bagi mereka yang memiliki
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keyakinan, meskipun pengetahuan semacam itu tidak dapat
dipaksakan sebagai kebenaran universal bagi semua orang tanpa
dasar iman.

Pada akhirnya, mimpi adalah fenomena yang sangat kompleks
dan multifaset. Meskipun tidak dapat dianggap sebagai alat
epistemologis yang mandiri dan utama untuk memperoleh
kebenaran objektif, mereka tetap menjadi sumber yang berharga
untuk introspeksi diri, inspirasi kreatif, dan, dalam konteks
keagamaan tertentu, petunjuk ilahi. Validitas dan relevansi
"pengetahuan” yang berasal dari mimpi selalu mensyaratkan
evaluasi kritis, kontekstualisasi yang cermat, dan, yang terpenting,
konfirmasi melalui sumber-sumber epistemologis lain seperti akal
budi, bukti empiris, atau otoritas teologis yang diakui. Dengan
demikian, mimpi lebih tepat dipandang sebagai pelengkap, bukan
pengganti, dalam perjalanan multidimensional manusia menuju

pemahaman dan kebenaran.

Fenomenologi sebagai Jembatan Epistemik antara Filsafat dan
Spiritualitas
Fenomenologi Transenden dan Mimpi: Jalan ke Dalam

Dalam lanskap pemikiran modern, dikotomi antara rasionalitas
filosofis dan pengalaman spiritual seringkali menciptakan jurang
epistemologis yang sulit dijembatani. Filsafat, terutama dalam
tradisi analitis kontemporer, cenderung berfokus pada logika,
bahasa, dan struktur pengetahuan yang diverifikasi secara empiris,

sementara spiritualitas seringkali dianggap sebagai ranah subjektif,
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intuitif, dan transenden yang melampaui kerangka ilmiah
konvensional. Namun, pada titik persinggungan inilah
fenomenologi muncul sebagai metodologi yang unik, menawarkan
jembatan epistemik yang esensial untuk mengeksplorasi
pengalaman spiritual dengan rigor filosofis®®’. Sebagai disiplin yang
berfokus pada studi tentang struktur kesadaran dan pengalaman itu
sendiri, fenomenologi, dengan pendekatannya yang non-reduktif,
memungkinkan eksplorasi fenomena-fenomena yang seringkali
terpinggirkan oleh paradigma ilmiah positivistik, termasuk di
dalamnya pengalaman spiritual dan mistis®32.

Fenomenologi, sebagaimana dirintis oleh Edmund Husserl,
menyerukan "kembali kepada hal-hal itu sendiri" ( zu den Sachen
selbst), yang berarti mengesampingkan asumsi-asumsi pra-
konseptual dan teoritis (epoché) untuk secara langsung
mendeskripsikan pengalaman sebagaimana ia muncul dalam

639 pendekatan ini secara fundamental berbeda dari

kesadaran
metode ilmiah empiris yang cenderung menganalisis fenomena
melalui lensa kausalitas dan objektivitas eksternal. Dalam konteks
spiritualitas, fenomenologi tidak berusaha untuk memverifikasi
keberadaan entitas transenden secara empiris, melainkan untuk
menggali struktur, makna, dan efek transformatif dari pengalaman
spiritual itu sendiri sebagaimana dialami oleh subjek®®. Dengan
demikian, ini bukan tentang membuktikan Tuhan atau alam gaib,
melainkan  tentang memahami bagaimana pengalaman-
pengalaman yang diklaim sebagai 'ilahi' atau 'transenden’' dihayati

dan dimaknai dalam kesadaran manusia, menjadikannya ranah
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studi yang sah bagi penyelidikan filosofis yang mendalam dan
kontemplatif®4!,

Ekstensi dari proyek fenomenologis ini mengarah pada apa yang
dapat disebut sebagai fenomenologi transenden, sebuah dimensi
yang secara khusus menelusuri pengalaman-pengalaman yang
tampaknya melampaui batas-batas kesadaran normal dan realitas
fisik yang biasa. Fenomenologi transenden berupaya memahami
bagaimana kesadaran dapat mengakses atau diakses oleh dimensi-
dimensi yang melampaui imanen, seringkali tanpa kehilangan
objektivitas dalam makna fenomenologis vyaitu, objektivitas

642 Dalam

deskriptif terhadap pengalaman sebagaimana adanya
konteks ini, mimpi muncul sebagai medan studi yang sangat relevan
dan kaya. Mimpi, sebagai kondisi kesadaran yang teralterasi secara
universal, menyediakan akses langsung ke ranah pengalaman
subjektif yang seringkali bersifat non-linier, simbolis, dan afektif,
yang secara inheren menantang kategorisasi rasionalitas bangun
sehari-hari®®.

Secara historis, di berbagai peradaban dan tradisi keagamaan,
mimpi telah dianggap sebagai medium penting untuk menerima
wahyu, bimbingan ilahi, atau wawasan spiritual. Dalam tradisi Islam,
misalnya, mimpi seringkali dipandang memiliki signifikansi profetik
atau reflektif atas kondisi jiwa. Surah Yusuf (12:4-6) dalam Al-Qur'an
secara eksplisit mengisahkan mimpi Nabi Yusuf as. yang kemudian
menjadi kenyataan, menyoroti potensi mimpi sebagai penyingkap
masa depan atau kebijaksanaan ilahi®**. Demikian pula, terdapat

banyak Hadis Nabi Muhammad saw. yang menegaskan bahwa
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"mimpi yang benar ( ru'ya shadigah ) adalah satu bagian dari empat
puluh enam bagian kenabian," menunjukkan bahwa mimpi dapat
menjadi jalan epistemik menuju kebenaran atau pengetahuan yang
melampaui akal biasa®®. Dalam perspektif fenomenologi
transenden, mimpi semacam ini tidak direduksi menjadi sekadar
produk aktivitas neurologis otak atau manifestasi keinginan bawah
sadar, melainkan dianalisis sebagai fenomena kesadaran yang
memiliki  struktur, koherensi internal, dan potensi untuk
mengungkapkan makna eksistensial atau spiritual yang mendalam
bagi individu®*.

Pendekatan fenomenologis terhadap mimpi
melibatkan epoché terhadap interpretasi-interpretasi kausal atau
simbolis yang telah ada sebelumnya, untuk kemudian berfokus
pada pengalaman mimpi itu sendiri: bagaimana ia dirasakan,
struktur naratifnya, kualitas emosionalnya, dan bagaimana ia
berinteraksi dengan pengalaman bangun individu®¥’. Melalui
eksplorasi yang cermat terhadap "dunia mimpi" ini, seorang
fenomenolog dapat memahami lebih lanjut tentang struktur
kesadaran yang lebih luas, keterkaitannya dengan alam bawah
sadar, dan kapasitasnya untuk beresonansi dengan dimensi-dimensi
yang melampaui pengalaman indrawi biasa®®. Dengan demikian,
mimpi menjadi "jalan ke dalam" sebuah perjalanan introspektif
yang tidak hanya mengungkap lanskap psikologis internal tetapi
juga potensi koneksi dengan realitas transenden, menjadikan

fenomenologi sebagai alat yang tak ternilai untuk memahami
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interaksi kompleks antara pikiran, jiwa, dan dimensi spiritual dalam

pengalaman manusia®®.

Dari Kesadaran Intensional ke Kesadaran Transpersonal

Studi tentang kesadaran telah menjadi landasan bagi berbagai
disiplin ilmu, mulai dari filsafat, psikologi, hingga neurosains. Dalam
tradisi fenomenologi, khususnya yang dipelopori oleh Edmund
Husserl, kesadaran dipahami secara fundamental sebagai
"kesadaran tentang sesuatu" (consciousness of something), sebuah
konsep yang dikenal sebagai kesadaran intensional®°. Artinya,
setiap tindakan mental persepsi, pemikiran, emosi selalu diarahkan
pada sebuah objek, baik yang nyata maupun yang dibayangkan.
Paradigma ini telah membentuk kerangka utama pemahaman kita
tentang pengalaman subjektif dan realitas sehari-hari yang
berpusat pada ego. Namun, seiring dengan perkembangan psikologi
humanistik dan transpersonal, muncul pengakuan bahwa
pengalaman manusia tidak selalu terbatas pada batasan
intensionalitas egoik. Terdapat dimensi kesadaran yang melampaui
identitas personal dan batas-batas subjektif-objektif, yang dikenal
sebagai kesadaran transpersonal®’.

Konsep kesadaran intensional merupakan sumbangsih
fundamental fenomenologi pada pemahaman tentang pengalaman
sadar. Husserl berpendapat bahwa karakteristik esensial kesadaran
adalah sifatnya yang tertuju atau terarahkan®?. Setiap pengalaman
sadar memiliki sebuah objek (noema) yang kepadanya kesadaran

(noesis) diarahkan. Misalnya, ketika seseorang melihat pohon,
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kesadaran tidak hanya berupa kekosongan, melainkan
kesadaran tentang pohon tersebut. Hubungan subjek-objek ini
membentuk struktur dasar realitas yang kita alami. Dalam kerangka
ini, diri (subjek) adalah pusat yang mengorganisir dan memberi
makna pada dunia di sekitarnya. Realitas dikonstruksi melalui
tindakan intensional kita, di mana setiap persepsi, pikiran, dan
perasaan adalah sebuah upaya untuk memahami atau terlibat
dengan sesuatu di luar diri®>3. Proses ini memungkinkan kita untuk
berfungsi dalam dunia sehari-hari, membentuk identitas pribadi,
dan membangun narasi kehidupan kita berdasarkan interaksi yang
terarah.

Namun, meskipun esensial untuk fungsi kognitif dan interaksi
sosial, kesadaran intensional, yang didominasi oleh identifikasi
dengan ego dan dunia material, juga memiliki keterbatasan inheren.
Fokus yang berlebihan pada objektivitas dan pemisahan subjek-
objek dapat menimbulkan perasaan isolasi, fragmentasi, dan
keterikatan pada identitas ego yang sempit®®*. Pertanyaan-
pertanyaan eksistensial tentang makna hidup, keterhubungan
universal, atau pengalaman spiritual seringkali tidak dapat dijawab
sepenuhnya dalam kerangka intensionalitas murni. Pengalaman
penderitaan, kematian, atau momen-momen puncak ekstase
seringkali mendorong individu untuk mempertanyakan batas-batas
kesadaran intensional mereka, membuka pintu menuju dimensi
pengalaman yang lebih luas.

Perjalanan dari kesadaran intensional menuju transpersonal

seringkali dimulai dengan pengakuan atas batasan-batasan
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kesadaran egoik itu sendiri. Meskipun kesadaran intensional
memungkinkan kita untuk berinteraksi secara efektif dengan dunia,
ia juga membatasi persepsi kita pada model realitas yang
dikonstruksi secara mental dan sensorik. Ini menciptakan dualitas
fundamental antara 'aku' dan 'dunia’, antara subjek dan objek, yang
pada gilirannya dapat menghalangi pengalaman kesatuan
holistik®®>. Psikologi mendalam, seperti yang dipelopari oleh Carl
Jung, telah lama menunjukkan bahwa ada dimensi-dimensi bawah
sadar yang melampaui pengalaman intensional sadar, seperti
arketipe dan ketidaksadaran kolektif, yang memengaruhi jiwa
manusia dan mendorongnya menuju integrasi yang lebih besar®°®,
Maka, pertanyaan mendasar muncul: apakah ada mode
kesadaran yang dapat melampaui batasan subjek-objek ini? Teori
transpersonal berpendapat bahwa memang ada, dan bahwa
kemampuan untuk mengalaminya merupakan bagian alami dari
potensi psikologis manusia. Melalui praktik-praktik kontemplatif,
meditasi, pengalaman puncak (peak experiences), atau bahkan
krisis spiritual, individu dapat sementara atau permanen melampaui
sensasi ego yang terpisah®’. Proses ini seringkali melibatkan
pergeseran fokus dari objek individu yang diarahkan oleh kesadaran
kepada kesadaran itu sendiri sebagai medium atau medan yang
lebih luas. Ini bukan penolakan terhadap kesadaran intensional,
melainkan  perluasan  perspektif yang mengintegrasikan
pengalaman individu ke dalam konteks yang lebih universal.
Kesadaran transpersonal didefinisikan sebagai kesadaran yang

melampaui batas-batas identitas ego dan pengalaman pribadi yang
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biasa®?8. Istilah "transpersonal" itu sendiri menyiratkan "melalui
atau melampaui pribadi." Ini mencakup spektrum pengalaman yang
luas, mulai dari perasaan konektivitas mendalam dengan alam,
empati yang meluas terhadap semua makhluk, pengalaman
kesatuan mistis atau pencerahan, hingga identifikasi dengan
kesadaran universal atau Tuhan®?. Abraham Maslow, salah satu
pelopor psikologi humanistik, mencatat bahwa individu yang
mencapai aktualisasi diri seringkali mengalami "pengalaman
puncak" yang melibatkan perasaan ekstase, kekaguman, dan
kesatuan yang melampaui ego®®°.

Ciri khas kesadaran transpersonal adalah lenyapnya rasa
keterpisahan subjek-objek. Dalam kondisi ini, seorang individu
mungkin merasakan dirinya sebagai bagian integral dari alam
semesta, atau bahkan merasakan identitasnya meluas hingga
mencakup segala sesuatu yang ada. Ini adalah pengalaman non-
dualistik, di mana dualitas antara pengamat dan yang diamati,
antara diri dan yang lain, hancur. Dalam konteks spiritual, konsep ini
bergaung kuat dengan ajaran banyak tradisi kebijaksanaan yang
menekankan kesatuan fundamental realitas. Misalnya, dalam Islam,
kesadaran akan "wajah Allah" yang tidak terbatas ke segala arah
(QS. Al-Bagarah®':115)%? atau kedekatan Tuhan yang lebih dekat
dari urat leher (QS. Qaf[50]:16)%®® mengisyaratkan dimensi
kesadaran yang melampaui persepsi egoik. Pengalaman semacam
itu seringkali digambarkan sebagai pengalaman puncak kebenaran
dan keindahan, yang berdampak transformatif pada individu,

memicu rasa damai, cinta universal, dan makna yang mendalam®®,
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Transisi dari kesadaran intensional ke transpersonal bukanlah
sekadar lompatan diskrit, melainkan sebuah proses perkembangan
yang dapat dipupuk melalui berbagai mekanisme. Praktik-praktik
kontemplatif seperti meditasi mindfulness, yoga, dan doa
mendalam, bertujuan untuk menenangkan aktivitas mental yang
terarah pada objek dan memungkinkan kesadaran untuk
beristirahat dalam dirinya sendiri®®®. Dalam kondisi meditasi yang
mendalam, batas-batas antara diri dan lingkungan dapat menjadi
kabur, mengarah pada pengalaman kesatuan. Selain itu,
penggunaan zat psikedelik dalam pengaturan klinis yang terkontrol,
seperti yang diteliti oleh Stanislav Grof, juga telah terbukti dapat
memicu pengalaman transpersonal yang kuat, memungkinkan
individu untuk mengeksplorasi dimensi kesadaran yang biasanya
tidak dapat diakses®®®.

Secara praktis, pengembangan kesadaran transpersonal
memiliki implikasi mendalam bagi kesejahteraan individu dan
masyarakat. Ini dapat mengurangi penderitaan psikologis yang
berasal dari identifikasi kuat dengan ego, menumbuhkan empati
dan altruisme, serta meningkatkan rasa makna dan tujuan hidup®®’.
Dalam konteks terapeutik, pendekatan transpersonal membantu
individu untuk mengintegrasikan pengalaman spiritual atau krisis
eksistensial mereka, memfasilitasi penyembuhan yang lebih
holistik. Dari sudut pandang etika, kesadaran transpersonal dapat
mendorong nilai-nilai universal seperti kasih sayang, keadilan, dan
kelestarian lingkungan, karena ia melihat diri sebagai bagian dari

keseluruhan yang saling terhubung®®2.
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Perjalanan dari kesadaran intensional ke kesadaran
transpersonal merepresentasikan evolusi mendalam dalam
pemahaman kita tentang sifat kesadaran itu sendiri. Kesadaran
intensional, dengan fokusnya yang terarah dan pembentukan
realitas egoik, adalah fondasi yang vital bagi navigasi dunia sehari-
hari. Namun, ia hanyalah salah satu lapisan dari spektrum
kesadaran manusia yang jauh lebih luas. Kesadaran transpersonal
menawarkan pembebasan dari batasan-batasan ego, membuka
pintu menuju pengalaman kesatuan, konektivitas, dan makna yang
mendalam yang melampaui identitas pribadi®®. Ini bukan
penolakan terhadap keberadaan individu, melainkan pengakuan
bahwa identitas sejati kita meluas melampaui batasan-batasan yang
kita ciptakan untuk diri kita sendiri.

Dengan mengintegrasikan kedua dimensi kesadaran ini, kita
dapat mencapai pemahaman yang lebih komprehensif tentang
potensi manusia. Kita dapat berfungsi secara efektif dalam dunia
yang terarah oleh intensionalitas, sambil secara bersamaan
mengalami dimensi transendental yang memberikan makna,
kedamaian, dan koneksi yang lebih dalam. Eksplorasi kesadaran
transpersonal tidak hanya memperkaya ilmu pengetahuan tentang
pikiran, tetapi juga menawarkan jalan transformatif bagi individu
dan kemanusiaan untuk mencapai tingkat keberadaan yang lebih

terintegrasi dan tercerahkan.

Mimpi sebagai Ruang Pertemuan antara Diri dan Misteri
Dalam keheningan malam, tirai kesadaran sehari-hari perlahan

terangkat, mempersilakan alam mimpi untuk terhampar. Fenomena
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universal ini, yang dialami oleh setiap manusia lintas budaya dan
zaman, bukan sekadar respons neurologis acak dari otak yang
beristirahat, melainkan sebuah ranah kompleks yang menawarkan
perspektif mendalam tentang eksistensi. Mimpi, dalam esensinya,
dapat dipahami sebagai "ruang pertemuan" yang unik, tempat "diri"
subjektif individu bersua dengan "misteri" yang melampaui batas-
batas kesadaran personal dan pengalaman empiris®’°. Pemahaman
ini membuka pintu menuju eksplorasi multidimensional yang
melibatkan psikologi, filsafat, spiritualitas, bahkan aspek-aspek
transpersonal yang masih menjadi teka-teki ilmiah.

Secara psikologis, dimensi "diri" dalam alam mimpi dieksplorasi
secara ekstensif oleh berbagai mazhab pemikiran. Sigmund Freud,
dalam karyanya yang monumental, menganggap mimpi sebagai
"jalan kerajaan menuju alam bawah sadar" (royal road to the
unconscious), di mana keinginan yang tertekan dan konflik yang tak
terselesaikan menemukan ekspresi simbolis®’!. Bagi Freud, mimpi
adalah wujud pemenuhan harapan yang tersembunyi, sebuah
mekanisme katarsis bagi impuls-impuls yang tidak dapat diterima
oleh kesadaran saat terjaga. Di sisi lain, Carl Jung memperluas
cakupan "diri" dalam mimpi jauh melampaui ranah personal. la
memperkenalkan konsep "ketidaksadaran kolektif" (collective
unconscious), suatu lapisan psike universal yang berisi arketipe
pola-pola primordial yang diwarisi secara turun-temurun dan
termanifestasi dalam simbol-simbol universal dalam mimpi®’2.
Dengan demikian, Jung melihat mimpi tidak hanya sebagai pantulan

diri personal, tetapi juga sebagai cermin bagi struktur psikis kolektif
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yang lebih luas, sebuah pertemuan antara pengalaman individu
dengan memori filogenetik umat manusia.

Namun, eksistensi mimpi sebagai ruang pertemuan tidak
berhenti pada ranah psikologi personal dan kolektif semata. Ada
dimensi "misteri" yang lebih dalam, yang menyentuh ranah
transenden dan spiritual. Dalam banyak tradisi keagamaan dan
mistik, mimpi dipandang sebagai sarana komunikasi ilahi atau jalan
menuju pengetahuan yang tak dapat diakses oleh indra fisik. Al-
Quran, misalnya, memuat kisah-kisah tentang mimpi kenabian yang
menjadi sumber petunjuk dan wahyu, seperti mimpi Nabi Yusuf
yang meramalkan masa depan dan mimpi Nabi lbrahim tentang
pengorbanan®’3. Hadis-hadis Nabi Muhammad SAW juga
mengategorikan mimpi menjadi tiga jenis: mimpi baik dari Allah,
mimpi buruk dari setan, dan mimpi dari bisikan diri®’#. Perspektif ini
mengindikasikan bahwa mimpi dapat melampaui fungsi psikologis
semata, berfungsi sebagai jembatan antara realitas empiris dan
dimensi metafisik, sebuah portal menuju kebijaksanaan yang lebih
tinggi atau peringatan ilahi yang samar-samar. Misteri ini tidak
hanya terletak pada pesan yang disampaikan, tetapi juga pada
mekanisme bagaimana kesadaran individu dapat mengakses
informasi yang tampaknya berada di luar jangkauan normalnya.

Maka, "ruang pertemuan" dalam mimpi adalah sebuah ranah
liminal, tempat di mana batas antara subjek dan objek, antara
internal dan eksternal, menjadi kabur. Ini adalah tempat di mana
ingatan personal berinteraksi dengan arketipe universal, di mana

ketakutan bawah sadar berdialog dengan intuisi profetik, dan di
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mana pengalaman traumatis dapat bertransformasi menjadi
potensi penyembuhan. Dalam ranah ini, diri tidak hanya
merefleksikan dirinya sendiri, tetapi juga berinteraksi dan diwarnai
oleh kekuatan-kekuatan yang lebih besar dan tak sepenuhnya

terdefinisikan®’>

. Pertemuan ini seringkali bersifat simbiotik: diri
memberikan konteks personal pada simbol-simbol misterius,
sementara misteri memberikan kedalaman dan makna universal
pada pengalaman subjektif. Proses ini dapat memicu wawasan
mendalam tentang diri sendiri, memfasilitasi integrasi aspek-aspek
terpecah dari kepribadian, bahkan mengilhami kreativitas atau
penemuan ilmiah yang signifikan®7®,

Memahami mimpi sebagai ruang pertemuan antara diri dan
misteri bukan hanya sekadar latihan intelektual, tetapi juga sebuah
undangan untuk merangkul kompleksitas eksistensi manusia. Ini
mendorong kita untuk melampaui reduksionisme materialistik dan
mengakui adanya dimensi-dimensi kesadaran yang melampaui
batas-batas otak fisik. Mimpi adalah bukti yang hidup bahwa psike
manusia jauh lebih luas dan lebih misterius daripada yang kita duga.
Dengan mempelajari dan merefleksikan mimpi, kita tidak hanya
belajar tentang diri kita sendiri secara lebih mendalam, tetapi juga
membuka diri terhadap potensi untuk mengakses pengetahuan dan
pengalaman yang melampaui batasan pengalaman terjaga. Proses
ini adalah perjalanan kontemplatif yang tak pernah usai, di mana
setiap mimpi menjelma menjadi petunjuk sebuah fragmen dari peta
menuju pemahaman yang lebih komprehensif tentang diri dan alam

semesta yang maha luas.
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Fenomenologi Mimpi dan Pembentukan Epistemologi Spiritualitas

Pengalaman mimpi telah lama menjadi salah satu enigma
terbesar dalam eksistensi manusia, melintasi batas-batas budaya,
peradaban, dan sistem kepercayaan. Dari tidur yang paling dalam,
muncul sebuah lanskap kognitif dan emosional yang seringkali
terasa lebih nyata daripada realitas fisik yang kita kenal saat terjaga,
atau, sebaliknya, menampilkan absurditas yang membingungkan.
Dalam konteks ini, pendekatan fenomenologi menawarkan lensa
yang unik untuk memahami mimpi, tidak hanya sebagai produk
aktivitas neurobiologis semata meskipun aspek ini tidak diabaikan
tetapi sebagai pengalaman subjektif yang kaya makna dan
berpotensi menjadi fondasi bagi pembentukan epistemologi
spiritualitas. Bagaimana mungkin pengalaman vyang begitu
fragmentaris dan kadang absurd ini dapat menjadi reservoir
kebijaksanaan dan jalur menuju pemahaman transenden?
Pertanyaan inilah yang akan dieksplorasi dalam tulisan ini, dengan
menyoroti bagaimana penghayatan terhadap fenomena mimpi
dapat membuka cakrawala baru dalam cara kita memperoleh dan
memvalidasi pengetahuan spiritual®’’.

Fenomenologi, sebagai metode filosofis yang dikembangkan
oleh Edmund Husserl, berupaya memahami esensi pengalaman
sebagaimana ia hadir dalam kesadaran, jauh sebelum interpretasi
atau reduksi ilmiah. Dalam konteks mimpi, pendekatan
fenomenologis menuntut kita untuk menangguhkan prasangka
tentang mimpi sebagai "hanya" ilusi atau produk acak otak, dan

sebaliknya, memusatkan perhatian pada pengalaman mimpi itu
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sendiri: bagaimana ia dirasakan, struktur internalnya, dan nilai
signifikansinya bagi individu®’®. Mimpi seringkali menampilkan
kualitas sensori yang intens warna yang memukau, suara yang
jernih, sentuhan yang nyata serta muatan emosional yang
mendalam, mulai dari sukacita yang meluap hingga ketakutan yang
melumpuhkan. Pengalaman ini melampaui kerangka rasionalitas
bangun, menghadirkan narasi yang terkadang non-linear, simbolis,
dan metaforis, yang memungkiri logika kausalitas dunia nyata®’.

Lebih lanjut, fenomenologi mimpi menekankan bahwa "dunia"
yang tercipta dalam mimpi bukanlah sekadar reproduksi pasif dari
realitas eksternal, melainkan konstruksi aktif dari kesadaran yang
sedang bermimpi. Di dalamnya, batasan antara subjek dan objek,
antara realitas internal dan eksternal, seringkali kabur atau bahkan
lenyap. Kehadiran entitas, situasi, atau bahkan hukum fisika yang
aneh dalam mimpi dapat menjadi manifestasi dari lapisan-lapisan
kesadaran yang lebih dalam, mencerminkan kerinduan, ketakutan,
harapan, atau potensi-potensi yang belum terealisasi dalam
kehidupan nyata®®. Pengalaman ini, pada gilirannya, memberikan
kesempatan unik bagi individu untuk "berdialog" dengan realitas
internal mereka sendiri, sebuah introspeksi mendalam vyang
seringkali tidak mungkin terjadi dalam keadaan terjaga yang
terbebani oleh norma sosial dan tuntutan eksternal.

Sejak zaman kuno, berbagai peradaban dan tradisi spiritual telah
memandang mimpi bukan sekadar sebagai anomali tidur,
melainkan sebagai saluran komunikasi penting antara alam manusia

dan alam ilahi atau transenden. Dalam banyak kebudayaan pribumi,
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misalnya, mimpi dipandang sebagai salah satu bentuk utama di
mana roh leluhur, dewa, atau kekuatan alam berkomunikasi dengan
individu, memberikan petunjuk, peringatan, atau bahkan inisiasi
spiritual®®. Demikian pula, dalam tradisi agama-agama Abrahamik,
mimpi seringkali berfungsi sebagai media wahyu ilahi atau
bimbingan profetik. Nabi Yusuf dalam Al-Quran, misalnya, dikenal
luas karena kemampuannya menafsirkan mimpi dan bagaimana
mimpi-mimpi tersebut membentuk takdirnya dan menjadi sumber
pengetahuan kenabian[Al-Quran, Surah Yusuf (12):6]%82. Rasulullah
Muhammad SAW juga sering menerima petunjuk atau isyarat
melalui mimpi yang kemudian menjadi bagian dari ajaran Islam®83,
Mimpi mampu menyampaikan pengetahuan spiritual melalui
berbagai modus: intuisi yang tajam, wawasan simbolis, atau bahkan
pengalaman langsung yang terasa seperti "kunjungan" ke dimensi
spiritual lain. Pengetahuan yang diperoleh dari mimpi ini seringkali
bersifat personal dan eksistensial, memberikan makna pada
peristiwa hidup, membantu individu memahami takdir mereka,
atau mengungkap kebenaran mendalam tentang diri dan kosmos
yang tidak dapat diakses melalui penalaran logis atau observasi
empiris semata®?. Sigmund Freud dan Carl Jung, meskipun dari
perspektif psikologis, juga mengakui potensi mimpi sebagai "royal
road to the unconscious," tempat tersembunyinya kebijaksanaan
kolektif atau arketipe yang memiliki resonansi spiritual yang kuat®®.
Bagi Jung, mimpi adalah jembatan menuju ketidaksadaran kolektif,
sebuah sumber pengetahuan universal yang melampaui

pengalaman individu®8®,
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Pembentukan epistemologi spiritualitas melalui mimpi
melibatkan lebih dari sekadar menerima mimpi sebagai "pesan”; ia
adalah proses aktif interpretasi, refleksi, dan integrasi pengalaman
mimpi ke dalam kerangka pemahaman dunia dan diri individu. Ini
menuntut sebuah sikap keterbukaan terhadap modalitas
pengetahuan yang non-linear dan non-rasional. Pengetahuan
spiritual yang berasal dari mimpi seringkali tidak bersifat
proposisional (seperti "A adalah B") melainkan bersifat
transformasional atau eksistensial; ia mengubah cara individu
memandang dan berinteraksi dengan realitas, bukan sekadar
menambah informasi faktual®®’. Proses ini bisa melibatkan
serangkaian langkah hermeneutika seni dan ilmu interpretasi
dimana individu merenungkan simbolisme mimpi, mengaitkannya
dengan kehidupan spiritual mereka, dan mencari resonansi dengan
tradisi spiritual yang lebih luas®8.

Epistemologi spiritualitas yang berakar pada fenomenologi
mimpi mengakui bahwa validitas pengetahuan yang diperoleh tidak
selalu dapat diverifikasi secara eksternal atau ilmiah, melainkan
seringkali bersifat intrinsik dan terbukti melalui dampak
transformatifnya pada kehidupan penganutnya. Misalnya, mimpi
yang memberikan pencerahan tentang tujuan hidup atau
melegakan beban emosional dapat dianggap sebagai pengetahuan
yang valid karena ia menghasilkan perubahan positif yang nyata
dalam diri individu, bahkan jika isinya tidak dapat "dibuktikan"
secara empiris®®. Proses ini juga menekankan aspek kontemplatif:

bahwa pemahaman mendalam tentang mimpi seringkali muncul
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bukan dari analisis cepat, melainkan dari perenungan yang lama,
meditasi, dan dialog berkelanjutan dengan alam bawah sadar atau
alam transenden. Dengan demikian, mimpi menjadi salah satu jalur
utama bagi individu untuk membangun pemahaman yang koheren
tentang dimensi spiritualitas mereka, membentuk kerangka kognitif
dan afektif yang memandu perjalanan spiritual mereka®®.

Meski kekuatan transformatif mimpi dalam membentuk
epistemologi spiritualitas begitu nyata bagi individu vyang
mengalaminya, tantangan terbesar terletak pada validasi dan
kontekstualisasinya dalam wacana yang lebih luas. Pengetahuan
yang bersumber dari mimpi seringkali bersifat sangat personal dan
subjektif, sehingga sulit untuk diuji atau diverifikasi secara
intersubjektif.  Namun demikian, ini tidak serta-merta
menghilangkan validitasnya. Dalam kerangka epistemologi spiritual,
validitas dapat ditemukan dalam konsistensi internal mimpi dengan
pengalaman spiritual seseorang lainnya, resonansi dengan ajaran
spiritual yang autentik, atau dampak positif dan transformatif yang
berkelanjutan pada perilaku dan kesejahteraan individu®.

Selain itu, konteks budaya dan spiritual memainkan peran krusial
dalam bagaimana mimpi diinterpretasikan dan diintegrasikan ke
dalam sistem pengetahuan. Apa yang dianggap sebagai wahyu ilahi
dalam satu tradisi mungkin dianggap sebagai ilusi psikologis dalam
tradisi lain, atau bahkan sebagai manifestasi penyakit mental®®2,
Oleh karena itu, penting untuk memahami bahwa epistemologi
spiritual yang dibentuk melalui mimpi tidak berdiri sendiri,

melainkan terjalin erat dengan kerangka kepercayaan, praktik
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spiritual, dan komunitas pendukung yang lebih besar. Mimpi dapat
menjadi pelengkap, memperkaya, atau bahkan menantang
pemahaman spiritual konvensional, namun ia jarang menjadi satu-
satunya sumber pengetahuan®3. Penerimaan akan sifat ambivalen
mimpi bahwa ia bisa menjadi jembatan menuju yang ilahi sekaligus
cermin bagi kegelisahan terdalam memungkinkan pendekatan yang
lebih holistik terhadap potensinya sebagai jalur epistemologis
dalam spiritualitas.

Fenomenologi mimpi menawarkan perspektif yang esensial
dalam memahami bagaimana pengalaman subjektif dan internal ini
dapat membentuk dan memperkaya epistemologi spiritualitas.
Dengan memusatkan perhatian pada pengalaman mimpi itu sendiri
keunikan, intensitas, dan simbolismenya kita dapat membuka diri
terhadap modalitas pengetahuan yang melampaui batas-batas
rasionalitas empiris. Mimpi, yang dipandang sebagai komunikasi
dari dimensi transenden atau ketidaksadaran kolektif, menjadi
sumber wawasan, bimbingan, dan transformasi yang mendalam.
Meskipun tantangan validasi tetap ada, dampak eksistensial dan
transformatif dari pengetahuan yang diperoleh melalui mimpi
menjadi bukti nyata kontribusinya pada pemahaman spiritual
individu. Pada akhirnya, studi fenomenologi mimpi bukan hanya
tentang memahami apa yang terjadi saat kita tidur, melainkan juga
tentang bagaimana pengalaman-pengalaman itu membentuk cara
kita mengetahui, tumbuh, dan terhubung dengan dimensi spiritual

yang lebih luas dalam diri dan kosmos.
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MIMPI DALAM TASAWUF DAN FILSAFAT ISLAM

Kedudukan Mimpi dalam Epistemologi Tasawuf
Mimpi sebagai Sumber Iimu Laduni dan Isyarat Ghaib

Epistemologi tasawuf menawarkan sebuah paradigma
pengetahuan yang melampaui batas-batas rasionalitas empiris dan
indrawi semata. la tidak hanya mengakui potensi akal dan panca
indra sebagai instrumen akuisisi pengetahuan, tetapi juga
menekankan dimensi intuitif, ilham, kasyf (penyingkapan), dan
pengalaman batin sebagai jalur-jalur autentik menuju hakikat
realitas. Dalam diskursus ini, mimpi bukanlah sekadar fenomena
psikologis bawah sadar, melainkan sebuah medium penting yang
menghubungkan seorang salik (penempuh jalan sufistik) dengan
alam ghaib, di mana ia dapat mengakses pengetahuan yang tidak
diperoleh melalui pembelajaran konvensional atau penalaran logis.

Epistemologi tasawuf berakar kuat pada keyakinan adanya
realitas transenden (alam ghaib) yang hanya dapat diakses melalui
penyucian jiwa dan pencerahan batin®* Berbeda dengan
epistemologi Barat yang cenderung menempatkan akal dan
observasi empiris sebagai fondasi utama kebenaran, tasawuf
menggagas "mata hati" (basirah) sebagai organ esensial untuk
memahami manifestasi llahi dan rahasia alam semesta®®.

Dalam konteks ini, pengetahuan tidak semata-mata

bersifat kasbi (diperolen melalui usaha dan pembelajaran),
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melainkan juga wahbi (diberikan atau dianugerahkan secara
langsung oleh Tuhan). Mimpi, menurut pandangan sufistik,
seringkali menjadi saluran utama bagi pengetahuan wahbi ini,
memungkinkan jiwa untuk berekspansi melampaui batasan fisik dan
temporal saat raga beristirahat®®,

Salah satu manifestasi tertinggi dari kedudukan mimpi dalam
epistemologi tasawuf adalah perannya sebagai sumber ilmu laduni.
Istilah imu laduni sendiri berasal dari firman Allah SWT dalam Al-
Qur'an tentang Nabi Musa dan Khidr, "Yang telah Kami ajarkan
kepadanya ilmu dari sisi Kami" (Q.S. Al-Kahf: 65)%’. Ilmu ini
dipahami sebagai pengetahuan yang datang secara langsung dari
hadirat llahi tanpa perantara guru atau buku, seringkali muncul
dalam bentuk intuisi mendalam, ilham, atau visi yang jelas dalam
keadaan tidur. Ketika raga dan pikiran logis tidak lagi mendominasi,
jiwa menjadi lebih reseptif terhadap pancaran hikmah dan rahasia
llahi®®®. Dalam mimpi, seorang salik dapat menerima pemahaman
yang mendalam tentang rahasia-rahasia eksistensi, solusi atas
permasalahan spiritual, atau bahkan kebenuan tentang jalan hidup
yang harus ditempuh, yang semuanya tidak mungkin dicapai melalui
penalaran biasa.

Selain berfungsi sebagai saluran ilmu laduni, mimpi juga acap
kali berperan sebagaiisyarat ghaib. Isyarat ghaib dapat berupa
peringatan, petunjuk, kabar gembira, atau ramalan tentang
peristiwa yang akan datang atau yang sedang berlangsung di alam
metafisik®®®. Nabi Muhammad SAW sendiri bersabda, "Mimpi yang

baik (benar) dari seorang yang saleh adalah satu bagian dari empat
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puluh enam bagian kenabian" (Sahih al-Bukhari & Muslim)’°. Hadis
ini menegaskan legitimasi mimpi sebagai bentuk komunikasi Ilahi,
meskipun tidak setinggi wahyu kenabian. Isyarat ini dapat berupa
simbol-simbol yang memerlukan penafsiran (ta'wil), visi yang
gamblang, atau bahkan dialog langsung dengan entitas spiritual
seperti para nabi, awliya (kekasih Allah), atau malaikat’®%.
Keakuratan dan kedalaman isyarat ghaib dalam mimpi sering kali
berkorelasi langsung dengan tingkat kemurnian jiwa, kejernihan
hati, dan kedekatan seorang individu dengan Tuhan.

Kendati demikian, pemahaman terhadap kedudukan mimpi
dalam tasawuf tidaklah naif. Tidak semua mimpi dianggap memiliki
nilai spiritual atau epistemologis yang sama. Para sufi membedakan
antara ru'ya shadigah (mimpi yang benar/autentik), hadits al-
nafs (bisikan jiwa atau refleksi keinginan dan ketakutan),
dan adghath ahlam (mimpi campur aduk atau mimpi kosong yang
berasal dari syetan atau gangguan fisik)’%2. Aspek krusial lainnya
adalah penafsiran mimpi. Mimpi, terutama yang bersifat simbolis,
memerlukan pemahaman mendalam tentang bahasa simbol,
kondisi spiritual pemimpi, dan hukum-hukum alam ghaib. Oleh
karena itu, bagi banyak salik, bimbingan seorang murshid (guru
spiritual) yang memiliki basirah dan pengetahuan
tentang ta'wil mimpi sangatlah esensial untuk menghindari
kesesatan interpretasi atau klaim yang tidak berdasar’®. Tanpa
bimbingan yang tepat, seseorang bisa jadi keliru memahami pesan
ilahi atau bahkan terjerumus dalam khayalan. Melalui eksplorasi ini,

tampak jelas bahwa mimpi memegang posisi sentral dalam
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epistemologi tasawuf sebagai jembatan menuju realitas yang lebih
luas dan sumber pengetahuan transenden. la bukan hanya sekadar
kilasan acak dari alam bawah sadar, melainkan sebuah saluran yang
sah dan bermakna untuk mengakses ilmu laduni dan isyarat ghaib.
Pemahaman terhadap mimpi dalam tasawuf memperkaya
spektrum epistemologis, menyoroti bahwa pengetahuan sejati
tidak selalu terbatas pada apa yang dapat diukur dan dinalar,
melainkan juga terpancar dari dimensi spiritual yang mendalam,
membuka tabir rahasia-rahasia llahi bagi hati yang tersucikan dan

jiwa yang tercerahkan.

Kategori Ru’ya: Ru’ya Sadigah, Hadits al-Nafs, dan Takhyil

Dalam khazanah intelektual Islam, fenomena mimpi
atau ru’ya telah menjadi objek kajian yang mendalam, melampaui
sekadar aktivitas kognitif pasif selama tidur. la dipandang sebagai
salah satu saluran komunikasi non-fisik yang memiliki signifikansi
spiritual dan psikologis yang kompleks. Sejak masa kenabian,
interpretasi dan kategorisasi mimpi telah menjadi disiplin ilmu
tersendiri (ta'bir al-ru'ya), merefleksikan keyakinan bahwa mimpi
bukan selalu produk acak dari alam bawah sadar, melainkan dapat
pula menjadi manifestasi pesan ilahi atau refleksi kondisi internal
jiwa. Klasifikasi ru’ya menjadi  tiga kategori utama Ru’ya
Sadigah (Mimpi Benar), Hadits al-Nafs (Bisikan Jiwa),
dan Takhyil (Khayalan atau Bisikan Setan) merepresentasikan
kerangka ontologis dan epistemologis yang komprehensif untuk

memahami spektrum pengalaman onirika dalam kacamata Islam”%4,
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a. Ru’ya Sadigah: Manifestasi Kebenaran llahi

Ru’ya Sadigah, atau mimpi yang benar, merupakan kategori
tertinggi dan paling mulia dalam klasifikasi mimpi. Kategori ini
merujuk pada mimpi yang berasal langsung dari Allah SWT,
seringkali membawa pesan kenabian seperti wahyu awal bagi para
Nabi sebelum turunnya Al-Quran secara penuh atau petunjuk yang
mengandung kebenaran dan peringatan. Dalam tradisi
kenabian, Ru’ya Sadigah dianggap sebagai salah satu bagian dari
empat puluh enam bagian kenabian (juz’ min al-nubuwwah)’®.
Mimpi Nabi Yusuf AS yang melihat sebelas bintang, matahari, dan
bulan bersujud kepadanya, serta mimpi Nabi Ibrahim AS untuk
menyembelih putranya, Ismail AS, adalah contoh klasik Ru’ya
Sadigah yang dicatat dalam Al-Quran, menegaskan dimensi
kenabian dan ketaatan vyang terkandung di dalamnya’®®.
Karakteristik utama Ru’ya Sadigah adalah kejelasan (seringkali tidak
membutuhkan interpretasi kompleks), ketepatannya yang terbukti
di kemudian hari, serta dampaknya yang mendalam bagi jiwa dan
kehidupan perorangan atau kolektif’®”. Mimpi jenis ini kerap terjadi
pada waktu sahur atau bagian akhir malam, ketika pikiran dan jiwa
berada dalam kondisi paling jernih dan reseptif terhadap inspirasi
ilahi, dan diyakini tidak dapat dimanipulasi oleh pengaruh eksternal
yang merusak’®,

b. Hadits al-Nafs: Refleksi Psikologis dan Internal

Berbeda dengan Ru’ya Sadigah yang bersumber dari entitas
transenden, Hadits al-Nafs merujuk pada mimpi yang berasal dari

aktivitas internal jiwa atau pikiran individu. Secara harfiah berarti
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"bisikan jiwa" atau "percakapan diri," kategori ini mencakup mimpi-
mimpi yang merupakan refleksi dari pengalaman sehari-hari, pikiran
yang berulang, keinginan yang kuat, kekhawatiran, atau obsesi yang
mengisi alam sadar maupun bawah sadar seseorang’%. Misalnya,
seseorang yang sangat menginginkan sesuatu mungkin
memimpikannya, atau seseorang yang sedang menghadapi masalah
pelik mungkin bermimpi skenario yang terkait dengan masalah
tersebut. Fenomena ini memiliki resonansi dengan konsep psikologi
modern mengenai alam bawah sadar dan pengaruhnya terhadap
mimpi, di mana mimpi seringkali dipandang sebagai saluran untuk
memproses emosi, memecahkan masalah, atau bahkan
melampiaskan ketegangan psikologis’'°. Hadits al-Nafs cenderung
bersifat personal, tidak memiliki makna profetik atau pesan
universal, dan seringkali tidak terhubung secara koheren,
mencerminkan fragmentasi pemikiran sehari-hari. Mimpi dalam
kategori ini tidak membawa pesan dari dunia gaib, melainkan lebih
berfungsi sebagai cermin untuk memahami diri sendiri, kondisi
emosional, dan aktivitas mental yang sedang berlangsung’*!.

c. Takhyil: Intervensi Maligna dan Khayalan Setan

Kategori ketiga, Takhyil, mengacu pada mimpi yang bersifat
khayalan, membingungkan, menakutkan, atau menyesatkan, yang
diyakini berasal dari bisikan atau campur tangan setan (Shaytan).
Tujuan utama Takhyil adalah untuk menimbulkan kesedihan,
ketakutan, kebimbangan, atau kekacauan dalam jiwa seseorang,
serta untuk mengganggu ketenangan dan iman’*2. Mimpi buruk

(nightmares) yang seringkali tidak masuk akal, penuh dengan
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ancaman, atau menampilkan gambar-gambar yang mengerikan,
umumnya termasuk dalam kategori ini. Berbeda dengan Ru’ya
Sadigah yang membawa ketenangan dan kejelasan, Takhyil justru
menyebabkan kegelisahan dan kebingungan setelah terbangun.
Nabi Muhammad SAW telah mengajarkan umatnya untuk mencari
perlindungan kepada Allah dari keburukan mimpi seperti ini,
meludah ke kiri tiga kali, dan mengubah posisi tidur apabila
mengalami Takhyil, sebagai bentuk penolakan terhadap pengaruh
setan’!3. Penting untuk memahami bahwa Takhyil bukanlah sumber
informasi yang dapat diinterpretasikan untuk mencari kebenaran,
melainkan sebuah ujian atau gangguan yang harus diabaikan dan
diatasi dengan zikir serta istighfar, agar tidak mempengaruhi kondisi
psikis dan spiritual seseorang’4.

Klasifikasi ru’ya menjadi Ru’ya Sadigah, Hadits al-Nafs,
dan Takhyil mencerminkan kedalaman pemahaman Islam tentang
kompleksitas pengalaman onirika. Kerangka ini menawarkan
panduan yang jelas bagi umat Muslim untuk membedakan antara
manifestasi kebenaran ilahi, refleksi psikologis diri, dan intervensi
maligna. Kemampuan untuk membedakan kategori-kategori ini
bukan hanya penting untuk interpretasi mimpi yang akurat, tetapi
juga untuk menjaga integritas spiritual dan mental individu. Ru’ya
Sadigah menegaskan dimensi transenden kehidupan, Hadits al-
Nafs menyoroti pentingnya introspeksi dan pemahaman diri,
sementara Takhyil mengingatkan akan perlunya kewaspadaan
spiritual terhadap gangguan eksternal. Dengan demikian, kajian

tentang ru’ya dalam Islam melampaui batas-batas fisiologis,
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merambah ke wilayah ontologis, epistemologis, dan psikologis,

menawarkan perspektif holistik yang relevan hingga kini.

Peran Mimpi dalam Suluk: Dari Ilham ke Ma’rifah

Fenomena mimpi telah lama menjadi objek kekaguman dan
interpretasi di berbagai peradaban dan tradisi spiritual, seringkali
dipandang sebagai jembatan antara realitas kasat mata dan alam
gaib. Dalam konteks suluk, perjalanan spiritual dalam Islam yang
bertujuan mencapai kedekatan ilahi dan pengetahuan hakiki
(ma’rifah), mimpi memegang peranan yang signifikan dan multi-
dimensional. Bukan sekadar aktivitas psikologis bawah sadar, mimpi
dalam tradisi sufisme seringkali diinterpretasikan sebagai
kanal ilham ilahi, bimbingan spiritual, atau bahkan pertanda
bagi salik (pelaku suluk) dalam progresnya menuju kesadaran yang
lebih tinggi.

a. Mimpi sebagai Manifestasi Ilham Awal dalam Perjalanan Suluk

Dalam pandangan epistemologi Islam, khususnya tasawuf,
mimpi yang benar (ru’ya sadigah) dianggap sebagai salah satu
bentuk ilham atau komunikasi ilahi yang subtil. Rasulullah SAW
sendiri bersabda bahwa mimpi yang baik adalah salah satu dari
empat puluh enam bagian kenabian, mengindikasikan
kedudukannya yang istimewa sebagai wadah pesan spiritual’®.
Berbeda dengan wahyu kenabian yang
bersifat syariat, ilham melalui mimpi bersifat pribadi dan tidak
mengikat secara hukum, namun sangat relevan bagi perkembangan

spiritual individu. Bagi seorang salik, ilham dalam mimpi dapat
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berupa petunjuk untuk memulai perjalanan suluk, konfirmasi atas
jalan yang diambil, atau peringatan terhadap potensi
penyimpangan. Misalnya, dalam kisah Nabi Yusuf AS, mimpinya
tentang sebelas bintang, matahari, dan bulan yang bersujud
kepadanya, merupakan ilham awal yang mengisyaratkan
kedudukan dan takdirnya di masa depan’?®. Ini menunjukkan bahwa
mimpi dapat menjadi cetak biru ilahi yang membuka gerbang
kesadaran akan misi atau tujuan spiritual seseorang.

b. Mimpi sebagai Panduan dan Penguat Keyakinan Spiritual

Seiring dengan kemajuan seorang salik dalam suluknya, makna
dan fungsi mimpi dapat bertransformasi. Mimpi-mimpi yang dialami
tidak hanya berfungsi sebagaiilham awal, tetapi juga sebagai
panduan praktis dan penguat keyakinan spiritual. Mereka dapat
memberikan arahan mengenai praktik ibadah vyang perlu
ditingkatkan, perilaku yang harus diperbaiki, atau bahkan
memberikan solusi atas keraguan dan permasalahan batin yang
dihadapi. Para sufi meyakini bahwa jiwa yang telah dimurnikan
melalui riyadhah (latihan spiritual) dan mujahadah (perjuangan
melawan hawa nafsu) menjadi lebih reseptif terhadap isyarat-
isyarat ilahi, termasuk yang termanifestasi dalam mimpi’*’. Mimpi-
mimpi ini seringkali menyajikan simbolisme yang mendalam,
memerlukan interpretasi (ta’bir) yang tepat untuk diuraikan
maknanya. Bimbingan dari seorang murshid (guru spiritual) yang
mumpuni sangat krusial dalam tahap ini, karena penafsiran yang

keliru dapat menyesatkan salik dari  jalannya. Kemampuan
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menafsirkan mimpi secara akurat juga sering dianggap sebagai
anugerah ilahi yang berkaitan dengan kebijaksanaan spiritual’®2.

c. Dari Simbolisme Mimpi Menuju Penyingkapan Makrifat (Kashf)

Mimpi, dalam tahap lanjut suluk, tidak hanya sebatas ilham yang
bersifat simbolis, melainkan dapat menjadi jembatan menuju
pengalaman kashf (penyingkapan) atau musyahadah (penyaksian)
yang lebih langsung, yang merupakan esensi dari ma’rifah. lbnu
Arabi, seorang pemikir sufi besar, menjelaskan bahwa alam mimpi
dan alam imajinal adalah medium di mana realitas spiritual dapat
termanifestasi dalam bentuk yang dapat dipahami oleh jiwa’®.
Glimpse atau bayangan ma’rifah dapat muncul dalam mimpi,
mempersiapkan kesadaran salik untuk pengalaman yang lebih
mendalam di alam sadar. Misalnya, salik mungkin bermimpi
bertemu dengan para wali atau nabi, menerima ilmu ladunni, atau
menyaksikan nur ilahi. Pengalaman-pengalaman ini bukan tujuan
akhir, melainkan alat untuk menguatkan kerinduan salik akan
kebenaran mutlak dan mendorongnya untuk terus menembus
hijab-hijab eksistensi. Oleh karena itu, mimpi menjadi semacam
"pelatihan" visual dan emosional, melatih hati dan pikiran untuk
menerima realitas yang lebih luas dan abstrak, yang pada
puncaknya adalah realitas ketuhanan itu sendiri.

d. Nuansa dan Peringatan dalam Penggunaan Mimpi menuju

Ma’rifah

Meskipun peran mimpi dalam suluk sangat signifikan, penting
untuk memahami nuansa dan peringatan yang menyertainya. Tidak
semua mimpi adalah ru’ya sadigah; sebagian besar adalah adghath

288



ahlam (mimpi bercampur) yang tidak memiliki makna spiritual, atau
bahkan hilm (mimpi dari setan) yang bertujuan menyesatkan’%.
Oleh karena itu, salik tidak boleh sepenuhnya bergantung pada
mimpi semata, melainkan harus mengintegrasikannya dengan
praktik spiritual lainnya seperti zikir, shalat, tafakur, serta
bimbingan  dari murshid yang  berotoritas.  Ketergantungan
berlebihan pada mimpi tanpa dasar syariat dan murshid dapat
mengarah pada delusi, kesombongan spiritual, atau bid’ah’?. Para
sufi sejati selalu menekankan bahwa ma’rifah adalah hasil
dari fana’ (peniadaan diri) dan baga’ (kembali dalam Tuhan), yang
dicapai melalui perjuangan spiritual yang konsisten dan bukan
sekadar interpretasi mimpi. Mimpi adalah alat, bukan tujuan. la
adalah ilham yang menuntun, bukan ma’rifah itu
sendiri. Ma’rifah adalah pengalaman langsung dan intuitif, yang
mungkin dikonfirmasi atau diisyaratkan oleh mimpi, tetapi tidak
sepenuhnya terwujud dalam mimpi.

Peran mimpi dalam suluk adalah suatu dimensi yang kaya dan
integral dalam perjalanan salik dari ilham menuju ma’rifah. Mimpi
yang benar (ru’ya sadigah) berfungsi sebagai wahana ilham ilahi
awal, memberikan petunjuk dan konfirmasi, serta menjadi
jembatan menuju penyingkapan spiritual yang lebih mendalam.
Melalui  simbolisme yang kaya, mimpi mempersiapkan
kesadaran salik untuk menerima realitas ma’rifah yang lebih luas
dan non-verbal. Namun, penting untuk mengenali batasan dan
potensi jebakan dalam menafsirkan mimpi, menekankan perlunya

bimbingan murshid dan integrasi dengan praktik spiritual yang
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komprehensif. Pada akhirnya, mimpi bukan tujuan akhir, melainkan
sarana yang berharga yang membantu salik menapaki jalan
spiritual, menguatkan keyakinan, dan membuka gerbang menuju

puncak pengetahuan ilahi yang hakiki.

Mimpi dan Pembentukan Subjektivitas Ruhani (al-nafs al-
raghibah)

Mimpi, sebuah fenomena transenden yang melampaui batas-
batas kesadaran normal, telah lama menjadi arena penyelidikan
filosofis, psikologis, dan spiritual di berbagai peradaban. Dalam
tradisi keilmuan dan spiritualitas Islam, mimpi tidak hanya
dipandang sebagai produk sampingan aktivitas otak semata,
melainkan kerap diinterpretasikan sebagai mekanisme esoteris
yang mampu menyingkap realitas tersembunyi, memberikan
petunjuk ilahi, atau merefleksikan kondisi batiniah jiwa.

Dalam kerangka pandang Islam, mimpi dibagi menjadi beberapa
kategori, yang paling utama adalah ru'ya sadigah (mimpi yang
benar atau visioner) dan hulm (mimpi yang dihasilkan dari bisikan
setan atau gejolak psikologis). Al-Quran secara eksplisit
mengisahkan mimpi-mimpi para Nabi, seperti mimpi Nabi Yusuf
yang melibatkan sebelas bintang, matahari, dan bulan bersujud
kepadanya’??, atau mimpi Nabi Ibrahim yang diperintahkan untuk
mengorbankan putranya’?3. Hadis Nabi Muhammad SAW juga
menegaskan pentingnya ru'ya sadigah, menyebutnya sebagai satu
dari empat puluh enam bagian kenabian’?. Ini mengindikasikan

bahwa mimpi bukan sekadar ilusi, melainkan dapat menjadi
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medium pewahyuan atau ilham ilahi, sebuah kanal komunikasi
antara alam ghaib dan alam syahadah.

Para pemikir Muslim klasik seperti Ibn Sina (Avicenna) dan Aba
Hamid al-Ghazall menempatkan mimpi dalam spektrum yang lebih
luas dari kognisi non-rasional. Ibn Sina, dalam pendekatannya yang
filosofis, melihat mimpi sebagai manifestasi kekmampuan imajinatif
jiwa yang, ketika terbebas dari rintangan indera fisik saat tidur,
mampu menerima emanasi dari Akal Aktif (al-‘Agl al-Fa““al) atau
merefleksikan keadaan internal dan eksternal yang tersembunyi’?.
Sementara itu, al-Ghazali, dalam karyanya lhya’ ‘Ulim al-Din,
menggambarkan mimpi sebagai jendela menuju alam malakut,
sebuah arena di mana jiwa dapat mempersepsikan realitas yang
tidak dapat diakses oleh indera fisik’?®. Konsep ini menekankan
dimensi transpersonal dan ontologis dari mimpi, menjadikannya
lebih dari sekadar fenomena psikologis belaka.

Untuk memahami peran mimpi dalam pembentukan
subjektivitas ruhani, penting untuk terlebih dahulu mengelaborasi
konsep al-nafs al-raghibah. Dalam psikologi dan spiritualitas
Islam, nafs (jiwa atau diri) mengalami berbagai tahapan atau
kondisi. Dimulai darinafs al-ammarah bi al-si’ (jiwa yang
cenderung  memerintahkan  keburukan)’?’,  lalunafs al-
lawwamah (jiwa yang mencela diri)’?, bergerak menuju nafs al-
mutma’innah (jiwa vyang tenang)’?®, dan seterusnya hingga
mencapai tingkatan yang lebih tinggi. Konsep al-nafs al-raghibah,
meski tidak selalu eksplisit disebutkan sebagai tahapan tersendiri

dalam klasifikasi populer, merepresentasikan aspek jiwa yang

291



berorientasi pada pencarian, kerinduan, dan aspirasi spiritual yang

mendalam.

Al-nafs al-raghibah dapat diartikan sebagai jiwa yang memiliki
kerinduan intrinsik terhadap kebenaran mutlak, keindahan ilahi,
dan kedekatan dengan Sang Pencipta’°. Ini adalah jiwa yang tidak
puas dengan kenikmatan duniawi semata, melainkan senantiasa
mencari makna transenden, pencerahan batin, dan kebahagiaan
abadi. Pembentukan subjektivitas ruhani dalam konteks ini berarti
transformasi diri dari keterikatan materi dan ego menuju kesadaran
akan hakikat spiritualnya, pengenalan akan Tuhan (ma'rifah), dan
penyerahan diri (taslim) secara total. Subjektivitas ini dicirikan oleh
kesadaran yang tercerahkan, moralitas yang luhur, dan hati yang
senantiasa terhubung dengan llahi.

Mimpi memainkan peran multifaset dalam pembentukan al-nafs
al-raghibah melalui beberapa mekanisme esensial:

a. Pewahyuan dan Bimbingan llahi: Mimpi yang benar (ru'ya
sadiqgah) seringkali berfungsi sebagai saluran bimbingan
langsung dari alam ghaib. Bagial-nafs al-raghibah yang
senantiasa mencari petunjuk, mimpi dapat mengungkapkan
jalan spiritual yang harus ditempuh, memperingatkan dari
bahaya, atau mengkonfirmasi kebenaran keyakinan dan
praktik’3!. Misalnya, seorang salik (penempuh jalan spiritual)
mungkin menerima isyarat dalam mimpinya mengenai seorang
guru spiritual yang harus diikutinya, atau mendapatkan solusi

atas permasalahan spiritual yang sedang dihadapinya. Ini
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memperkuat keyakinan jiwa dan memupuk semangat untuk

terus melangkah di jalan kerohanian.

. Refleksi Kondisi Batin dan Diagnosa Diri: Terlepas dari sifat
kenabiannya, banyak mimpi yang berfungsi sebagai cermin bagi
kondisi internal jiwa. Dalam tidur, pertahanan ego cenderung
melemah, memungkinkan elemen-elemen dari alam bawah
sadar termasuk keinginan tersembunyi, ketakutan, frustrasi,
atau bahkan potensi-potensi yang belum terealisasi untuk
muncul dalam bentuk simbolik’32. Bagi al-nafs al-raghibah,
interpretasi atas mimpi-mimpi semacam ini menjadi alat
diagnostik diri yang berharga. la dapat mengenali sifat-sifat
negatif yang perlu dibersihkan (tazkiyat al-nafs) atau aspirasi
spiritual yang perlu digarap lebih lanjut. Proses refleksi ini
mendorong introspeksi mendalam dan memicu kesadaran akan

kebutuhan untuk penyucian diri.

Pemurnian dan Rekonsiliasi Jiwa: Mimpi dapat menjadi medan
di mana konflik batin terselesaikan atau proses pemurnian
terjadi secara simbolis. Simbol-simbol mimpi yang represif atau
menakutkan, ketika diinterpretasikan dengan benar, dapat
menunjukkan aspek-aspek diri yang terabaikan atau trauma
yang belum tersembuhkan. Dengan menghadapi dan
memahami  simbol-simbol ini, al-nafs  al-raghibah dapat
memulai proses rekonsiliasi dan integrasi, membersihkan
"noda" dari hati dan pikiran. Ini sejalan dengan konsep Carl Jung
tentang proses individuasi, di mana integrasi materi bawah

sadar ke dalam kesadaran penting untuk mencapai keutuhan
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diri’3. Meskipun Jung beroperasi dalam kerangka psikologi
sekuler, gagasannya tentang arketipe dan alam bawah sadar
kolektif memiliki resonansi dengan konsep alam malakut dalam

tradisi Islam.

. Pengalaman Transenden dan Pencerahan: Dalam beberapa
kasus, mimpi dapat memberikan pengalaman spiritual langsung
yang transformatif. Ini bisa berupa visiun tentang alam-alam
ruhani, pertemuan dengan entitas spiritual, atau pengalaman
kedekatan ilahi yang intens. Pengalaman semacam ini, meskipun
mungkin hanya bersifat sesaat, dapat memberikan dampak
mendalam pada al-nafs al-raghibah, memperkuat keyakinan,
menghilangkan keraguan, dan memicu pencerahan batin’34. la
merasakan validitas realitas spiritual secara langsung, bukan
hanya secara konseptual, yang kemudian memperdalam
kerinduannya dan mempercepat evolusi subjektivitas

ruhaninya.

. Inspirasi dan Motivasi untuk Perjalanan Spiritual: Mimpi dapat
berfungsi sebagai sumber inspirasi dan motivasi yang kuat.
Sebuah mimpi yang memberikan janji akan keberhasilan
spiritual, menunjukkan jalan keluar dari kesulitan, atau
membangkitkan kerinduan yang lebih besar terhadap Tuhan
dapat mendorong al-nafs al-raghibah untuk lebih gigih dalam
ibadah, zikir, dan mujahadah (perjuangan spiritual). Mimpi
semacam ini berfungsi sebagai bahan bakar rohani,
memperbarui komitmen dan gairah dalam menempuh jalan
ilahi.
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Penting untuk dicatat bahwa peran mimpi dalam
pembentukan al-nafs  al-raghibah sangat  bergantung pada
kemampuan interpretasi (ta'bir al-ru'ya). Interpretasi yang akurat
memerlukan tidak hanya pengetahuan tentang simbolisme
universal dan kontekstual, tetapi juga kedalaman spiritual dan
kebijaksanaan. Dalam tradisi Islam, kemampuan ini seringkali
dimiliki oleh para ulama yang mendalam ilmunya atau ahlul hikmah
dari kalangan sufi, yang hati mereka telah tercerahkan’**. Bagi al-
nafs al-raghibah, interpretasi mimpi bukan hanya tentang
memecahkan teka-teki, melainkan tentang memahami pesan yang
relevan dengan perjalanan spiritualnya, mengidentifikasi rintangan
batin, dan menemukan petunjuk untuk kemajuan. Keseluruhan
proses ini dari mengalami mimpi hingga menginterpretasikannya
dan mengaplikasikan pelajarannya merupakan latihan yang
berkelanjutan dalam pembentukan subjektivitas ruhani.

Mimpi adalah sebuah domain yang kaya dan kompleks, jauh
melampaui sekadar aktivitas bawah sadar. Dalam konteks
pembentukan al-nafs al-raghibah, mimpi berfungsi sebagai alat
diagnostik, bimbingan, pemurnian, dan inspirasi yang tak ternilai
harganya. la membuka jendela menuju kedalaman jiwa,
menyingkap hubungan esoteris antara diri dan Realitas Absolut,
serta mengkatalisasi transformasi internal dari jiwa yang egoistik
menuju jiwa yang berhasrat dan rindu akan kebenaran ilahi. Dengan
memahami dan memanfaatkan potensi mimpi secara bijaksana,
individu dapat mempercepat perjalanan mereka menuju

pembentukan subjektivitas ruhani yang otentik dan tercerahkan,
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merealisasikan hakikat al-nafs al-raghibah sebagai jiwa yang

senantiasa merindukan dan berorientasi pada Realitas Tertinggi.

Mimpi sebagai Media Kasyf: Tinjauan Tasawuf
Kasyf sebagai Penyingkapan Realitas Melalui Mata Hati

Manusia senantiasa dihadapkan pada realitas yang seringkali
melampaui batas indra fisik. Dalam tradisi tasawuf, pencarian
kebenaran hakiki ini bukan hanya wacana filosofis, melainkan
sebuah perjalanan empiris menuju penyingkapan tabir realitas yang
tersembunyi. Dua konsep sentral yang berperan dalam upaya ini
adalah kasyf  penyingkapan dan mimpi sebagai salah satu
medianya.

Dalam tasawuf, mimpi bukanlah sekadar aktivitas fisiologis atau
produk acak dari alam bawah sadar, melainkan seringkali dipandang
sebagai jendela menuju alam gaib, sebuah medium komunikasi ilahi
atau isyarat spiritual’®®. Para sufi dan ulama klasik memandang
mimpi yang benar (ru'ya shadigah) sebagai bagian integral dari
pengalaman keagamaan, bahkan sebagai sisa dari kenabian setelah
wafatnya para nabi’®’. Imam Al-Ghazali, dalam karyanya /hya' 'Ulum
al-Din, mengklasifikasikan mimpi menjadi tiga jenis utama: mimpi
yang berasal dari Allah (yang berisi kebenaran dan petunjuk), mimpi
yang berasal dari setan (yang menyesatkan dan menakutkan), dan
mimpi yang berasal dari bisikan jiwa (hasil refleksi pikiran dan
pengalaman sehari-hari). Hanya jenis pertama, ru'ya shadigah, yang
dianggap memiliki nilai epistemik dan spiritual yang tinggi, seringkali

berfungsi sebagai bentuk kasyf’3.
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Korelasi antara mimpi dan kenabian diperkuat oleh hadis Nabi
Muhammad SAW yang menyatakan, "Mimpi yang benar adalah
bagian dari empat puluh enam bagian kenabian" (HR. Bukhari dan
Muslim)”3°. Pernyataan ini menggarisbawahi bahwa mimpi tertentu
bukanlah sekadar fatamorgana mental, melainkan sebuah bentuk
wahyu minor atau inspirasi ilahi yang dapat diterima oleh individu
yang saleh. Para sufi meyakini bahwa dalam kondisi tidur, jiwa (an-
nafs) memiliki potensi untuk melepaskan diri dari belenggu tubuh
dan kesibukan dunia materi, sehingga mampu melakukan
perjalanan spiritual menuju alam malakut, alam yang lebih murni
dan dekat dengan realitas hakiki’*°. Dalam keadaan ini, ikatan-
ikatan materi melonggar, memungkinkan jiwa untuk menerima
informasi atau pengalaman yang tidak dapat diakses oleh indra fisik

dalam keadaan terjaga’!

. Mimpi yang bersifat kasyf seringkali hadir
dalam bentuk simbol-simbol yang kaya makna, narasi-narasi yang
mendalam, atau bahkan pengalaman langsung yang melampaui
batas ruang dan waktu, memberikan pencerahan, peringatan, atau
petunjuk bagi penempuh jalan spiritual’42.

Kasyf, secara etimologis berarti "menyingkap" atau
"mengungkap,” adalah terminologi sentral dalam tasawuf yang
merujuk pada penyingkapan tabir keghaiban, pemahaman intuitif
terhadap kebenaran ilahi, atau persepsi langsung terhadap realitas
yang tersembunyi dari pandangan indra biasa’®. Ini adalah
pengalaman epistemik yang melampaui penalaran logis dan
rasional semata, terjadi melalui "mata hati"

atau bashirah’*. Bashirah bukanlah  organ  fisik, = melainkan
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kapasitas spiritual dan intuitif yang tercerahkan, vyang
memungkinkan seorang salik (penempuh jalan sufi) untuk melihat
esensi sesuatu, memahami makna batiniah alam semesta, dan
bahkan mengalami manifestasi sifat-sifat ilahi’*. Al-Quran sendiri
mengisyaratkan adanya kebutaan hati: "Sesungguhnya bukanlah
mata itu yang buta, tetapi yang buta adalah hati yang ada di dalam
dada" (QS. Al-Hajj: 46)746. Ayat ini secara eksplisit mengindikasikan
bahwa penglihatan sejati dan pemahaman mendalam datang dari
hati yang telah disucikan dan tercerahkan.

Proses menuju kasyf memerlukan disiplin spiritual yang ketat,
yang dikenal sebagai riyadhah (latihan spiritual)
dan mujahadah (perjuangan melawan nafsu)’4’. Ini
mencakup tazkiyat al-nafs (penyucian jiwa dari akhlak tercela
seperti kesombongan, iri hati, dan kemarahan), serta praktik-praktik
seperti zikir (mengingat Allah secara terus-menerus), puasa, dan
khalwat (menyepi)’*®. Melalui proses ini, hati menjadi "cermin"
yang jernih, yang siap memantulkan cahaya kebenaran ilahi tanpa
distorsi atau rintangan yang disebabkan oleh kekeruhan duniawi
atau nafsu inderawi’*. Kasyf dapat bermanifestasi dalam berbagai
bentuk, mulai dariilham (inspirasi intuitif), firasat (intuisi yang
tajam), hingga penampakan visual atau auditori dari alam gaib
(ru'yah atau sama’). Penting untuk dicatat bahwa kasyf bukanlah
tujuan akhir seorang sufi, melainkan sarana  untuk
mencapai ma'rifatullah (mengenal Allah secara mendalam) dan
meningkatkan kedekatan dengan-Nya, serta untuk mendapatkan

petunjuk dalam perjalanan spiritual dan kehidupan’°,
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Dalam konteks ini, mimpi berperan sebagai salah satu saluran
utama bagi kasyf ketika jiwa berada dalam kondisi yang jernih dan
terhubung dengan dimensi spiritual, seperti yang dicapai melalui
disiplin sufi. Dalam mimpi, hambatan-hambatan fisik dan mental
yang membatasi kesadaran di dunia nyata seringkali terangkat,
memungkinkan jiwa untuk mengalami penyingkapan langsung
terhadap  realitas yang lebih  luas.  Mimpi yang
merupakan kasyf bukanlah sekadar ramalan masa depan,
melainkan seringkali berisi simbol-simbol yang memerlukan
interpretasi mendalam, atau memberikan pemahaman tiba-tiba
tentang suatu kebenaran, petunjuk spiritual, atau bahkan
pengalaman langsung akan kehadiran ilahi’>2. Dengan demikian,
dalam tradisi tasawuf, mimpi bukan hanya fenomena psikologis,
melainkan sebuah medan spiritual yang kaya, di mana tabir antara
alam fisik dan gaib menipis, memungkinkan 'mata hati' untuk
melihat realitas yang lebih dalam dan hakiki, membawa salik lebih

dekat kepada kebenaran ilahi.

Hubungan Dzikir, Khalwah, dan Intensifikasi Pengalaman Mimpi
Dalam tradisi spiritual Islam, khususnya dalam jalur tasawuf,
praktik dzikir (mengingat Allah) dan khalwah (pengasingan diri atau
retret spiritual) merupakan pilar utama yang ditempuh oleh para
salik untuk mencapai kedekatan ilahi dan pemurnian jiwa’®3. Kedua
praktik ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
spiritual dalam keadaan terjaga, namun juga diasumsikan memiliki

dampak signifikan terhadap kondisi batiniah, termasuk domain
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pengalaman mimpi. Pengalaman mimpi, yang dalam berbagai
tradisi spiritual sering dianggap sebagai jendela menuju alam bawah
sadar atau bahkan alam gaib, dapat menjadi lebih intens, jernih, dan
bermakna bagi individu yang secara konsisten terlibat dalam dzikir
dan khalwah?>4,

a. Dzikir sebagai Katalis Transformasi Kesadaran

Dzikir, yang secara harfiah berarti "mengingat" atau
"menyebut”, adalah praktik sentral dalam Islam yang melibatkan
pengulangan nama-nama Allah atau frasa-frasa suci dengan tujuan
untuk membersihkan hati, menenangkan pikiran, dan mendekatkan
diri kepada Tuhan’>. Dari perspektif neurofisiologis, praktik dzikir
yang teratur, terutama yang bersifat ritmis dan berulang, dapat
menginduksi perubahan gelombang otak dari beta yang aktif ke
alpha dan theta yang lebih tenang, mirip dengan kondisi meditasi
mendalam’®. Konsentrasi yang intens dan penyerapan diri dalam
dzikir memicu kondisi kesadaran yang tereduksi dari stimulasi
eksternal, namun sangat terfokus secara internal. Kondisi ini secara
bertahap melatih jiwa untuk menjadi lebih peka terhadap sinyal-
sinyal halus dari alam bawah sadar dan alam transenden. Ayat Al-
Qur'an menegaskan, "Ingatlah! Hanya dengan mengingat Allah hati
menjadi tenteram" (QS. Ar-Ra'd: 28), yang menunjukkan efek
psikologis langsung dari dzikir’>’. Transisi dari keadaan kesadaran
terjaga yang terdzikiri ini ke dalam tidur dapat membawa serta
momentum kontemplatif dan resonansi spiritual yang telah
dibangun, memungkinkan aktivitas mental selama mimpi menjadi

lebih koheren dan terisi dengan makna”>8.
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b. Khalwah sebagai Lingkungan Kondusif bagi Introspeksi

Khalwah, atau pengasingan diri, adalah praktik spiritual di mana
individu secara sengaja menarik diri dari hiruk pikuk kehidupan
duniawi untuk fokus sepenuhnya pada ibadah, kontemplasi, dan
introspeksi’®®. Lingkungan yang tenang dan minim distraksi yang
diciptakan oleh khalwah adalah faktor krusial dalam memfasilitasi
pendalaman pengalaman internal. Dalam khalwah, stimulasi
sensorik eksternal diminimalisir, yang memungkinkan perhatian

seseorang sepenuhnya beralih ke dalam’®®

. Fenomena serupa
diamati dalam eksperimen psikologi tentang deprivasi sensorik
parsial, di mana subjek melaporkan peningkatan kesadaran internal

dan bahkan halusinasi yang menyerupai mimpi’®!

. Bagi seorang
salik, khalwah bukan hanya tentang ketiadaan gangguan, melainkan
juga tentang menciptakan ruang suci di mana hati dapat dibersihkan
dari keterikatan dunia, menumbuhkan kejernihan mental, dan
meningkatkan kepekaan spiritual. Kondisi kesendirian yang intens
ini mempersiapkan jiwa untuk menerima inspirasi dan pengalaman
yang mungkin tidak dapat diakses dalam keadaan normal’®2.
c. Sinergi Dzikir dan Khalwah dalam Membentuk Pengalaman

Mimpi

Ketika praktik dzikir dan khalwah digabungkan, ia menciptakan
sinergi yang sangat kuat dalam membentuk dan mengintensifkan
pengalaman mimpi. Khalwah menyediakan "laboratorium" yang
tenang dan terisolasi, di mana dzikir dapat dilakukan tanpa
gangguan, mencapai tingkat konsentrasi yang lebih tinggi dan durasi

yang lebih lama’®. Dalam lingkungan yang demikian, akumulasi
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energi spiritual dan fokus mental dari dzikir tidak terdispersi oleh
interaksi sosial atau tuntutan duniawi. Konsistensi dalam dzikir
selama khalwah dipercaya menuntun pada pemurnian hati (tazkiyat
al-nafs), menghilangkan "karat" spiritual yang menghalangi
pandangan batin’®*,

Pemurnian ini tidak hanya memengaruhi kesadaran terjaga
tetapi juga meluas ke alam bawah sadar dan aktivitas otak selama
tidur REM (Rapid Eye Movement), fase di mana mimpi paling sering
terjadi dan paling hidup’®. Seorang individu yang hatinya telah
dimurnikan melalui dzikir dan pikirannya telah ditenangkan oleh
khalwah cenderung memiliki penghalang yang lebih rendah antara
kesadaran sadar dan bawah sadar. Akibatnya, mereka mungkin
mengalami mimpi yang lebih hidup, koheren, dan seringkali
memiliki nuansa spiritual atau profetik yang jelas’®®. Bahkan, dalam
tradisi Sufi, mimpi dianggap sebagai salah satu bentuk wahyu minor
atau ilham, terutama bagi mereka yang telah mencapai tingkat
kesucian tertentu’®’.

d. Intensifikasi Pengalaman Mimpi: Dimensi dan Manifestasi

Intensifikasi pengalaman mimpi sebagai hasil dari dzikir dan
khalwah dapat bermanifestasi dalam beberapa dimensi:
1. Vividness dan Kejelasan: Mimpi menjadi lebih hidup, berwarna,
dan detailnya lebih jelas, terkadang melebihi realitas terjaga’®®.
Sensasi sensorik dalam mimpi (penglihatan, pendengaran,

sentuhan) juga terasa lebih nyata.

2. Luciditas (Mimpi Sadar): Kemampuan untuk menyadari bahwa

seseorang sedang bermimpi saat mimpi itu terjadi, dan bahkan
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kadang-kadang mengendalikan alur mimpi’®. Praktik fokus
intensif  seperti  dzikir dapat melatih otak untuk

mempertahankan tingkat kesadaran ini bahkan dalam tidur.

. Kandungan Simbolik yang Kaya: Mimpi-mimpi ini sering
dipenuhi dengan simbol, metafora, dan narasi yang kaya akan
makna spiritual atau psikologis, mengindikasikan komunikasi

yang lebih dalam dari alam bawah sadar atau alam ilahi’’°.

. Bimbingan atau llham: Dalam beberapa kasus, mimpi dapat
mengandung pesan, bimbingan, atau solusi atas masalah yang
sedang dihadapi, yang diyakini berasal dari sumber ilahi sebagai
respons terhadap upaya spiritual yang tulus’’!. Hadis Nabi
Muhammad SAW menyebutkan tentang mimpi yang benar
(ru'ya sadiqah) sebagai salah satu bagian kenabian yang

tersisa’’?.

. Pengalaman Transenden: Beberapa individu melaporkan
pengalaman mimpi yang terasa seperti "pertemuan” dengan
tokoh suci, nabi, atau bahkan pengalaman keilahian yang
mendalam, yang meninggalkan kesan transformatif setelah

bangun’’3.

Secara teoritis, hubungan ini dapat dijelaskan melalui lensa

psikologi kognitif dan transpersonal yang berpadu dengan

kosmologi Sufi. Dzikir dan khalwah bekerja untuk mengubah

"lanskap" internal jiwa, mengurangi gangguan mental (seperti

pikiran yang berlebihan dan emosi negatif) dan meningkatkan

kapasitas untuk perhatian yang berkesinambungan’’4. Perubahan
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ini tidak hanya memengaruhi fungsi kognitif selama terjaga, tetapi
juga meluas ke kondisi tidur dan mimpi, di mana alam bawah sadar
menjadi lebih mudah diakses dan dipengaruhi oleh fokus spiritual
yang telah ditanamkan’”.

Dari perspektif Sufi, dzikir dan khalwah membuka "mata hati"
(bashirah) yang memungkinkan individu untuk melihat realitas di
balik tirai fenomena material, baik dalam keadaan terjaga maupun
dalam mimpi’’®. Pemurnian jiwa ini membuat hati lebih transparan
terhadap cahaya ilahi, sehingga mimpi tidak lagi hanya sekadar
refleksi kekacauan mental tetapi menjadi saluran bagi komunikasi
spiritual yang lebih tinggi”’’. Implikasi dari pemahaman ini sangat
besar, tidak hanya bagi praktisi spiritual yang ingin memperdalam
pengalaman batin mereka, tetapi juga bagi psikologi transpersonal
yang mencari cara untuk mengintegrasikan dimensi spiritual ke
dalam pemahaman tentang kesadaran manusia dan potensi
penyembuhan melalui mimpi’’.

Hubungan antara dzikir, khalwah, dan intensifikasi pengalaman
mimpi adalah sebuah fenomena psiko-spiritual yang kompleks dan
mendalam. Dzikir berfungsi sebagai katalis internal yang
memurnikan hati dan menenangkan pikiran, sementara khalwah
menyediakan lingkungan eksternal yang kondusif bagi introspeksi
mendalam. Bersama-sama, keduanya menciptakan sinergi yang
memungkinkan akses yang lebih besar ke alam bawah sadar dan
domain spiritual, yang pada gilirannya memanifestasikan diri dalam
bentuk mimpi yang lebih hidup, jernih, bermakna, dan kadang-

kadang profetik. Memahami dinamika ini tidak hanya memperkaya

304



pemahaman kita tentang praktik spiritual Islam tetapi juga
membuka kemungkinan eksplorasi lebih lanjut di persimpangan
antara kesadaran, spiritualitas, dan sains. Penelitian lanjutan yang
menggabungkan metode kualitatif (narasi pengalaman subjektif)
dan kuantitatif (studi neurofisiologis) dapat lebih jauh mengungkap

mekanisme di balik fenomena menarik ini.

Peran Guru Mursyid dalam Menafsirkan Mimpi Murid

Mimpi, sebagai fenomena universal yang melintasi batas budaya
dan zaman, seringkali dianggap sebagai jendela menuju alam bawah
sadar, sumber inspirasi, atau bahkan pesan dari dimensi spiritual
yang lebih tinggi. Dalam tradisi spiritual, khususnya Tasawuf, mimpi
bukan sekadar refleksi psikologis aktivitas diurnal, melainkan
sebuah medium komunikasi ilahi yang kaya akan simbolisme dan
petunjuk. Namun, interpretasi mimpi spiritual bukanlah tugas yang
dapat dilakukan sembarang individu, melainkan memerlukan
keahlian dan wawasan mendalam yang seringkali hanya dimiliki
oleh seorang Guru Mursyid. Peran Guru Mursyid dalam menafsirkan
mimpi muridnya adalah inti dari bimbingan spiritual yang
transformatif, sebuah proses yang melibatkan intuisi, pengetahuan
esoterik, dan bimbingan ilahi demi kemajuan spiritual murid’’°.

Secara ontologis, alam mimpi dalam pandangan Islam dan
Tasawuf dipandang sebagai salah satu bentuk wahyu minor atau
ilham, yang dapat membawa petunjuk, kabar gembira, peringatan,
atau validasi atas perjalanan spiritual seseorang. Al-Quran sendiri

mengisahkan tentang pentingnya interpretasi mimpi melalui kisah
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Nabi Yusuf AS, yang dianugerahi kemampuan menafsirkan mimpi
sebagai mukjizat dan sarana hikmah”®. Selain itu, banyak hadis Nabi
Muhammad SAW yang menegaskan bahwa mimpi yang benar
adalah salah satu dari empat puluh enam bagian kenabian,
menggarisbawahi posisinya sebagai sumber kebenaran dan
panduan’®. Meskipun demikian, tidak semua mimpi merupakan
manifestasi ilahi; sebagian besar mungkin berasal dari pikiran yang
gelisah (adhghath ahlam) atau godaan setan. Oleh karena itu,
kemampuan membedakan antara mimpi yang benar (ru'ya
shadigah) dengan mimpi biasa memerlukan kearifan dan
pengetahuan yang tidak dangkal’®?.

Di sinilah peran Guru Mursyid menjadi krusial. Seorang Guru
Mursyid adalah pembimbing spiritual yang telah menempuh dan
menguasai berbagai tingkatan dalam perjalanan Tasawuf, memiliki
kedalaman ilmu syariat, tarekat, dan hakikat, serta
dianugerahi kasyf (penyingkapan tabir) atau pandangan batin yang
tajam. Mereka adalah pewaris spiritual yang telah
mencapai fana' (kehancuran diri) dan baga' (kekal bersama Tuhan),
sehingga hati dan pikiran mereka jernih dari kerancuan duniawi.
Berbekal pengalaman spiritual yang luas dan koneksi spiritual yang
kuat dengan silsilah keemasan para sufi, Guru Mursyid mampu
memahami bahasa simbolik alam gaib yang terwujud dalam mimpi.
Mereka tidak hanya melihat permukaan simbol, tetapi menembus
ke inti makna spiritualnya, menghubungkannya dengan kondisi
batin, magamat (stasiun spiritual), dan ahwal (kondisi spiritual)

murid’83,
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Metodologi penafsiran mimpi oleh seorang Guru Mursyid sangat
berbeda dengan pendekatan psikologis konvensional atau sekadar
kamus mimpi. Penafsiran ini bukan sekadar analisis logis, melainkan
sebuah  proses spiritual yang  melibatkan firasat (intuisi
ilahi), ilham (inspirasi), dan pemahaman mendalam tentang
karakter dan perjalanan spiritual murid. Guru Mursyid akan
mempertimbangkan konteks kehidupan murid, tantangan spiritual
yang sedang dihadapi, dan tujuan akhir spiritualnya. Misalnya,
mimpi tentang air mungkin memiliki makna yang berbeda bagi
murid yang sedang berjuang dengan kesucian batin dibandingkan
dengan murid yang sedang mencari ilmu. Penafsiran Mursyid
seringkali bersifat preskriptif, memberikan petunjuk konkret
tentang tindakan spiritual yang harus diambil, seperti
memperbanyak dhikr tertentu, melakukan mujahadah (perjuangan
diri) di area tertentu, atau mengubah perilaku yang menghambat
kemajuan spiritual’®*. Ibnu Arabi, seorang pemikir Sufi terkemuka,
menekankan bahwa mimpi adalah salah satu manifestasi dari
"imaginal realm" (alam al-mithal) yang hanya dapat dipahami oleh
mereka yang memiliki kapasitas spiritual untuk menafsirkan simbol-
simbolnya secara tepat’®.

Dampak dari penafsiran mimpi oleh Guru Mursyid bagi murid
sangatlah transformatif. Mimpi yang sebelumnya terasa misterius
dan membingungkan kini menjadi peta jalan yang jelas bagi
perjalanan spiritual. Murid mendapatkan konfirmasi atas
pengalaman batinnya, peringatan terhadap potensi bahaya

spiritual, atau dorongan untuk terus maju. Proses ini juga
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memperkuat ikatan antara murid dan Mursyid, karena murid
menyaksikan secara langsung hikmah dan kasyfyang dimiliki
Mursyid, sehingga keyakinan dan kepercayaan mereka semakin
mendalam. Melalui interpretasi ini, murid tidak hanya memahami
mimpinya, tetapi juga memahami dirinya sendiri dan hubungannya
dengan Realitas llahi secara lebih mendalam, menuntun mereka
menuju realisasi diri sejati dan kedekatan dengan Sang Pencipta’®®.
Sebuah penelitian yang diterbitkan diJournal of Islamic
Psychology bahkan menyoroti bagaimana bimbingan spiritual,
termasuk interpretasi mimpi oleh seorang guru spiritual, dapat
berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan psikologis dan
spiritual individu dalam konteks budaya Islam”®’.

Meskipun demikian, peran ini tidak lepas dari tantangan dan
pertimbangan etis. Penafsiran mimpi spiritual harus senantiasa
didasarkan pada ketulusan hati, kebersihan niat, dan ketagwaan
yang tinggi. Potensi penyalahgunaan atau penafsiran yang keliru
dapat terjadi jika seorang yang mengaku Mursyid tidak memiliki
kualifikasi spiritual yang memadai atau terdistorsi oleh ego pribadi.
Oleh karena itu, Guru Mursyid yang sejati akan selalu menekankan
bahwa sumber utama segala petunjuk adalah Allah SWT, dan
mereka hanyalah medium atau saluran bagi bimbingan ilahi.
Mereka juga mengajarkan murid untuk
mengembangkan firasat dan intuisi mereka sendiri seiring waktu,
agar tidak menjadi terlalu bergantung pada interpretasi eksternal
semata, melainkan mampu membaca tanda-tanda ilahi dalam hidup

mereka sendiri’®®. Sebagaimana ditekankan oleh Al-Ghazali dalam
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karyanya lhya' Ulum al-Din, hati yang bersih adalah kunci untuk
menerima ilham dan memahami kebenaran, termasuk kebenaran di
balik mimpi’®.

Peran Guru Mursyid dalam menafsirkan mimpi murid adalah
fondasi penting dalam bimbingan spiritual Tasawuf. Ini melampaui
analisis psikologis biasa, masuk ke ranah penyingkapan simbol-
simbol ilahi melalui wawasan batin yang mendalam dan koneksi
spiritual yang otentik. Melalui interpretasi yang bijaksana, Guru
Mursyid tidak hanya mengungkap makna tersembunyi dalam
mimpi, tetapi juga membimbing murid menuju pemahaman diri
yang lebih dalam, kemajuan spiritual, dan penguatan ikatan dengan
llahi. Praktik ini menegaskan bahwa alam gaib dan alam nyata saling
terkait, dan melalui bimbingan yang tepat, manusia dapat
menyingkap pesan-pesan transenden yang menuntun mereka pada

kebahagiaan sejati dan realisasi spiritual.

Mimpi sebagai “Karamah Basirah” (karunia penglihatan ruhani)
Mimpi, sebagai fenomena universal dalam pengalaman
manusia, telah lama menjadi subjek kajian dari berbagai disiplin
ilmu, mulai dari psikologi modern hingga tradisi keagamaan kuno.
Dalam konteks Islam, mimpi tidak hanya dipandang sebagai refleksi
bawah sadar atau aktivitas mental acak semata’®. Sebaliknya, ia
memperoleh dimensi sakral dan spiritual yang mendalam, terutama
ketika dikategorikan sebagai petunjuk ilahi atau karunia khusus dari
Tuhan. Salah satu manifestasi paling luhur dari fenomena mimpi

dalam tradisi spiritual Islam adalah konsep ‘Karamah Basirah’, yaitu
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mimpi yang berfungsi sebagai anugerah penglihatan ruhani atau
kemampuan untuk menyaksikan realitas supranatural melalui mata
hati’92.

Konsep Karamah secara  etimologis  berarti  kemuliaan,
kehormatan, atau anugerah luar biasa yang diberikan oleh Allah
SWT kepada hamba-hamba pilihan-Nya, khususnya para wali
(awliya') atau individu saleh, tanpa melalui usaha atau permintaan
khusus’2. Ini berbeda dengan mu’jizah yang merupakan mukjizat
kenabian dan menjadi bukti kebenaran risalah seorang nabi.
Sementara itu, Basirah merujuk pada penglihatan batin, mata hati,
atau kemampuan untuk memahami kebenaran dan realitas spiritual
yang tidak dapat diakses oleh panca indera fisik semata’®3. Ia adalah
cahaya ilahi yang menerangi hati, memungkinkan seseorang untuk
melihat hakikat sesuatu, membedakan antara yang benar dan yang
batil, serta memahami isyarat-isyarat gaib. Ketika kedua konsep ini
bersatu dalam frasa ‘Karamah Basirah’, ia mengacu pada mimpi
yang bukan sekadar rangkaian citra mental, melainkan sebuah
penyingkapan spiritual, sebuah visi yang mengandung kebenaran
dan petunjuk dari alam gaib, yang dianugerahkan kepada individu
dengan hati yang bersih dan jiwa yang tercerahkan’®*.

Mimpi sebagai ‘Karamah Basirah’ memiliki karakteristik yang
membedakannya dari jenis mimpi lainnya. Salah satu ciri utamanya
adalah kualitas kebenarannya (ru’ya shadigah), yang dalam Hadis
Nabi Muhammad SAW disebutkan sebagai salah satu bagian dari
kenabian setelah kenabian berakhir’®>. Mimpi semacam ini

seringkali jernih, koheren, dan memiliki pesan yang jelas, meskipun
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terkadang disampaikan melalui simbolisme yang memerlukan
interpretasi. la muncul bukan dari pikiran yang kacau (adghath
ahlam) atau bisikan setan (waswas), melainkan dari sumber ilahi
yang murni’®®. Kualitas mimpi ini sangat bergantung pada keadaan
spiritual si pemimpi; individu yang menjalani hidup dengan
ketaatan, dzikir, dan pemurnian jiwa cenderung lebih sering
menerima mimpi yang bersifat ‘Karamah Basirah’’®’. Ini
menunjukkan bahwa mimpi jenis ini bukanlah fenomena acak,
melainkan merupakan resonansi dari kesucian jiwa dan keselarasan
batin dengan kehendak llahi.

Landasan teologis dan mistis bagi pemahaman mimpi sebagai
‘Karamah Basirah’ berakar kuat dalam ajaran Islam. Al-Quran sendiri
merekam beberapa kisah mimpi yang memiliki signifikansi profetik
dan spiritual, seperti mimpi Nabi Yusuf AS yang menggambarkan

masa depannya sebagai pemimpin’®®

, atau mimpi Nabi Ibrahim AS
yang diperintahkan untuk menyembelih putranya’®®. Dalam tradisi
Hadis, Nabi Muhammad SAW juga sangat mengapresiasi mimpi
yang benar, menganggapnya sebagai bagian dari Wahyu yang
tersisa setelah wafatnya beliau®®. Lebih jauh, dalam tradisi tasawuf
atau mistisisme Islam, mimpi menjadi salah satu jalur penting untuk
mencapai ma’rifah (gnosis atau pengenalan hakiki terhadap Tuhan)
dan kasyf (penyingkapan realitas gaib)®°l. Para sufi besar seperti
Imam Al-Ghazali dan Ibn Arabi secara ekstensif membahas
pentingnya mimpi dalam perjalanan spiritual, menegaskan bahwa

mimpi dapat menjadi jendela menuju alam malakut dan gudang

ilmu-ilmu ilahi yang tersembunyi®®. Mereka berpendapat bahwa
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melalui mimpi, seorang hamba dapat menerima ilham, isyarat, atau
bahkan penampakan ruhani dari para nabi dan wali.

Dalam konteks praksis spiritual, mimpi sebagai ‘Karamah
Basirah” memiliki beberapa fungsi krusial. Pertama, ia berfungsi
sebagai panduan dan konfirmasi dalam suluk (perjalanan spiritual)

seorang hamba®3

. Mimpi semacam ini dapat memberikan petunjuk
tentang arah yang harus diambil, menguatkan keyakinan, atau
memberikan kabar gembira yang mengukuhkan langkah di jalan
Tuhan. Kedua, ia berperan sebagai peringatan atau tahzir terhadap
potensi bahaya, kesalahan, atau godaan yang mungkin dihadapi®®.
Peringatan ini seringkali datang dalam bentuk simbolik, mendorong
si pemimpi untuk merenungkan dan mengambil tindakan
pencegahan. Ketiga, ‘Karamah Basirah’ berfungsi
sebagai tabsyir (kabar gembira), memberikan harapan, ketenangan,
dan inspirasi, terutama di saat-saat kesulitan atau keraguan®°>.
Dengan demikian, mimpi jenis ini bukan hanya sekadar pengalaman
pribadi, melainkan sebuah anugerah yang memperkaya dimensi
spiritual kehidupan dan membantu individu untuk tetap teguh
dalam ketaatan.

Meskipun memiliki nilai yang sangat tinggi, penting untuk
memahami bahwa tidak setiap mimpi dapat dikategorikan sebagai
‘Karamah Basirah’. Ada kehati-hatian yang ditekankan dalam tradisi
Islam untuk membedakan antara mimpi ilahi, mimpi dari hawa
nafsu, dan mimpi dari setan. Kemampuan untuk menafsirkan mimpi

(ta’wil al-ru’ya) secara benar merupakan ilmu yang mendalam dan

tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang. Penafsiran yang salah
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dapat menyebabkan kesalahpahaman, bahkan penyimpangan dari
ajaran agama. Oleh karena itu, bagi mereka yang mengalami mimpi
yang diyakini bersifat Karamah Basirah, disarankan untuk mencari
bimbingan dari ulama atau mursyid yang memiliki pengetahuan
dan basirah yang memadai dalam ilmu penafsiran mimpi serta
pemahaman yang komprehensif tentang syariat dan hakikat. Ini
untuk memastikan bahwa pesan yang diterima selaras dengan
prinsip-prinsip Islam dan tidak menyesatkan.

Sebagai penutup, mimpi sebagai ‘Karamah Basirah’ mewakili
puncak dari pengalaman mimpi dalam tradisi spiritual Islam,
menjadikannya lebih dari sekadar fenomena psikologis, namun
sebagai anugerah ilahi yang memperkaya penglihatan ruhani. la
adalah bukti nyata akan adanya komunikasi antara alam gaib dan
alam fisik, sebuah jembatan yang memungkinkan hamba-hamba
pilihan untuk menerima petunjuk, peringatan, dan kabar gembira
langsung dari sumber llahi. Pemahaman dan penghargaan terhadap
‘Karamah Basirah’ tidak hanya memperdalam apresiasi kita
terhadap dimensi spiritual Islam, tetapi juga menginspirasi kita
untuk terus memurnikan hati dan jiwa, agar senantiasa terbuka

terhadap karunia-karunia ilahi yang tak terhingga.

Ibnu ‘Arabi: Mimpi sebagai Wujud Bayangan (Khayal) dan Realitas
‘Alam al-Mitsal
Ontologi Khayal: Dunia Ghaib Antara Fisik dan Ruhani

Pemikiran Muhyiddin lbn ‘Arabi (w. 1240 M), seorang mistikus

dan teoretikus ulung dalam tradisi Islam, menawarkan kerangka
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ontologis dan epistemologis yang mendalam mengenai realitas,
kesadaran, dan peran imajinasi dalam kosmologi®®. Kontribusinya
yang paling revolusioner mungkin terletak pada penjelasannya
tentang khayal (imajinasi) dan ‘alam al-mithal (dunia
perumpamaan atau imajinal), yang sering disalahpahami sebagai
sekadar fantasi subjektif dalam konteks Barat modern®®’. Bagi Ibn
‘Arabi, khayal bukanlah  sekadar aktivitas mental arbitrer,
melainkan sebuah fakultas kognitif yang memediasi persepsi
realitas eksistensial yang objektif dan esensial®®®. Naskah ini akan
menguraikan secara komprehensif pandangan lbn ‘Arabi mengenai
mimpi sebagai manifestasi khayal dan kaitannya dengan ‘alam al-
mithal, serta menggali ontologi khayal sebagai dunia gaib yang
menjembatani alam fisik dan rohani®®.

Dalam kosmologi Ibn ‘Arabi, mimpi tidak dipandang sebagai
produk sampingan acak dari aktivitas otak bawah sadar, melainkan
sebagai jendela menuju dimensi realitas yang lebih luas dan
esensial®®. la membedakan mimpi dari sekadar khayalan atau
fantasi personal, menegaskan bahwa mimpi adalah penampakan
(tajalli) dari realitas objektif yang eksis di alam lain®!!. Realitas ini
adalah ‘alam al-mithal, atau dunia imajinal, yang merupakan salah
satu dari tiga alam utama dalam hierarki keberadaan, di
samping ‘alam al-mulk (alam fisik yang terlihat) dan ‘alam al-
jabarut (alam roh atau akal murni)®!2.

Khayal, dalam terminologi Ibn ‘Arabi, adalah fakultas yang
memungkinkan penampakan dan persepsi bentuk-bentuk

dari ‘alam al-mithalf*3. Ini adalah fakultas yang melampaui indra
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fisik dan akal murni, berfungsi sebagai perantara yang unik®4, Tidak
seperti imajinasi dalam pengertian populer yang menciptakan hal-
hal yang tidak nyata, khayal yang dimaksud lbn ‘Arabi adalah
kapasitas untuk menangkap bentuk-bentuk mithali (simbolis) yang
memiliki eksistensi ontologis di alam perantara®'®. Bentuk-bentuk
ini mungkin tidak memiliki substansi materi, tetapi mereka memiliki
realitas nyata dan efek yang konkret, baik pada individu maupun
alam semesta®!®. Konsep ini didasarkan pada prinsip bahwa segala
sesuatu yang terwujud di alam nyata memiliki bentuk imajinalnya
terlebih dahulu®?’.

Mimpi, oleh karena itu, menjadi salah satu manifestasi paling

818 Dalam

jelas dari operasionalitas khayal dalam diri manusia
mimpi, jiwa individu memasuki ‘alam al-mithal dan berinteraksi
dengan bentuk-bentuk serta entitas yang ada di dalamnya3'®.
Bentuk-bentuk ini seringkali bersifat simbolis dan memerlukan
interpretasi, mencerminkan sifat ‘alam al-mithal sebagai alam
transisi di mana makna-makna spiritual diekspresikan melalui
bentuk-bentuk partikular®?. Pengalaman mimpi bukan hanya
proyeksi internal dari pikiran, melainkan sebuah perjalanan di mana
jiwa mengalami realitas eksternal di alam imajinal®?!. Al-Quran
sendiri seringkali menyinggung realitas tersembunyi dan
pentingnya tafsir mimpi melalui kisah-kisah seperti Nabi Yusuf AS,
yang menunjukkan bahwa mimpi dapat menjadi wahana untuk

menerima pesan-pesan ilahi atau petunjuk masa depan (QS. Yusuf:
4-6)322,
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Realitas ‘alam al-mithal sendiri adalah sebuah dunia yang kaya
dengan bentuk-bentuk mandiri yang tidak terikat oleh hukum ruang
dan waktu fisik, namun juga bukan entitas abstrak murni sepertiide-
ide dalam akal®%. Ini adalah alam yang dihuni oleh entitas imajinal,
malaikat dalam bentuk tertentu, jin, serta bentuk-bentuk yang
mewujudkan makna-makna spiritual®?*. Contoh-contoh dari hadis
dan tradisi Islam juga menguatkan adanya realitas semacam ini,
seperti penggambaran surga dan neraka dengan bentuk-bentuk
yang dapat dilihat dalam kondisi tertentu, atau pengalaman mi’raj
Nabi Muhammad SAW yang melampaui dimensi fisik (Shahih
Bukhari, Hadis No. 349)8%>, Dengan demikian, mimpi menawarkan
akses langsung ke dimensi realitas yang seringkali tersembunyi dari
pandangan indrawi kita®2°.

Untuk memahami sepenuhnya signifikansi khayal dalam
pemikiran Ibn ‘Arabi, kita harus mendalami ontologinya; yaitu, sifat
keberadaannya dan posisinya dalam struktur
realitas®?’. Khayal bukanlah sekadar fakultas psikologis, melainkan
sebuah realitas ontologis, sebuah dunia perantara yang memiliki
eksistensi mandiri®?®. Ibn ‘Arabi menyebutnya sebagai al-hadra al-
khayaliyya (kehadiran imajinal) atau al-barzakh (perantara)®?°. Ini
adalah jembatan, sebuah isthmus, antara ‘alam al-mulk (dunia
indrawi) dan ‘alam al-arwah (dunia ruh atau akal murni)8°.

Dalam hierarki eksistensi, khayal menempati posisi yang unik
karena kemampuannya untuk mengambil bentuk dari entitas
spiritual dan mewujudkannya dalam bentuk yang dapat "dilihat"

atau "dirasakan" oleh jiwa, sekaligus mengambil bentuk dari alam
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81 |ni adalah

fisik dan mengubahnya menjadi makna simbolis
tempat di mana makna-makna universal dari alam akal murni dapat
terwujud dalam bentuk-bentuk partikular tanpa terikat pada hukum

materi®?

. Misalnya, konsep abstrak keadilan dapat diwujudkan
dalam bentuk timbangan dalam ‘alam al-mithal, atau keindahan
ilahi dalam bentuk wajah yang menawan, meskipun bentuk-bentuk
tersebut tidak memiliki keberadaan fisik yang tangible®3. Bahkan
wujud malaikat dan entitas spiritual lainnya seringkali digambarkan
dalam khayal manusia dengan bentuk-bentuk yang dapat dipahami,
mencerminkan kapasitas khayal untuk mediasi (QS. Maryam: 17)834,

Ontologi khayal menunjukkan bahwa realitas tidak hanya
terbatas pada apa yang dapat diindera atau dipahami secara
rasional®®. Ada dimensi di mana bentuk-bentuk hidup secara
mandiri, yang disebut mithal, dan khayal adalah medium di mana
kita dapat mengaksesnya®3®. Bentuk-bentuk mithali ini bukan ilusi;
mereka adalah manifestasi dari nama-nama dan sifat-sifat ilahi
(Asma’ al-Husna) yang termanifestasi dalam tingkat eksistensi yang
berbeda®’. Kemampuan khayal untuk memanifestasikan dan
menerima bentuk-bentuk ini adalah cerminan dari daya kreasi
Tuhan itu sendiri, karena ia adalah cerminan dari Khayal
llahi atau Imajinasi Kreatif Tuhan (al-Khayal al-Haqq) yang terus-
menerus memanifestasikan alam semesta®®,

Signifikansi ontologis khayal juga terletak pada perannya dalam
proses spiritual dan pengetahuan esoteris®3°. Para nabi, wali, dan
individu yang memiliki kemampuan spiritual tinggi dapat

mengakses ‘alam al-mithal secara sadar melalui khayal mereka,
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menerima wahyu, inspirasi, dan penglihatan yang memberikan

840 Hadis qudsi yang

pemahaman mendalam tentang realitas
menyatakan "Aku sesuai dengan persangkaan hamba-Ku kepada-
Ku" dapat diinterpretasikan sebagai indikasi kekuatan khayal dalam
membentuk realitas subjektif dan bahkan objektif dalam batas-
batas tertentu (Shahih Muslim, Hadis No. 2675)%*. Ini menegaskan
bahwa pengalaman dan persepsi melalui khayal bukan sekadar
mimpi siang belaka, melainkan jalan menuju pengetahuan yang
mendalam dan transformasi batin. Dengan demikian, khayal bukan
hanya fakultas, melainkan sebuah "dunia" itu sendiri, sebuah ruang
eksistensial tempat pertemuan antara Yang Mutlak dan yang
terbatas, antara yang transenden dan yang imanen.

Ibn ‘Arabi telah menyajikan sebuah visi yang transformatif
mengenai imajinasi, mengangkatnya dari sekadar fantasi subjektif
menjadi sebuah fakultas kognitif dan realitas ontologis yang krusial.
Konsep khayal dan ‘alam al-mithal menawarkan pemahaman yang
kaya tentang sifat mimpi, bukan sebagai produk sampingan
psikologis, melainkan sebagai portal menuju dimensi eksistensi
yang objektif dan sarat makna. Khayal adalah perantara esensial
yang menjembatani alam fisik dan spiritual, memungkinkan realitas-
realitas transenden untuk memanifestasikan diri dalam bentuk-
bentuk yang dapat diakses oleh kesadaran manusia. Wawasan ini
tidak hanya memperkaya studi tentang kesadaran dan kognisi,
tetapi juga menegaskan kembali pentingnya dimensi spiritu